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Bagian 1 


Satu-satunya yang Tio tidak pernah lakukan setelah 
hampir tiga tahun bekerja adalah terlambat. Jadi ketika pagi 
ini alarmnya absen berbunyi dan Mamanya tidak 
membangunkannya padahal manusia kesayangannya itu 
tahu bahwa jarak rumah kantor itu tidak dekat, Tio tahu dia 
akan mendapatkan masalah. 


Kantor tempatnya bekerja memang memberlakukan 
flexi time. Artinya paling lambat kedatangan setiap harinya 
adalah pukul 10. Waktu pulang tinggal disesuaikan yang 
penting delapan jam kerja terpenuhi. Sebenarnya waktu 
kerja pun fleksible, yang penting kerjaan beres, target 
terpenuhi dan petinggi-petinggi di kantor bahagia. 


Nah masalahnya lagi kadar bahagia petinggi kantor 
makin lama makin naik. Tapi tidak diiringi dengan geliat 
pasar yang baik. Buat Tio seharusnya hal-hal itu tidak 
berpengaruh secara langsung. Karena pekerjaan Tio adalah 
memimpin divisi IT. Sayangnya lagi Tio percaya sekali 
dengan hukum sebab akibat. Jadi sekalipun divisinya 
memang tidak terkait langsung dengan bisnis, tapi pasti ada 
akibatnya jika petinggi kantor tidak bahagia karena geliat 
bisnis tadi yang tidak baik. 


Ya ampun Yo...ribet banget sih jadi orang. Mangkanya 
banyakin ngomong daripada mikir. Ruwet kan jadinya pikiran 
lo sendiri. 


Kembali pada masalah keterlambatan dan hukum sebab 
akibat. Sebabnya adalah keterlambatannya pagi ini dan 
akibatnya sudah jelas menanti. Dia ada meeting pagi. 
Meeting penting bersama Managing Director-nya membahas 
rencana e-commerce website yang akan dirancang di 
perusahaannya. 


Tio mengusap wajahnya perlahan, berusaha menahan 
sabar dengan semua keruwetan dihadapannya. Akhirnya ia 
mengalah dan masuk ke pintu tol terdekat. Ini sedikit konyol 
karena dengan begitu dia harus sedikit berputar. Tapi 
bagaimana lagi, darurat karena takut terlambat. Untung saja 
hari ini plat mobilnya bebas melewati jalanan arteri ibukota. 
Karena nomor platnya sama ganjil-nya dengan tanggal di 
kalender, juga seganjil peraturan ini sendiri. 


City car hitam mungil didepannya tidak memberikan 
tanda akan bergerak. Padahal hanya mobil itu saja yang 
berada diantara mobilnya dan pintu masuk tol. Tio mulai 
membunyikan  klaksonnya tidak sabar. Kemudian 
perempuan dengan tubuh semampai keluar dari dalam 
mobil menghampirinya sambil membawa selembar uang 
dua puluh ribuan. 


Pengalaman Tio yang memang nol dengan wanita 
membuat dia tidak bereaksi apa-apa. Hanya diam tidak 
mengerti sampai perempuan itu mengetuk jendelanya. 


“Hai sorry, e-toll gue ketinggalan. Sumpah baru tahu gue. 
Boleh pake punya lo ya, please...” Wajah perempuan itu 
memelas sambil menyodorkan uang digenggamannya pada 
Tio yang disambut dengan anggukan cowok itu. 


Lalu dia pergi menuju gerbang tol untuk menyelesaikan 
transaksinya. Setelah itu cepat-cepat mengembalikan kartu 
tol Tio. 


“Thanks banget ya.” Perempuan itu tersenyum manis. 
Mungkin itu senyum paling manis yang pernah Tio lihat 
dalam hidupnya. Tapi sekarang ini kita sedang bicara soal 
Tio, pemuda usia awal tiga puluh yang pengalaman tentang 
perempuannya sama dengan anak sekolah dasar. Jadi 
responnya hanya tersenyum canggung dan mengangguk. 


Mobil perempuan itu masih melaju didepan Tio. 
Bukannya dia mau membuntuti si perempuan, tapi memang 
arah mereka sama. Anehnya lagi perempuan itu juga keluar 
di pintu tol yang sama. Jadi mereka entah kebetulan atau 
tidak hanya naik tol dengan jarak pendek saja. Rasa 
penasaran Tio terhenti ketika ponselnya berbunyi. 


Ibu Lina sekertaris sang Managing Director menelpon. 
‘Mampus gue.’ 


“Pagi Bu Lin.” 


“Yo kamu dimana?” 


“Dijalan Bu, macet sedikit.” 
“Masih lama nggak?” 
“Lima belas menit lagi sampe Bu.” 


“Nah pas deh. Ada orang zone mendadak telpon dan 
minta waktu. Aku kasih ke mereka dulu ya Yo. Jadi diundur 
setengah jam.” 


Okey, orang zone disini maksudnya adalah orang kantor 
pusat nun jauh disana. Sekalipun jauh, kekuasaan mereka 
soal waktu adalah mutlak. Jadi ketika orang zone sudah 
meminta waktu, maka kita harus menyediakan waktu. 
Seberapapun sibuknya kita atau seberapapun kita punya 
meeting lain yang sudah dijadwalkan, tetap saja orang zone 
harus didahulukan. Tapi kali ini, orang zone justru menjadi 
penyelamat Tio. 


“Alhamdulillah. Makasih ya Bu.” 


Tio tersenyum lebar tahu bahwa predikat tepat 
waktunya masih bisa dipertahankan. Ini karena Ibu Lina. Eh 
tunggu dulu, ini karena dia menolong cewek itu tadi. Jadi 
akibatnya Tuhan menolongnya dengan memberikannya 
waktu sedikit agar tidak terlambat. Hukum sebab-akibat itu 
ada, benar kan? 


Ya Tuhan, terimakasih banyak. 


Setibanya di kantor 


Sudah kurang lebih dua puluh menit lamanya Tio 
mendengarkan konsep e-commerce website permintaan big 
bos nya. Beberapa kali Tio melontarkan pertanyaan hanya 
untuk mempertegas permintaan beliau. Tangannya sibuk 
mengetik sambil mendengarkan. Mencatat semua informasi 
penting karena beliau memang terkenal sangat detail dan 
tahu apa yang dimau. Singkatnya, beliau itu brilliant. 


Selain Tio, juga ada Bambang senior manager 
development team yang sudah berusia akhir empat puluhan 
sebagai peserta meeting. Entah kenapa rambutnya yang 
sudah mulai menipis dan senyumnya yang tipis-tipis itu juga 
tidak bisa membantu mendongkrak penampilannya. 
Hebatnya dia selalu merasa masih muda dan layak 
mendapatkan pasangan yang lebih muda lagi sebagai 
pengganti istrinya yang katanya sudah sangat tua. Ini 
katanya ya. Padahal kata istrinya 'udah bagus ada yang mau 
sama lo.’ 


Bambang memang jempolan jika perkara pekerjaan, tapi 
banyak wanita di kantor yang terkadang risih dengan 
kelakuannya yang centil-centil menggoda di usia hampir 
kepala lima. 


“Is it clear for you?” Jay sang Managing Director berujar 
pada Tio. 


“Yes it clear Jay. I really need to go deep and assure all the 
end to end process, not only the IT part.” 


Jay tersenyum puas. Dia sudah menduga bahwa Tio akan 
suka project ini. Anak muda dihadapannya ini memang 
selalu memenuhi harapannya. Jay sudah tidak sabar dengan 
apa yang akan Tio hasilkan dari project kesayangannya. 


“I appointed you as the project leader for this. Bambang 
will help you for sure. There will be another team member. She 
has another important job to do today outside, so she will 
come to you tomorrow or the day after. The rest of the team 
you can select by yourself.” 


“I really don't have any background regarding the 
physical flow. So this person you mention is really important.” 


Jay tersenyum seperti mengerti keresahan Tio. “This 
charming lady is very talented one. Yes she will help you for 
sure.” Jay menepuk bahu Tio. “No need to worry too much Tio, 
I know you can do it. You will be engaging the vendor also 
right? Choose the best one for this.” 


Tio tersenyum. Dia sangat menganggumi sosok Jay. Buat 
Tio, Jay adalah seorang leader yang paham bagaimana 
memotivasi anak buahnya. Ide-ide berani Jay juga yang 
membuat Tio betah berlama-lama di kantor. Banyak hal 
yang sudah Jay rombak selama kepemimpinannya. 
Perubahan itu banyak terkait dengan divisi yang ia pegang. 
Jay suka sekali teknologi dan automatisasi. Jadi ide-ide 
laporan divisi lain yang di automasi-kan sampai pada 
approval process yang biasanya memakan kertas berlembar- 
lembar juga diringkas begitu saja. Jay adalah si pencetus ide 


atau penyokong ide-ide dari Tio, sementara Tio adalah 
eksekutor yang baik. 


Sekeluarnya dari ruangan Tio berjalan beriringan 
bersama Bambang. Senyum sudah terulas dibibirnya. Dia 
memang selalu bersemangat ketika mendapatkan project 
baru. Apalagi sekarang dia yang menjadi leadernya. Ini 
berarti dia bebas menentukan metode yang digunakan dan 
memilih timnya sendiri. 


“Tio, menurut kamu siapa yang ikutan dari tim Logistik 
ya?” Bambang berujar sambil mensejajari langkahnya. 


“Nggak tahu saya Pak. Tapi jelas saya butuh dia, karena 
saya nggak paham dengan bagian mereka.” 


“Semoga Mba Alea yang ikut.” 

Tio tersenyum miris. Dia sudah tahu predikat Pak 
Bambang. Yang Tio tidak tahu adalah kenapa Pak Bambang 
menyebut nama Alea yang terang-terangan sudah bersuami 
dan sedang hamil itu. 

“Kasihan Pak. Alea kan lagi hamil.” 

“Tapi masih cantik aja Yo.” Bambang tersenyum tipis. 

“Saya kan nggak bilang Alea nggak cantik, saya bilang 


Alea lagi hamil.” Tio berusaha menyadarkan Bambang dari 
lamunan konyolnya. 


“Oh atau Laras juga okey. Memang nggak secantik Alea, 
tapi wajahnya nggak ngebosenin.” 


Tio sudah meggelengkan kepalanya. “Apa sih yang Pak 
Bambang pikir? Ini kita sedang pilih tim untuk project atau 
ikut pendaftaran Miss Universe? 


“Pak, Laras sudah punya anak tiga lho.” 


Bambang terkekeh ringan. “Saya bercanda Yo, serius 
amat kamu. Udah ya, saya balik ke meja dulu.” 


Bambang memisahkan diri dari Tio yang segera 
menghela nafas lega. Tio paham benar anggota team project 
dari Logistik sudah ditunjuk. Tapi mengingat 
pembicaraannya dengan Bambang barusan, dia benar-benar 
berharap yang datang adalah seorang laki-laki, sekalipun 
jelas-jelas tadi Jay bilang dia adalah seorang perempuan. Tio 
berjalan menuju ruangannya dan ketika sudah sampai, dia 
segera asyik dengan rencana project barunya. 


“Yo, makan yuk.” Kepala Dimas sobatnya sudah 
menyembul dipintu. 


“Duluan aja.” 
“Udah setengah satu Yo.” 


“Gue lagi nanggung nih.” Matanya masih tidak mau 
berpindah dari laptop. 
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“Nanggung? Lagi nonton apaan lo?” Dimas sudah berada 
disebelahnya dan langsung kecewa karena dugaannya salah. 


“Sakit lo dasar, nuduh yang nggak-nggak.” 


Dimas tertawa. “Ayok cepetan, laper gue.” Dimas 
menepuk pundak Tio keras dan segera keluar ruangan 
berharap sobatnya itu menyusul. Dan ketika dia menengok 
ke belakang, lagi-lagi dia harus menyesal karena Tio masih 
tidak bergeming. 


“Ya elah Yooo...yang gue tahu elo itu irit ngomong, 
bukan irit duit. Cepetan sini, kalau nggak gue panggilin Ranti 
lho. Kayaknya tadi dia masih diatas tuh belum makan juga.” 


Tio menatap Dimas malas namun segera menutup 
laptop dihadapannya kemudian berdiri menyusul sobatnya 
itu. 


“Takut banget sama Ranti, sampe baru diancem dikit 
langsung nurut lo.” Dimas terkekeh lagi. 


Mulut Tio hanya bungkam sambil menatap sobatnya 
kesal. Tio tidak punya sejarah apapun dengan Ranti. 
Sekalipun Dimas tidak berpikir begitu. Buat Dimas, sejarah 
Tio hanya dengan Ranti. Karena akhirnya untuk pertama kali 
Tio pergi berdua dengan seorang perempuan dalam satu 
mobil yang sama. Sekalipun Tio sudah membantah dan 
berkali-kali menjelaskan bahwa itu dia lakukan karena 
urusan pekerjaan, Dimas tetap menghitungnya sebagai 
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sejarah. Bagaimana tidak, si manusia kikuk sobatnya itu 
akhirnya berinteraksi dengan lawan jenis. Dan pengertian 
sejarah itu adalah peristiwa penting yang terjadi di masa 
lampau kan? Jadi hal itu adalah sejarah. 


Ranti adalah perempuan yang cantik dan menarik, juga 
masih sendiri. Tio dan Ranti memang pernah berada dalam 
tim yang sama ketika mengerjakan project tahun lalu. 
Project itu juga mengharuskan mereka bepergian ke 
beberapa tempat di Jakarta untuk mengecek kondisi 
lapangan. Sudah pasti Ranti memilih pergi dengan Tio, 
daripada dengan tim yang lain. 


Bagaimana tidak, Tio adalah pemegang peringkat 
pertama high guality jomblo di kantor. Wajah Tio memang 
tampan dan tubuh Tio yang tinggi, tegap dan atletis 
membuat Tio lebih cocok berada di bagian Marketing 
daripada IT. Tio memang bukan seseorang yang selalu rapih 
dan dandy, tapi postur fisiknya tetap terlihat menarik 
seberantakan atau se-casual apapun pakaiannya hari itu. 
Ditambah lagi sikapnya yang sangat irit bicara, membuat 
seolah-olah dia adalah sosok yang misterius. Padahal kalau 
orang-orang tahu, Tio irit bicara karena memang 
pembawaannya yang canggung jika berhadapan dengan 
orang lain. 


Semenjak saat itu Ranti merasa ada kedekatan yang 
terbangun dengan Tio. Padahal Tio sama sekali tidak 
merasakan kedekatan apapun. Jangankan kedekatan fisik, 
kecuali berada dalam satu mobil pastinya, Tio bahkan jarang 
sekali berbicara ketika bersama Ranti. Tapi justru diamnya 
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Tio diartikan Ranti berbeda. Lalu Ranti mulai berandai- 
andai, mengkhayalkan hubungan virtualnya dengan Tio. Dan 
khayalan tingkat tinggi itu yang membawa mereka pada 
tahap hubungan seperti sekarang. Apa tahapnya? Tahap 
Ranti mengejar dan Tio menghindar. 


“Perempuan itu memang absurd, aneh.” Tiba-tiba saja 
Tio berujar sambil mengunyah makanannya. Kalimat Dimas 
sebelumnya sudah membangkitkan ingatannya tentang 
Ranti. 


Mereka sudah berada di kantin bawah gedung 
perkantoran tempat mereka bekerja. Dimas melirik Tio 
penuh arti. “Kenapa lo? Mikirin Ranti?” 


Tio menghela nafas malas. Percuma dia jelaskan juga. 
Sobatnya itu pasti tidak mau mengerti. Jadi dia kembali 
mengunyah makanannya. 


Tahu pertanyaannya tidak akan dijawab, Dimas berujar 
lagi. “Lagian lo aneh deh Yo. Ranti kurang apa sih? Cakep iya, 
kaya iya, punya karir iya....” 


Dimas mulai membacakan lagi satu persatu kelebihan 
Ranti dan akan diikuti dengan kekurangan Tio, kemudian 
dilanjutkan dengan ajakan agar Tio setuju untuk mencoba 
memulai suatu hubungan dengan Ranti. Dan ketika Tio diam 
saja, Dimas akan menakuti-nakutinya dengan bayangan akan 
predikat jomblo seumur hidup yang akan disandangnya. 
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Setelah semuanya Dimas katakan dan Tio masih juga 
diam saja, Dimas hanya akan menghela nafas sambil 
memperlihatkan ekspresi pura-pura lelah di wajahnya. Ya 
pura-pura, karena Tio tahu Dimas akan dengan senang hati 
mengulanginya kapan saja topik Ranti muncul ke 
permukaan. Jadi, Tio hanya melakukan hal terbaik yang dia 
selalu lakukan. Diam. 


Selepas siksaan makan siang karena harus 


mendengarkan episode drama Ranti dari Dimas, Tio kembali 
ke ruangan dan asyik lagi dengan project barunya. 
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Bagian 2 


Wanita itu menghempaskan tubuhnya di sofa panjang 
yang nyaman. Hari sudah malam ketika dia tiba di 
apartemennya. Dia sudah meletakkan sepasang heels yang 
dia gunakan tadi di koridor dekat pintu. Selama beberapa 
menit dia hanya duduk di sofa sambil memijit kakinya. 
Menikmati suasana apartemennya yang tenang. 


Dia selalu suka saat-saat seperti ini. Duduk diam sambil 
memikirkan hari yang sudah dilewati. Apa yang dia sudah 
lakukan, dengan siapa saja dia bertemu hari ini, adakah 
orang baru, seperti apa mereka, intinya apa yang dia dapat 
hari ini. Satu yang pasti, dia harus segera mencari kartu e- 
toll nya yang hilang dari mobilnya. Atau menggantinya 
dengan yang baru. 


Lamunannya buyar karena ponselnya berdering. Ayah. 


“Assalamualaikum Love.” Ayahnya selalu memanggilnya 
begitu. Karena menurut beliau namanya adalah Aimi. 
Diawali dengan “Ai” yang artinya adalah cinta. Menurut dia 
juga, Papanya sudah bersikap berlebihan. Tapi ya sudahlah, 
namanya saja orangtua. 


“Wa alaikum salam. Hi Yah. Ada apa?" 


ba 


“Duh masa langsung ditanya ada apa? Emang ga boleh 
Ayah kangen sama kamu?" 


Aimi hanya tertawa. Ayahnya memang sosok yang 
romantis. Bahkan setelah bertahun-tahun menikah dengan 
Mama, mereka berdua masih sangat mesra. 


“Ayah pasti mau tanya lagi deh, kenapa aku nggak ikutan 
kesana, bisa nggak aku nyusul, apa nggak kangen sama 
Cynthia, betul ga?” 


Gantian Ayahnya yang tertawa diseberang sana. 


“Love, kamu baru punya keponakan lho. Masa nggak 
mau nengokin? Cynthia disini ngambek karena kamu batal 
dateng.” 


“Cynthi nanti juga baik lagi. Aku ngadu sama Bang Rafi 
biar Cynthi diomelin karena udah ngambek sama aku.” 
Tangan Aimi mulai memilin helaian rambutnya. Kebiasaan. 


“Sayang, Rafi besok sampai disini. Malah kamu nanti 
yang diomelin sama Rafi karena batal dateng.” 


“Yah, aku disini lagi banyak banget. Ada project kantor 
yang baru mau mulai, belum lagi jadwal ngajar ku juga nggak 
bisa ditinggal. Lagian kemarin kan aku udah dateng 
nengokin Cynthi pas dia opening kantor barunya disana.” 
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“Ya itu udah tahun lalu Love. Dan kamu cuma tiga hari 
disini habis itu kamu langsung balik ke Jakarta barengan 
James. Ayah nggak suka ya kamu dekat-dekat dengan 
James.” 


“Ayah selalu nggak suka dengan semua orang yang dekat 
sama aku. Nggak perduli siapa.” 


Terdengar suara Ayahnya lagi yang tertawa. “Karena 
selera kamu aneh.” 


“Udah ah, nggak mau bahas. Aku mandi dulu ya Yah.” 
Aimi berusaha menghindar dari bahasan tentang laki-laki 
atau pekerjaannya. Karena dia tahu hal-hal itu bertentangan 
dengan keinginan kedua orangtuanya. 


“Besok kesinilah sebentar Sayang. Biar kita kumpul 
keluarga.” 


“Lusa kan Ayah udah balik. Aku capek banget kalau 
harus bolak balik juga.” 


Aimi tidak tahu kalau Ayahnya sedang menggelengkan 
kepalanya disana. 


“Ya udah gini deh. Beberapa bulan lagi Cynti ada 
schedule ke Jakarta. Ketemu rekan bisnisnya. Kita kumpul 
keluarga dan kamu harus datang.” 


“Okey. Assalamualaikum Yah. Love you.” 


L/ 


“Wa'alaikumsalam Love. We miss you here.” 


Jarinya memijit tombol merah dan hubungan telponnya 
disudahi. Tangannya sudah mengkuncir tinggi rambutnya. 
Dia ingin mandi. Melepas semua kepenatan dan berlama- 
lama didalam bathtub. Sepertinya dia sangat membutuhkan 
itu. Dia bawa tubuh semampainya menuju kamar, melepas 
jam tangan berwarna rose gold pemberian Ayahnya, 
meletakkannya di kotak beludru panjang bersama dengan 
koleksi jam tangannya yang lain. Sebenarnya tidak tepat jika 
dibilang koleksi, karena hanya ada empat buah jam tangan 
disana. Semua sesuai dengan acara apa yang akan 
didatanginya. Tapi memang harga jam tersebut tidak murah, 
karena itu Aimi hanya memiliki sedikit jam tangan. 


Aimi lebih memilih membeli jam tangan yang mahal 
daripada tas, baju atau sepatu seperti perempuan pada 
umumnya. Terkadang Rafi, kakak pertamanya meledek Aimi 
karena kesukaannya ini memang seperti laki-laki. Sekalipun 
Aimi tidak perduli. Dia akan beli apa yang dia suka. Toh ini 
uang hasil kerjanya. 


Sehabis mandi Aimi membuka lemari dan langsung 
melihat dompet kartu berwarna merah yang sedari tadi dia 
cari ada disana. 


Nah, ini dia. 


Sekelebat ingatan tentang laki-laki yang membantunya 
tiba-tiba kembali. Lalu bayangan laki-laki itu langsung 
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menguap begitu saja. Sekalipun dia tetap bersyukur telah 
ditolong si laki-laki tanpa nama. Ponselnya berbunyi lagi. 


“Lagi apa?” Suara Yuda diseberang sana. 

“Kenapa Bang?” 

“Gue di depan pintu nih. Kenapa password lo ganti sih?” 

“Pintu siapa?” 

“Ya pintu lo lah.” 

“Sebentar gue keluar.” 

Aimi segera mengenakan pakaian lengkap dan berjalan 
membukakan pintu. Sudah ada Yuda berdiri menjulang 
dihadapannya. Rambut panjangnya dikuncir asal-asalan. 
Yuda mengenakan setelan favoritnya, jins robek dan kaus 
oblong yang memperlihatkan sebagian tato di tangannya. 

Tanpa diminta Yuda masuk ke apartement Aimi dan 
langsung pergi ke dapur membuka kulkas. Dia mengambil 
sekaleng soda dingin dan meminumnya masih sambil 
berdiri. Aimi cuek saja, perempuan itu duduk di sofa panjang 


dan menyalakan TV dengan remote ditangannya. 


“Tumben kesini.” 
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“Tadi meeting sama klien deket sini. Terus kangen sama 
lo.” Yuda duduk disebelah Aimi, meletakkan kaleng soda 
dimeja dan satu tangannya merangkul Aimi santai. Matanya 
juga sudah melihat TV. 


“Kenapa sih? Berantem lagi?” Aimi menatap Yuda dari 
samping, penasaran. 


“Kangen sama lo, bukan berantem. Denger nggak?” 


“Gue nggak punya penyakit budek, dan harusnya lo tahu 
lo nggak bisa bohongin gue.” 


“Gue nggak bohong. Gue kangen sama lo. Nggak usah 
nanya terus bisa nggak?” Tatapan Yuda beralih ke Aimi. 
Bukan tatapan lembut penuh perasaan yang Aimi lihat 
dimata laki-laki itu, malah tatapan marah yang dipendam. 


Aimi hanya geleng-geleng kepala. 


“Gue tidur sini ya.” 


“Nggak boleh, enak aja. Lo kan punya rumah.” 


“Nggak ada lo nya di rumah itu. Jadi gue tidur sini.” Mata 
Yuda sudah kembali lurus ke TV namun kali ini kepalanya 
bersandar ke kepala Aimi. 
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“Bang, please deh. Gue bilangin lo sama Bang Rafi.” Aimi 
menatap Yuda galak tidak perduli jika kepala Yuda akhirnya 
jatuh kebahunya. 

“Bawel. Bisa diem nggak?” Yuda mengambil bantal sofa 
yang terjatuh di lantai saat dia duduk tadi dan 
meletakkannya di pangkuan Aimi. Kepalanya juga dia 
letakkan disana sementara kakinya dia selonjorkan diatas 
sofa. Mata Yuda terpejam, Aimi tahu itu tandanya dia tidak 


ingin dibantah atau diganggu. 


Ponsel Aimi berbunyi lagi. Tubuh Aimi bergerak sedikit 
untuk meraih ponsel diatas meja dihadapannya. 


“Jangan gerak-gerak dong.” Yuda protes yang disambut 
gelengan kepala Aimi. 


“Halo.” 

“Mi, udah pulang?” 

Aimi menghela nafas. “Udah Ya. Kenapa?" 
“Pulang sama siapa?” 


“Itu bukan urusan kamu lagi Arya.” Aimi tidak 
menyembunyikan nada lelahnya. 


“Mi, aku kesana ya.” 
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“Udah malem Arya. Kamu pulang deh.” 

“Besok aku jemput di kantor, tungguin aku.” 

“Ya ampun Ya. Aku harus gimana sih sama kamu." 

“See you tomorrow.” Hubungan disudahi oleh Arya. 

“Siapa lagi Arya?” Tanya Yuda yang masih tidur 
dipangkuan Aimi. Matanya sudah menatap wajah Aimi dari 
bawah. 

“Bukan urusan lo.” Desis Aimi galak. 

“Tahu nggak, kalau lo itu terlalu baik jadi orang.” 

“Yang gue tahu, lo itu pemarah.” Mata Aimi menatap 
lurus kedepan. Tidak menghiraukan tatapan mata Yuda yang 


masih berada dipangkuannya. 


“Gue tahu itu. Tapi lo harus tahu kalau lo nggak bisa 
selamanya begini.” 


“Begini gimana maksudnya?” 
“Begini gimana?” Yuda menatap Aimi tidak percaya. Dia 
tahu persis Aimi mengerti maksudnya. Laki-laki itu bangkit 


dan kembali ke posisi duduknya disebelah Aimi. “Mau gue 
mulai darimana?” 
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“Gue nggak butuh ceramah malam lo. Bukan gue yang 
lagi punya masalah.” Tangan Aimi memindahkan channel TV. 
Moodnya tiba-tiba rusak. “Gue mau tidur.” Aimi bangkit dari 
sofa namun tangan Yuda menarik lengannya. 


“Nggak boleh.” 
“Gue mau makan. Bikinin makanan buat gue.” 


“What? Serius deh Bang. Elo itu emang nyebelin, tapi 
beneran malam ini lo super nyebelin.” 


“Gue kan tamu Yi, dijamu dong. Pokoknya bikinin 
makanan buat gue.” 


“Bodo.” Aimi menarik tangannya lalu Yuda segera 
melangkah berdiri sedikit terburu-buru menuju kamar Aimi. 


“Bang, bukain nggak.” Aimi menggedor pintu kamarnya 
sendiri. 


“Bikinin makanan dulu, baru gue bukain.” 


“Hrrrgghhh...” Aimi mendengus kesal. “Tapi abis itu 
pulang ya.” 


“Nggak, gue mau tidur sini. Tidur di sofa.” 


“Kasian Nanda Bang. Inget nggak terakhir kali dia nangis 
telpon gue.” 


Lalu Aimi merasakan diamnya Yuda sekalipun mereka 
tidak berada di ruangan yang sama. Aimi sudah mengenal 
Yuda bertahun-tahun lamanya. Dan Aimi tahu benar bahwa 
Yuda akan bereaksi ketika nama kesayangannya itu disebut. 


“Masak dulu sana.” Nada Yuda sudah melembut namun 
pintu kamar Aimi masih tertutup. 


Aimi berjalan ke dapur dan mulai memasak. Dia 
membuatkan Yuda sepiring nasi goreng dengan telur dan 
sosis. Yuda keluar dari kamar Aimi ketika dia sedang menata 
nasi gorengnya di piring atas meja dapur. 


“Kok cuma satu?” Yuda duduk di bangku tinggi yang 
menghadap meja dapur dan mulai menyantap nasi 
gorengnya. 


“Gue udah makan Bang. Tadi dijalan pas pulang kantor.” 


“Sini cobain masakan lo sendiri.” Yuda menarik lengan 
Aimi dan menyodorkan satu suapan nasi goreng ke 
mulutnya. Mulut Aimi membuka dan mengunyah makanan 
buatannya perlahan. 


“Kenapa? nggak keasinan kok.” 


“Ayi, masakan lo itu enak banget. Itu yang bikin gue 
kangen.” Untuk pertama kalinya sejak Yuda menginjakkan 
kakinya di apartement Aimi malam ini dia tersenyum 
konyol. Tingkahnya itu membuat Aimi tertawa. 


24 


Yuda menatap Aimi dalam-dalam. “Juga ketawa lo. Gue 
juga kangen sama ketawa lo.” 


Aimi tidak menghiraukan tatapan intens Yuda. “Kalo lo 
nggak nyebelin, gue pasti udah ketawa dari tadi.” 


“Kalau lo buka pintu dan langsung senyum sama gue dan 
nggak nanya yang aneh-aneh, gue pasti nggak nyebelin.” 


“Yee...dasar pemarah.” 


“Dasar cerewet.” 


Aimi tertawa lagi. Lalu lagi-lagi ponselnya berbunyi. Dia 
pergi ke meja seberang sofa untuk mengambil ponsel dan 
menjawab panggilannya. 


“Ya Dik.” Aimi mendengarkan suara diseberang sana 
sementara Yuda memperhatikan gerak gerik Aimi dengan 
muka masam. 


“Udah sampe dari tadi. Thanks by the way.” Aimi 
berbicara lagi. Seseorang diseberang sana menyahut. “Udah 
dulu ya Dik. Sampai ketemu besok.” 


“Siapa?” 


“Temen.” Aimi meletakkan ponselnya di meja dapur. 


“Heisa dick for sure.” 


“His name is Dika, not Dick. Watch out your mouth.” 
Bukan hanya Yuda, Aimi juga mulai kesal. 


“It still sounds like a dick” Yuda tersenyum 
menyebalkan. “Dia yang makan bareng sama lo?” 


“Mulai lagi deh nyebelinnya.” Aimi menolak menjawab. 
Dia memilih mulai membereskan dan mencuci peralatan 
bekas masaknya. 


“Gampang banget sih, jalan bareng, pacaran, putus.” 
Nada kesal Yuda kentara sekali. Mulutnya masih mengunyah 
nasi goreng sekalipun sudah tidak bersemangat. 


"You call me what? Gampangan?” Tubuh Aimi sudah 
berbalik menghadap Yuda, perasaan kesal dan lelah akan 
hari nya yang sedari tadi mulai menggunung sudah tidak 
bisa dia bendung. 


“Lho gue nggak ngomong gitu. Gue bilang gampang 
banget, bukan gampangan.” 


Aimi yang makin kesal melemparkan sendok yang sudah 
selesai dia cuci namun masih basah itu kearah Yuda. Setelah 
itu bahunya bergetar. Kemampuan Aimi untuk marah 
memang tidak sebaik kemampuan memasaknya, apalagi 
dengan Yuda. Jadi dia menghambur ke kamar karena gagal 
menahan air matanya yang sudah mulai jatuh perlahan. 
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Yuda segera menghentikan kegiatan makannya dan 
menyusul Aimi ke kamar. Dia sadar mungkin kali ini dia 
sudah keterlaluan. 


“Yi...Ayi.” Yuda mengetuk pintu kamar yang terkunci 
perlahan. 


“Pulang aja deh sana Yud.” 


“Nggak mau kalau lo masih nangis.” Tangannya masih 
mengetuk pintu. “Yi, buka dong Yi. Yuda menghela 
nafasnya. 


Dia memang pemarah, tapi tidak sekalipun terbersit 
diniatannya untuk menyakiti hati Aimi. Ponsel Yuda 
bergetar. Dla mengangkatnya dan berbicara dengan suara 
yang lebih halus pada sang penelpon. Tidak lama kemudian 
sambungan telponnya disudahi. 


“Yi, gue pulang ya. Nanda telpon.” 


Yuda segera berlalu meninggalkan Aimi yang masih 
mengurung diri di kamar. 
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Bagian 3 


Sudah hampir satu minggu berlalu tapi kunjungan dari 
tim Logistik yang ditunggu Tio tidak tiba juga. Dia menyesal 
karena benar-benar lupa menanyakan nama perempuan 
yang dibicarakan oleh Jay di meeting sebelumnya. Saat ini 
Jay sedang dinas sehingga Tio tidak bisa menghubunginya. 
Bodoh sekali jika Tio hanya bisa menunggu seperti sekarang 
sementara kick off meeting pertama harus segera dilakukan. 


“Tenang aja Yo. Kick off meeting itu baru minggu depan 
kan?” Bambang berujar. Tio memang menghubungi 
Bambang siang ini untuk berdiskusi tentang time line project 
dan nama-nama yang akan dimasukkan sebagai anggota tim. 


Tio tidak ingin ada banyak orang sehingga membuat 
pembagian pekerjaan tumpang tindih. Tapi memang tim dari 
bagian lain harus terlibat dan yang paling mengganggu 
adalah kenyataan bahwa tim dari bagian terpenting, Logistik 
malah belum menampakkan dirinya. Tio memang tidak 
pernah mau menunda pekerjaan. Sekalipun Jay tidak 
memberikan deadline yang spesifik, tapi Tio tahu bahwa jika 
dia bisa menyelesaikannya sebelum zone visit beberapa 
bulan lagi itu bisa menjadi nilai tambah untuknya. 
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“Yo, jangan lupa masukkan prediksi cost untuk direview 
dulu dengan Mba Rosa.” Bambang mengingatkan. 


“Saya lebih pingin kita kick off dulu Pak, baru habis itu 
kita brief Mba Rosa soal cost-nya dan minta approvalnya. 
Lucu Pak kalau belum apa-apa kita sudah ngomongin cost.” 


“Iya juga sih. Terus kita mesti pakai vendor pembanding 
nggak ya Yo menurut kamu?” 


“Hitungan kasar saya untuk improvement di systemnya 
harusnya masih oke dengan satu vendor. Tapi total hitungan 
budget project itu bisa berubah kalau tiba-tiba implementasi 
fisiknya berdampak ke cost di bagian lain, terutama ke 
bagian logistik. Jadi untuk tahu total cost saya benar-benar 
butuh tim Logistik itu yang sampai hari ini belum datang ke 
tempat saya.” 


“Nanti coba saya cari tahu ya Yo. Tanya-tanya siapa yang 
tahu soal project ini dan assignment-nya diberikan ke siapa. 


Kok ya saya juga lupa nanya namanya ke Jay kemarin.” 


“Nggak apa-apa Pak. Tapi boleh tolong dibantu ya Pak 
dicek ke tim Logistik.” 


“Iya nanti coba saya bantu. Habis ini saya coba ke 
tempat Mba Alea, tanya apa dia tahu soal project ini.” 
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Tio memijit dahinya. Sekalipun tidak ada yang salah 
dengan pernyataan Bambang, tapi Tio tahu maksud 
dibaliknya. 


“Pak, kayaknya bukan ke Alea Bapak harus tanya. Coba 
cek ke Indra atau Laras. Saya nggak yakin Jay mau ambil 
timnya Alea sementara Al nya sendiri sebentar lagi akan cuti 
hamil.” 


“Okey, bener juga. Ya sudah, saya telpon Laras dulu.” 
Hubungan disudahi. 


Tio menyenderkan tubuhnya di kursi. Matanya masih 
menatap timeline pada layar laptopnya. Belum apa-apa dia 
sudah merasa sedikit tidak suka dengan calon anggota tim 
yang ditunjuk Jay itu. Semoga dia memang istimewa, jadi 
waktu menunggunya tidak sia-sia. 


Aimi yakin dia tidak melewatkan kunjungan rutinnya ke 
bengkel. Tapi kenapa mobil mungilnya ini tiba-tiba tidak 
mau menyala ketika di starter. Entah sudah berapa kali dia 
mencoba tapi mesin mobilnya sangat keras kepala. Dia harus 
menghadiri tiga meeting di tempat yang berbeda. Jadi 
ketiadaan alat transportasinya itu sedikit banyak bisa 
menghambat schedulenya yang padat. Sebelum berlarut- 
larut, tangan Aimi sudah bergerak sigap ingin memesan ojek 
on-line. Lalu baru ingat bahwa hari ini dia menggunakan rok 
dan sudah bersetelan rapih karena harus meeting dengan 
salah satu customernya. 


Suara klakson mobil dari belakang tubuhnya membuat 
dia bereaksi karena kaget. 


“Yi, lagi ngapain sih?” Yuda membuka kaca mobilnya. 
Tanpa permisi dia parkir disebelah mobil Aimi. 


“Mau ke kantor mobil ngadat” Nada Aimi sudah 
setengah putus asa. “Meeting pagi nih Yud. Anterin gue ya.” 


Yuda turun dari mobil dan sudah berdiri disamping 
Aimi. "Ngantuk gue semaleman bergadang lagi ada kerjaan.” 


“Yaah Yuud, terus ngapain dong lo kesini?.” 


“Bawa mobil gue deh, gue urus mobil lo. Nanti gue 
panggilin montir langganan gue biar kesini dan betulin 
mobil lo.” 


“Terus elo?” 


“Mau numpang tidur. WA gue passcode pintu lo, jangan 
keseringan ganti passcode, gue pelupa soalnya.” Yuda 
memberikan kunci mobilnya pada Aimi serta mengambil 
kunci mobil Aimi yang sedari tadi dia genggam lalu segera 
ngeloyor pergi. 


Aimi hanya menggeleng melihat kelakuannya yang 


memang selalu absurd. Sudah tidak ada waktu lagi, Aimi 
segera naik ke jeep hitam mewah milik Yuda. 
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Sudah setengah perjalanan ketika bosnya menelpon. 
“Mi, dimana?” 
“Di jalan. Kenapa Ndra?” 


“Mi, pagi ini gue nggak bisa kesana. Si bos tiba-tiba 
ngajak meeting dan dia bilang ini penting.” 


“Ya udah nggak apa-apa. Gue bareng Kiki kok. Siang gue 
udah balik kantor juga.” 


“Okey, kita ketemu di kantor kalau begitu. Nanti update 
gue ya hasil meetingnya.” 


Belum sempat Aimi menutup ponsel suara klakson dari 
belakang mengejutkannya. Refleks kakinya menginjak gas 
terlalu dalam. Alhasil dengan suksesnya bemper depan 
mobil Yuda mencium mobil SUV hitam dihadapannya. 


‘Ya Tuhan, stupid banget sih lo Mi.’ 


“Ndra, udah dulu ya. Gue nabrak mobil orang nih.” Aimi 
memutus hubungan ponselnya. 


Perlahan dia minggir ke kiri jalan sambil merutuki 
dirinya sendiri yang ceroboh karena menerima telpon 
sambil menyetir. Mobil dihadapannya terus berjalan 
perlahan di pinggir kiri dan menuntun Aimi masuk ke salah 
satu pom bensin yang ada. 
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Aimi turun dari mobil sambil merapal doa. Semoga si 
empunya mobil tidak memperpanjang masalah karena dia 
juga tidak berniat untuk lepas dari tanggung jawab. 


Laki-laki itu turun dari mobil dengan wajah masam. 
Sementara Aimi langsung pasang tampang bersalah. 


“Maafin saya, saya nggak sengaja.” Aimi masih 
menggenggam ponselnya. 


Mata laki-laki itu menyiratkan sedikit rasa terkejut. 
Sepertinya dia tidak menyangka bahwa jeep hitam yang 
menabraknya dikendari seorang wanita. Tanpa basa-basi dia 
menuju ke bagian belakang mobilnya dan merasa sangat 
kecewa karena seperti yang dia duga mobil kesayangannya 
penyok. 


Laki-laki itu masih menatap wajah wanita 
dihadapannya. Mencoba memutuskan apa yang harus dia 
katakan. Jika si penabrak berjenis kelamin sama dengannya, 
sungguh sangat mudah untuknya bicara. Namun wanita 
dihadapannya ini terlihat sangat menyesal dan wajahnya 
manis sekali. 


“Loh, kamu yang bantu saya waktu itu ya?” Ingatan Aimi 
tidak pernah salah. “Yang e-toll itu.” Bibir Aimi sudah 
tersenyum. Seolah dia berharap bahwa cowok dihadapannya 
ini bisa memaafkan kesalahannya yang kedua. 
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“Iya, itu saya. Ternyata kamu masih ceroboh aja ya. Dulu 
e-toll, sekarang nabrak mobil saya.” Ternyata itu adalah 
kalimat pertama yang keluar dari mulut Tio. Sebenarnya dia 
tidak sampai hati dengan wanita dihadapannya ini. Tapi dia 
benar-benar sedang kesal. 


“Maafin saya ya. Saya beneran nggak sengaja. Saya mau 
tanggung jawab kok.” 


“Kamu harus tanggung jawab.” 


Wajah Aimi seketika berubah menjadi lebih serius. 
“Okey, saya kasih nomor saya ke kamu. SIlahkan kamu bawa 
mobil kamu ke bengkel dan foto kuitansi bengkel kamu. Saya 
akan transfer setelah itu.” 


“Apa jaminannya kamu nggak kabur nanti?” 


“Ya saya memang nggak berniat kabur.” 


Tio menimbang-nimbang, apakah wanita dihadapannya 
ini bisa dia percaya. 


“KTP kamu deh kasih ke saya.” 


Wajah Aimi terlihat mulai kesal. Tapi dia mencoba 
memaklumi. Ini Jakarta, memang selain tingkat kemacetan 
dan stress yang tinggi, penduduknya juga terkenal dengan 
tingkat percaya yang rendah. Dia berbalik mengambil 
dompetnya di dalam mobil. 
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“Sorry, saya nggak bisa kasih KTP saya ke kamu dan 
saya masih butuh SIM saya. Jadi ini, fotokopi KTP saya.” 
Ayahnya selalu mengajarkan Aimi bahwa jangan pernah 
memberikan kartu identitas pada siapapun ketika hal 
semacam ini terjadi. 


Aimi juga dengan sigap menuliskan nomor ponselnya di 
secarik kertas yang tadi dia ambil asal dari dalam tasnya 
bersama dompet. 


“Harusnya ini cukup. Kalau kamu nggak percaya juga, 
silahkan ikutin saya seharian ini. Boleh juga.” 


Mata Tio menelusuri tulisan Aimi, ia lalu mengangguk 
sambil tangannya menyimpan kertas yang Aimi berikan ke 
dalam saku kemejanya. Jelas wanita dihadapannya ini pintar 
dan bisa menangani situasi yang sulit. 


“Sekali lagi saya minta maaf. Saya benar-benar nggak 
sengaja.” Manik mata Aimi lekat menatap Tio. 


Sejujurnya Tio belum pernah ditatap intens seperti itu 
oleh seorang wanita. Ada rasa bersalah dan ketulusan dalam 
mata wanita dihadapannya. Wanita itu tidak tersenyum, 
namun juga tidak berekspresi marah. Hanya datar dan 
terlihat menyesal. Juga sedikit terlihat lelah karena dia 
seperti baru menghadapi pagi yang buruk. Entah kenapa Tio 
masih ingin menatap wajah manisnya lama-lama. 


Yo, mingkem Yo. Woi, sadar Bro.' 
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“Kalau ini sudah selesai, apa bisa saya pamit duluan? 
Saya ada meeting jam 10 pagi.” 


Tio menghirup udara dalam-dalam. Setengahnya untuk 
mengusir rasa cemas yang tiba-tiba datang, setengahnya lagi 
untuk mengembalikan kesadaran dirinya yang sedetik lalu 
seperti hilang. 


“Okey, by the way nama kamu siapa?” 


“Aimi. Sekali lagi sorry ya.” Aimi memutar tubuhnya 
kembali kearah pintu mobil Jeep Yuda. 


“Hei, nggak usah selalu minta maaf. Saya udah maafin 
kamu. Pastiin aja kamu nggak lari dari tanggung jawab.” 


“Saya lebih senang selalu minta maaf daripada terus 
dipertanyakan rasa tanggung jawab saya.” Aimi sudah 
berada didalam mobil dan membuka kaca. Lalu dia segera 
berlalu dari situ. 


Tidak berapa lama dering ponselnya berbunyi. Aimi 
mengangkatnya dan sudah bisa menebak siapa si penelpon 
asing itu. 

“Ya.” 


“Dengan Aimi?” 


“Iya. Ini yang tadi saya tabrak ya?” 
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“Iya, saya Tio. Ini nomor saya.” 
“Okey.” 


“Saya akan telpon kamu lagi setelah tahu berapa biaya 
bengkel saya.” 


“Okey.” 


Hubungan telpon disudahi. 


Dimas dan Tio sudah berada didalam lift untuk turun 
makan siang. 


“Kenapa lo? Asem banget muka.” 


“Mobil gue ditabrak pagi-pagi. Terus sampe sekarang 
gue belum bisa kick off meeting karena satu orang dari 
bagian Logistik belum nongol2.” 


“Kayaknya masalah yang kedua yang lebih ganggu, betul 
nggak?" 


Dimas melanjutkan melihat Tio yang diam. 
“Mobil lo insurance kan?” 


“Shit, kenapa gue lupa ya.” 


“Apaan?” 


“Kalau mobil gue insurance.” Tio benar-benar lupa jika 
hari ini yang dia bawa adalah mobilnya sendiri, bukan mobil 
Mama nya. 


“Yang nabrak cewek apa cowok?” 
“Nggak nyambung.” Tio pasang tampang kesal. 
“Cewek berarti.” Dimas nyengir konyol. “Cakep nggak?” 


“Cari tempat dulu deh, gue antri makanan.” Tio sengaja 
tidak menghiraukan pertanyaan sahabatnya. 


Mereka sudah tiba di foodcourt mall lantai bawah. Letak 
kantor mereka memang diatas salah satu pusat 
perbelanjaan. Hari ini Tio benar-benar ingin makan enak 
berharap itu bisa mengembalikan moodnya yang hilang. Jadi, 
disinilah mereka. Untung saja kondisi foodcourt tidak terlalu 
ramai, jadi tidak menambah rusak mood Tio. 


“Pesenin buat gue sama aja kayak lo. Bayarin ya.” Dimas 
menanggapi enteng segera berlalu mencari tempat duduk 
kosong. 


Ketika Tio sedang antri di salah satu booth makanan, dia 
melihat Aimi. Wanita yang menabrak mobilnya pagi tadi. 


‘Loh, kok bisa ada dia” 
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Mata Tio tidak bisa berhenti mengikuti gerak gerik Aimi. 
Wanita itu sedang berdiri mengantri di booth makanan 
persis diseberang Tio. Wajah manis itu menunduk dan 
matanya menatap layar ponsel. Terkadang bibirnya 
menyunggingkan senyum. Dia seperti sedang chatting entah 
dengan siapa. 


Tanpa Tio sadar dia benar-benar memperhatikan 
penampilan Aimi. Postur tubuhnya yang ramping dan 
kakinya yang jenjang benar-benar menarik perhatian. Hari 
ini Aimi mengenakan rok berpotongan A-line berwarna biru 
tua dan kemeja putih yang pas di tubuhnya. Rambutnya yang 
hitam panjang digerai begitu saja. Lalu tatapan Tio kembali 
ke wajah Aimi yang masih tersenyum dengan ponsel 
digenggamannya. Rasanya Tio tidak ingin memalingkan 
wajah jika saja kasir booth tidak membuyarkan lamunannya. 


“Mas, mau bayar pakai apa? Cash, Go pay, I pay, You 
pay?” 


t Huh?” 


Lalu si mba penjaga kasir tersenyum. “Kalau suka ajak 
kenalan aja Mas. Jangan diliatin doang.” 


Tio menatap si kasir malas sambil menyerahkan dua 
lembar ratusan ribu. 
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“Ih udah ganteng banyak duit. Seneng deh dapet 
customer yang ga melulu pakai diskonan.” Senyum si kasir 
tambah mengembang lebar. 


Tio hanya manatap si kasir datar, mengambil nomor 
mejanya dan segera menghampiri Dimas. Setelah duduk 
matanya masih mencari sosok Aimi. Dia pun sedikit terkejut 
dengan reaksi dirinya sendiri. Tio bukan jenis laki-laki 
ganjen yang suka memperhatikan banyak wanita. Tapi kali 
ini, entah kenapa Tio tidak bisa mengalihkan pandangannya. 


“Punya gue berapa?” Dimas bertanya basa-basi. 
Pandangannya menatap Tio yang sedang mencari-cari. 


“Cari siapa sih lo?” Dimas bertanya lagi. Kemudian 
gemas karena Tio lagi-lagi tidak menjawabnya. 


“Woi, serius amat sih. Nyari siapa sih lo?” Tangan Dimas 
sudah sedikit mendorong bahu Tio. 


“Oh, kenapa?” Tio seperti sadar bahwa mahluk 
menyebalkan dihadapannya ini bertanya padanya. 


“Lo kenapa sih aneh banget?" 
“Nggak kenapa-napa.” 
“Boong, lo nyari siapa sih?” 


“Bukan siapa-siapa.” 


+U 


Makanan datang. Pelayan laki-laki itu meletakkan 
pesanan dihadapan mereka lalu mengambil nomor di meja 
tanda pesanan sudah selesai. 


“Jadi ini berapa?” Dimas mengulang pertanyaan basa- 
basinya. 


“Basa-basi lo.” 


Dimas tersenyum konyol sambil menyahut. “Kan bos 
nya elo. Gue mah apalah-apalah.” 


“Bosnya siapa? Mana ada bos makan di foodcourt mall.” 


“Sepanjang gue kenal lo dari dulu nih ya. Lo itu emang 
bukan tipe perlente Yo. Orang-orang kayak kita itu 
pikirannya lebih simple, karena nggak kegedean gengsi. 
Sekarang coba, lo kurang apa? Posisi di kantor bagus, karir 
menjanjikan, rumah udah punya, apartemen ada, mobil 
bagus juga ada. Tapi, tiap hari makan di kantin karyawan 
bawah, mentok-mentok di foodcourt mall. Sama kayak gue.” 


“Elo mah gara-gara ngirit.” 
“Terus elo gara-gara apa dong?” 
“Gara-gara nemenin lo.” 


Dimas tertawa. Tio sudah tidak menghiraukan Dimas 
karena matanya mulai mencari lagi. Sampai kemudian sosok 
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Aimi melintas dekat dengan meja tempat dia duduk. Kali ini, 
bukan hanya Tio yang menatap sosok Aimi, Dimas juga tiba- 
tiba ikut terdiam dan menatap mahluk manis dihadapannya. 


4) 


Bagian 4 


Tio menyadari perubahan ekspresi Dimas. Senyum 
konyolnya hilang seketika. Mata sahabatnya itu tiba-tiba 
juga mengikuti sosok Aimi. Sementara wanita itu tidak sadar 
bahwa dia sedang diawasi oleh dua laki-laki yang duduk 
tidak jauh dari meja tempat dia makan bersama temannya. 


“Lo tahu dia nggak?” Tio melirikkan matanya pada 
wanita yang baru saja lewat didekat meja mereka. 
Sebenarnya ini pertanyaan basa-basi, karena Tio kenal Aimi 
dari insiden pagi ini. 


"Kenapa? Tumben nanya-nanya. Dia ngutang sama lo?” 
Dimas menyahut. Tio tahu benar Dimas sedang menutupi 
sesuatu. Banyak kepura-puraan dari sikap cuek sahabatnya 
yang konyol ini. 


"Nggak. Tapi lo tau dia?” 


“Siapa yang nggak kenal Aimi deh Yo. Mangkanya, main 
jangan cuma sama software-hardware. Jadi orang IT nggak 
mesti putus koneksi sama dunia luar.” 


"Namanya Aimi?” Lagi-lagi Tio meneruskan 
sandiwaranya. 


Dimas hanya mendelik kesal melihat temannya yang 
biasanya adem ayem kayak kue apem itu tiba-tiba bertanya 
soal perempuan. 
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Ini kejadian langka, selangka Raisa tiba-tiba dateng 
kesini ngobrol dengan kita. Nggak mungkin kan? Sungut 
Dimas dalam hati. 


"Iya Aimi. Si cewek gampangan.” Nola tiba-tiba datang 
lalu duduk disebelah Dimas dan menaruh nampan 
makanannya di meja. 


“Heh jangan suka ngomong sembarangan.” Dimas 
mendelik galak. 


“Ya apa namanya kalau bukan cewek gampangan. Nih ya, 
belum ada setahun kerja disini mantan pacarnya udah ada 
tiga. Itu yang ada disini, yang diluar? Tahu deh ada berapa. 
Denger-denger dia baru putus lagi sama cowok lantai 26.” 


Kunyahan Tio mulai melambat. Dia memang sedang 
berpura-pura tidak perduli, sekalipun telinganya 
mendengarkan dan menangkap semua kalimat Nola dengan 
jelas. 


“Dibilangin jangan ngomongin orang.” Dimas 
memperingatkan Nola yang dengan cueknya melahap nasi 


goreng dihadapannya. 


"Ye, elo tu karena nge-fans aja sama dia. Jadinya 
dibutakan sama realita yang ada.” 


“Realitanya adalah Aimi cantik dan baik. Sopan anaknya. 
Emang elo, main tiba-tiba duduk nimbrung aja nggak minta 
ijin. Dasar kutu rambut, menclok-menclok nggak jelas.” 


“Elo tuh kutu air, menjijikkan. Lagian udah bagus gue 
mau duduk sama jomblo ngenes kayak kalian berdua.” 
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Mata Nola kembali menatap galak pada Tio. “Elo juga Yo, 
nggak usah buang-buang waktu ngejar Aimi. Sayang 
kegantengan dan kemisteriusan lo mubazir. Ntar kalau lo 
kejar nih terus gagal, lo turun peringkat deh di mata cewek- 
cewek kantor.” 


“Peringkat apaan? Emang lo pikir Tio anak sekolahan.” 


“Heh Pak Guru mata pelajaran nggak penting, Tio itu 
masih nomor satu. High Quality Jomblo. Menurut lo ngapain 
gue disini, si Ranti tuh nanyain Tio.” 


“Berarti gue nomor dua ya La?” 
"Yeee tatakan gelas. Lo nomor 101 dari 100.” 


Kalau sudah begini, Tio hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. Sebenarnya Tio bisa saja mengorek tentang Aimi 
dari Nola. Tapi niatan itu diurungkannya. Pertama karena 
Tio tahu Nola adalah kaki tangan Ranti dan juga karena Nola 
bukan pilihan yang baik untuk menyimpan rahasia. Jadi Tio 
memendam rasa penasarannya dan kembali melanjutkan 
makan sambil mendengarkan dua mahluk absurd 
dihadapannya ini bertengkar. 


KKK 


Keesokkan sore 


Pintu ruangannya diketuk sore itu. Tio yang sedang 
menekuri laptopnya mendongak sedikit lalu menyahut. 


“Masuk.” 


45 


“Hai Sore.” Wanita itu terdiam begitu mengetahui laki- 
laki dihadapannya adalah laki-laki yang sama dari insiden 
tabrakan mobil pagi kemarin. 


Tio juga sama kagetnya, melihat Aimi berdiri di pintu 
dengan beberapa kertas dan buku catatan berukuran sedang 
di tangan kanannya. 


“Loh kok?" Dua kata itu yang terlontar dari mulut Aimi. 


Kecanggungan mereka pecah karena telpon diatas meja 
Tio berbunyi. Refleks tangan Tio segera mengangkat telpon 
itu. Satu tangannya sudah mengisyaratkan Aimi yang masih 
kaget untuk duduk di kursi seberang mejanya. 


“Ya Pak.” 


“Yo. Si anak Logistik yang mau bantuin kita namanya 
Aimi. Team Logistik yang report langsung ke Indra. Cantik 
anaknya Yo...” 


Tio berdehem ingin menutupi kalimat terakhir Bambang 
karena dia khawatir Aimi yang sekarang ini duduk dekat 
dengannya mendengar pembicaraan itu. 


“Iya Pak, saya tahu. Sebentar saya masih ada meeting 
nanti saya call lagi.” Sedikit tergesa Tio menutup telpon 
mejanya. Perlahan sekali dia menghembuskan nafas, takut 
jika Aimi menyadari bahwa dia sedikit gugup. 


Aimi menatap Tio lekat-lekat. Kebingungan masih belum 
pergi dari wajahnya. 


“Kamu Ramadhan Ray Prasetyo?” 
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“Ada nama saya kan di pintu?” Kenapa selalu saja nada 
sinis ini yang keluar. Sungguh Tio tidak bermaksud seperti 
itu. 


“Ya saya kan hanya pastiin aja. Saya tahunya nama kamu 
Tio.” 


“Ya itu juga nama saya.” 


Mata Aimi mendelik kesal tahu bahwa lawan bicaranya 
entah kenapa sinis sekali. 


“Saya paham kemarin saya nabrak mobil kamu, saya 
juga sudah minta maaf dan mau tanggung jawab. Jadi nggak 
perlu selalu sinis begitu kan?” 


Sekarang gantian Tio yang menatap wajah Aimi yang 
sedang kesal. Menurut dia wajah wanita dihadapannya ini 
semakin lucu. Mengetahui Tio yang hanya diam, Aimi 
melanjutkan. 


“Saya diminta kesini sama Indra, sebenernya sudah dari 
beberapa hari yang lalu. Tapi maaf karena banyak meeting di 
luar jadi baru bisa hari ini.” 


“Ada urusan apa Indra kirim kamu kesini?” 


“Project e-commerce yang melibatkan tim Logistik. 
Detail projectnya saya nggak tahu. Info dari Indra kamu 
project managernya.” 


“Saya sudah tunggu kamu berhari-hari. Karena saya 
nggak tahu siapa dari tim Logistik yang akan ikutan project 
ini dan Jay belum bisa saya hubungi, akhirnya saya buang- 
buang waktu buat nunggu kamu.” 
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Kenapa jadi marah-marah sih lo Yo. Ini cewek itu Yo, lo 
ketemu cewek yang tadi siang lo liatin terus.’ Tio berusaha 
mengabaikan suara dikepalanya. 


Dia memang kesal karena harus menunggu Aimi, tapi dia 
juga sadar reaksi dirinya sendiri yang ingin menutupi 
kegugupan aneh yang tiba-tiba datang adalah dengan cara 
marah. 


“Begini ya Tio atau Ray atau Ramadhan, tadi saya sudah 
jelaskan kalau beberapa hari ini saya sedang intens meeting 
di luar. Jadi bukan karena saya sedang santai-santai dan 
dengan sengaja menunda ketemu kamu.” Aimi sudah mulai 
gemas dengan laki-laki dihadapannya. 


“Okey. Jadi?” 


“Ya jadi jelasin tolong ke saya apa projectnya dan tugas 
saya apa?” 


“Saya nggak bisa sekarang, ada meeting sepuluh menit 
lagi.” 

“Jadi kamu bisanya kapan?” 

“Setengah tujuh.” 

"Malam ini?” 


"Iya. 


“Harusnya meeting set-up itu maksimal jam 5 sore kan?” 
Aimi merasa Tio sedang menguji kesabarannya. 


"Besok pagi jam 8?” 
Lagi-lagi ekspresi kesal Aimi membuat Tio gemas. 
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Aimi tahu dia tidak bisa sampai di kantor sepagi itu. Jadi 
dia menyerah sekalipun masih sangat kesal dengan laki-laki 
dihadapannya. 


“Setengah tujuh malam ini, dimana?" Aimi sudah berdiri 
dari duduknya. 


“Disini aja, ruangan saya.” 


"Yo, meeting Yo Babeh gue udah nungguin... Dimas 
masuk tanpa permisi lalu segera diam melihat ada Aimi di 
ruangan Tio. 


“Hi Mas Dimas.” Senyum Aimi mengembang. 


"Hai Aimi. Kamu lagi ngapain disini?” Senyum Dimas 
merekah secerah mentari pagi tadi. Reaksi Tio adalah berdiri 
dari kursinya. 


Aimi mendekatkan mulutnya ke telinga Dimas sambil 
berbisik. “Ada project rahasia.” Mata jenaka Aimi menatap 
Dimas. 


Dimas tersenyum lagi juga balas berbisik di telinga Aimi. 
“Boleh tahu nggak?” 


Entah kenapa Tio merasa terganggu sekali dengan sikap 
Dimas dan Aimi dihadapannya. Lalu dia berdehem keras. 
Tangan Tio sudah menggenggam laptopnya bersiap untuk 
keluar ruangan. 


"Ayok meeting. Tio menarik Dimas keluar dari 
ruangannya. 
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Jam enam sore meeting dengan tim Keuangan selesai. 
Tio tahu dia butuh segelas kopi sebelum melanjutkan lagi 
dengan Aimi jam setengah tujuh nanti. Kakinya melangkah 
ke coffee shop di lantai bawah. Ketika sedang mengantri kopi, 
lagi-lagi dia melihat sosok wanita itu sedang berjalan 
bersama seorang pria. 


Tio yakin pria itu bukan penduduk kantornya. Postur 
tubuh pria itu sempurna, ditambah dengan setelan jas dan 
kemejanya. Oke, Tio tidak suka menilai laki-laki, tapi wajah 
pria ini memang diatas rata-rata. Dan Aimi terus berbicara 
sambil berjalan beriringan dengan pria itu. Lalu tangan pria 
itu merangkul Aimi tanpa canggung, mendekatkan tubuh 
Aimi padanya. Aimi hanya tersenyum sambil mendongak 
keatas menatap wajah sang pria dengan ekspresi penuh rasa 
kagum. 


“Atas nama Tio.” 


Tio terkejut lalu segera menghampiri meja counter 
untuk mengambil kopinya. Sedikit terburu-buru dia keluar 
dari coffee shop berharap masih bisa membuntuti Aimi. Tapi 
yang dicari sudah menghilang dari pandangannya. 


Di kantor Tio jam setengah tujuh 


“Sore.” Senyum Aimi mengembang. Jelas sekali suasana 
hatinya sedang baik padahal baru 3 jam yang lalu Tio 
membuatnya kesal. 


Apa itu karena cowok tadi? Apa mereka pacaran? Bukan 
urusan lo Yo.' Tio berusaha keras menghalau praduga- 
praduganya sendiri. 

“Silahkan duduk.” 
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Tio berusaha bersikap setenang mungkin. Ada apa sih 
dengan dirinya sendiri? Kenapa jadi selalu gugup begini? 


Aimi sudah duduk dengan tenang dihadapan Tio. 
Tangan Tio sudah lincah bergerak di laptopnya. Dia 
menyambungkan laptopnya dengan monitor komputer yang 
ada di meja. 


Beberapa menit kemudian mereka sudah asyik 
berdiskusi tentang project baru. Tio yang biasanya pendiam 
terlihat semangat sekali menjelaskan project kesayangannya 
ini. Sementara Aimi bisa menangkap pesan Tio dengan baik. 
Mereka mulai menyusun team tambahan yang pelu 
dilibatkan serta mengkoreksi beberapa perubahan pada 
timeline project. 


Beberapa kali ponsel Aimi bergetar, tapi Aimi tidak 
menghiraukan. Sampai akhirnya Tio angkat bicara. 


"Kayaknya ponsel kamu bunyi terus. Angkat dulu aja.” 
"Nggak usah, siapapun itu mereka bisa menunggu.” 
"Kalau orangtua kamu yang telpon gimana?" 

“Bukan, mangkanya saya nggak angkat.” 

Lagi-lagi ponsel itu bergetar. 

"Kayaknya angkat dulu deh. Biar nyaman diskusi kita.” 


Aimi menghela nafasnya. “Sorry ya.” Dia bangkit dari 
kursi dan berjalan keluar ruangan untuk mengangkat 
ponselnya. 
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Pikiran Tio mulai menyelidik lagi. Siapa yang menelpon 
Aimi? Mereka? Ada berapa banyak teman yang Aimi punya? 
Apakah semuanya laki-laki? Termasuk laki-laki tadi? 


Ya elah Yooo, mind your own business. Nggak elo banget 
sih kepo sama urusan orang.’ 


“Jadi kita sampai dimana tadi?” Aimi sudah kembali 
duduk diseberang meja Tio. 


“Kayaknya kita terusin besok lagi aja. Ini udah malem, 
nanti kamu kemaleman.” 


“Saya biasa lembur kok, tenang aja.” 


“I insist. Besok after lunch kita lanjut lagi. Bantuin saya 
siapin presentasi buat kick off meeting minggu depan.” 


“Okey, saya besok seharian di kantor. Nanti coba saya 
cross check jadwal saya dan Indra jam berapa terus info 
kamu saya lowong jam berapa.” 


Tubuh Aimi sudah bersandar santai di kursi. Tio berdiri 
untuk mengambil minum di seberang ruangan. Mengisi gelas 
kosongnya dan gelas yang lain dengan air putih kemudian 
memberikannya ke Aimi. Dia juga baru sadar bahwa Aimi 
sudah melepaskan sepatu hak tingginya sehingga kaki 
telanjangnya terekspos begitu saja. 


“Kenapa sepatu kamu?” 
“Pegel. Capek seharian pake heels.” 
“Nggak ada yang minta kamu pakai heels kan?” 


“Nggak ada yang minta sih. Cuma kapan lagi pakai heels 
kalau nggak pas ketemu client. Sekali-kali pingin juga rapih.” 
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Jawaban polos Aimi membuat Tio menyunggingkan 
senyumnya. 


“Nah gitu dong senyum dari tadi. Senyum itu gratis tahu.” 


Garis mulut Tio langsung kembali datar dikomentari 
seperti itu. 


“Tio Ray Ramadhan, saya beneran minta maaf lho soal 
kejadian kemarin. Harusnya kamu lebih tenang kan 
sekarang, tahu kalau ternyata saya satu kantor sama kamu. 
Ini semua harus diluruskan dulu sebelum kita benar-benar 
mulai projectnya. Biar nggak ada dendam diantara kita.” 
Aimi tersenyum jenaka dan Tio sadar benar dadanya entah 
kenapa tiba-tiba bergemuruh sampai rasanya dia harus 
berbalik badan untuk menyembunyikannya. 


Asli lo aneh banget Yo. Baru juga meeting sekali, kok jadi 
grogi? 


Tio kembali menghirup nafas perlahan mencoba 
menguasai diri lagi. Mata polos Aimi, gestur tubuhnya yang 
santai sekali, ditambah kakinya yang telanjang serta 
senyumnya yang jenaka adalah perpaduan yang bisa 
membuat tubuh Tio bereaksi. Reaksi yang Tio pun tidak 
paham apa artinya. 


"Saya sudah maafin kamu dari tadi dan saya bukan 
orang yang suka dendam. Jadi udah nggak usah dibahas lagi 
soal itu. Kita fokus ke project aja.” 


"Okey, that will do.” Aimi mulai bangkit dari kursi serta 
membereskan buku catatan dan laptopnya. 
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“Nanti kirimin saya materi yang kita discuss tadi ya. Biar 
saya bisa baca-baca lagi.” Wanita itu berujar sambil 
mengenakan heelsnya. 


“Oke.” 


“Pamit dulu ya.” Aimi tersenyum lalu segera berlalu dari 
ruangan Tio. 


Ketika Aimi tiba di mejanya sendiri dan sedang 
membereskan tas dan laptop, ponselnya berdering lagi. 


“Ya ampun Yud, kan gue udah bilang nggak usah ke 
kantor gue.” 


“Cepetan turun ke lobby atau gue naik ke atas.” 


“Hrrrggghh...” Tangan Aimi memijit tombol merah di 
ponselnya. Dia selalu sebal dengan sikap Yuda yang selalu 
mengaturnya. 


Dia berlalu menuju lift dan tidak sengaja bertemu lagi 
dengan Tio yang juga sedang menunggu lift. 


“Hai lagi.” Aimi tersenyum pada Tio. 

Tio hanya menatap Aimi tanpa menjawab. 
“Pulang sama siapa?” Tio bertanya. 
“Dijemput.” 


Lalu Tio diam karena pintu lift sudah terbuka. Mereka 
berdua masuk ke dalam. 


Apa dia dijemput sama pacarnya yang tadi?’ 
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Tidak ada yang bersuara selama lift meluncur dengan 
mulusnya ke lantai bawah. Ketika pintu lift terbuka, Tio 
membiarkan Aimi keluar lebih dulu lalu dia sendiri 
menyusul dibelakangnya. Setelah menempelkan ID card di 
exit gate, sudah ada seorang laki-laki yang menunggu Aimi di 
lobby utama. 


Pria ini bukan pria yang sama yang tadi Tio lihat. Pria 
yang berwajah kurang ramah ini berambut panjang dan 
dikuncir asal, sama menariknya dengan pria yang pertama. 
Tapi pria berambut panjang ini memiliki kesan maskulin 
yang lebih kental. Seperti seorang petualang. 


“Apa selalu pulang jam segini?” Yuda sudah merengut 
kesal ketika sosok Aimi muncul dihadapannya. 


“Iya, mangkanya kan gue bilang nggak usah ke kantor.” 


Tangan Yuda sudah menggenggam lengan Aimi dan 
tidak memperdulikan kehadiran Tio di belakangnya. 


“Gue laper nungguin lo nih. Tanggung jawab.” Lalu 
tangan Yuda sudah berpindah ke bahu Aimi. Dia ingin 
menunjukkan kedekatannya dengan Aimi pada Tio. 


“Yud, jangan mulai deh. Eh ini temen gue di kantor.” 
Langkah Aimi terhenti teringat bahwa ada Tio yang masih 
berjalan dibelakangnya. 


“Bodo, gue laper. Gue nggak nanya temen lo siapa.” 
Yuda sudah menarik Aimi menjauhi Tio. 


Tio hanya bisa menatap Aimi dan Yuda yang sudah 
berlalu dari hadapannya. Lalu bergegas pulang dengan 
makin banyak tanda tanya dikepalanya tentang gadis itu. 
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Bagian 5 


Alarm yang berada dekat dengan tempat tidur Tio 
berbunyi. Matanya yang masih sangat mengantuk ingin 
sekali terpejam lagi. Tangannya hanya memijit jam 
wekernya hingga bunyinya berhenti lalu kepala Tio 
terbenam lagi di bantal kesayangannya. Lima menit 
kemudian alarm di ponselnya yang berbunyi. Lalu Tio 
menyerah. Dia duduk di pinggir tempat tidur berusaha 
mengumpulkan kesadarannya. Tidur Tio semalam memang 
kurang nyenyak. Otaknya tidak bisa berhenti menduga-duga, 
tentang Aimi atau tentang reaksinya sendiri yang aneh sekali 
jika berkenaan dengan wanita itu. Padahal Tio baru bertemu 
beberapa kali dengan Aimi untuk meeting bersama. Ada apa 
dengannya? 


Sudah dua minggu ini Tio memutuskan untuk 
menempati apartement ukuran studionya lagi. Jadwal Tio 
menemani Mama-nya memang hanya sekali sebulan, 
walaupun Tio terkadang tetap pulang kesana hanya karena 
merindukan masakan Mama. Kepalanya menggeleng untuk 
mengusir kantuk. Sebentar lagi waktu solat, dia bangkit 
berdiri menuju ke kamar mandi. 


XXX 


Tasnya dia letakkan di meja. Setelah duduk dia 
membuka laptop dan mengecek jadwal meetingnya. Hari ini 
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sepertinya cuaca baik, yang artinya dia tidak punya terlalu 
banyak jadwal meeting. Telpon di mejanya berdering. 


“Ya Ndra.” 


“Mi, mau discuss soal isu kemarin nggak? Gue kosong 
sampai jam 10. Habis itu lanjut lagi seharian.” 


“Give me 5 minutes ya, abis itu gue ke meja lo.” 


Tangannya sibuk mengetik sesuatu di laptop lalu tiba- 
tiba berhenti. 


“Pagiii... Seseorang berbisik di dekat telinganya. 
“Apaan sih lo Dik. Dasar nyebelin.” Aimi tertawa. 


Dika bekerja dibawah bagian lain. Menangani salah satu 
customer yang juga dipegang oleh Aimi. Jadi memang sudah 
beberapa kali mereka pergi meeting bersama. 


“Makan siang bareng yah.” Tubuh Dika bersender santai 
di meja Aimi. 
“Lihat nanti deh, gue lagi banyak nih. Mumpung lagi di 


kantor gue mau beresin PR. Lagian abis ini gue ketemu Indra, 
pasti dia kasih PR lebih banyak lagi.” 


Dika tertawa. “Sorry gue nggak terima penolakan. Kan 
gue masih punya utang traktir elo.” 


“Dih dibilangin maksa.” Aimi sudah berdiri bersiap pergi 
ke ruangan bosnya. “Nanti gue lihat dulu situasinya, gue 
nggak bisa janji.” 


Dika mensejajari langkah Aimi tidak menghiraukan 
kalimatnya. 
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“Ngapain lo ngikutin gue.” 
“Mau ke tempat Indra.” 
“Lo ada perlu juga sama dia?” 


“Iya. 


Aimi meneruskan langkah-langkah panjangnya diiringi 
Dika. Mereka tiba dipintu ruangan Indra yang terbuka. Ada 
Tio yang sedang membungkuk sibuk berkutat dengan laptop 
Indra sementara Indra duduk disebelahnya sambil tertawa. 
Mereka seperti sedang berbicara tentang sesuatu yang lucu. 

“Pagi Ndra.” Aimi menyapa. 

“Hai Mi, masuk-masuk. Sebentar, laptop gue crash lagi 


dibenerin sama masternya.” 


Tio menengok kearah Aimi sesaat lalu wajahnya kembali 
menekuri laptop Indra. 


“Lo ada perlu sama gue Dik?” Tanya Indra 


“Ndra, jangan banyak-banyak ngasih Aimi PR ya. Gue 
mau makan siang sama dia soalnya.” 


“Yee...dasar. Gue pikir apaan.” Indra menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum. 


“Serius Ndra, nanti dia nggak mau gue ajak makan. Dia 
mau kerja aja.” 


Kedua tangan Aimi sudah mendorong tubuh Dika keluar 
dari ruangan. 
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“Gue nggak kasih PR tenang aja, gue ajak dia makan 
siang biar gagal makan siang sama elo.” Masih tertawa Indra 
berkata sambil menggoda Dika. 


“Mi, gue ke meja lo lagi ntar.” Dika setengah berteriak 
dari luar ruangan. 


“Gue banyak kerjaan.” Aimi menutup pintu ruangan 
Indra lalu kembali duduk di salah satu bangku. 


Kepala Indra menggeleng, dia mengambil buku 
catatannya di meja sambil menghampiri Aimi dan duduk di 
salah satu bangku didekat wanita itu. Tio masih ada disana, 
sibuk dengan laptop Indra. 


“Susah ya jadi kamu Mi. Fans-nya kebanyakan. Bingung 
nggak ngatur waktunya?” Senyum Indra masih terkembang 
menggoda Aimi. 


Aimi tahu benar ketika Indra sudah mulai berbahasa 
sedikit formil bosnya itu sudah mulai memposisikan dirinya 
sebagai atasan dan Aimi sangat menghargai sikapnya. 


"Saya nggak mau membahas hal yang sifatnya pribadi di 
dalam kantor dan di jam kantor. Jadi maaf, no comment.” 


Indra tersenyum lagi. “Serius banget sih Mi.” 
“Jadi bisa saya mulai update saya?” 


Tawa Indra sudah pecah melihat wajah manis anak 
buahnya ini kesal. Ini membuat tangan Tio yang tadinya 
bergerak lincah langsung berhenti. Kepalanya menoleh 
melihat Indra tertawa seperti itu. 
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Tio kenal Indra sudah lama. Mereka satu kampus dulu 
sekalipun berbeda jurusan. Indra memang bisa 
dikategorikan sebagai ‘people person’, mudah sekali 
untuknya beradaptasi di lingkungan yang baru, tidak seperti 
Tio. Dia juga tahu Indra adalah pria yang sudah memiliki 
keluarga, Tio bahkan kenal istri Indra. Entah kenapa dia 
kurang suka dengan cara Indra tertawa pada Aimi. Sekalipun 
dia tidak menyalahkan reaksi Indra pada Aimi yang memang 
sangat lucu dan menggemaskan karena sedang kesal. 
‘Menggemaskan? Lo udah gila ya Yo?’ 


“Indra, can I start? 
“Yes Aimi, please start.” 
“Sorry, ini gue nggak apa-apa ada disini?” Tio menyahut. 


"Nggak apa-apa Yo. Nggak ada yang rahasia kok.” Indra 
menyahut. 


“Kalau nggak gue bawa dulu deh laptop lo. Ini lagi 
restart ulang dan harus gue cek dulu habis itu.” 


"Nggak usah Yo. Sini aja lah. Gue malah nggak tenang 
kalau lo bawa laptop gue, jam 10 gue mulai back-to-back 
meeting.” 


“Oke.” Tubuh Tio yang tadi hanya membungkuk dan 
berdiri, berpindah ke kursi terdekat untuk duduk. Mata dan 
fokusnya memang pada laptop Indra. Tapi telinganya 
terbuka lebar mendengarkan Aimi berbicara. 


Aimi selesai dua puluh menit kemudian sementara 
ketika itu Tio sudah hampir selesai memperbaiki laptop 
Indra. 
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“Okey, thanks for the report ya. Good job. Yang saya tahu 
customer yang satu itu susah sekali diajak negosiasi. Tapi 
kayaknya kamu baik-baik aja handle mereka. Kalau begini 
terus, kamu bisa bantu Kiki atau Agus.” 


“Saya mau buat robust process dulu untuk stabilkan 
jadwal order mereka. Kalau itu sudah oke, baru saya bisa 
tinggal. Jangan kasih saya yang lain dulu sementara yang ini 
belum stabil karena saya nggak suka setengah-setengah.” 


“Understand and it's fair enough. Thanks ya Mi. Saya 
catch up another meeting.” 


Aimi bangkit dari kursinya sambil menenteng laptop 
dan buku catatannya. 


“Sama-sama Ndra.” Aimi menatap Tio. “Hai Tio Ray 
Ramadhan, saya jam dua keatas sudah free ya. I will come to 


your office.” 


Indra tersenyum geli. “Sejak kapan dia jadi Tio Ray 
Ramadhan?” 


Tangan Tio sudah melipat didepan dada karena sedang 
menunggu laptop yang dia restart ulang. Dia menatap Aimi 
yang sudah berdiri di dekat pintu. Mulutnya hanya bungkam 
karena dia tahu jika dia berkomentar maka Indra akan 
makin menggodanya. 


"Namanya kan emang Tio Ray Ramadhan. Bye Ndra.” 
Aimi segera berlalu. 


Mata Tio masih mengekori Aimi yang sudah berada di 
luar. Indra melihat ekspresi Tio lalu berkomentar. 


“Gue heran muka lo bisa lempeng begitu sama Aimi.” 
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“Emang gue harus gimana?” 


"Ya nggak gimana-gimana. Tapi cowok pada umumnya 
kalau ketemu Aimi itu semua bereaksi. Entah kagum, atau 
curi-curi pandang, atau ketawa karena tingkahnya yang 
terkadang random banget. Tapi nggak pernah ada yang 
lempeng kayak lo Yo. Emang juara sih lo.” 


“Gue bukan cowok pada umumnya, kan lo tahu. Dan gue 
masih heran kenapa ya lo nggak bilang sama gue in the first 
place kalau anak buah lo itu yang bakalan ngerjain project 
bareng gue dan biarin gue menunggu berhari-hari.” 


“Ya sorry, gue emang lagi ribet banget.” 

“Lo emang selalu ribet.” 

“Ya ampun Yo, gitu aja ngambek. Laptop gue udah?" 
“Sebentar lagi.” 


“Lagian lo aneh deh, bukan ngirim anak buah lo aja 
kesini.” 


“Belom pada dateng, dan lo bilang urgent. Lagian kalau 
team gue yang pegang bisa dua jam.” Tio berdiri sambil 
menatap layar laptop yang menyala. “Udah nih.” 


“Thanks ya.” Indra tersenyum lebar. 


Tio sudah berada di dekat pintu ketika Indra 
memanggilnya. 


“Yo...” Indra menunggu Tio berbalik badan. “Aimi cantik 
kan?” 


Dahi Tio mengernyit. “Ndra, lo udah punya istri, inget.” 
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“Ya Tuhan Yo, bukan buat gue lah.” Indra tertawa lebar. 
“Buat elo Bro. Lagian tipe gue juga bukan yang kayak Aimi." 


“Iya yang kayak Laras kan? Gue tahu kok.” 


“Kampret mulut lo.” Ekspresi wajah Indra berubah 
seketika, senyumnya yang tadi terkembang berubah menjadi 
tipis. 

“Sekalipun dia tipe lo, jangan ketinggian mimpi Ndra. 
Selain karena lo punya istri, suaminya Laras bukan 


tandingan lo.” Tangan Tio memberikan gerakan mengiris 
leher. “Lo kalah jauh Bro.” 


“"Sompret dasar.” 


Kali ini Tio yang tertawa lebar. Bola lambung yang di 
lempar Indra dia pukul balik telak mengenai sasaran. Dia 
membalik badannya untuk keluar dari ruangan. 


“Awas lo kalau sampe naksir sama Aimi, nggak gue 
restuin.” Indra tertawa lagi. 


Kak 


Pintunya diketuk dari luar. Dia melirik jam yang ada di 
ruangan. Pukul tiga sore. Gadis itu muncul dari pintu sambil 
tersenyum sudah lengkap dengan laptop dan buku catatan. 


“Hai Tio Ray Ramadhan.” Aimi berjalan menuju kursi 
diseberang meja Tio. 


“Masuk Yi.” 
“Kamu panggil saya apa?” Ekspresi wajah Aimi terheran- 


heran. 
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“Ayi.” 

"Kenapa kamu panggil begitu?” 

"Kenapa kamu panggil saya Tio Ray Ramadhan?” 
“Karena itu nama kamu.” 


“Ya udah jawabannya sama. Karena Ayi itu nama kamu. 
Aimi, Ayi.” 


“Semua orang di kantor manggil saya Ami atau Aimi.” 
“Semua orang di kantor manggil saya Tio.” 


"Kamu keberatan saya panggil Tio Ray Ramadhan? Saya 
nggak bermaksud mengolok-olok kamu.” 


“Saya nggak keberatan. Kamu keberatan saya panggil 
Ayi?” 


Aimi terdiam. Cuma ada dua orang yang memanggil 
namanya begitu. Abangnya Rafi dan juga Yuda. Lalu bibirnya 
menyunggingkan senyum. “Nggak keberatan, cuma aneh. 
Hanya orang yang benar-benar dekat aja dengan saya yang 
panggil saya begitu.” 


“Nggak ada di dunia ini yang panggil saya Tio Ray 
Ramadhan. Tapi saya nggak keberatan. Buat saya, asal saya 
nggak dipanggil gendut atau item atau segala yang berbau 
offensif, saya nggak masalah.” 


Aimi tertawa geli. “Nggak akan ada yang panggil kamu 
gendut apalagi item deh Tio Ray. Karena kamu keren kok.” 


Jawaban lugas Aimi yang tidak diprediksi oleh Tio 
memicu kerja jantungnya. Wajahnya mengeras untuk 
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menutupi detak jantungnya yang tiba-tiba berpacu cepat. 
Bukan hanya karena dibilang keren oleh Aimi, tapi juga 
karena tawa Aimi yang entah kenapa terdengar enak sekali 
di telinga Tio. 


“Okey, problem solve. Kamu the one and only Tio Ray 
Ramadhan dan saya Ayi.” 


Tio berdehem. “Kita mulai aja deh. Ribut nama begini 
jadi bikin lama. Saya bisa panggil kamu Ami kok, atau apa aja 
yang lebih efisien. Tangan Tio bergerak-gerak 
menyambungkan laptopnya dengan layar monitor. 


"Jangan, saya nggak keberatan kok dipanggil Ayi. Karena 
saya suka panggil kamu Tio Ray. Manik mata Aimi 
memperhatikan ekspresi Tio. Berusaha mengira-ngira apa 
yang ada di pikiran laki-laki dihadapannya ini. Sekalipun 
untuk pertama kalinya hasil penelisikannya nol, nihil. 
Ekspresi datar Tio membuat Aimi gagal menebak apapun. 


“Kita mulai aja.” Tio memotong karena ingin menyudahi 
seluruh pembicaraan basa-basi ini. Sesuatu yang Tio tidak 
pernah lakukan pada siapapun sebelumnya. 


Lalu mereka berdua sudah asyik berdiskusi dan 
menyusun presentasi untuk meeting project mereka. 


“Menurut kamu teamnya kebanyakan nggak sih?” Tio 
bertanya. Matanya masih meneliti nama-nama team yang 
disusunnya bersama Aimi. 


“Kalau menurut saya nggak perlu satu bisnis unit satu 
orang. Cukup perwakilan aja. Jadi bisa sedikit lebih ramping 
teamnya. Kalau team logistik sudah nggak bisa dipotong lagi, 
karena mereka harus ada. Juga purchasing, jangan lupa soal 
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vendor pembanding. Kalau estimasi biaya vendor tadi kamu 
bener, harusnya butuh vendor pembanding dan harus ada 
purchasing.” 


Tio menghela nafasnya. “Lama nggak ya kalau pakai 
vendor pembanding segala?” 


Tangan Aimi menelusuri timeline project yang ada di 
laptopnya. “Harusnya masih keburu. Info ke Mba Tami kalau 
kita punya tight schedule. Nanti saya bantu.” 


“Kamu kenal baik sama Tami?” 


Aimi tersenyum. “Don't judge the book by its cover. Saya 
paham stigma orang soal Mba Tami. Tapi dia baik banget 
orangnya kalau kamu kenal dia.” 


“Saya nggak ngomong apa-apa kok.” 


“Kamu emang enggak ngomong apapun, tapi saya tahu 
arahnya kemana.” 


“Arah omongan saya nggak kemana-mana Yi.” Tio masih 
ngotot membela diri. 


“Orang sulit dengan orang jahat itu jauh perbedaannya 
Tio Ray. Dan Mba Tami adalah orang baik, dia bahkan bukan 
orang yang sulit.” 


"Karena kamu deket sama dia kali.” Tio menjawab asal. 


Praduga Tio memang berdasar. Sudah ada beberapa 
orang yang mengeluhkan sulitnya bila sudah berhadapan 
dengan Tami si pimpinan purchasing itu. Saat ini Tio jadi 
penasaran apa benar Aimi bisa menghandle Tami. 


66 


“Tuh kan. Semua itu asumsi orang aja Tio Ray, bukan 
fakta.” 


Bantahan Tio terhenti mendengar suara perut Aimi. 
Cengiran konyol Aimi sudah menghiasi wajahnya. Tio 
tertawa sambil melirik jam di tangannya. Tidak terasa sudah 
pukul setengah enam sore. 


“Kamu laper? Tadi nggak makan siang?” 


“Kita udah kan?” Aimi mulai menyimpan semua file 
penting dalam laptop lalu membereskan buku catatannya. 


“Bukannya siang tadi ada janji makan sama cowok orang 
commercial itu?” 


“Dika?” 
“Iya si Dika.” 


“Nggak bisa makan tadi lagi banyak banget, dibungkusin 
makanan sama Dika juga nggak kemakan.” 


“Kenapa?” 


Aimi hanya tersenyum memilih tidak menjawab. Dia 
tidak mau bilang bahwa makanan yang dibelikan Dika dia 
berikan pada anak office boy yang tidak sengaja dia temukan 
bersembunyi di dapur menunggu Ibunya bekerja. 


“Nanti saya makan dirumah. Tenang aja, badan saya 
sehat kok.” 


Tio diam mengangguk. “Oke, thank you ya hari ini. 
Jangan lupa buat bantuin saya booking ruangan meeting 
selasa depan.” 
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“Sip. Have a nice weekend Tio Ray.” 


Mata Tio masih mengawasi Aimi yang sudah keluar dari 
ruangannya. Awalnya dia berpikir bahwa ketika dia 
mengerjakan project ini bersama Aimi maka dia akan 
berhenti menduga-duga. Atau paling tidak reaksi dirinya 
sendiri akan terbiasa dengan sendirinya. Setelah terlibat 
langsung dengan Aimi beberapa minggu ini Tio harus 
mengakui Aimi benar-benar menguasai bidang 
pekerjaannya padahal dia tergolong anak baru, belum ada 
setahun atau begitu yang dia dengar dari Dimas dan Nola. 
Aimi juga paham benar bagaimana menangani suatu project. 
Tahapan-tahapannya ataupun penyusunan tim awal yang 
Tio tidak bisa tolak. Jadi alih-alih biasa saja, reaksi Tio malah 
sebaliknya. Dia benar-benar ingin mengenal Aimi lebih 
banyak dari ini. 
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Bagian 6 


Yuda melonggarkan dasinya. Dia selalu merasa tersiksa 
ketika harus menghadiri acara resmi seperti ini. Rambut 
panjangnya sudah dia kuncir rapih, dia mulai menyesali 
pilihan pakaiannya. 


‘Harusnya gue pakai batik aja.’ 


Biasanya Yuda tidak perlu repot-repot dengan urusan 
basa-basi seperti ini. Tapi masalahnya ayahnya harus 
menghadiri acara penting lainnya. Acara penting disini 
berarti melibatkan menteri dari salah satu departemen 
pemerintahan. Akhirnya Yuda yang didaulat untuk 
menemani sekertaris jendral dari departemen pemerintah 
yang lain lagi. Yuda tidak pernah repot-repot mengingat 
siapa klien-klien pentingnya, ada Rani asistennya yang cakap 
yang akan membeberkan semua jadwal, latar belakang tamu 
dan hal-hal penting yang lain sebelum acara dimulai. Dia 
hanya perlu datang, berbasa-basi sebentar lalu pergi. 


Penampilan Yuda memang jauh dari image pengusaha. 
Dia tidak pernah mengkategorikan dirinya seperti itu. Yuda 
lebih senang jika ada orang yang mengingatnya sebagai 
petualang, penjelajah alam. Dulu, hal itu bahkan bukan 
hobinya, tapi hidupnya. Hidup yang dengan berat hati sudah 
ditinggalkannya sejak empat tahun yang lalu. 
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Saat ini Yuda harus melakukan apa yang dia harus 
lakukan karena Nanda. Cintanya pada Nanda tidak berbatas 
dan akhirnya membuat Yuda takluk dan tunduk pada aturan 
ayahnya. Untung saja ayahnya tidak memintanya untuk 
duduk di belakang meja memimpin usaha tambangnya. Yuda 
memilih agar dia ditempatkan di lapangan. Jadi dia masih 
bisa berkeliling negrinya. Keluar-masuk hutan atau 
pedalaman. 


Tiba-tiba ponselnya berdering, gadis favoritnya 
menelpon. Tanpa sadar garis bibirnya tertarik sedikit 
membentuk sebuah senyuman. 


“Iya Yi.” 


“Yudaa, keran tempat cuci piring gue bocor. Kesini ya 
Yud. Gue nggak bisa masak kalau nggak bisa cuci piring. 
Laper nih.” 


"Jam dua gue sampe sana.” 
“Yah Yuud, nggak bisa lebih cepet apa?” 


Jika bukan sekelas sekertaris jenderal Yuda sudah akan 
terbang kemana pun Aimi memintanya datang. Tapi kali ini 
dengan berat hati dia harus meminta Aimi untuk bersabar. 


“Gue masih ada meeting di luar Yi. Habis itu gue kesana 


” 


ya. 
“Ini kan Sabtu Yud.” 


“Iya gue ada acara kantor Yi. Bokap minta tolong sama 
gue. Sabar dong Yi.” 


“Terus gue gimana makannya?” 
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Yuda sangat menikmati ketika gadis favoritnya ini 
sedang merajuk manja. Tandanya Aimi sudah tidak marah 
lagi padanya setelah satu minggu tidak mengangkat 
telponnya karena kejadian di apartemen terakhir. 


“Beli dulu Yi. Go food atau delivery.” 

“Gue nggak mau makan junk food.” 

“Mau gue pesenin? Mau makan apa?” 

Aimi seperti sedang membuka pintu kulkasnya. 


“Gue masih punya adonan waffle. Gue makan ini dulu 
deh. Jangan lupa kesini ya nanti siang.” 


“Secepatnya.” 


Tangan Yuda memutuskan hubungan telpon. Bibirnya 
masih tersenyum. Aimi adalah adik dari sahabatnya, Rafi. 
Yuda mengenal Aimi sejak gadis itu masih berseragam putih 
merah atau bahkan sebelumnya. Awalnya tidak ada kesan 
apapun, sampai mereka dewasa dan tanpa sadar tumbuh 
bersama. Tapi sekarang semua berbeda. 


Banyak hal yang sudah terjadi di hidup Yuda dan tidak 
semuanya adalah hal yang baik. Aimi adalah salah satu dari 
hal baik yang Tuhan berikan untuk Yuda. Terlalu banyak hal 
yang Aimi sudah lakukan untuknya. Awalnya Yuda menolak 
semua kebaikan Aimi, tapi gadis itu keras kepala. Akhirnya 
Yuda tahu gadis manis itu adalah salah satu dari sedikit 
manusia yang mempunyai hati bersih dan tulus yang selalu 
ingin menyenangkan orang lain. Terkadang bahkan Aimi 
cenderung tidak memikirkan perasaannya sendiri, atau 
gunjingan orang di luar. Karena itu dengan senang hati Yuda 
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menjadi pelindung Aimi. Tidak akan ada yang boleh 
menyakiti hati gadisnya itu. Sekalipun justru Yuda sendiri 
yang sering sekali membuat Aimi kesal karena sifatnya yang 
pemarah. 


Pertemuan berjalan dengan lancar. Seperti biasa, Rani 
asistennya melakukan segalanya dengan cakap dan tidak 
bercela. Terkadang saking lengkap informasi yang Rani 
berikan Yuda masih harus menyaringnya agar tidak salah 
memilih bahan pembicaraan dengan tamu-tamu VIPnya. Ya 
sudah empat tahun, dia sudah mulai terbiasa. 


Yuda segera melepas dasinya ketika dia sudah berada 
didalam mobil. Jam setengah satu siang. Setelah menelpon 
Nanda dia segera meluncur ke tempat Aimi. 


Kak 


Aimi baru sadar bahwa dia tidak punya mentega. Waffle 
tanpa mentega? Sama saja seperti sayur tanpa garam untuk 
Aimi. Dia memang lebih memilih topping mentega dan selai 
dibandingkan dengan topping ice cream. Sebenarnya sama 
enaknya, tapi Aimi tidak mau makan ice cream di pagi hari. 


Lalu dengan berat hati dia melangkahkan kakinya keluar 
apartement. Untuknya hari sabtu ini termasuk hari langka. 
Biasanya jadwal mengajarnya sudah menunggu dari pagi. 
Tapi sabtu ini Aimi hanya mendapatkan satu jadwal di sore 
hari jam empat nanti. Dia melirik jam tangannya, jam 10 pagi. 
Masih banyak waktu untuk sarapan lalu bersantai-santai 
sebelum jam mengajarnya tiba. 


Mata Aimi membelalak seolah tidak percaya dengan 
laki-laki yang baru saja masuk ke dalam lift. Tio Ray hari ini 
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berpakaian santai. Setelah terbiasa melihat Tio Ray di kantor 
dengan setelan kantor, Aimi memang awalnya tidak 
langsung mengenali wajah laki-laki itu. Sementara yang 
diperhatikan sama sekali tidak sadar karena Aimi memang 
mengenakan jaket sport abu-abu dengan hoodie yang 
menutupi kepalanya. 


Sudah beberapa minggu ini Aimi mengerjakan project 
kantor bersama Tio. Dia harus mengakui bahwa Tio benar- 
benar piawai dan memiliki passion tinggi dengan apa yang 
digelutinya. Informasi dari Dimas, Tio adalah seorang yang 
introvert tapi entah kenapa Aimi tidak menemukan tanda- 
tanda itu. Cara Tio berkomunikasi dengan Aimi atau pada 
saat dia memimpin kick off meeting project minggu lalu 
membuat Aimi yakin bahwa Tio bukanlah orang yang 
introvert. Tapi ya sudahlah, mungkin memang karena Aimi 
baru saja mengenal Tio. 


“Haii Tio Raaay.” Tangan Aimi menepuk pundak Tio dari 
samping. Tio menoleh terkejut menatap Aimi yang tiba-tiba 
muncul dari sebelahnya. 


“Loh, kok bisa ada kamu?” 


“Kamu ngapain disini? Ketempat pacar ya?” Aimi 
mengiringi langkah Tio. 


“Saya tinggal disini. Lantai 10. Kamu?” 
“Saya juga tinggal disini, lantai 16.” 


Tio mengernyitkan dahinya. Berusaha mengingat- 
ngingat apakah dua tahun ini dia pernah bertemu Aimi. 
Setahunya tidak. Terus kenapa wanita yang sekarang ini 
kerap kali mengganggu pikirannya bisa tinggal satu 
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bangunan dengannya, di tower yang sama pula. Kebetulan 
yang sangat aneh. 


“Kok kita nggak pernah ketemu ya?” Tio menggaruk 
kepalanya. 


“Kamu jam berapa berangkat dan pulang kantor?” 


“Antara jam setengah tujuh atau jam tujuhan ke kantor 
dan pulang jam delapan.” 


“Nah itu dia, saya berangkat jam delapan-setengah 
sembilan, pulang bisa jam sepuluh malam.” Aimi tersenyum. 
“Mangkanya kita nggak pernah ketemu.” 


“Kamu mau kemana sekarang?” Tio bertanya. 
"Supermarket. Mentega habis. Kamu?” 


"Sama, mau beli buah.” Tio memang berencana 
mengunjungi mamanya hari ini. 


"Bareng ya kalau gitu. Kan enak belanja bareng-bareng.” 


“Boleh deh, saya juga nggak terlalu bisa milih buah. 
Minta tolong ya.” 


Mereka sudah tiba di pintu masuk supermarket dengan 
hamparan buah segar menyambut. Tio mendorong kereta 
belanja. 


"Jadi satu aja, biar saya yang dorong.” Kata Tio yang 
disambut dengan senyum manis Aimi. 


“Ini buat kamu atau buat siapa?” 


“Buat wanita yang paling saya sayang.” 
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“Wuihhh beruntungnya. Jangan lupa beliin bunga. 
Perempuan selalu suka dikasih bunga.” 


Tio tersenyum. “Kayaknya dia udah punya kebun bunga 
dirumahnya. Jadi saya skip bunganya. Buah aja.” 


“Dia suka apa? Kalau dia lagi diet, saya pilihin 
strawberry, fresh kiwi, alpukat, Sunkist.” Tangan Aimi sudah 
menyentuh buah-buahan yang tadi dia sebutkan. 


“Dia suka mangga. Alpukat boleh juga.” Mata Tio tidak 
berhenti menatap gerak gerik Aimi yang tangannya sudah 
dengan lincah memilih mangga didepannya. 


“Kamu tahu dari mana itu yang mateng?” 


“Mama saya itu jago banget milih buah. Nggak pernah 
gagal. Jadi ilmunya diturunkan ke anaknya. Saya nggak mau 
ah kasih tahu ke kamu. Rahasia.” Aimi tertawa kecil yang 
terdengar merdu sekali untuk Tio. 


"Kamu harus tanggung jawab, karena saya nantinya 
akan minta tolong terus sama kamu untuk pilihin buah.” 


Aimi tertawa. “Saya nggak masalah. Saya suka bantu 
orang kok, asal nggak ketahuan pacar kamu aja. Nanti kalian 
malah berantem.” 


“Ini untuk Mama saya.” 


“Oooh, okey.” Entah mungkin hanya perasaan Tio saja, 
tapi Tio merasa senyum Aimi lebih lebar daripada 
sebelumnya. 


Lima belas menit kemudian Aimi selesai memilih buah 
serta menimbangnya. Setelah itu Aimi sibuk memilih daging 
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steak untuk dua porsi. Gadis itu menebak Yuda akan lapar 
nanti siang setelah memperbaiki keran apartementnya. 


“Mau bikin steak?” 


” 


“Iya. 
“Mau ada tamu?” 


Aimi tersenyum. “Iya. Saya minta tolong seseorang buat 
betulin kran air saya yang bocor siang ini. Biasanya 
imbalannya dia minta saya masakin.” 


Siapa? Pacar kamu ya? Pertanyaan itu tertahan di 
kepala Tio. 


Mereka melanjutkan berjalan ke lemari pendingin berisi 
dairy product dan memasukkan salted butter serta keju ke 
dalam keranjang. Setelah selesai mereka mengantri di kasir. 
Lalu ada seseorang mencolek bahu Tio. 


“Mas, ini dompet pacarnya jatuh tadi di lorong sana.” 


“Oh, terimakasih Mas.” Aimi menyahut terkejut 
sementara tangannya sibuk meletakkan belanjaan dari 
keranjang ke meja kasir. 


Tio menerima dompet kulit Aimi dan mengulangi 
terimakasih Aimi tadi. “Makasih ya Mas.” 


Ketika ingin membayar Aimi meminta dompetnya pada 
Tio. 


“Saya aja yang bayar.” 


"Nggak mau. Itu belanjaan saya lebih mahal dari kamu.” 
Aimi berusaha menjangkau dompetnya dari tangan Tio yang 


76 


terangkat ke atas. Gadis itu sedikit melompat yang membuat 
posisi tubuhnya menjadi semakin dekat dengan tubuh Tio. 


“Tio Ray, saya nggak mau ngerepotin kamu.” 


Wajah Aimi yang polos tanpa make up serta wangi 
shampoo dari rambutnya mengacak-acak jantung Tio. Posisi 
mereka dekat sekali. Tio berusaha mengabaikan gadis itu 
dan dengan cepat memberikan kartu debitnya ke kasir. 


“Pakai ini Mba, jadikan satu aja.” 


Penjaga kasir itu tersenyum melihat polah Tio dan Aimi. 
Sang kasir mengira bahwa mereka berdua adalah sepasang 
kekasih yang sedang berbelanja bersama, pasangan yang 
serasi sekali. Setelah selesai wajah Aimi kesal sekali. 


“Lain kali saya nggak mau tolongin kamu lagi.” Aimi 
melangkah pergi. 


Setengah berlari Tio mensejajari Aimi yang masih 
cemberut. 


"Yi, jangan marah dong.” 


“Saya ganti ya uang kamu?” Aimi berujar tapi tidak 
memberhentikan langkahnya. 


Tio menggeleng cepat. Tanpa sadar tangannya 
mengamit lengan Aimi sehingga membuat gadis itu berhenti. 


“Gini deh, minggu depan kita janjian belanja lagi dan kali 
itu kamu yang bayarin.” 


Mata Aimi melihat tangan Tio dilengannya. Perpaduan 
rasa aneh tiba-tiba merambati dadanya. 
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“Eh sorry, saya nggak maksud kurang ajar.” Tio yang 
tersadar langsung melepaskan tangannya. 


Tanpa Tio duga Aimi tersenyum. “Deal, minggu depan 
saya yang bayar. Bye Tio Ray. Salam buat Mama kamu ya.” 
Aimi berlalu cepat-cepat. 


dak 


Yuda tiba jam satu siang. Aimi membukakan pintu dan 
mengamati penampilan Yuda. Hari ini pasti ada pertemuan 
penting sekali, sehingga membuat Yuda menanggalkan jins 
robek dan kaus hitamnya. 


“Gue udah bilang jangan terlalu sering ganti password 
pintu.” Yuda bersungut kesal. 


“Baru dateng udah marah-marah. Gue nggak ganti 
apapun, elo aja yang lupa mulu.” 


Laki-laki itu masuk dan langsung disambut dengan 
harum steak panggang yang masih berada di dalam oven. 
Tubuhnya berbalik mendekati Aimi lalu tangannya 
mengacak rambut Aimi sayang. “Maaf ya.” 


“Gara-gara steak?” 
Yuda tersenyum. “Iya lah gara-gara apalagi?” 


Wajah Aimi sudah cemberut lagi sementara Yuda tidak 
menghiraukannya. Dia segera mengambil perlatan 
pertukangan yang sengaja ia simpan di ruang kerja Aimi lalu 
memperbaiki keran yang bocor. 


Setelah selesai dengan kran, sebagian besar kemeja 
Yuda sudah basah. Aimi sudah menyiapkan handuk serta 
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pakaian ganti Yuda yang memang selalu ada di lemari Aimi. 
Gadis itu sudah menata meja namun masih membiarkan 
steaknya didalam oven sekalipun api sudah dimatikan. 


Yuda mengganti bajunya dengan cuek sambil melirik ke 
arah Aimi. Lalu dia menghampiri Aimi di sofa depan TV. 


"Makan yuk, laper nih.” Tangan Yuda sudah mengamit 
lengan Aimi. 


“Terimakasih ya Bang.” Mereka sudah duduk 
berhadapan. Senyum Aimi mengembang. 


Gadis kesayangannya itu memang gampang sekali 
disenangkan, padahal baru saja Aimi kesal karena Yuda. 


“Gue yang makasih. Steaknya enak banget.” Yuda juga 
tersenyum dari seberang meja, sambil menahan 
keinginannya untuk memeluk Aimi saat itu juga. 


79 


Bagian 7 


“Knock-knock.” Aimi muncul di ruangan Tio siang itu 
sambil tersenyum. 


Outfitnya hari ini casual sekali karena memang sudah 
dipenghujung minggu. Tio masih saja terpana, untuknya 
dengan outfit apapun Aimi terlihat sangat menarik. Atau 
mungkin juga karena sudah hampir satu minggu Tio tidak 
bertemu dengan Aimi. Gadis itu sibuk sekali dan jarang ada 
di kantor. Sebenarnya Tio ingin protes pada kawannya Indra, 
tapi atas dasar apa? Indra memang atasannya kan? Jadi 
wajar saja Aimi diberi tugas oleh Indra. 


“Gue nggak boleh masuk nih?” 
Tio tersadar dari lamunannya. 
“Sorry-sorry. Masuk Yi.” 


"Ngelamunin apa sih? Dahi kamu sampai berkerut 
begitu.” Aimi duduk di salah satu bangku. 


"Bukan apa-apa.” Senyum Tio sambil salah tingkah. 


"Mau ngingetin ada meeting setengah jam lagi sama 
anak divisi.” 


"Perwakilan divisi siapa ya? Kok saya lupa.” 


“Rizki harusnya, tapi dia lagi nggak bisa jadi digantiin 
sama Ranti.” 
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“Hah?” 
“Diganti sama Ranti.” Aimi mengulangi. 


"Iya saya denger.” Tio berusaha mengembalikan 
ekspresi datarnya. 


“Tio Ray, kamu kenapa sih? Kok kayak nggak fokus 
tumben.” 


"Saya nggak apa-apa” Tio berdalih. “Ruangannya 
dimana?” 


“Bromo. Kamu duluan ya saya nyusul sepuluh menit lagi.” 
“Oke.” 


Lalu Aimi berlalu. Sejujurnya Tio benar-benar kaget dan 
tidak suka dengan ide bekerja bersama Ranti lagi. Apalagi 
sekarang ini ada Aimi. Sudah cukup Dimas saja yang punya 
dugaan tentang hubungan virtualnya dengan Ranti. Tio 
benar-benar tidak mau Aimi mempunyai kesan yang salah 
padanya. Tangan Tio mengangkat telpon untuk 
menghubungi Bambang. Dia harus memastikan bahwa 
mereka meeting tidak hanya bertiga saja. 


Di ruangan meeting 


Meeting sudah berjalan lebih dari tiga puluh menit. 
Ranti memang piawai. Wanita itu memberikan masukan- 
masukan berarti untuk tampilan website dan informasi 
produk. Pengalamannya menangani e-commerce business 
memang tidak bisa disepelekan. Karena itu juga perusahaan 
mendapuknya sebagai pimpinan di divisi e-commerce. 
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Mata Ranti menelisik gadis yang duduk diseberangnya. 
Jadi namanya Aimi. Entah kenapa instingnya mengatakan 
bahwa gadis ini bisa jadi seseorang yang mengancam 
rencananya untuk mendapatkan Tio. Masa kerja Aimi 
memang masih seumur jagung. Tapi Ranti terkejut dengan 
bisnis instingnya yang bagus dan juga penguasaan atas 
bidang yang digelutinya. Belum lagi wajah polos manis dan 
cara bicaranya yang tanpa basa-basi dan lugas, jelas, tidak 
bertele-tele. Tebakan Ranti, Tio sepertinya bisa saja tertarik 
dengan Aimi. Apalagi mereka sekarang mengerjakan project 
yang sama. 


Tio-nya memang dingin. Laki-laki yang sudah mencuri 
hatinya itu memang dikenal sebagai manusia paling 
introvert dan sedikit sekali berbicara, atau tertawa. Sikap 
Tio akan mulai cair ketika ada Dimas sahabatnya. Tapi 
masalahnya, sudah beberapa kali Ranti memergoki Tio dan 
Aimi yang sedang berada di dalam ruangan Tio berdua saja. 
Pasti mereka sedang mengerjakan project, bukan itu yang 
mengganggunya. Lebih pada tawa Tio yang lepas sekali 
ketika bersama Aimi. Ranti memang hanya melihat dari luar 
ruangan kaca yang sebagiannya tertutup, jadi dia tidak tahu 
apa yang Aimi katakan hingga bisa membuat Tio-nya 
tertawa seperti itu. 


Setahun yang lalu Ranti terlibat dalam project bersama 
Tio. Saat itulah laki-laki tampan dan pendiam itu mulai 
diam-diam ada di hatinya. Sikap Tio padanya tidak ubahnya 
dengan sikap Tio pada orang lain. Diam, kaku, dingin, 
berjarak. Ketika itu memang Ranti adalah project leadernya, 
jadi memang Ranti yang banyak memimpin dan 
mengarahkan. Sering kali Ranti berusaha memulai 
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pembicaraan casual di luar dari pekerjaan. Tapi dengan 
cepat Tio mengakhiri dengan jawaban singkat dan wajah 
datarnya. 


Bahkan ketika mereka harus bepergian bersama. Sikap 
Tio akan terlampau sopan dan berjarak. Laki-laki itu juga 
tidak pernah berbasa-basi. Setiap kali selesai diskusi atau 
meeting, Tio akan segera menyudahi dan menolak ajakannya 
untuk sekedar duduk menikmati kopi. 


Sejak kecil, Ranti selalu mendapatkan apa yang dia mau. 
Dia beruntung karena orangtuanya memang orang berada. 
Jadi, Ranti akan mendapatkan Tio. Karena dari sekian 
banyak laki-laki yang pernah bersamanya, hanya Tio yang 
acuh saja. Juga karena, laki-laki dingin itu tidak bisa diusir 
pergi dari kepala dan hatinya. 


"Nggak perlu pakai stock confirmation segala. Karena 
pasti akan ada tambahan waktu customer menunggu 
ordernya. Jadi itu silly.” Ranti bersuara. 


“Akan jauh lebih mengecewakan kalau setelah customer 
bayar, ternyata stocknya nggak ada.” Aimi melanjutkan. 


“Harusnya itu isu nya logistik kan? Stock availability. 
Kenapa jadi customer yang harus tanggung? Harusnya stock 
yang tersedia di website sudah dipastikan ada. Jika ada miss- 
stock yang dibenahi ya stock availability-nya. Bukan sacrifice 
waktu customer menunggu.” 


“Benar, jika sistem utama kita bisa booking stock. Jadi 
stock availability bisa dipastikan bagus. Tapi sekarang sistem 
utama kita belum capable untuk booking stock. Jadi yang 
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ditakutkan adalah jika konfirmasi stock tidak dilakukan 
stock bisa teralokasi untuk customer regular lainnya.” 


"Ya rubah system utamanya. Upgrade biar bisa di book. 
For me, the first priority is customer satisfaction. Banyak 
customer yang malas belanja online di satu website kalau si 
penjualnya nggak responsif atau lead time pengiriman 
barangnya lama, even tampilan website-nya nggak oke atau 
gambarnya jelek, customer langsung pindah ke lain hati.” 
Ranti meneruskan. “So it has to be perfect dari tampilannya, 
kecepatan pelayanannya sampai akurasi barang yang 
datang.” 


“But the main system is not perfect Mba. Point saya 
adalah, kita berlomba dengan waktu. Saya yakin dan percaya 
timnya Tio Ray akan buat tampilan dan semua fungsi di 
website-nya sempurna. Tapi saat ini, sistem utama yang ada 
belum bisa booking stock, itu fakta. Kalau kita harus upgrade 
sistem, project ini nggak akan selesai tepat waktu. Bukan 
saya bermaksud menyepelekan calon end customer, tapi 
website ini memang dibuat untuk trial dan penggunaannya 
hanya berbatas pada karyawan internal saja. Jadi setelah 
sistem upgrade untuk stock booking selesai, mungkin Tio 
Ray bisa bantu untuk upgrade juga website-nya. Hanya 
supaya kita bisa lebih realistis dengan project timeline yang 
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ada. 


"Then, as a future customer, I won't buy on this website 
for sure.” 


Tio berdehem untuk memecah kekakuan situasi karena 
dua wanita cantik dihadapannya ini seperti sama-sama 
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sudah siap dengan senjata lanjutan mereka yang tak kasat 
mata. 


"Mungkin Pak Bambang bisa bantu crosscheck lead time 
untuk upgrade system utama biar stock bisa di book Pak ke 
tim IT support di pusat. Sementara saya akan tetap dengan 
solusi stock confirmation lebih dulu. Apa kita bisa setuju 
begitu dulu?” 


"Saya setuju begitu dulu.” Bambang merespon karena 
tahu yang lainnya diam saja. 


Ekspresi Ranti kesal sekali. Sementara Aimi tenang saja, 
seperti tidak terbawa suasana. 


"Oke, kalau gitu cukup untuk hari ini. Terimakasih 
semuanya.” 


Ranti membereskan laptopnya sementara Tio berbicara 
singkat dengan Bambang. Sebelum berlalu dari ruangan, 
wanita itu menatap Aimi. 


“Tadi siapa nama kamu?” Ranti menatap Aimi tajam. Dia 
berdiri mendekati Aimi yang masih duduk. 


“Aimi Mba.” Tubuh Aimi pun berdiri. 
"Panggil saya Ranti, karena saya bukan Mba kamu.” 


“Okey Ranti, salam kenal.” Lalu Aimi tersenyum manis 
yang tidak ditanggapi oleh Ranti. 


Hanya selang satu menit kemudian Bambang juga sudah 
berlalu. Tio meminta Aimi mengikutinya ke ruangan. 
Sesampainya di ruangan. 
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Aimi menghembuskan nafas beratnya lalu duduk di 
salah satu bangku. Yah meeting tadi memang berjalan lancar, 
tapi diskusinya memanas di tengah waktu. Jadi ini sedikit 
menguras pikirannya. Dia menyenderkan tubuhnya santai, 
menggerakkan lehernya dan memejamkan mata. Ini adalah 
sesuatu yang dia lakukan ketika dia ingin mendapatkan 
kembali semangatnya. 


Sementara Tio terpana melihat tingkah laku Aimi. Gadis 
itu duduk menyamping dari tempatnya berdiri. 
Disampingnya ada jendela lebar ruangan Tio menyeruakkan 
seluruh cahaya matahari senja dan menimpa sebagian wajah 
Aimi. Membuat garis wajah Aimi seolah bersinar jingga. 
Matanya yang indah tertutup, lalu bibir gadis itu tersenyum 
tipis sekali. Membuat jantung Tio seperti berhenti. 


Sempurna.’ 


Tio menahan kata-katanya dan tanpa sadar dia juga 
menahan nafasnya. Perlahan sekali mata Tio menelusuri 
garis wajah Aimi, mengamati ekspresi gadis itu. Gadis 
istimewa yang sebelumnya sudah digempur habis-habisan 
oleh seniornya di meeting namun masih bisa tersenyum 
manis sekali. Entah kenapa perasaannya menghangat. Wajah 
damai Aimi seperti menularinya. 


Setelah merasa sedikit tenang Aimi membuka matanya. 
Wajahnya menengok ke samping mencari sosok Tio dan 
menemukan laki-laki itu sedang menatapnya. Aimi masih 
tidak bisa mengartikan apa arti tatapan itu. Sampai saat ini 
ekspresi Tio selalu gagal dia tebak. 


“Itu buat saya?” Pandangan Aimi mengarah ke gelas air 
yang sudah terisi penuh dan sedang digenggam Tio. 
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Tio yang tersadar segera tersenyum dan mengangguk. 
Tangannya sudah meletakkan gelas di meja hadapan Aimi. 


“Terimakasih.” Aimi segera meneguk minumannya. 
Matanya mengikuti sosok Tio yang duduk dihadapannya. 


“Saya salut sama kamu.” 


"Kenapa?" Gelas yang kosong sudah Aimi letakkan lagi di 
meja. 


“Kalau saya habis digempur seperti itu pasti langsung 
bad mood.” 


"Kita nggak bisa kontrol orang lain Tio Ray, tapi kita 
punya 10096 kontrol atas mood kita.” 


“Maaf saya nggak bisa bantu kamu banyak karena 
memang kurang paham dengan topiknya.” 


"Karena itu kita satu team kan?” Aimi tersenyum lagi. 
“Kita saling melengkapi.” 


Ekspresi Tio tiba-tiba berubah menjadi datar. Ini selalu 
terjadi ketika Aimi mengucapkan sesuatu yang 
mengacaukan debaran jantungnya. Tio paham benar jika 
Aimi tidak mengaitkan kalimat terakhirnya dengan sesuatu 
yang lebih personal. Tapi entah kenapa Tio selalu gagal 
mengkontrol perasaannya ketika itu terjadi. Sial. 


“Besok jadi kan?” 


“Besok?” Aimi mengernyitkan dahinya mencoba 
mengingat-ingat apa yang terlewat. 


“Minggu lalu kamu marah karena saya bayarin di 
supermarket, jadi minggu ini kita mau belanja bareng.” Dada 
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Tio bergemuruh lagi mengatakan berbelanja bersama. Ini 
seperti mereka sudah pacaran saja. 


“Oh itu.” Aimi tergelak. “Maafin saya, besok saya nggak 
bisa. Minggu gimana?” 


"Minggu oke.” 


"Mau ngecek timeline lagi nggak? Siapa tahu ada yang 
mesti direvisi.” Aimi sudah membuka laptopnya. 


Tio sudah bersiap kembali ke mejanya karena dia pikir 
Aimi akan menunjukkan timeline di layar monitor. Lalu 
tangan gadis itu menahan lengannya. 


“Mau kemana Tio Ray? Disini aja. Dengan santai Aimi 
menggeser kursinya mendekati tempat Tio duduk sambil 
menggeser laptopnya. 


Harum tubuh Tio menguar ketika aimi mendekat. Wangi 
laki-laki itu tidak berlebihan. Dan wajah keras dan datar Tio 
dari samping begini entah kenapa enak sekali dipandang. 
Hal ini terjadi juga ketika awal pertemuannya dengan Arya 
dulu. Dia terpesona dengan betapa baiknya laki-laki itu. Tapi 
setelah bersama, sikap Arya berubah. Bukan hanya Arya, 
juga laki-laki lainnya sebelum Arya. Jadi Aimi benar-benar 
tidak mau menanggapi lagi alarm yang sudah berbunyi di 
kepalanya. 
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Bagian 8 


Laki-laki itu sebelumnya meragu. Dia masih berdiri di 
depan pintu. Dipandanginya jam yang melingkari tangan. 
Harusnya gadisnya itu belum tidur. Dia baru saja kembali 
dari business trip yang benar-benar dia tidak bisa hindari. 
Jadi dia sangat rindu, apalagi terakhir kali bertemu mereka 
bertengkar hebat. 


Tangannya memijit bel pintu. Karena tidak ada jawaban, 
dia mulai menggerakkan jemarinya di ponsel. Lalu pintu itu 
terbuka. 


"Arya, kenapa kamu kesini?” 


Sesaat Arya tidak bisa menyahut. Hanya benar-benar 
berusaha menahan hasratnya untuk memeluk Aimi erat. 


“Aku udah bilang kita udahan kan?” 


"Aku nggak mau kita udahan.” Arya melangkah masuk 
ke apartement Aimi namun tangan Aimi menahannya. 


"Udah malem Ya, aku benar-benar capek dan nggak mau 
ribut.” 


“Aku cuma sebentar. Kamu harus dengar penjelasan aku.” 
Tubuh Aimi bukan tandingan Arya. Dia tahu benar itu. Jadi 
dia tidak memperdulikan penolakan Aimi. 
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Bahu Aimi sudah turun, pasrah karena tubuh Arya sudah 
melangkah masuk ke dalam apartemennya. Laki-laki itu 
duduk di sofa panjang depan TV. Tanpa sadar tangan Aimi 
mulai memilin rambutnya sambil masih berdiri. Ini adalah 
refleksnya ketika dia merasa cemas. 


Melihat gadisnya berdiri dengan wajah sedih, Arya 
bangkit dari duduknya mendekati Aimi. 


“Maafin aku, aku keterlaluan” Mereka berdiri 
berhadapan dekat sekali. Tangan Arya mulai menyentuh 
rambut Aimi yang dia pilin. 


“Keterlaluan itu ketika kamu telat jemput aku berkali- 
kali, itu keterlaluan. Atau waktu kamu cancel dinner 
mendadak padahal aku sudah nunggu lebih dari satu jam, itu 
juga keterlaluan.” Aimi menatap mata Arya. Kesedihannya 
sudah menguap pergi. 


Sudah lebih dari satu bulan Arya menghilang, seperti 
biasa. Dulu Aimi mengira jika Arya hanya sedang business 
trip saja. Berpindah dari satu negara ke negara lainnya. Tapi 
ternyata alasan Arya bukan hanya itu. 


“Aku minta maaf. Maafin aku Mi.” Kedua tangan Arya 
sudah berada di bingkai wajah Aimi. 


"Aku belum selesai Ya. Yang tadi aku sebutin itu 
kesalahan kamu yang keterlaluan. Tapi, ketidak jujuran 
kamu tentang status kamu yang sudah beristri, itu bukan 
keterlaluan tapi itu kesalahan besar. Kita sudah selesai Arya.” 
Sebelumnya Aimi menangis berminggu-minggu. Menangisi 
hatinya yang rasanya sakit sekali. Juga menangisi 
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ketidaktahuan dan kepolosannya. Saat ini dia sudah kembali 
berada di kedua kakinya. Sudah bisa menatap Arya berani. 


“Kita belum selesai Mi. Aku nggak mau kita selesai. 
Maafin aku.” Arya menempelkan dahinya pada dahi Aimi. 
Yang dia tahu, dia hanya ingin bersama gadisnya saja. 


“Kamu harus pulang Ya. Istri kamu tunggu kamu 
dirumah.” 


“I only love you. Please forgive me.” Tangan Arya sudah 
merengkuh Aimi ke dalam pelukannya. Aimi hanya diam, 
tidak membalas namun tidak menolak. 


Buatnya akan sangat berbahaya ketika Arya memaksa 
karena merasa ditolak. Jadi dia hanya berdiri, tanpa ekspresi. 


Arya paham benar dengan sikap dingin Aimi. Gadisnya 
berhak untuk marah karena sudah dia bohongi. Dia pun 
mengutuki perbuatannya berkali-kali. Bahkan sudah satu 
bulan ini konsentrasinya terganggu dan membuat 
pekerjaannya berantakan. Jadi dia tahu gadis ini berbeda. 
Dia benar-benar sudah jatuh hati. Sesuatu yang bahkan dia 
tidak rasakan dengan Gladys, istrinya sekarang. 


Kesederhanaan Aimi, tawanya yang lepas, sikapnya yang 
apa adanya serta hatinya yang baik sekali membuat Arya 
merasa menemukan mutiara di tengah lautan. Karena dia 
biasa berurusan dengan manusia serakah, orang-orang yang 
hanya mengambil kesempatan dan bisa menikamnya dari 
belakang atau wanita-wanita dangkal dan matrealistis yang 
luar biasa cantik di luar untuk menutupi busuknya moral 
dibalik penampilan mereka. Gadis dalam pelukannya ini 
bukan yang seperti itu. Arya bahkan bisa merasakan 
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ketulusan hati Aimi hanya dari pancaran sinar matanya saja. 
Dan itu melelehkan seluruh benteng pertahanannya. 


“Aku akan kasih semuanya untuk kamu. Kamu boleh 
minta apa aja. Arya bersikeras tidak melepaskan 
pelukannya. 


“Aku mau kamu kembali ke istri kamu dan lupain aku.” 
Seperti ada yang mengganjal ditenggorokan Aimi, namun 
kemudian lepas perlahan ketika kalimat ini dia lontarkan. 


” 


"Aku nggak bisa kasih yang itu.” Kepala Arya 
menggeleng. Tangannya makin erat merengkuh Aimi. Tiba- 
tiba dia merasa dingin, takut sekali. Takut kehilangan 
sumber kehangatan hatinya. 


“Aku nggak akan merubah keputusanku Arya. Aku akan 
terus begini, tidak akan menanggapi kamu lagi. Tolong, 
jangan datang lagi Arya.” 


“Kamu masih marah, aku paham. Aku akan kasih kamu 
waktu, aku akan datang lagi nanti.” Berat hati, arya 
mengendurkan pelukannya lalu mencium dahi Aimi lembut. 


Meskipun berat, saat ini dia tahu lebih baik dia mundur. 
Dia akan mencairkan hati gadisnya itu. Hingga mereka bisa 
kembali seperti sedia kala. Memang terdengar tidak logis, 
tapi saat ini bayangan akan kehilangan gadis yang sudah 
mencuri seluruh hatinya sungguh tidak tertahankan. Jadi dia 
akan melakukan apapun untuk memenangkan hati Aimi lagi. 


Ketika Arya menutup pintu, Aimi langsung menguncinya. 
Tubuhnya jatuh lunglai di lantai. Air matanya kembali. 
Harusnya dia sudah lupa kan? Harusnya sudah tidak sakit 
lagi. Tapi rasanya sedih sekali melihat Arya kacau seperti itu. 
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Aimi tidak mau Arya bersedih lagi. Sedangkan Aimi tahu, 
satu-satunya jalan adalah pergi. Tapi dengan pergi, bukan 
hanya Arya yang hancur, hati Aimi juga terasa perih sekali. 


Kak 


Hari Minggu Siang 
Tio Ray: Pagi Yi, jadi belanja? 


Lama Tio menatap ponselnya. Sudah sejak dua jam yang 
lalu pesan itu terkirim. Tapi si penerima belum juga 
membalas. Bahkan dua centang biru yang menandakan si 
pemilik nomor sudah membacanya juga belum muncul. 


Dia menimbang-nimbang apa sebaiknya dia menelpon 
Aimi. Tapi bukannya itu malah jadi terkesan agresif? Namun 
hari sudah menjelang siang dan Tio makin penasaran. 
Harusnya Aimi bisa langsung saja menolaknya. Jadi Tio tidak 
resah begini. Entah kenapa dia punya firasat aneh. Seperti 
ada sesuatu yang salah, tapi dia tidak tahu apa. 


Ponselnya berdering. Mama. 
“Assalamualaikum Yo, kamu kok nggak kesini?” 


“Wa'alaikum salam. Ma, Tio lagi ada urusan dulu minggu 
ini. Jadi Mba Ratri dulu hari ini yang nemenin Mama ya.” 


"Kamu nggak lagi kerja kan?” 
“Nggak Ma, hanya ada urusan mendadak.” 
“Oke, minggu depan kamu ya yang anter Mama.” 


“Iya, Tio yang antar. Assalamualaikum.” 
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“Wa'alaikum salam.” 


Tio terpaksa harus menukar jadwal menemani 
mamanya untuk terapi rematik dengan kakaknya Ratri. 


Didorong rasa bosan menunggu Tio menyerah. 
Bagaimanapun dia harus pergi ke supermarket karena 
perlengkapan mandinya yang sudah habis. 


Pintu lift berdenting lalu terbuka. Tio masuk dan segera 
menyadari bahwa lift litu membawanya ke lantai atas, bukan 
ke bawah. 


Stupid deh lo Yo. Banyakan ngelamun sih.’ 


“Lantai berapa Mas?" Tanya salah satu wanita yang 
berada dekat dengan pintu lift. 


Dia menimbang-nimbang. “Enam belas.” 


Tio sudah berada di lorong lantai enam belas. Harusnya 
Aimi tinggal di lantai ini, tapi dengan bodohnya Tio tidak 
pernah menanyakan nomor unit apartement gadis itu. Jadi 
dia hanya berdiri diam seperti orang bingung. Sadar dengan 
kekonyolannya, Tio kembali ke lift. 


Di supermarket 


Langkah Tio terhenti tepat di pintu masuk. Gadis yang 
dia cari ada disana, sedang berdiri membelakanginya dan 
menatap hamparan buah segar dengan rambut digelung asal. 
Tangan Tio meraih ponselnya disaku dan memeriksa pesan 
yang baru masuk. Masih nihil, Aimi masih tidak membalas 
pesannya. Ragu-ragu Tio mendekati sosok itu. Tangannya 
menyentuh bahu Aimi lembut dari arah belakang. 
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“Hai Yi.” 


“Astagfirullah ya Tuhan ngaggetiin aku aja.” Wajah Aimi 
menunjukkan dia benar-benar terkejut. 


“Maaf saya nggak maksud ngagetin kamu.” Tio 
menunjukkan ekspresi sesalnya. 


"Hai Tio Ray.” Senyum Aimi tipis sekali. 


Tio segera menyadari ada yang berbeda dari ekspresi 
wajah Aimi. Matanya yang biasanya berbinar jenaka saat ini 
tampak sedih sekali, hampir seperti terluka. 


"Ya ampun Tio Ray, maafin saya yang lupa banget sama 
janji kita.” Satu tangan Aimi menepuk dahinya. 


Tio tersenyum. “Iya nggak apa-apa, is not a big deal Yi. 
Sini saya bawain keranjang kamu.” Tangan Tio sudah 
mengambil keranjang yang berada di tangan Aimi dan 
berjalan di depannya. 


Is nota big deal? Lo nungguin dia dua jam.’ Tio berusaha 
menjauhkan suara-suara dikepalanya. 


“Jadi kamu pergi ke supermarket bukan karena tiba-tiba 
kamu inget udah janjian sama saya?” Tio bermaksud 
menggoda Aimi. 


Langkah Aimi terhenti. Tio merasakannya jadi tubuhnya 
berbalik menatap Aimi. 


"Maafin saya Tio Ray, saya bener-bener lupa. Saya kesini 
karena memang selai saya habis dan kulkas saya kosong.” 
Wajah polos tanpa make-up nya jadi tambah sedih. 
Perpaduan apa yang terjadi semalam antara dirinya dan 
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Arya, semua rasa sedih itu dan juga penyesalan karena 
dirinya sudah ingkar janji pagi ini dengan Tio mulai 
mengaduk perasaan Aimi. 


Tio langsung dipenuhi penyesalan karena sudah 
membuat Aimi tambah sedih. “Ya ampun Ayi, saya nggak 
apa-apa. Beneran deh.” 


“Saya udah bener-bener nyusahin kamu. Pertama, saya 
bikin kamu susah di pintu tol. Kedua, saya tabrak mobil 
kamu yang sampai sekarang saya belum ganti. Terus saya 
buat kamu nunggu jadi project kamu telat mulainya. Minggu 
lalu, kamu bahkan bayarin belanjaan saya, sekarang saya 
lupa sama janjian kita.” Tiba-tiba tetes-tetes bening itu jatuh 
dari mata Aimi. 


Aimi benci dengan dirinya yang terkadang cengeng 
sekali. Seluruh emosinya semalam seperti kembali lagi. Dia 
memang tidak bisa tidur setelah Arya pulang. Ketika 
matanya terpejam, hari sudah pagi. Akhirnya dia baru 
terbangun pukul 11 siang dengan perut yang keroncongan, 
lalu menemukan bahwa seluruh persediaan makanannya 
habis jadi dia terpaksa pergi ke supermarket di lantai bawah. 


Tubuh Tio kaku melihat Aimi menangis dihadapannya. 
Sungguh pengalamannya soal perempuan itu nol. Dia tidak 
bermaksud membuat Aimi menangis, tidak pernah. 
Harusnya kalimat terakhirnya itu kalimat yang normal kan? 
Tio tidak bermaksud menyindir Aimi atau menyakiti hatinya. 
Jadi apa yang harus dia lakukan sekarang? 


Tangan Tio menggenggam lengan Aimi lalu menariknya 
perlahan. Dia berjalan didepan Aimi ke arah luar 
supermarket dengan tangan yang masih terus menggenggam 
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erat lengan gadis itu. Keranjang belanjaannya sudah dia 
tinggal di belakang sana. Yang dia tahu dia harus segera 
menghapus wajah sedih Aimi dan saat ini hanya satu tempat 
yang dia tahu bisa melakukan hal itu. 


Mereka sudah duduk berhadapan di kedai sarapan 
langganan Tio. Tangis Aimi sudah berhenti, tapi wajahnya 
masih murung. 


“"Benerkan, saya ngerepotin kamu lagi.” Aimi sudah 
berhasil menghentikan tangisnya dan mengatur emosinya 
kembali. Sekalipun moodnya masih buruk. 


“Saya sudah pesan, semoga kamu suka. Kamu pernah 
kesini?” Tio tidak merespon kalimat Aimi karena dia 
khawatir akan salah bicara dan membuat Aimi sedih lagi. 


Aimi menggeleng. Dia memang hampir selalu makan 
masakannya sendiri. Kalaupun sedang malas memasak, dia 
akan lebih memilih delivery. Cepat dan praktis. 


“Kamu nggak marah kan sama saya?" 


Tio menghembuskan nafasnya. Menebak jalan pikiran 
perempuan itu lebih susah daripada bahasa pemograman 
manapun. Tiba-tiba waiter datang menyajikan satu porsi 
Belgian waffle with ice cream, milkshake strawberry dan 
secangkir espresso. 


Awalnya Aimi diam melihat makanan yang ada 
dihadapannya. 


"Kamu pesan ini buat saya?” Tangan Aimi menunjuk 
piring waffle dan gelas milkshake. 


Tio mengangguk. 


97 


Lalu tanpa Tio duga, Aimi tertawa geli. Seperti ada yang 
lucu sekali. 


“Salah ya?” Tio bertanya penasaran. Ini membuat Aimi 
makin tertawa melihat ekspresinya. 


Tio menggaruk kepalanya yang tidak gatal, benar-benar 
kebingungan dengan ekspresi Aimi. Setelah beberapa saat 
yang aneh, Aimi berhenti tertawa. Jelas-jelas wajah gadis itu 
saat ini tampak lebih baik. Garis senyum masih tertarik lebar 
dari bibirnya. 


“Ini favorit saya.” Tangan Aimi dengan sigap mengambil 
garpu dan pisau lalu segera memakan waffle dihadapannya. 
Matanya masih menatap wajah Tio yang masih bingung. 


“Kenapa kamu ketawa?" 


‘Karena kamu manis banget Tio Ray.” Aimi berusaha 
menahan pikirannya. Ada perasaan hangat yang menjalar 
perlahan didadanya. 


"Untuk pertama kalinya setelah bertahun-tahun 
lamanya saya dibeliin es krim biar saya berhenti menangis. 
Yang beliin, cowok kaku temen kantor saya. Bukan cuma es 
krim, milkshake juga. Dan ini enak banget.” Aimi masih 
dengan semangat melahap wafflenya. "Jadi Tio Ray, kamu 
officially sudah bikin mood saya membaik. Terimakasih ya.” 


Wajah Tio berubah kaku. Ya, akan selalu begitu untuk 
menutupi debaran jantungnya yang tiba-tiba nyaring sekali. 
Dia segera menyeruput kopinya dan berharap Aimi tidak 
menyadari perubahan ekspresinya. 
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“Tahu nggak Tio Ray, kalau dulu abang saya yang suka 
beliin saya es krim kalau saya nangis. Padahal yang bikin 
nangis dia juga biasanya. Tapi habis ngeledekin saya dan 
bikin saya nangis, dia langsung nyesel dan beliin saya es 
krim.” 


Selain abangnya Rafi, tidak pernah ada satu laki-lakipun 
yang membelikannya es krim ketika dia menangis. Apalagi 
ini laki-laki dewasa. Biasanya semua teman cowoknya atau 
yang mendekatinya akan langsung memeluknya ketika dia 
menangis. Beberapa cowok juga berusaha merayunya 
dengan mengucapkan kalimat-kalimat manis atau bahkan 
membuatkan masakan untuknya. Untuk kasus Yuda, laki-laki 
itu akan marah-marah dan segera menghajar siapapun yang 
membuat Aimi menangis. Tidak pernah ada yang 
membelikannya es krim selain abangnya Rafi. 


Jadi perasaan Aimi dengan cepat menghangat dengan 
apa yang dilakukan oleh laki-laki yang sedang berekspresi 
kaku dihadapannya ini. 


Pemandangan Aimi yang sedang dengan semangat 
menghabiskan wafflenya sungguh sangat melegakan. Ide 
untuk membelikan Aimi es krim tercetus begitu saja karena 
Tio ingat dengan keponakannya yang selalu diam dari 
tangisnya ketika Ratri, kakaknya membelikan es krim. Mata 
Tio mengamati gerak gerik Aimi yang sudah kembali seperti 
sedia kala. Binar di mata Aimi juga sudah kembali dan itu 
membuat Tio tersenyum. 


"Saya nggak marah sama kamu.” 


"He-em. Saya tahu.” Mulut Aimi masih sibuk mengunyah. 
“Saya aja yang lagi sensitif, maaf ya.” 
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"Kamu nggak perlu minta maaf terus sama saya. Kita kan 
nggak lagi lebaran.” 


Aimi tertawa lagi. Gadis itu meneguk milkshake nya 
sebelum mulai berbicara. 


"Selain manis, dibalik muka kamu yang kadang kaku 
banget itu, ternyata kamu lucu Tio Ray.” 


“Lucu dibagian mana? Saya kan cuma bilang fakta. Kita 
nggak lagi lebaran, jadi nggak perlu minta maaf terus.” 


Lagi-lagi Aimi terkikik. “Pelawak itu paling lucu 
lawakannya kalau pasang tampang serius dan bicara seolah- 
olah lawakannya nggak lucu.” 


“Tapi saya bukan pelawak Yi.” Tio mulai kesal dan itu 
membuat Aimi tambah geli. 


“Daripada kesel, mendingan cobain ini nih.” Aimi 
mengiris sepotong waffle dan mengoleskan sesendok es 
krim diatasnya. Tangannya sudah terulur ingin menyuapi 
Tio. 


Senyum Aimi yang mengembang serta mata jenakanya 
yang menatap Tio lekat, membuat Tio tidak berdaya. Dia 
membiarkan sendok itu mulai mendekati mulutnya. Tapi 
ketika mulutnya sedikit terbuka, alih-alih menempatkan 
sendok itu di mulut Tio, Aimi malah mengarahkan ke hidung 
Tio yang bangir. Hingga membuat hidungnya terkena es 
krim. Lalu Aimi terbahak lagi. 


Karena gemas, Tangan Tio menggenggam tangan Aimi 
yang masih ada di dekatnya dan menyuapkan sesendok 
waffle itu ke mulutnya sendiri. Lalu dia juga tertawa. 
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"Awas ya, nanti saya bales.” Tangan Tio mengelap 
hidungnya yang terkena es krim dengan serbet di meja. 
Mulutnya masih tersenyum lebar melihat wajah jenaka Aimi 
yang masih terkikik geli. 


Orang-orang disekitar mereka mulai memperhatikan 
dan segera mengira bahwa mereka berdua adalah pasangan 
bahagia. 


Setelah beberapa saat, waffle dan milkshake habis tanpa 
sisa. Aimi sudah duduk bersender santai dan mengelap 
mulutnya. 


“Ini enak banget. Kamu selalu sarapan disini?” 


“Biasanya take away aja kalau weekdays. Pas weekend 
sesekali kesini.” 


“Kamu bisa masak?” 


"Hmmm...bisa. Kamu mau saya masakin apa? Soto ayam, 
bakso spesial, kari ayam atau ayam bawang?” 


Aimi terdiam sejenak lalu tertawa. “Tio Ray, jangan 
bilang kamu cuma bisa bikin indomie.” 


Tio menyesap kopinya lagi sambil menikmati tawa Aimi, 
lalu dia mengangguk. 


“Tapi kamu nggak makan indomie setiap hari kan?” 
“Cuma dua kali.” 
“Sebulan dua kali oke lah.” 


“Sehari dua kali.” 
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"Ya ampun Tio Ray, kamu bisa sakit kalau terus-terusan 
begitu.” 


“Kan ada dokter Yi.” 


Decakan Aimi sudah terlontar. “Besok-besok saya bikin 
makanan buat kamu biar nggak makan indomie terus.” 


“Ide bagus. Nanti saya tagih lho.” 


Senyum Aimi mengembang lagi. “Tagih aja, saya nggak 
takut.” Tangan Aimi melepaskan gelungan rambutnya. 


Ya Tuhan Yi, jangan dilepas kuncir rambutnya.' Tio 
bungkam karena terpesona dengan apa yang dilakukan Aimi 
dengan rambutnya. 


“Eh ngomong-ngomong mobil kamu gimana?” 
"Udah keluar dari bengkel.” 
“Terus, kok nggak kirimin saya tagihannya?” 


"Saya lupa banget kalau ternyata mobil itu masih 
asuransi, full coverage. Jadi kamu nggak usah khawatir lagi.” 


“Paling nggak saya bisa bayarin administrasinya. Saya 
nggak mau dituduh nggak bertanggung jawab.” 


“Nggak perlu, sudah beres kok.” 


"Kalau nggak nanti saya bayar pakai masakan saya aja, 
gimana?” 


“Sebulan penuh, baru bisa lunas.” 


“Apa? Sebulan? Itu namanya pemerasan.” Aimi 
mencebik. 
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"Ya udah mangkanya nggak usah ribut lagi.” 


Entah karena dorongan apa, Aimi akhirnya berkata. 
“Oke sebulan. Siapa takut.” 


“Loh, kok jadi serius. Udah nggak usah Yi.” 
"Nomor unit apartemen kamu berapa?” 
“Saya nggak mau ngerepotin kamu Yi.” 


“Kamu nggak ngerepotin saya Tio Ray. Jadi nomornya 
berapa?" 


Kepala Tio menggeleng. Dia tahu dia harus 
menyelamatkan hatinya dari gadis ini. Makin sering bersama, 
entah bagaimana jadinya perasaannya nanti. 


"Saya mau keluar dari project kamu kalau kamu nggak 
kasih tahu." 


Bibir Tio tersenyum, ternyata Aimi keras kepala juga. 
Lalu Tio tetap menggeleng. Tubuh Aimi bergeser sedikit, 
tangannya mengambil ponselnya dari dalam saku. Dengan 
lincah jari-jari Aimi memijit nomor telpon seseorang. Lalu 
ketika yang ditelpon Aimi diseberang sana menyahut, Aimi 
berujar. 


“Indra, sorry nih gue ganggu libur begini.” 


Aimi tersenyum sambil mendengarkan Indra yang 
menyahut disana. Ekspresi Tio kaget sekali, tidak 
menyangka Aimi akan melakukan hal itu. 


“Gue ada urusan penting sama Tio Ray soal project, 
boleh tahu alamat dia nggak? WA gue ya. Thank you Ndra.” 
Aimi menutup ponselnya. “I got you.” Dia terkekeh ringan. 
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“Wow, very stubborn young lady.” 


"Kamu, udah banyak saya susahin. Jadi kali ini saya mau 
bayar hutang dengan cara masakin kamu. Jadi, setiap sabtu 
dan minggu sebulan kedepan saya akan kirimin masakan ke 
apartement kamu.” 


Seperti ada perasaan yang merayap naik dari perut Tio. 
Sesungguhnya dia tidak mau menolak tawaran Aimi, tapi 
bagaimana nanti dengan perasaannya sendiri. Bolehkan dia 
sesekali egois ingin menyelamatkan diri? Karena 
kemungkinan besar, dia akan sulit lari jika benar-benar jatuh 
pada gadis dihadapannya ini. 


“Satu syaratnya, kamu juga harus nemenin saya makan.” 


“Deal.” 
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Bagian 9 


Perkembangan project Tio berjalan baik. Semua sesuai 
dengan timeline. Bahkan pemilihan vendor pun sudah selesai. 
Aimi memang benar-benar lucky charm untuk Tio. Segala 
kekurangannya dalam hal berkomunikasi di hadapan publik 
di tutupi Aimi dengan baik. Ada juga hal-hal yang 
mengganggu. Misalnya saja sikap Ranti yang entah kenapa 
berubah menjadi kurang professional. Untuk ukuran proyek 
dengan skala seperti ini, sebenarnya Ranti tidak perlu 
langsung ikut campur. Harusnya dia bisa mempercayakan ini 
ke Rizki timnya. Tapi kenyataannya Ranti sendiri yang 
dengan sengaja menunjuk dirinya sendiri sebagai 
perwakilan bisnis unit yang dia pegang. 


"Yo, udah makan?” Tiba-tiba saja ada Ranti di pintu 
ruangannya. Penampilan Ranti memang tidak bercela, Tio 
harus mengakui hal itu. 


“Udah.” 


“Kapan?” Ranti melirik jam tangannya yang masih 
menunjukkan pukul dua belas kurang lima belas menit. 


“Tadi pagi.” Tio menjawab asal. Tangannya tidak 
berhenti bergerak-gerak di laptopnya. 


Ranti menghela nafas paham benar apa maksud Tio. Dia 
berjalan menuju meja Tio yang masih duduk tidak 
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bergeming lalu dia sendiri menempatkan tubuhnya di kursi 
seberang meja Tio. 


“One lunch won't kill you right?” 
“Tergantung, makannya sama siapa.” 


“Jadi kalau yang ajak Aimi kamu mau? Kalau aku yang 
ajak kamu nggak mau.” 


“Nggak ada urusannya sama Aimi.” 


"Aku nggak ngerti kenapa kamu dingin banget sama aku. 
Apa aku bikin salah Yo?” 


“Aku begini ke semua orang Ti. Kan kamu tahu.” 
“Tapi kamu nggak dingin sama Aimi. Kamu sadar nggak?” 


Tio diam saja, mata dan tangannya masih enggan 
meninggalkan laptop. 


“Kamu bahkan nggak tahu Aimi siapa kan Yo?” 


Tangan Tio tiba-tiba berhenti. Wajahnya jadi jauh lebih 
kaku dan datar. Matanya sudah menatap Ranti sementara 
wanita itu merasa senang karena Tio memakan umpannya. 


“Aimi, nggak sebaik yang kamu pikir Yo. Kamu bisa cek 
ke cewek-cewek kantor yang lain soal bagaimana dia ganti- 
ganti pasangan. Atau isu soal dia pacaran sama suami orang, 
gilanya katanya mereka juga punya anak yang terkadang 
suka nginap di tempatnya Aimi." 


Seumur hidupnya Tio tidak pernah merasa semarah ini. 
Lapisan demi lapisan emosi seperti menumpuk perlahan 
hingga rasanya tumpukan itu menyesakkan dadanya. Jika 
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tidak ingat bahwa dia sedang di kantor atau kenyataan 
bahwa manusia dihadapannya ini adalah seorang wanita, 
mungkin dia bisa memukul wajah si pemberi berita yang 
sedang duduk manis dihadapannya. 


“Hati-hati dengan mulutmu Ranti.” 


“Tio, aku hanya mengingatkan kamu. Nggak ada maksud 
lain. Kamu bahkan bisa cek apa yang tadi aku bilang ke 
orang lain kalau kamu nggak percaya.” 


Kepala Ranti miring sedikit, berusaha menebak ekspresi 
Tio yang datar dan lebih dingin dari biasanya. 


“Aku tahu, kamu itu salah satu manusia yang paling logis. 
Jadi silahkan cek sendiri kebenarannya.” Ranti memberi jeda. 
“Aku nggak mau kamu sampai sakit hati, jadi tolong hati- 
hati.” 


Ranti beranjak dari duduknya dan pergi ke arah pintu. 
Sebelum keluar dia menoleh lagi. “Tawaran makan siangku 
selalu berlaku.” 


Begitu pintu ruangannya tertutup, tangan Tio yang dari 
tadi sudah gemas refleks menghamburkan kertas di atas 
mejanya. Saat itu Dimas sudah masuk ke ruangan. 


“Yo, lo kenapa?” 


Kedua tangan Tio sudah mengusap wajahnya. 
Astagfirullah.” Tubuhnya sudah berdiri dan mendahului 
Dimas keluar ruangan. Sobatnya itu hanya mengikuti Tio 
tanpa suara. Belum pernah Dimas melihat Tio seperti ini. 
Wajah Tio bahkan memerah dan tebakan Dimas pasti bukan 
karena malu. 
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“Bro, ini di kantor dan gue nggak paham lo kenapa. 
Mendingan kita solat dulu deh sebelum makan. Ademin 
kepala.” 


Tio masih diam tidak bereaksi. Dimas ada benarnya, 
sepertinya dia harus segera solat untuk meredakan 
emosinya. Tapi rasa penasaran sudah terlanjur menguasai 
dirinya. Dia benci dengan apa yang dipaparkan Ranti, dia 
tahu benar apa motif dibalik sikap wanita itu. Dia juga benci 
dengan dirinya sendiri yang mulai berasumsi. Tapi 
asumsinya berdasar pada fakta yang dia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri. 


Aimi sudah banyak menyita pikirannya dan mungkin 
juga perasaanya. Bagaimana sikap gadis itu yang hangat 
sekali, atau senyum manisnya minggu lalu saat makan waffle 
bersama. Tio marah karena ada orang yang berbicara buruk 
tentang gadis itu. Tapi dia lebih marah lagi pada reaksi 
dirinya sendiri, yang juga mulai berasumsi. Lalu bayangan 
tentang si laki-laki berjas atau si petualang atau Dika si anak 
commercial datang lagi. Mereka ada, nyata dan saat ini 
sangat mengganggu pikirannya. 


Sial.’ 
Kaki Tio terhenti di meja Aimi. Kosong. 


“Hai Mas Tio, cari siapa?” Gadis yang duduk 
berseberangan dengan Aimi menyapanya. 


“Hai Ki. Aimi kemana ya?” Sulit sekali untuk 
mengkontrol intonasi suaranya sendiri. 
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"Lagi makan siang sama bule ganteng. Ke foodcourt deh 
kayaknya. Nanti aku sampein kalau mas Tio cari dia pas 
udah balik.” 


"Thank you ya.” 


Tio berlalu. Rasa penasaran makin menguasainya. Jadi 
lagi-lagi Tio bergegas menuju foodcourt di lantai bawah. 
Laki-laki bule ganteng? Siapa lagi itu Yi? 


Di lift Dimas sudah tidak tahan untuk berkata-kata. 
Untung saja lift itu kosong hanya mereka berdua saja. 


“Jadi ini soal Aimi?” 


dd DN 


“Apa yang mau lo lihat di foodcourt Yo?” 


a n 


Tio hanya menatap Dimas. 


“Gimana kalau Aimi benar lagi makan sama cowok bule?” 
Dimas menatap sobatnya lagi. “Gue paham lo nggak punya 
pengalaman soal cewek, tapi yang nggak gue paham kenapa 
lo gampang banget kemakan gossip. Rumor.” 


“Siapa bilang gue percaya dengan gossip?” 


“Lo nggak perlu bilang Yo. Lihat apa yang sedang lo 
lakuin sekarang?” 


“Klarifikasi.” 


"Bener, lo sedang klarifikasi. Kenapa? Karena sedikitnya 
lo percaya, iya kan?” 


a D 
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Lift berdenting dan mereka keluar. Kepala Dimas 
menggeleng kecewa. Jelas sekali saat ini Dimas sedang 
menahan sebagian emosinya. 


“Silahkan klarifikasi sendiri. Gue nggak mau ikutan.” 
Tubuh Dimas berbalik meninggalkan Tio. 


“Dim, kenapa lo jadi marah sih?” 


Langkah Dimas terhenti, tubuhnya melangkah balik 
mendekati Tio. 


Sedikit berbisik Dimas berkata. “Gue suka sama Aimi Yo, 
mungkin bahkan sebelum lo tahu namanya atau ketemu dia. 
Dan gue tahu lo juga suka sama dia. Gue nggak masalah 
dengan itu, mari bersaing sehat. Tapi gue benci dengan 
stigma orang-orang soal Aimi. Apa yang Ranti bilang ke elo 
hah? Aimi pacarnya banyak? Pacaran juga sama suami orang 
dan punya anak? I don't give a shit dengan itu. Bahkan kalau 
ternyata Aimi lebih buruk dari itu pun gue nggak masalah. 
But you? Look at you Bro. Ranti baru ngecap sedikit aja lo 
udah lari kesini.” 


Dimas menghela nafasnya, berusaha membuang 
emosinya. 


"Tadinya gue pikir, gue udah kehilangan kesempatan 
deketin Aimi. Karena sobat gue satu-satunya yang super 
kaku dan dingin sudah jatuh cinta sama cewek yang sama 
kayak gue. Gue rela Aimi sama lo Yo, sebelum gue tahu 
ternyata pikiran sobat gue soal Aimi sama aja kayak 
sebagian orang. Jadi, you're definietely not worth for Aimi." 
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Tubuh Dimas berbalik lagi dan tanpa ragu dia 
meninggalkan Tio yang masih berdiri termenung di salah 
satu koridor mall. 


Selama beberapa saat, Tio hanya berdiri disana. Diam, 
mencoba mencerna semuanya. Dimas ada benarnya. Bagian 
yang mana? Bagian dirinya yang tertarik pada Aimi. Cinta? 
Entah. Hanya rasanya ini menyesakkan dada. Ketika Tio 
tidak bisa bertemu dengan gadis itu. Atau ketika semua 
berita simpang siur mampir ke telinga Tio dari orang-orang 
yang Tio kenal. Semua desas-desus buruk itu dan bukan 
hanya dari Ranti sebenarnya. Tio sudah mendengar hal itu 
dari Nola, Anggun atau Roy dari divisi yang berbeda. Tapi 
selalu ada Dimas saat itu, yang segera membela Aimi habis- 
habisan. Dan meredakan asumsi buruknya tentang Aimi. 


Lalu Dimas. Sahabatnya suka pada Aimi. Ya Tuhan, 
kenapa jadi begini? Diantara puluhan wanita lainnya yang 
juga masih sendiri, kenapa bisa dia suka pada gadis yang 
sama dengan sahabat dekatnya. Jadi bagaimana ini? Apa 
yang harus dia lakukan? 


Kakinya mulai melanjutkan langkah. Tujuan, foodcourt. 
Paling tidak Tio harus tahu berita yang ini sekalipun Tio lupa 
untuk mempersiapkan dirinya sendiri jika dia melihat 
sesuatu yang dia tidak mau lihat. Langkahnya terhenti, 
pandangannya menyapu ke sekeliling foodcourt dan 
disanalah dia. Gadis manis yang sudah menawan hatinya 
sedang makan berdua bersama laki-laki bule ganteng yang 
tadi Kiki jabarkan. Sikap Aimi santai, dia banyak tersenyum 
mendengarkan lawannya berbicara. Laki-laki itu juga sama 
sumringahnya. Matanya tidak lepas memperhatikan Aimi 
yang tertawa. Ya siapa juga yang tidak suka dengan tawa 
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Aimi. Mereka berdua serasi sekali. Kesan yang sama saat Tio 
melihat Aimi dan si laki-laki berjas atau Aimi dan Dika si 
anak commercial itu. 


Tio hanya berdiri disana, memandangi sepasang 'entah 
apa itu dari jauh. Rasa laparnya sudah pasti pergi, 
digantikan rasa aneh yang merayap didadanya. Membuatnya 
ingin memukul sesuatu. Semua ingatan tentang Aimi saat 
awal mereka berjumpa kembali lagi. Ada fakta-fakta yang 
tidak bisa dia tolak. Bagaimana dia melihat Aimi dipeluk oleh 
laki-laki berjas sore hari dulu, atau kenyataan tentang si 
petualang yang menjemput Aimi, dan belum lagi Dika, cowok 
tim commercial yang kerap kali ada di meja Aimi tanpa kenal 
waktu. Jadi dari fakta-fakta yang Tio lihat sendiri, apakah dia 
bisa menyimpulkan sesuatu? Lalu apa? 


Tubuhnya sudah berbalik lalu segera berhadapan 
dengan Ranti yang entah dari kapan sudah berdiri di 
belakangnya. 


“Aku lapar banget Yo. Temenin aku makan.” Tanpa 
persetujuan Tio Ranti mengamit lengannya, menarik tubuh 
Tio agar segera menjauh dari foodcourt. Ranti paham benar 
atas apa yang Tio barusan lihat. Sedikitnya dia senang, tapi 
dia benar-benar tidak mau Tio bermuram durja seharian. 


“Ti, aku udah bilang...” 


"Aku nggak mau ditolak kali ini. Aku yang traktir.” 
Genggaman tangan Ranti lebih erat lagi. 


Mereka menuju salah satu restoran yang masih satu 
lantai dengan foodcourt dan memilih meja dekat jendela 
dengan dua kursi saja. Ranti duduk dan memesan makanan 
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untuk dua orang. Dia paham saat itu Tio sedang kesal, 
kemungkinan besar tidak punya selera makan. 


“Ini restoran enak banget Yo makanannya. Kamu pernah 
makan disini?” 


"Aku nggak suka dipaksa.” 


“Maafin aku Yo. Tapi aku beneran laper dan nggak mau 
makan sendiri.” 


Sebenarnya Tio bisa saja meninggalkan Ranti sendiri. 
Tapi dia tidak sampai hati mempermalukan wanita itu 
didepan orang-orang lain. 


“Hai, kalian makan juga disini? Ada Indra yang 
menyapa Ranti. DIbelakangnya ada Laras yang juga 
tersenyum. 


“Hai Ras, Ndra. Wah wah Trio kwek-kwek-nya ganti jadi 
dynamic duo nih. Alea kemana?” Ranti tertawa. 


“Lagi periksa dokter, cuti dia.” Laras menyahut. 
"Kalian mau gabung?” Ranti menawarkan diri. 


“Kita udah selesai, tadi keluar makan duluan karena ada 
meeting sepuluh menit lagi.” 


"Pamit ya Ti. Nggak mau ganggu.” Indra berkelakar 
sambil melirik Tio. Sementara Tio hanya balas melirik Indra 
kesal. 


Akhirnya sepasang sahabat itu keluar dari restoran. 
Tidak berapa lama makanan datang. Ranti segera mulai 
makan sementara Tio hanya menatap mangkuknya saja. 


113 


“Yo, dimakan dong. Jangan kayak anak kecil.” 
"Aku puasa.” 


Ranti tersenyum geli. “Kamu itu tadi pagi beli kopi kan?” 
Mata Ranti kembali menatap Tio. Sedikitnya dia senang Tio 
merajuk begini. Wajahnya terlihat lucu. 


"Mau aku suapin?” Sendok sudah Ranti letakkan, 
sementara tangannya terulur ke tengah meja menggenggam 
tangan Tio yang sudah berada disana lebih dulu. 


Tio membiarkan tangan itu disana. Dia ingin tahu, apa 
rasanya sama seperti ketika dia bersama Aimi. Mata Tio 
menatap Ranti dalam-dalam. Kenapa bisa dia tidak memiliki 
perasaan apapun pada wanita cantik dihadapannya ini? 
Kenapa rasanya berbeda? Ketika Ranti tertawa, tidak ada 
yang terjadi pada dadanya. Bahkan ketika Ranti 
menyentuhnya seperti ini, semua biasa saja. 


Perlahan Tio menghela nafasnya. Dia harus meluruskan 
hal ini dengan Ranti sebelum semua semakin jauh. 


“Ti, aku nggak punya perasaan apa-apa sama kamu.” 


Tangan Ranti yang menggenggam Tio berubah menjadi 
dingin. 
"Maafin aku Ti. Bagaimanapun sikap kamu, aku tetap 


nggak bisa suka sama kamu.” 


Bibir Ranti tertarik sedikit keatas. Dia tersenyum miris. 
Pasti ada yang terjadi dengan hatinya saat ini, itu tebakan 
Tio. Tangan Ranti masih berada di tempat yang sama. 


114 


"Kamu cuma butuh waktu Yo. Dan aku, akan tunggu 
kamu.” Lalu Ranti menggelengkan sedikit kepalanya seperti 
ingin menghalau air mata yang sebentar lagi tumpah. 
Tangannya sudah kembali menggenggam sendok makan dan 
wajahnya sudah menatap piring yang berada di hadapannya. 
Dia mulai lagi makannya yang tadi terhenti. 


Tio mungkin tidak berpengalaman soal wanita, tapi Tio 
paham benar saat ini Ranti sedang sedih sekali. Karena 
ekspresi wajahnya sama seperti kakaknya Ratri ketika dia 
sedang bertengkar dengan suaminya. Jadi Tio tidak 
melanjutkan kalimatnya dan mulai makan. Mereka makan 
dalam diam. 
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Bagian 10 


Kedatangan James hari itu mengejutkannya. Temannya 
itu tinggal di Australia. Tapi dia bilang bahwa saat ini musim 
ombak yang bagus. Jadi dia memutuskan untuk melakukan 
hobbynya surfing. Tujuannya sudah pasti Bali. 


Kebiasaan unik James adalah selalu menyempatkan diri 
mampir untuk bertemu dengan Aimi. Padahal dia bisa saja 
langsung ambil pesawat direct ke Bali. Aimi tidak 
memusingkan hal itu. Karena sudah pasti dia senang seorang 
kawan datang menengoknya di Jakarta. 


Siang itu James tidak ingin makan di restoran, dia lebih 
memilih duduk di foodcourt bersama puluhan orang lainnya. 
Dia bilang itu lebih menyenangkan, seru. Aimi hanya 
mengikuti. Jadi disinilah mereka, sedang bersenda gurau 
melepas rindu karena sudah hampir satu tahun tidak 
bertemu. 


Jarum jam menunjukkan pukul satu lebih lima menit. 
Aimi menyudahi pertemuan mereka karena dia memiliki 
jadwal meeting yang harus dihadiri. James hanya tertawa 
dan memaklumi. Lalu Aimi berjalan beriringan di koridor 
mall ingin mengantar James ke lobby untuk memesan taksi. 
Sebenarnya James baru bertolak ke Bali besok pagi, tapi 
masih ada beberapa urusan yang harus dia tangani. 
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Ketika mereka berjalan bersama, langkah Aimi terhenti. 
Matanya menatap sesuatu yang entah kenapa mengganggu 
perasaannya. Ada Tio dan Ranti yang sedang duduk didalam 
sebuah restoran. Meja mereka memang dekat dengan 
jendela, jadi apa-apa yang sedang mereka lakukan benar- 
benar terlihat. Dan tangan Ranti, ada disana menggenggam 
tangan Tio di tengah meja. Laki-laki itu diam saja. 
Ekspresinya juga sama datarnya seperti yang sudah-sudah 
Aimi lihat. 


Apa itu berarti mereka bersama? Jadi mereka bersama? 
Pantas saja Ranti terlihat sangat tidak suka setiap mereka 
bertemu untuk membahas project itu.” 


“Amy, what's wrong? Something bother you?” 


Gadis itu melanjutkan langkahnya yang sempat terhenti. 
Wajahnya sudah menoleh dan tersenyum. "Tm fine James. 
Let's go and find a taxi for you.” 


James memeluknya sesaat lalu kemudian melambaikan 
tangannya. Dia meminta Aimi menyusulnya ke Bali minggu 
depan dan Aimi hanya tersenyum kecil. Setelah James 
berlalu pikirannya seperti tertinggal di restoran itu. Sampai 
akhirnya dia kembali ke mejanya. 


“Mi, tadi dicariin sama Mas Tio.” 
“Ada apa ya?” 


“Nggak tahu deh, project kali? Tadi dia sama Mas Dimas 
sih kesininya. Asyik ya jadi orang cantik, dicariin sama 
cowok ganteng mulu.” 
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"Nggak gitu kali Ki. Jangan gossip ya.” Aimi sudah 
menenteng laptopnya bersiap pergi ke ruangan meeting. 


"Wah kalau gossip sih udah kemana-mana Mi. Lo masa 
nggak pernah denger? Mendingan klarifikasi deh Mi kalau 
itu semua nggak bener. Gue juga gerah banget dengernya.” 


Aimi diam saja. Dia tahu berita tidak enak yang tersebar 
dibelakangnya. Tentang dia pastinya. Akhir-akhir ini berita- 
berita itu juga makin menjadi-jadi. Tapi Aimi tidak mau 
ambil pusing. Dia tidak bisa mengkontrol pikiran orang 
bukan? 


“Gue meeting dulu ya.” Kaki Aimi sudah membawanya 
pergi dari meja. Tapi lagi-lagi, pikirannya masih saja tidak 
mau pergi dari restoran itu. 


Gadis itu jadi orang yang pertama tiba di ruangan 
meeting yang masih kosong. Tapi tidak berapa lama, Dimas 
juga masuk dan tersenyum padanya. 


“Hi Mi.” 

“Hi Mas Dimas. Sorry ya Indra bakalan telat sedikit.” 
“Nggak apa-apa.” 

"Tadi Mas Dimas cari saya sama Tio Ray kata Kiki?" 


“Oh itu. Kayaknya Tio mau tanya sesuatu soal project. 
Coba kamu tanya langsung aja sama dia.” 


"Nanti aja deh. Habis meeting saya ke tempatnya.” 


Dimas sudah duduk dan membuka laptopnya. 
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“Mi, kalau saya mau ngajak kamu dinner urutan ke 
berapa ya?” 


Mata Aimi membulat kaget menatap Dimas. Ini 
membuat Dimas tertawa. Wajah Aimi jadi menggemaskan. 


"Dinner? Lunch maksudnya?” 


"Waduh, kalau lunch mah saya nggak akan dapat antrian 
deh kayaknya.” 


“Jangan gitu dong Mas Dimas. Gini aja, hari senin depan 
kita lunch bareng buat ngebuktiin kalau nggak ada tuh yang 
namanya antrian lunch bareng saya. Gimana?” 


Dimas tertawa gembira. “Okey okey. Deal ya.” 


Lalu Tami, Indra dan Tio masuk bersamaan ke ruangan 
meeting. Dahi Aimi mengernyit, apa dia salah ingat. 
Harusnya tidak ada Tio di meeting ini. Senior-seniornya itu 
duduk di kursi masing-masing. 


“Sorry telat. Gue ajak si Tio karena ternyata ada yang 
harus di test di sistem dulu kalau kita mau jalanin 
permintaan dari customer ini. Indra menengok ke arah 
Dimas. “Kenapa lo senyum-senyum?” 


“Baru dapet nomor antrian buat lunch bareng Aimi.” 
Cengiran konyol Dimas sudah menghiasi wajahnya. 


"Nggak ada itu yang namanya antrian. Jangan absurd 
dong Mas.” Aimi mencebik kesal. 


“Hei-hei jangan macem-macem ya sama Aimi. Sekalipun 
dia anaknya Indra, kalau ada yang berani macem-macem 
sama dia, awas aja.” Wajah Tami berubah galak. 
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Aimi tertawa. “Makasih ya Mba.” 


Lalu Tami tersenyum dan kali ini Indra yang tertawa. 
“Wah-wah, ternyata saya punya asset berharga ya.” 


“Bisa kita mulai meetingnya? Setengah jam lagi saya ada 
jadwal yang lain.” Tio berdehem karena benar-benar tidak 
suka dengan topik pembicaraan saat ini. 


Meeting pun dimulai dengan seribu gelisah di kepala Tio, 
seratus pertanyaan di benak Aimi dan sejuta bunga-bunga di 
hati Dimas. 


Minggu pagi 


Pintu apartement Tio berbunyi. Saat itu Tio masih 
berada di tempat tidurnya. Hari libur begini memang 
biasanya dia kembali tidur setelah solat subuh pagi tadi. 
Apalagi kemarin dia baru pulang dari rumah mamanya 
cukup larut. Tio bersikeras tidak mau menginap seperti 
biasanya. Karena kali ini tanpa dia bisa kendalikan dia mulai 
berharap bisa sekedar bertemu dengan Aimi. Entah mungkin 
di lift atau supermarket. 


Bel berdering lagi. Pukul tujuh lebih empat puluh menit. 
Tubuhnya bangkit dengan malas sambil bertanya-tanya. Apa 
dia punya janji? Harusnya tidak. Jadi siapa yang bertamu 
sepagi ini? 


Tio mulai berjalan menuju pintu. Rencananya dia hanya 
akan mengintip si tamu dan yakin bahwa tamu itu salah 
alamat jadi dia mengusirnya pergi lalu Tio bisa tidur lagi. 
Pintu dia buka tanpa melepas grendelnya. 
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“Hai, pagi Tio Ray.” Sudah ada Aimi dengan pakaian 
santai, rambut digelung keatas dengan senyum yang 
sempurna. 


Spontan mata Tio membelalak terkejut. “Loh Yi?” Hanya 
dua kata itu yang terlontardari mulut Tio. 


“Hai sleepy head, boleh masuk? Saya jelasin di dalam 
aturan mainnya.” 


“Apa?” Tio tambah terkejut lagi. 
“Jadi saya disuruh di luar aja?” 
“Oh iya-iya sebentar Yi.” Tio menutup pintu lagi. 


Terburu-buru dia melempar semua baju yang 
berserakan di lantai dan menggulung semua menjadi 
tumpukan lalu dimasukkannya ke dalam lemari pakaian. 
Lalu dia mengecek kitchen sink-nya dan segera menyerah 
karena masih ada tumpukan gelas kopi dan mangkuk kotor 
yang belum dia cuci. 


‘Mana sempat nyuci piring Yo. Cepetan ke kamar mandi.’ 


Dia menyambar celana panjangnya yang ada di dalam 
kamar mandi dan segera mengenakannya. Setelah itu sikat 
gigi dan mencuci mukanya. Semua itu Tio lakukan tidak 
lebih dari dua menit. 


Ketika kembali ke pintu, jantungnya sudah berdentum- 
dentum liar. Seumur hidupnya, belum pernah ada wanita 
yang masuk ke dalam kamarnya. Dan wanita yang ini, adalah 
wanita yang membuat perasaaannya kacau. Menarik-narik 
rasa penasarannya hingga sering menyita waktu tidurnya 
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ketika malam. Jadi setelah menarik nafas dan 
menghembuskannya perlahan, Tio membuka pintu. 


“Hai Yi.” 


“Good morning sleepy head. Hampir aja saya mau pencet 
bel lagi. Saya pikir kamu balik tidur lagi.” Aimi melangkah 
masuk santai. 


Mata Aimi mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
ruangan. Apartemen Tio cukup besar ukurannya sekalipun 
tipe-nya studio. Area tempat tidur dibatasi dengan sliding 
door kayu. Lantainya pun lebih hangat karena dilapisi 
dengan parkit kayu dengan kualitas yang baik. Kamarnya 
tidak rapih, tapi tidak kotor. Hanya dapurnya adalah dapur 
khas laki-laki bujangan dengan minim peralatan masak. 
Cuma ada mesin pembuat kopi saja. 


“Sorry, saya kaget beneran kamu kesini jadi saya nggak 
sempet beres-beres.” 


Aimi tersenyum lagi. Senyum yang membuat semuanya 
tambah kacau untuk Tio. “Saya mau menepati janji. Buat 
kirimin kamu masakan mulai minggu ini. Inget kan?” 


“Oooh...ya ampun yang itu ternyata. Saya beneran lupa.” 
Tangan Tio mengusap wajahnya. 


Aimi sudah berjalan ke dapur kecil Tio. Tas belanja 
besar penuh dengan belanjaan sudah dia letakkan di meja 
counter dapur. Tubuh semampainya bergerak-gerak di 
dapur dengan santai seolah dia sudah sering berada disana. 
Gadis itu bicara sambil membuka satu persatu lemari dapur 
untuk memeriksa alat masak yang ada disana. 
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“Tadinya saya mau masak di tempat saya terus saya 
kirimin deh makanannya ke kamu. Tapi saya berubah 
pikiran. Menilik dari gaya hidup kamu yang jauh dari sehat, 
dan prinsip saya adalah jangan kasih ikan tapi kasih kailnya.” 
Aimi bicara sambil sesekali menengok ke arah Tio yang 
masih berdiri terpana. Gadis itu sekarang sudah berada di 
kulkas Tio mengecek isi didalamnya. 


“Tuh bener kan?” Aimi menggeleng karena Tio bahkan 
tidak punya telur di kulkasnya. “Jadi saya putusin untuk 
beliin kamu bahan makanan dan ajarin kamu masak. Dengan 
harapan setelah empat kali kunjungan setiap hari minggu 
bulan ini, kamu bisa masak sendiri dan nggak makan 
indomie lagi.” Mata Aimi melirik mangkuk berisikan sisa mie 
yang ada di kitchen sink. 


Tubuh Aimi sudah berbalik sempurna menghadap Tio. 
“Kenapa?” 


“Karena saya nggak mau project kamu berhenti di 
tengah jalan karena kamu sakit dan juga karena kamu sudah 
bolak-balik saya repotin. Anggap aja bayar hutang perbaikan 
mobil kamu.” 


“Tapi nggak perlu repot begini Yi. Ini mah nantinya 
malah jadi saya yang lebih banyak hutangnya.” 


“Sssst, berisik. Nolak rejeki itu dosa lho.” 
“Ngerepotin orang juga sama dosanya.” 


“Jadi beneran nggak mau saya masakin? Ya udah deh.” 
Aimi berjalan menuju pintu merajuk. 
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“Yah Yii, jangan ngambek dong.” Tio masih berdiri 
ditempatnya sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Tubuh Aimi berbalik lagi. “Udah sana, kamu mandi aja. 
Biar nggak bau.” 


Aimi kembali ke dapur dan sudah sibuk memasukkan 
bahan-bahan makanan dari tas belanjanya ke kulkas Tio. 
Laki-laki itu hanya diam memperhatikan. Untuk pertama 
kalinya dia merasa tidak berdaya di sarangnya sendiri. 


“Cepetan mandi. Nanti saya ajarin goreng-goreng biar 
kamu nggak makan junk food terus.” Aimi sudah beralih ke 
kitchen sink bersiap mencuci piring dan gelas kotor. 


“Yi, beneran deh nggak perlu cuci piring segala.” 


Gadis itu berjalan menghampiri Tio yang masih berdiri 
menjaga jaraknya. Lalu Tio mundur perlahan. Two meter 
distant akan sangat baik untuk kesehatan jantungnya. 


"Mandi nggak?” Aimi terus melangkah. 


Tidak banyak ruang di apartement Tio, jadi dia 
mengalah kalah sebelum “two meter distant’ rules-nya 
dirusak oleh Aimi. 


“Okey, iya-iya. Saya mandi.” Tio segera berjalan ke 
kamar mandi. 


Setelah laki-laki itu masuk ke dalam kamar mandi, Aimi 
menggelengkan kepalanya. Berusaha mengusir 
kecemasannya sendiri, atau mengusir wajah bangun tidur 
Tio tadi yang menurutnya lucu sekali. 
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Tingkahnya ini sedikit berlebihan, dia paham itu. Belum 
pernah Aimi melakukan hal seperti ini pada siapapun 
kecuali Yuda pastinya. Tapi entah kenapa Aimi merasa 
nyaman bersama Tio. Laki-laki itu tidak pernah berkata 
terlalu manis, mengumbar janji atau bahkan menyentuh 
tubuhnya dengan sengaja. Seingat Aimi dia bahkan belum 
pernah berjabat tangan resmi dengan Tio. Laki-laki ini 
berbeda. Sekalipun Aimi juga paham benar besar 
kemungkinan Tio bersama Ranti. 


Bayangan Ranti menggenggam tangan Tio beberapa hari 
yang lalu di restoran itu kembali lagi. 


‘Bagaimana bisa lelaki canggung dan dingin seperti Tio 
diam saja disentuh seperti itu? Jadi pasti mereka ada apa- 
apanya kan? 


Helaan nafasnya sendiri mengembalikan kesadarannya. 
Aimi mulai beranjak menyiapkan bahan-bahan makanan 
untuk sarapan pertamanya pagi ini bersama Tio. 


Tio masih berada dari kamar mandi lima belas menit 
kemudian. Sebenarnya mandinya lebih cepat dari itu. Tapi 
dia benar-benar perlu meredakan dirinya sendiri dari 
kepanikan yang melanda. Bagaimana dia tidak panik, ada 
gadis manis yang dia suka sedang menjajah areanya pagi- 
pagi begini. Aimi seperti tentara yang merangsek masuk ke 
benteng pertahanannya dan saat ini masih berada disana. 
Dan Tio sedang berusaha menjaga benteng itu agar tetap 
berdiri utuh. Tio juga paham benar bukan hanya pertahanan 
dirinya saja yang sedang digempur musuh, tapi juga hatinya. 


Lalu dia teringat Dimas. Bagaimana sobatnya itu 
mengakui bahwa dia menyukai Aimi. Dan juga bagaimana 
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saat ini hubungan mereka merenggang karena Dimas mulai 
secara terang-terangan mendekati gadis itu. Jadi Tio tidak 
memiliki sekutu yang kuat lagi. Ya Tuhan, apa yang harus dia 
lakukan? Setelah yakin dia bisa menguasai dirinya lagi, Tio 
membuka pintu kamar mandi dan berjalan keluar. 


Ada sesuatu yang berbeda dengan sarangnya. Bukan 
hanya keberadaan Aimi, tapi ada hal lainnya. Tempat 
tidurnya sudah rapih, sudah tidak ada lagi sisa gelas kopi di 
nakas. Tablet dan ponselnya yang biasanya berserakan 
sudah duduk manis di nakas, sedang di charge. Gordynnya 
sudah disibak terbuka, membiarkan cahaya masuk 
menerangi seluruh ruangan. Juga bau kopi. 


Aimi masih berada di dapur sedang menuang kopi itu ke 
cangkir. Gadis itu sudah menemukan satu teflon ukuran 
sedang dan sendok kayu besar untuk mengaduk sesuatu. 
Dua barang tadi sudah bertengger di kompor kecilnya. 
Secangkir kopi sudah Aimi letakkan di meja lipat yang 
berfungsi untuk makan tapi Tio tidak pernah 
menggunakannya untuk makan. Biasanya meja itu untuk dia 
bekerja. Kertas-kertas yang ada di meja itu juga sudah 
dirapihkan dan diletakkan di buffet TV. 


“Bagusnya saya nemu tiga peralatan masak dasar di 
dapur kamu. Teflon goreng, panci kecil sama spatulanya. 
Kamu juga punya oven kecil itu.” Aimi melirik oven yang jadi 
satu dengan kompor diatasnya. “Yang saya yakin nggak 
pernah kamu pakai. Tadi saya sudah coba dan bisa. Tapi saya 
nggak nemu rice cooker.” 


“Saya emang nggak punya rice cooker.” Tio sudah duduk 
di kursi meja makan sambil meyesap kopinya. 
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Wajah Aimi menggeleng tidak percaya. “Kamu itu orang 
Indonesia Tio Ray. Kamu makan nasi kan? “ Tubuh Aimi 
sudah berada di pintu kulkas yang terbuka. “Anyway, first 
lesson today cuma buat sarapan simple yang tinggal goreng.” 


“Lebih simple lagi beli Yi.” 


“Tapi kamu nggak bisa beli terus tiap hari Tio. Pokoknya 
kita bikin sarapan hari ini. Roti bakar, omelette terus goreng 
sosis.” 


“Itu mah nggak simple.” 
“Bawel. Sini cepetan.” 


‘Inget two meter distant Yo. Tapi gimana dapur gue kecil 
begini. Ya udah one meter deh.’ Tio membatin dalam hati. 


Setelah itu pelajaran memasak dimulai. Mereka berdiri 
bersampingan dengan jarak yang hampir tidak ada. 
Kekakuan sikap Tio dicairkan oleh keluwesan sikap Aimi. 
Gadis itu benar-benar serius sekali mengajari Tio masak 
sampai terkadang Tio geli sendiri. Karena sesungguhnya jika 
hanya menggoreng Tio bisa melakukannya sendiri tanpa 
diajari. 
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Bagian 11 


Mereka sudah duduk berhadapan di meja makan lipat 
tadi. Menikmati secangkir kopi dan teh serta dua piring 
sarapan. Mata Aimi berlari kesana kemari, dia tidak mau 
menatap Tio dihadapannya karena menurutnya wajah Tio 
dengan rambut setengah basah seperti ini seksi sekali. 


“Enak. Terimakasih.” 


“Ini bukan masakan Tio Ray. Cuma goreng-goreng doang. 
Minggu depan saya buatin nasi goreng sosis pakai bumbu 
rahasia saya.” 


“Nasi goreng mama saya pasti lebih enak.” Tio 
berkelakar. 


"Nanti kalau ketagihan sama nasi goreng saya awas ya.” 


"Kamu kenapa?" Tio menyadari wajah Aimi yang sedari 
tadi lebih banyak menunduk menatap piringnya. 


“Nggak, nggak kenapa-napa. Eh by the way...” Aimi 
berdiri dan berjalan menuju kulkas Tio lalu membuka 


pintunya. 


Dahi Tio mengernyit baru sadar dengan keberadaan 
kotak-kotak makan plastik dan wadah alumunium foil yang 
tersusun rapih berisi bahan makanan yang Tio tidak hafal 
namanya. Karena penasaran, Tio berdiri mendekati pintu 
kulkasnya. 
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“Ini semuanya tinggal masukin microwave atau di 
goreng. Sudah ada petunjuknya di sticker yang aku tempel. 
Ada tanda hari nya dari Senin sampai Jumat, juga ada tanda 
breakfast atau dinner. Ukurannya satu porsi, semoga ini 
porsi kamu. Terus, di kotak makan plastik ada sayuran seger 
yang udah aku aku kasih salad dressing di plastic kecil 
dalamnya. Jadi tinggal aduk-aduk aja dan makan.” 


Tio menatap Aimi tidak percaya. Dia benar-benar heran 
kenapa Aimi melakukan semua ini untuknya. 


“Ayi, beneran deh ini berlebihan. I can take care myself.” 
“Dengan indomie?” 
“Ya saya kan nggak setiap hari makan Indomie.” 


“Cuma empat hari seminggu yang seminggu itu cuma 
ada tujuh hari. Yes, you are taking care of yourself for sure.” 
Aimi menyindir Tio. 


“Apa kamu begini sama semua orang?” 
“Iya, beberapa. Jadi jangan GR.” 


“Waduh, saya bahkan nggak berharap dapet nomor 
antrian kayak Dimas.” 


Aimi tertawa ringan. Tawanya yang seperti gemerincing 
indah di telinga Tio, apalagi dari jarak dekat seperti ini. 
Shampo lembut Aimi yang sedari tadi menggoda hidung Tio 
seperti merasuk lagi. Rambutnya yang digelung asal tapi 
membuat rahang wajah Aimi yang terbingkai indah terlihat 
jelas. Apalagi anak-anak rambut di lehernya. 


‘Napas Yooo, napasss.' 
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“Nggak ada itu yang namanya nomor antrian deh Tio 
Ray. Udah nggak usah dibahas, males dengernya.” Aimi 
sudah menutup pintu kulkas dan berjalan ke arah meja 
makan lagi. Dia ingin membereskan piringnya. 


“Sini, biar saya aja. Kamu udah repot-repot nyiapin 
makanan buat saya untuk setahun lamanya kan?” 


Aimi tertawa lagi. “Dasar lebay.” 


Tio tersenyum, tanpa dia sadar Aimi memperhatikannya 
dari samping. Gadis itu duduk mengamati punggung Tio 
yang sedang membereskan piring kotor dan mencucinya. 
Rambut Tio sudah sepenuhnya kering, dan malah jadi 
tambah lucu karena rambut laki-laki itu jatuh saja ke dahi 
karena tidak diberi gel. 


"Kamu ngapain kalau hari minggu gini?” 


"Kadang kerumah Mama, kadang ya disini aja. Nonton, 
tidur, kerja, sesekali berenang di lantai atas. Kamu?" 


“Masak, food prep buat seminggu kedepan, makan, bikin 
kue, nyobain resep.” 


“Kenapa nggak jualan makanan aja, bikin catering. Kamu 
bakat kayaknya.” 


"Nggak sempet. Banyak hal lain yang harus saya urus di 
hari kerja sampai hari Sabtu.” 


“Susah ya yang punya fans banyak.” Detak jantung Tio 
meningkat karena penasaran dengan tanggapan Aimi dari 
kalimatnya ini. Untung saja posisi tubuhnya yang masih 
belum selesai cuci piring masih membelakangi Aimi 
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Lalu gadis itu lagi-lagi tertawa. “Kamu kali yang fans nya 
banyak. Kalau kata cewek-cewek kantor Mas Tio si high 
guality jomblo yang dinginnya minta ampun.” 


“Salah denger kali kamu.” 


“Ya nggak lah.” Sebenarnya Aimi ingin sekali bertanya 
pada Tio tentang Ranti. Apa jenis hubungan mereka, tapi niat 
itu diurungkannya. 


Sama halnya dengan Tio. Laki-laki itu ingin sekali 
menanyakan banyak hal pada gadis yang sedang duduk di 
belakangnya. Tentang si laki-laki berjas, tentang si petualang 
atau bule ganteng kemarin di foodcourt. Tapi mulutnya diam 
saja. Menahan semua yang menggantung di pikirannya. 


Ponsel Tio berbunyi. Dia segera mencuci tangan dan 
mengangkat ponselnya. Mama. Dia mengangkat telpon dari 
mamanya sambil menyalakan TV. Setelah itu dia duduk di 
pinggir kasur mengobrol sebentar dengan wanita 
kesayangannya. Setelah selesai Tio kembali ke sofa dan 
menemukan Aimi yang sedang duduk santai disana. 


"Saya balik ya.” Aimi sudah berdiri dari sofa dan 
mengambil tas kecilnya di meja makan. 


“Okey. Saya terimakasih banget ya Yi. Ngerepotin kamu 
jadinya. Kalau udah bosen masakin saya kamu boleh 
berhenti lho but with one month notice period.” Tio 
tersenyum konyol. 


Aimi tersenyum. “Okey sampai ketemu besok di kantor.” 


Iya besok kamu udah janjian sama Dimas kan Yi?’ 


131 


Kok lo nggak nahan gue sih Tio Ray. Lo mau pergi sama 
Ranti ya hari ini? 


Keduanya hanya berdiri berhadapan dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa keluar dari mulut 
mereka. Lalu Aimi berlalu dari apartement Tio. 


Kak 


Sudah pertengahan minggu ketika Tio duduk di 
foodcourt menunggu pesanannya. Sebagian dari dirinya 
tidak suka dia duduk sendirian begini. Tapi semenjak 
minggu lalu, Dimas benar-benar tidak menghubunginya. 


Dia dan Dimas sudah berteman sejak kuliah dulu. Tidak 
seperti Indra yang teman tapi jauh, hubungan Tio dan Dimas 
bisa dibilang dekat sekalipun berbeda jurusan. Ini ditandai 
dari seringnya Dimas bertandang ke rumah Tio karena 
masakan mama Tio yang memang tiada duanya dan juga 
karena niat Dimas yang ingin menabung demi masa depan 
a.k.a. pelit. 


Setelah lulus kuliah mereka diterima kerja di tempat 
yang berbeda. Lalu Tio lebih dulu masuk ke kantor mereka 
saat ini. Tio juga yang merekomendasikan Dimas pada 
Finance managernya, David. Setelah melalui beberapa test, 
Dimas lolos dan sudah menjadi karyawan tetap setetap 
statusnya sebagai sobat Tio satu-satunya. 


Memang sedikit cengeng jika Tio harus mengakui 
dirinya rindu dengan cengiran atau banyolan konyol si muka 
tengil Dimas. Tapi itu yang dia rasakan sekarang. Padahal 
mereka tidak perlu bertengkar seperti ini. Karena belum 
tentu Aimi akan memilih salah satu dari mereka juga kan? 
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Apalagi pesaing-pesaing lainnya juga bisa dibilang kelas 
berat. Mungkin Aimi lebih suka si business man berjas itu, 
atau laki-laki macho seperti si petualang, atau bahkan si Dika 
anak commercial yang mudah bergaul dan punya fan base 
yang lumayan banyak di kantor. Jadi apalah artinya seorang 
Tio dan Dimas. 


Tio memang mengakui dia sangat tertarik pada Aimi. Ini 
ditandai dengan penyakit jantung yang tiba-tiba dia derita 
ketika berada bersama gadis itu. Atau bagaimana tiap malam 
waktu tidurnya tergerus begitu saja karena sungguh lebih 
mudah mengusir nyamuk daripada mengusir bayangan Aimi 
di kepalanya. Tapi dengan semua ketidakpastian situasi 
dilihat dari fakta yang ada tentang beberapa kandidat lain 
pesaingnya, Tio jadi kecil hati. Ditambah lagi pengalaman 
Tio soal perempuan yang nol besar membuat semuanya jadi 
tambah buruk. 


"Saya ambil nomornya ya Mas.” Suara si waiter 
mengembalikan kesadarannya. 


Tio segera beranjak dari sana sambil menenteng 
bungkusan makanan yang akan dia makan di mejanya. Dia 
tidak mau terlihat sendiri ketika makan, itu akan benar- 
benar menyedihkan. 


“Knock-knock.” 


Senyum Aimi mengembang ketika dia masuk ke ruangan 
Tio. Seperti biasa, laki-laki itu sedang asyik berkutat dengan 
laptopnya. 


“Belum disuruh masuk.” 


“Ih galak banget. Kamu kerenan kalau lagi senyum.” 
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Tuh kan, si virus penyakit jantung kambuh lagi.' Keluh 
Tio dalam hati. 


“Kita ada meeting Tio Ray sama Jay lima belas menit lagi.” 


"Ya menurut kamu saya lagi ngapain nih.” Tangannya 
masih bergerak-gerak di laptop. “Kirimin saya update 
timeline dong” 


Aimi sudah duduk dihadapan Tio dan membuka 
laptopnya. “Kirimin slide yang kamu kerjain ke saya, saya 
terusin sekarang. Jadi kamu bisa makan.” 


Tangan Tio berhenti. Mata Aimi jeli juga karena sudah 
melihat bungkusan makanan yang Tio letakkan begitu saja di 
meja pojok ruangannya. 


“Makan bisa nanti. Tio melanjutkan apa yang dia 
lakukan. 
“Makan sekarang. Atau saya nggak bantuin lagi.” 


"Apa harus ngancem segala?” 


Lalu tanpa seijin Tio tangan Aimi menggenggam dan 
mengangkat tangannya agar menjauhi laptop. “Ya udah, saya 
kerjain dari laptop kamu. Cepetan makan sana. Paling nggak 
dua tiga sendok.” 


Laptop Tio sudah bergeser kehadapan Aimi. Tio 
menatap Aimi heran. 


“Itu tampang kamu kalau lagi bingung sama sikap saya 
ya? Saya cuma nggak mau disuruh gantiin kamu jadi project 
manager kalau kamu sakit. Jadi udah cepetan jangan buang 
waktu.” 
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Antara gemas dan kesal Tio menuruti Aimi. Setelah 
suapan ke empat Aimi sudah menyimpan file presentasinya. 


“Sip udah selesai. Yuk jalan. Jay orangnya tepat waktu 
banget kan.” 


Mereka berjalan beriringan menuju ruangan Jay. 
Bambang sudah menunggu didepan pintu ketika mereka tiba 
disana. 


Jumat malam di ruangan Tio 


“Tahu nggak kamu Tio Ray?” Tubuh Aimi bersender 
santai dihadapan Tio. 


“Apa?” Tio tidak menghentikan tangannya yang sedang 
menggerakkan mouse. 


“Kalau kamu itu jago banget soal kerjaan kamu.” 


"Kan kita emang dibayar untuk itu.” Matanya tidak mau 
beralih ke Aimi, karena dia tahu apa akibatnya. 


“Tapi kamu tuh beneran jago. Ada juga lho, orang-orang 
yang jago ngomong doang. Kerjaan sebenernya mereka 
kasih anak buah mereka. Kamu nggak gitu.” 


“Modus kamu apa ya kira-kira? Minta dibeliin es krim 
lagi?” Tio berhenti sesaat lalu tersenyum. 


Gadis itu tertawa. Dia serius dengan perkataannya. 
Website yang Tio rancang bersama vendor sebagiannya 
sudah selesai, dan website itu sama baiknya dengan apa yang 
ada di luar sana. Tio benar-benar serius dengan 
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pekerjaannya sekalipun ini bukan website yang akan 
digunakan untuk umum. 


Aimi juga baru tahu bahwa sungguh tidak semudah itu 
membuat bisnis e-commerce dari nol. Bukan hanya masalah 
sistem saja, semua hal harus disambungkan mulai dari awal. 
Pemilihan produk yang akan dijual, Foto produk serta 
keterangannya, mekanisme refill stock, juga live stock yang 
akan dicantumkan di websitenya, belum lagi bagaimana cara 
pengiriman ke karyawan. Sungguh merupakan suatu 
pengalaman yang berharga untuk Aimi terlibat dalam 
project ini. 


Dan Tio, dia benar-benar paham apa yang harus 
dilakukan. Sekalipun ada vendor, tapi Tio terlibat banyak 
diprosesnya. Aimi dengar dari Pak Erik sang vendor 
kemampuan Tio memang diatas rata-rata. Terkadang dia 
bahkan meminta saran pada Tio. Pak Erik juga tidak ragu 
bahwa sebenarnya Tio bisa mengerjakan ini sendirian. Dia 
hanya tidak punya waktu. 


“Kita pulang deh Yi. Udah malem banget kamu 
ngomongnya juga udah mulai ngaco.” Tio melirik jam diatas 
meja kerjanya, 9.30 malam. “Kamu bawa mobil?” 

“Naik gojek tadi pagi kesiangan.” Aimi menguap. 

“Yuk pulang bareng.” 

Kepala Aimi mengangguk setuju. Dia segera 
membereskan laptopnya. “Tio Ray, temenin saya ke meja 


saya ya. Saya pingin ambil tas saya disana.” Mata Aimi 
menatap luar ruangan Tio yang sebagian lampunya sudah 


136 


dimatikan. Mekanisme kantor agar karyawannya tidak 
membiasakan diri lembur. 


Tio tertawa. “Kamu takut? Udah gede juga.” 
“Pokoknya temenin.” 


“Iya-iya.” Tio menenteng tasnya berjalan di belakang 
Aimi. 

Dalam lima belas menit Tio dan Aimi sudah berada di 
mobil Tio dan dalam perjalanan pulang. Wajah Aimi terlihat 
lelah sekali. Beberapa kali Tio memperhatikannya. Tapi 
entah kenapa ekspresi gadis itu selalu seperti tersenyum. 
Aura positif Aimi begitu kentara dan itu menyebar. Mungkin 
karena itu juga banyak orang yang menyukainya. 


“Kamu pernah sedih nggak sih Yi?” 


“Ya pernah lah. Kan saya manusia juga. Masa nggak 
pernah sedih.” 


“Habisnya kayaknya kamu itu seneng terus, senyum 
terus. Saya nggak pernah lihat kamu sedih atau BT di kantor.” 


“Karena senyum itu gratis dan saya bukan orang yang 
pelit.” Aimi tertawa. “Kamu juga harus banyak senyum Tio 
Ray. Senyum itu bagus buat kesehatan lho.” Aimi menguap 
lagi. 


"Maafin saya. Saya udah bikin kamu kecapekan begini.” 


"Nggak apa-apa Tio Ray. Saya baik-baik aja. Cuma emang 
sedikit ngantuk.” Aimi tidak menceritakan bagaimana dua 
hari kemarin dia harus menginap di rumah sakit menjaga 
Nanda. 
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“Besok kamu bisa tidur seharian.” 


"Nggak bisa segampang itu. Setiap Sabtu jadwal saya 
padet banget.” 


Tio diam saja. Ya iyalah pastinya. Cewek cantik kayak 
kamu nggak mungkin nggak ada yang ajak jalan.’ 


"Kalau saya ketiduran maafin ya.” 
“Tidur gih, nanti saya bangunin kalau udah sampai.” 


Aimi mengangguk menyerah dengan kantuknya. 
Matanya perlahan terpejam lalu kemudian dia tertidur. 


Saat lampu merah dan mobil sedang berhenti, Tio tidak 
melepaskan pandangannya dari Aimi. Seolah dia ingin 
merekam dengan baik setiap sudutnya. Bagaimana matanya 
yang cantik dan selalu berbinar terpejam, atau bagaimana 
rambut hitamnya tergerai lepas begitu saja, atau kenyataan 
tentang nafasnya yang berhembus teratur membuat Tio 
merasa damai. 


Semoga kamu selalu bahagia Yi. Saya pingin selalu lihat 
kamu bahagia.' Tanpa sadar Tio tersenyum. 


Selamanya Tio tidak akan melupakan ini. Moment 
dimana dia jatuh cinta pertama kalinya. Sekalipun dia yakin 
benar, bahwa cintanya tidak berbalas. 
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Bagian 12 


“Assalamualaikum Ma.” 


“Wa alaikum salam. Alhamdulillah anak Mama datang 
juga.” Perempuan setengah baya itu tersenyum. 


“Yo, Mba Ratri dan Mas Rio ada di dalam tuh. Masuk 
dulu deh ketemu mereka.” 


“Om Tiooooo.” Darel keponakannya yang berusia lima 
tahun sudah berlari menghambur ke arahnya. Tio tertawa 
gembira. 


“Duh, sama Papa aja nggak semesra itu.” Sambung Rio 
yang muncul dari arah ruang makan. 


“Hi Mas, apa kabar?” Mereka berjabat tangan. 


“Baik Yo. Mba mu katanya mau ngomong rahasia tuh 
sama kamu di dalam.” 


Darel masih saja menempel di pelukannya dan Tio tidak 
keberatan. Sambil menggendong keponakannya itu, dia 
menyalami kakak satu-satunya. Mereka memang berjanji 
untuk makan siang bersama di rumah Mama Sabtu itu. 


“Yo, Yo. Gimana kadonya Mama buat minggu depan?” 
Ratri sedikit berbisik sambil mengupas melon di meja 
makan. 


“Kado apa sih Ma? Buat aku?” Darel menyahut. 
139 


“Ssst, kakak. Kamu jangan berisik nanti ketahuan Oma.” 
Seru Ratri. 


“Omaaa kata Mama...” Mulut Darel langsung dibekap 
Ratri. Kakaknya itu dengan panik mengambil Darel dari 
gendongan Tio yang masih tertawa. 


Ratri memberikan Darel pada Rio suaminya. “Sayang, 
jagain Darel dulu ya.” Ujar Ratri yang disambut dengan 
anggukan Rio. 


"Jadi gimana?” 


“Besok aku beli. Harusnya kamu yang beli dong Mba. 
Aku kan nggak tahu selera Mama.” 


“Kamu tahu kalau aku nggak bisa ninggalin Darel, 
sementara kalau Darel ikut semua surprisenya bisa kacau.” 


“Iya iya. Besok aku beli.” Tio duduk di salah satu bangku 
meja makan. “Aku juga udah booking Celcius buat Kamis 
depan.” 


“Serius kamu dapet tempat di Celcius? Itu tempat penuh 
banget. Kok bisa?” 


“Aku juga punya temen Mba.” Tio tersenyum mengingat 
bagaimana secara kebetulan Aimi mengenal Chef Roy yang 
terkenal itu dan gadis itu langsung membantunya untuk 
mendapatkan tempat di salah satu most wanted restaurant 
di Jakarta pada saat sesi sarapan mereka yang kedua minggu 
lalu di apartement Tio. 


“Besok mau cari kado sama siapa? Mama itu suka yang 
simple ya. Jadi jangan yang norak modelnya.” 
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“Aku mau minta tolong temen.” 


Ratri belum pernah melihat Tio berahasia. Adiknya itu 
memang sangat introvert dan temannya bisa dihitung 
dengan jari, bahkan hanya butuh maksimal lima jari untuk 
menghitung jumlah teman adiknya. 


“Dimas?” 

“Bukan.” 

“Siapa?” 

“Ada lah teman.” 

Ratri mengerjap tidak percaya. “Kamu punya pacar Yo?” 
“Bukan Mba. Ya Tuhan.” 


“Maaaa, Tio punya pa...” Tio membungkam mulut Ratri 
tiba-tiba. 


“Berisik deh. Kelakuan kamu kayak Darel aja sih Mba.” 
Tio bersungut kesal. 


“Berarti bener kan kamu punya pacar?” 
“Bukan Mba. Teman.” 
“Ya Tuhaaan...alhamdulillah akhirnya Tio dapet hidayah.” 


“Kenapa Yang?” Rio yang sedang menggendong Darel 
tiba-tiba berjalan kearah mereka. 


“Tio punya pacar Mas.” 


"Omaaa...Om Tio punya pacaaaar.” 
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Mamanya datang tiba-tiba dari arah dapur. Tio 
menggeleng tidak percaya melihat kelakukan kekanakkan 
kakak dan ponakan semata wayangnya itu. 


“Bener Yo?” 
“Salah Ma. Aimi bukan pacar Tio.” Tio keceplosan. 
"Oooo...namanya Aimi. Bagus.” Ratri bersorak lagi. 


"Ya Tuhan, Alhamdulillah. Jadi kapan diajak kesini?” 
Mamanya menyahut sambil masih memegang centong nasi 
karena memang sedang mengaduk nasi liwet buatannya 
sebelum dia keluar dari dapur. 


"Ya ampuuuun. Ini apa sih?” Tio berdiri dari duduknya 
karena kesal sekali. Dia meninggalkan semua orang di meja 
makan dan beranjak menuju kamarnya. 


KKK 


Sudah hampir seminggu Aimi berusaha terus berada 
disisi Nanda. Tingkat alergi Nanda yang tinggi membuat 
daya tahan tubuhnya saat mulai masuk musim pancaroba 
naik turun. Nanda alergi pada hampir semua makanan dan 
semua jenis susu. Untung saja dia juga tidak alergi pada 
buah-buahan. Jadi Aimi selalu berusaha membawakan segala 
macam buah untuk Nanda. Dari mulai yang bentuknya hanya 
potongan yang dihias lucu, sampai yang berupa jus. Atau 
bahkan Aimi berusaha membuat carrot cake yang gluten free 
untuk anak kesayangannya itu. 


Sabtu ini sepulang mengajar, Aimi lekas kembali ke 
rumah sakit. Sebenarnya sudah ada Yuda disana. Tapi dia 
yakin Nanda mencarinya. 
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“Assalamualaikum Bang. Gimana Nanda hari ini?” 


"Yi, gue kan udah bilang lo nggak usah kesini.” Yuda 
menatap Aimi tidak percaya. 


"Jadi gimana Nanda Bang?” Aimi tidak menghiraukan 
protes Yuda. Tubuhnya sudah cukup lelah dan penat 
sehingga dia tidak mau memulai pertengkaran. 


Yuda menghela nafasnya. “Sudah mendingan. Kata 
dokter besok sudah bisa pulang.” Laki-laki itu menatap anak 
semata wayangnya yang sedang tertidur pulas. 


Aimi tersenyum sambil menggenggam tangan Nanda 
perlahan. “Dia cariin gue nggak hari ini?” 


Yuda tersenyum miris. “Nanda itu anak lo. Nggak 
mungkin dia nggak cariin elo Yi.” 


Lalu kali ini Aimi yang tersenyum. Dia selalu suka jika 
Yuda berkata seperti itu. Bibir Aimi sudah mencium jemari 
tangan Nanda. Gadis kecil cantik yang pintar sekali. 
Umurnya hampir lima tahun tapi dia mandiri sekali. 
Keinginannya keras, persis seperti Yuda. 


“Suster Tika disuruh pulang aja Bang. Biar gue yang jaga 
malam ini. Mata Aimi beralih ke si suster yang sudah 
merawat Nanda dari bayi dan saat ini sedang tidur di sofa 
panjang. 


“Lo yang pulang. Gue nggak mau lo sakit terus gue 
diamuk sama Rafi.” 


“Gue terlalu capek bahkan untuk berdiri Bang. Jadi gue 
tidur disini malam ini.” 
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Yuda tahu sekali jika itu hanyalah alasan Aimi saja. 
Alasan klise yang selalu Aimi lontarkan ketika dia ingin 
bermalam bersama Nanda. 


“Ayok sini gue gendong, gue anter lo pulang.” Yuda 
berjalan melintasi ruangan untuk mengambil tas berisi 
dompet dan ponselnya, juga jaket yang tadi dia sampirkan di 
sofa. 


Tangannya sudah mengguncang perlahan tubuh suster 
Tika. Yuda memberi tahu si suster bahwa dia akan 
mengantar Aimi pulang. Suster Tika hanya tersenyum 
mengangguk dan berjanji akan menjaga Nanda. 


Aimi tahu bahwa Yuda tidak bercanda. Laki-laki itu 
benar-benar bisa dan mampu menggendongnya pulang. 
Pernah suatu kali Aimi bersikeras tidak mau pulang ketika 
Nanda sedang sakit, dan ketika itu Yuda benar-benar 
membopongnya pulang. Jadi Aimi hanya bisa menyerah 
pasrah tahu bahwa kebohongannya sia-sia. 


Diperjalanan Aimi banyak diam. Dia selalu merasa sedih 
sekali setiap Nanda sakit. Yuda melirik Aimi. Wajah gadis itu 
benar-benar kelelahan. 


“Lo udah makan?” 
“Udah.” 


"Kenapa nggak berhenti aja sih Yi ngajarnya? Lo nggak 
capek?” 


“Gue lebih baik berhenti kerja daripada berhenti ngajar. 
Lo kan tau itu Bang.” 
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“Lo dan idealisme konyol lo. Lo harus berhenti mikirin 
orang Yi. Sayang sama badan lo sendiri.” Ujar Yuda gemas. 


“Bang, gue beneran capek. Bisa nggak kita nggak 
berantem?” 


“Gue nggak suka lihat lo pucat begitu. Kalau lo terus- 
terusan begini, better resign aja Yi. Paling nggak lo bisa fokus 
sama salah satunya.” 


“I love my job and I also love teaching. Sekarang ini gue 
nggak bisa pilih salah satunya Bang. Mungkin nanti.” 


Yuda mendengus keras. “I wish you love me also.” 


“I love Nanda so much and I love you of course.” Aimi 
menoleh menatap wajah Yuda dari samping. 


“Not that kind of love Yi. You know what I mean.” Yuda 
menahan sesak didadanya mengingat betapa dia sangat 
menginginkan Aimi untuk menjadi pendamping hidupnya 
dan bagaimana gadis keras kepala itu selalu menolaknya. 


“Kita udah bahas ini kan Bang. Bang Rafi juga nggak 
akan suka dengan ide itu.” 


“You just need to say yes and then I will fight for you. But 
you need to say yes first.” Yuda mengulang kalimatnya. Dia 
tahu ini akan sia-sia, sama seperti sebelumnya. “Bukan cuma 
Rafi, gue bakal dapetin restu dari orangtua lo atau siapapun 
yang perlu gue mintain restu.” 


“Baaang...please. Gue capek banget beneran deh.” 
Tangan Aimi menyentuh lengan Yuda. Lalu tangan kiri Yuda 
menggenggam jemari Aimi. 
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“Apa lo nggak bisa coba dulu Yi? Lo sayang Nanda kan?” 
Yuda masih bersikukuh berusaha. Mungkin malam ini akan 
berbeda, hanya mungkin. 


Aimi tahu kemana Yuda akan menggiringnya. Ketulusan 
hati Yuda sudah tidak Aimi ragukan, tapi Yuda bisa menjadi 
orang yang sangat pemaksa. Ditambah lagi sifatnya yang 
temperamental. Untung saja Yuda tidak pernah lepas kendali 
dihadapan Aimi. 


Sebenarnya bukan karena itu Aimi tidak bisa menerima 
Yuda menjadi selain dari apa yang dia tahu selama ini. Aimi 
tidak merasakan getaran perasaan yang aneh apapun 
terhadap Yuda. Dia juga tidak tahu kenapa. Dia hanya 
merasa aman ketika Yuda ada. Tapi bahkan ketika Yuda 
menyentuhnya seperti saat ini, tidak ada kupu-kupu di 
perutnya seperti Arya dulu. Padahal justru Arya yang tidak 
dapat dipercaya, Arya yang merusak segalanya. Hati itu 
memang aneh kan. 


“Ada alasan kenapa gue panggil lo Abang. Sama kayak 
Bang Rafi. Harusnya itu udah jelas kan Bang? Dan kita udah 
bahas ini dari setahun yang lalu kan?” 


Rahang Yuda mengeras. Sekalipun dia terbiasa ditolak 
Aimi, namun hatinya tetap bereaksi ketika Aimi 
mengeluarkan kalimat pamungkasnya itu. Kalimat yang akan 
membungkam Yuda dan membuat moodnya anjlok drastis. 
Bahkan dia yakin kali ini kalimat itu bisa mengganggu 
tidurnya malam nanti. 


Aimi memeluk satu lengan Yuda. Gadis itu paham benar 
apa yang sedang Yuda rasakan. Ditolak berkali-kali memang 
tidak mengenakkan. Apalagi kali ini Nanda sedang terbaring 
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di rumah sakit. Pikiran Yuda pasti sedang kalut. Jadi dia akan 
berusaha menenangkan Yuda. 


KKK 


Mereka tiba di apartemen Aimi tiga puluh menit 
kemudian. Yuda berjalan didepan Aimi, dia sedikit tergesa 
karena ingin segera menunaikan tugasnya untuk mengantar 
Aimi pulang. Dan juga karena saat ini moodnya benar-benar 
sedang tidak baik setelah pembicaraan mereka di mobil. 
Pembicaraan yang dimulai oleh dirinya sendiri dan diakhiri 
dengan penolakan Aimi. Yuda paham benar bahwa malam 
ini dia harus segera menjauh sementara dari gadis itu. 


Setelah sampai di pintu apartement tubuh Yuda 
membeku melihat pintu apartement Aimi yang sedikit 
terbuka. 


“Lo lupa ngunci pintu Yi?” 


Aimi yang masih berada beberapa langkah di 
belakangnya segera menghampiri Yuda. 


“Nggak kok gue kunci. Kan pake kode segala.” 


“Turun sekarang, lo panggil security. Gue periksa ke 
dalam.” 


“Bang, kalau ada orang didalam gimana?” Aimi sedikit 
berbisik. Perasaannya sudah campur aduk. 


“Turun Yi, panggil security. Sekarang.” 


147 


Bagian 13 


Aimi disergap perasaan cemas, penasaran dan takut. Ini 
membuat perutnya seperti diaduk. Membayangkan ada 
orang asing yang masuk ke ruang pribadinya sungguh sangat 
mengerikan. 


“Bang, ati-ati ya.” Aimi menengok kanan kiri melihat ke 
sekeliling koridor yang sepi lalu segera berlari ke lift 
terdekat. 


Sampai dibawah, tanpa sengaja dia bertemu Tio di lobby. 
Laki-laki itu memang baru tiba dari rumah Mamanya untuk 
makan siang keluarga. Tio melihat wajah Aimi yang pucat 
keluar dari lift terburu-buru. 


“Yi, kamu kenapa?" 


“Aku harus cari security.” Aimi tidak menghiraukan Tio, 
langkahnya mantap lurus menuju kantor security. 


Biasanya selalu ada senyum menghiasi wajah Aimi, tapi 
malam ini Aimi terlihat panik dan pucat sekali dan itu 
membuat Tio sangat khawatir. 


"Saya temenin.” 
Keduanya tiba di kantor security. 


“Pak, tolong keatas Pak. Apartement saya dibobol orang.” 
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Bukan hanya si Pak security yang terkejut, Tio juga sama 
terkejutnya. Pak Maman sang komandan yang kebetulan 
sedang bertugas malam itu langsung mengontak beberapa 
anak buahnya. Mereka kemudian berjalan bersama ke lantai 
atas. 


Aimi memang baru menempati apartement itu setahun 
belakangan. Tempat yang dicarikan oleh kakaknya sendiri 
Rafi karena letaknya strategis dan dekat dengan kantor. 
Standar yang Rafi pilih untuk Aimi pun tinggi. Sebelum 
memutuskan untuk membeli unit itu dia mengecek 
keseluruhan sistem pengamanannya. Karena dia tahu adik 
kesayangannya itu akan sendirian tinggal disini. 


Tio masih ikut dalam rombongan security. Dia berada 
disamping Aimi, diam. Dia tidak mau melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan aneh yang akan membuat Aimi 
semakin panik. Ketika mereka sampai pintu sudah terbuka 
lebar. Yuda masih berada di dalam. 


Kondisi apartement Aimi berantakan. Foto di meja 
sudah tergeletak di lantai, bantal-bantal sofa dirobek, 
barang-barang seperti sengaja dihamburkan ke lantai. Aimi 
berjalan perlahan diiringi Yuda dan Tio dibelakangnya. Lalu 
kakinya ingin melangkah ke kamar namun Yuda 
menghalanginya. 


“Jangan, nanti biar gue bereskan dulu. Baru lo boleh 
masuk kamar.” 


Pak Maman sudah masuk tanpa permisi dan langsung 
keluar lagi. Kepalanya mengangguk mengerti apa yang Yuda 
maksud. 
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“Ini rumah gue dan gue mau masuk.” Aimi tidak 
menghiraukan peringatan Yuda. Dia segera melangkah 
masuk ke dalam kamar diiringi Yuda disampingnya dan Tio 
dibelakangnya. 


Aimi terpaku, menatap kondisi kamarnya. Tidak ada 
barang yang di jatuh ke lantai, semua masih ditempatnya. 
Tapi ada tulisan besar berwarna merah dengan gaya serial 
killer di atas dinding ranjangnya. 


Stay away from him you BITCH! begitu tulisan itu 
berbunyi. 


Matanya menatap tulisan itu lama-lama. Dia sudah tahu 
siapa pelakunya. Sekalipun belum pasti dan dia tidak punya 
bukti apapun, tapi firasatnya yakin sekali. Kondisi 
ranjangnya menyedihkan sekali. Sudah dikoyak oleh entah 
benda apa sehingga rusak. Bantal bulu angsanya juga robek 
dan isi didalamnya sudah berterbangan ke sekeliling 
ruangan. 


Aimi mundur selangkah, seolah ingin berlari dari apa 
yang dilihatnya. Yuda wmengamit lengannya dan 
menenggelamkan Aimi dalam pelukannya. 


“Lo tidur di rumah gue malam ini.” 


“Gue nggak apa-apa Bang.” Entah darimana dirinya 
memiliki kekuatan. Tangannya melepaskan tubuhnya dari 
Yuda. 


Tio hanya diam berusaha mencerna semuanya. Suara 
Pak Maman lamat-lamat di luar menginstruksikan anak 
buahnya untuk mengecek rekaman CCTV apartement. 
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“Lo siapa?” Yuda bertanya penuh selidik. 


“Oh Sorry, saya Tio teman kantor Aimi dan tinggal di 
lantai sepuluh.” Tangan Tio terulur dan tidak disambut oleh 
Yuda. Mata Yuda memindai Tio, sorotnya penuh selidik. 


“Ini Tio Bang, teman kantor gue dan tadi ketemu di 
lobby nggak sengaja.” Aimi menegaskan lagi. 


“Boleh lo keluar dulu, ada pembicaraan penting disini.” 


“Okey, saya pamit Yi. Kalau butuh bantuan, silahkan 
hubungi saya.” 


“Tio Ray, bisa tunggu dulu diluar, jangan pergi dulu?” 


Tio mengangguk lalu beranjak keluar ruangan. Pak 
Maman ingin masuk karena ingin bertanya beberapa hal. 
Tapi tangan Tio menahannya. 


“Pak, biar mereka bicara dulu. Mungkin Aimi juga masih 
syok.” 


Didalam kamar 


“Lo tahu siapa yang bikin ini?” Yuda sudah berjalan 
mondar-mandir gelisah sementara Aimi sudah duduk di sofa 
dalam kamarnya. 


Kepala Aimi menggeleng. 


“Nggak mungkin lo nggak tahu. Lo pasti tahu sesuatu.” 
Langkah Yuda terhenti dan segera mengamati wajah Aimi. 


“Ini ulah pacarnya si Dick itu?” 


Aimi menggeleng. Sekuat tenaga dia menahan mulutnya 
untuk tidak berbicara. Satu karena dia tidak punya bukti. 
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Dua karena dia tahu apa yang Yuda bisa lakukan ketika laki- 
laki itu tahu siapa pelakunya. 


Wajah cemas Yuda tidak bisa hilang begitu saja. Namun 
kali ini dia mengganti strateginya. Dia bertumpu pada 
lututnya agar berhadapan dengan Aimi. Tangannya sudah 
menggenggam kedua tangan Aimi yang dingin. 


“Ayi, lo harus bilang ke gue ini ulah siapa?” Suara Yuda 
melembut. “Kita harus laporin dia ke polisi. Gimana kalau 
malam ini pelakunya masuk lagi?” 


“Gue nggak tahu siapa pelakunya Bang, beneran. Dan 
gue nggak mau ribut-ribut. Nanti Bang Rafi denger terus 
semua panik dan mulai campurin hidup gue lagi. Lo paham 
kan maksud gue.” 


Dahi Yuda mengernyit. Dia paham maksud Aimi. 
Keluarga Aimi memang sangat protective terhadap anak 
bungsunya ini. Sehingga Aimi pernah dengan sengaja kabur 
dari rumah dan menghilang selama sebulan lalu kembali lagi 
ke rumah seolah tidak melakukan kesalahan apapun hanya 
untuk memperingati Ayah dan Abangnya bahwa dia bisa 
melakukan apapun yang dia mau. 


Aimi anak yang baik, semua orang tahu dan yakin soal 
itu. Tapi dulu ketika kecil kondisi kesehatan Aimi memang 
tidak sebaik kedua kakaknya. Jadi keluarganya terbiasa 
menjaga Aimi dan memanjakannya. Sekalipun Aimi tidak 
tumbuh menjadi gadis yang manja dan kondisi kesehatannya 
pun saat ini sudah prima, tapi stigma yang sudah melekat 
padanya sebagai adik kecil yang manis tidak bisa hilang 
begitu saja. Jadi Yuda paham benar dengan tingkat 
kepanikan keluarganya jika mengetahui hal ini. 
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“Kalau sampai lo kenapa-kenapa...” Yuda 
menghembuskan nafasnya berat, tidak bisa melanjutkan 
kalimatnya. 


“Gue nggak akan kenapa-kenapa Bang.” Aimi tersenyum, 
mengerti dengan kekhawatiran Yuda. 


“Gue nggak mau lo tinggal disini lagi.” 


Aimi mengangguk. Tangan Yuda makin erat 
menggenggamnya. 


“Kalau lo nggak mau di rumah gue, tinggal di tempat 
Ayah.” 


Kali ini Aimi yang keberatan. “Dan apa alasannya Bang. 
Ayah nanti curiga dan tahu dan gue bisa dikurung 
selamanya.” 


“Paling nggak untuk sementara waktu. Lo nggak bisa 
tinggal disini. Gue serius Yi. Atau gue telpon Rafi sekarang.” 


“Iya Bang, iya. Gue ke tempat Ayah.” 


“Gue anter lo kesana.” Lalu ponsel Yuda berbunyi. Suara 
tangisan Nanda diseberang sana terdengar juga di telinga 
Aimi. 

“Iya sayang, Papa pulang.” 

Aimi tersenyum mengerti. “Biar Tio yang antar gue.” 


Lalu Yuda kembali memeluknya. “Maafin gue. Gue 
sayang sama lo Yi, gue nggak mau lo kenapa-kenapa. Gue 
bisa bunuh siapapun yang buat lo celaka.” 
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Ini lah ketakutan Aimi. Yuda memang tulus 
menyayanginya, mungkin bahkan sama besarnya seperti 
Ayah dan Abangnya. Tapi sikap Yuda yang berapi-api 
memang membuat Aimi sangat berhati-hati. 


“Jangan dibunuh, dikasih balon aja.” 


Yuda tertawa miris. Itu kalimat yang selalu Aimi katakan 
padanya ketika mereka kecil dulu. Setiap kali ada yang 
membuat Aimi menangis, Yuda akan selalu jadi orang 
pertama yang akan menghukum mereka. Dan Aimi kecil 
akan selalu melarangnya dengan berkata seperti itu. 


“Atau lo bisa balik ke rumah sakit nginep disana, jadi lo 
bisa tidur sama Nanda.” 


Aimi menggeleng. Entah kenapa keinginan itu tiba-tiba 
menguap. Siapapun orang yang melakukan semua ini 
kemungkinan besar masih akan mengikutinya. Jadi dia tidak 
mau melibatkan Nanda dalam hal ini. 


“Gue nggak mau ada orang yang tahu gue deket sama 
Nanda, gue nggak mau Nanda juga jadi kena getahnya.” 


“Ada gue Yi. Nggak usah khawatir.” 
“Justru karena itu lo dan Nanda Bang.” 


Yuda menghela nafas berat. “Lo harus ke tempat Ayah. 
Janji sama gue Yi.” Mata Yuda sudah menatap lekat Aimi. 


“Iya Bang.” Aimi mengangguk dan tersenyum. Berusaha 
menyembunyikan ketakutannya sendiri. 


Setelah itu mereka berdua beranjak keluar kamar. Masih 
ada Tio yang sedang duduk di sofa berbicara perlahan 
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dengan Pak Maman. Kepala mereka menoleh bersamaan 
melihat Aimi dan Yuda yang keluar dari kamar lalu mereka 
serentak berdiri. 


Pak Maman menjelaskan pada Aimi dan Yuda bahwa 
timnya sedang memeriksa data rekaman CCTV. Besok jika 
Aimi bersedia dia juga sudah bisa melihatnya bersama. 
Pihak management apartement sudah dihubungi dan bila 
memang kecacatan ditemukan pada prosedur keamanan, 
pihak management mau bertanggung jawab. Sementara 
waktu pihak management akan menyediakan tempat baru 
untuk Aimi tinggali sementara sampai hasil penyidikan 
selesai. Pak Maman juga bertanya apakah Aimi akan 
meneruskan laporan ini ke pihak polisi atau tidak. 
Pertanyaan itu menggantung, Aimi belum bisa menjawabnya. 
Yuda menjelaskan itu bisa diputuskan belakangan. Saat ini 
yang paling penting adalah menemukan pelakunya. 


Setelah itu Pak Maman pamit pergi. Mata Yuda menelisik 
Tio. Dia seperti ingin menerka seperti apa laki-laki yang 
mengaku teman Aimi ini. 


“Lo punya pacar?” 


Tio menatap Yuda. Dia paham bahwa si petualang 
benar-benar khawatir dengan kondisi Aimi. 


“Saya hanya teman Aimi. Kejadian ini jelas nggak ada 
kaitannya dengan saya.” 


“Yud, please. Bukan Tio yang harus kamu curigai.” 


“Sekarang gue akan curiga sama semuanya Yi.” 
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Tajamnya mata Yuda tidak membuat Tio gentar. Dia 
sama khawatirnya seperti Yuda. “Saya akan bantu sebisa 
saya. Tapi itu nggak akan berhasil kalau kamu belum apa- 
apa sudah curiga.” 


“Oke. Gue benar-benar nggak bisa disini lama-lama 
malam ini. Tolong jaga Aimi, antar dia ke tempat ayahnya.” 


Yuda menjabat tangan Tio. Kepala Tio mengangguk 
setuju. Lalu Yuda beranjak keluar dari apartement Aimi. 
Sebelum benar-benar keluar, tubuh Yuda berbalik lagi. 


“Tio, jangan sampai ada apa-apa antara lo dan Aimi." 


Selama beberapa detik Aimi membeku dengan 
pernyataan Yuda. 


“Itu bukan urusan kamu. Saya hanya bisa janji saya akan 
jaga Aimi baik-baik.” Mata Tio membalas tatapan Yuda tajam. 


Rahang wajah Yuda mengeras tapi kepalanya 
mengangguk, lalu dia benar-benar pergi. Entah kenapa, dia 
percaya pada laki-laki asing itu bahwa dia bisa dan mampu 
menjaga Aimi. 


Setelah Yuda keluar Aimi duduk lemas di sofa panjang 
tengah ruangan. Sudah tidak mau menutupi rasa takutnya, 
dia mulai menangis. Tio menghampirinya dan berlutut 
dihadapan Aimi yang masih duduk. 


“Andai ada toko es krim yang buka malam-malam. Saya 
ajak kamu kesana pasti.” 


Tangan Aimi mengusap airmatanya lalu dia tertawa lirih. 
“Kamu nggak lucu.” Aimi tersenyum lagi. 
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“Tapi kamu ketawa.” 


“Aku haus.” Tenggorokannya memang tiba-tiba saja 
kering. Dia ingin berdiri namun Tio menahannya untuk 
kembali duduk. 


, 


“Bilang sama saya dimana rumah ayah kamu. Saya antar. 
Tio menghela nafasnya menatap wajah gadis kesayangannya 
yang masih menangis. 


Aimi menggeleng. “Aku nggak mau ke tempat Ayah. 
Semuanya complicated untuk aku Tio, nggak sesederhana 


” 


itu. 


"Mungkin kamunya aja yang buat semuanya rumit Yi. 
Dan aku sudah janji sama Yuda tadi.” 


“Aku mau disini aja malam ini. Besok baru aku ke tempat 
Ayah.” 


Tio menggeleng. “Aku nggak mau kamu disini Yi, terlalu 
bahaya. Tempat dari pihak management juga baru siap 
besok. Aku antar kamu ke hotel aja.” 


“Aku nggak mau sendirian Tio. Aku takut.” Tangan Aimi 
menutupi wajahnya yang basah lagi. 


“Siapa temen dekat kamu?” 
“Yuda.” 
“Yang lain?” 


Aimi menggeleng. Dia memang tidak punya banyak 
teman karena memang belum genap setahun tiba di negri ini. 


“Aku anter ke rumah Yuda.” 
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“Aku nggak bisa kesana, kamu nggak paham situasinya.” 


“Tapi kamu nggak bisa disini juga Yi. Pilihannya cuma 
tempat Yuda atau rumah ayah kamu.” 


Gadis itu menghirup nafas dalam-dalam, seperti ingin 
mendapatkan sedikit kekuatan. “Aku nggak bisa ke dua 
tempat itu. Aku cari hotel aja.” Dia berdiri ingin mengambil 
barang-barangnya. 


“Ayi jangan keras begini dong.” Tio juga sudah berdiri. 
Refleks tangannya menggenggam lengan Aimi. 


“Pokoknya aku nggak bisa kesana. Jangan khawatir aku 
bisa jaga diri.” Aimi menepis tangan Tio perlahan lalu segera 
menuju kamarnya. 


Tio mulai merasa frustasi, dia tidak bisa membiarkan 
Aimi sendirian saat seperti ini. Jadi apa yang harus dia 
lakukan? 


Beberapa menit kemudian Aimi sudah berdiri dan 
menenteng koper kecil serta tas laptopnya. Tio mengambil 
alih koper Aimi lalu berjalan di depannya. Dia memastikan 
Aimi mengunci pintunya dengan baik kali ini lalu melangkah 
bersama ke lift. 


Tangan Tio memijit tombol lantai sepuluh. Aimi diam 
saja karena dia mengira ada yang harus Tio ambil di 
apartemennya sebelum pergi. 


“Masuk.” 


Aimi melangkah ragu. “Apa yang ketinggalan?” 
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Tio meraih lengan Aimi masuk dan menutup pintu. 
“Jangan salah paham. Saya nggak bisa biarin kamu sendirian 
malam ini. Jadi kita disini hanya untuk malam ini aja.” 
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Bagian 14 


Tanpa sadar Aimi menahan nafasnya. Dia sedikit 
terkejut dengan penawaran Tio. Tidak ada dalam 
bayangannya seorang Tio Ray akan menawarkan dirinya 
bermalam ditempat laki-laki itu. Karena selama ini memang 
Tio adalah pribadi yang hangat dan sopan, juga sedikit kaku 
dan menjaga jarak. Jadi ini benar-benar diluar dari 
dugaannya. 


Apalagi mengetahui tiba-tiba dia gugup entah karena 
alasan apa. Padahal sebelumnya Aimi belum pernah merasa 
gugup didepan siapapun termasuk Arya. Mungkin ini juga 
karena dia belum pernah menginap ditempat yang sama 
dengan laki-laki manapun kecuali dengan Yuda. Ini benar- 
benar terasa aneh. Namun karena memang sedikitnya 
pilihan, Aimi menyetujui ide Tio. 


“Kalau kamu keberatan saya nggak masalah untuk antar 
kamu ke tempat Ayah kamu. Tapi tidak ke hotel.” Tio 
menyadari diamnya Aimi jadi dia menjelaskan keputusannya 
pada gadis itu. 


Aimi mengangguk perlahan. “Saya nggak keberatan, ini 
malah saya jadi nggak enak karena ngerepotin kamu.” 


Tangan Tio membuka kulkasnya yang memperlihatkan 
kotak-kotak makanan dari Aimi yang tersisa dua lagi disana. 
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“Saya jauh lebih ngerepotin kamu tiga minggu ini.” Lalu Tio 
tersenyum. 


Wajah Aimi juga tersenyum. Dia bisa merasakan 
ketulusan sikap Tio padanya. “Terimakasih Tio Ray, kamu 
selalu nolong saya.” 


“Terimakasih Aimi kamu sudah buatin makanan saya 
selama ini.” Tio menutup pintu kulkasnya. 


Dia melangkah membawa koper Aimi masuk ke kamar 
satu-satunya dan meletakkannya disana. Untung saja si mba 
pembersih apartemen tadi siang datang untuk 
membersihkan tempatnya. Tubuhnya berbalik dan 
menemukan Aimi sudah ada di pintu kamarnya. 


“Saya boleh masuk?” Aimi bertanya ragu-ragu. 


Tio mengangguk. “Maaf mungkin tempat saya nggak 
sebesar kamu.” 


Aimi melangkah masuk dengan sedikit canggung. “Saya 
pernah tinggal ditempat yang jauh lebih kecil dari ini.” 


Mata Aimi sibuk mengamati kamar Tio yang kental 
dengan nuansa maskuln. Interior kamar Tio juga didesain 
dengan baik. Semua perabot yang ada disana fungsional dan 
praktis. Hal ini membuat apartement Tio terkesan lapang. 


“Kamu tidur disini. Saya tidur diluar.” Tio menunjuk sofa 
di ruang tengah. Dia lalu mengambil selimut tebal dan bantal. 


“Sofa itu nggak cukup buat kamu kayaknya Tio Ray.” 
Dahi Aimi mengernyit mengamati sofa dua dudukan itu. 
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“Nggak usah pusing. Saya bisa tidur dimana aja.” Tio 
bergegas keluar dari kamar sambil membawa selimut dan 
bantal. Dia takut atas reaksi dirinya sendiri melihat Aimi 
berada di dalam kamarnya. 


“Tio Ray...” 
Langkah kaki Tio terhenti. 
“Apa saya boleh masak mie? Saya laper.” 


Tio tertawa ringan karena kejujuran Aimi. “Boleh, asal 
masakin saya juga.” 


“Okey.” Aimi melepas sweater kancing depan yang dia 
kenakan dan meletakkannya di tempat tidur. Malam ini dia 
mengenakan kaus santai dan jins. 


Beberapa menit kemudian Aimi sudah bergerak-gerak di 
dapur. Sementara Tio duduk di kursi meja makan kecil dan 
memperhatikan gadis itu. 


“Sorry kalau saya penasaran. Tapi kamu tahu siapa 
penyusup apartement kamu?” Tio menyadari gerakan Aimi 
yang terhenti sejenak. 


“Nggak. Saya nggak tahu.” Aimi meneruskan lagi 
kegiatannya. Sesungguhnya dia benar-benar tidak mau 
membahas ini lagi dengan Tio. 


“Saya masih nggak percaya ada yang bisa melakukan hal 
seburuk itu, apalagi ini ke kamu.” 


Aimi membalik badannya untuk menatap Tio. Raut 
wajahnya sudah kembali cemas. Dia mulai menggigit 
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bibirnya. “Tio Ray, saya nggak mau bahas soal itu lagi malam 


. 


INI. 


“Maaf.” Saat ini rasanya Tio ingin melompat ke tempat 
Aimi berdiri dan memeluknya. Memberi tahu gadis itu 
semua akan baik-baik saja dan Aimi akan aman disini 
bersamanya. Paling tidak malam ini. Tanpa sadar tangannya 
mengepal perlahan menahan semua keinginannya itu lalu 
memutuskan untuk mengalihkan pembicaraan. 


“Kamu nyaman banget ya kalau di dapur. Nggak kayak 
tadi di kamar.” 


Aimi sudah kembali meneruskan masakannya. “Saya 
nggak pernah masuk ke kamar laki-laki kecuali kamar abang 
saya Rafi dan Yuda.” 


Tiba-tiba tenggorokan Tio kering. Puluhan pertanyaan 
yang sudah lama bercokol di kepalanya tentang barisan laki- 
laki Aimi mulai mendesak dan berlompatan ingin keluar. 


“Kamu... Tio berdehem sedikit. “Pacaran sama Yuda?” 


Untung saja tubuh Aimi sedang membelakangi Tio. Jika 
tidak Aimi akan melihat jelas wajah Tio yang memerah. 


Aimi tertawa kecil. “Dia sayang banget sama saya dan 
memang terkadang jadi over protective.” 


“Jadi dia pacar kamu?” Tio mengulang pertanyaannya 
hati-hati sekali. 


Aimi membalik tubuhnya. “Nggak, hubungan kita nggak 
begitu. Tapi saya sayang banget sama dia.” 


“Dia saudara kamu?” 
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“Bukan. Yuda itu sahabat kakak saya.” Tubuh Aimi 
berbalik lagi. Dia harus mengangkat mie yang direbusnya. 


“Oh.” Suatu kelegaan jelas Tio rasakan. Tapi karena apa? 
Yuda memang bukan pacarnya, tapi jelas-jelas mereka 
memiliki hubungan perasaan yang berbeda. Dan mereka 
bukan saudara. Jadi masih ada kemungkinan mereka bisa 
bersama dan kenyataan ini menyebalkan. 


Aimi berjalan mengampiri Tio di meja makan dan 
meletakkan sepanci kecil mie rebus dua porsi yang sudah 
dia bumbui. Tio berdiri untuk mengambilkan mangkuk dan 
dua gelas air minum. 


“Kalau kamu?" Aimi bertanya pada Tio yang sudah 
duduk berhadapan. 


“Saya kenapa?” Laki-laki itu berusaha menghindar dari 
tatapan wajah polos Aimi dan menyibukkan diri dengan 
menyendokkan porsi mie rebusnya ke mangkuk kosong. 


“Kamu punya pacar?” 
“Emang kamu punya?" 
“Lah saya kan nanya kamu.” 


“Saya juga nanya kamu.” Ini pasti karena terlalu gugup 
jadi Tio membolak-baik pertanyaan gadis itu tanpa sengaja. 


Tio mulai menyeruput mie nya tanpa memperdulikan 
wajah protes Aimi. “Ini enak. Kamu tambahin apa 
bumbunya?” 


"Saya tambahin bumbu rahasia.” 
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Serahasia semua tentang kamu Yi.’ Tio berujar dalam 
hati. 


Aimi diam saja mengetahui sikap Tio. Sebenarnya dia 
penasaran sekali. Apa laki-laki unik dihadapannya ini punya 
pacar? Atau pernah pacaran? Apa hubungannya dengan 
Ranti? Lalu tiba-tiba dia teringat sesuatu. 


“Udah beberapa minggu ini saya nggak lihat kamu sama 
Dimas makan bareng. Padahal Dimas ada di kantor.” 


Untuk sesaat Tio terdiam. Hubungannya dengan Dimas 
memang merenggang. Beberapakali dia mencoba 
menghubungi Dimas. Namun sobat konyolnya itu tidak 
mengangkat. Dan sesekali Tio pergi ke mejanya dan Dimas 
tidak ada disana. Entah karena kebetulan atau memang 
Dimas sengaja menghindar. 


Lalu Tio memilih untuk mengalihkan situasi. “Kamu 
merhatiin saya?” 


“Iya, saya merhatiin kamu.” Lalu pengalihan situasi itu 
langsung Tio sesali. Karena jawaban lugas dari Aimi 
langsung membungkam mulutnya tapi gagal membungkam 
debaran jantungnya. 


“Kita kan emang lagi sering meeting bareng. Jadi saya 
tahu kapan dan dengan siapa kamu makan...atau nggak 
makan.” Aimi melanjutkan. 


“Jadi karena meeting bareng.” Tio bergumam perlahan, 
sedikit kecewa karena sesungguhnya dia ingin lebih dari 
‘meeting bareng’ dengan Aimi. 
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“Saya takut kalau karena yang lain nanti saya diamuk 
lagi sama fans-fans kamu.” 


Dahi Tio mengernyit. Dia paham bahwa Aimi mendengar 
gumaman lirihnya. 


“Kalau gitu daftar aja jadi fans saya, biar nggak diamuk.” 


Spontan Aimi tertawa dengan reaksi Tio. “Iya deh, nanti 
saya daftar.” 


“Formulirnya ambil di Dimas ya.” Tio menyudahi 
makannya. 


Bibir Aimi masih tersenyum. “Kamu tahu nggak kalau 
kamu itu lucu Tio...dan menggemaskan terkadang.” Gadis itu 
sudah menghabiskan seluruh isi di mangkuknya dan saat ini 
sedang menatap Tio dalam sambil tersenyum. 


Lalu dada Tio mulai berdentum-dentum lagi, berisik 
sekali. 


"Udah malem, tidur yuk.” Tio berdiri dan mengangkat 
mangkuknya untuk diletakkan di kitchen sink. Setelah itu dia 
meneguk minumnya sambil berdiri sedikit menjauh dari 
Aimi. 

“Kamu ngajakin saya tidur?” Mata jenaka Aimi menatap 
Tio. 


Tio terbatuk-batuk mendengar perkataan Aimi. “Bukan, 
bukan begitu maksud saya.” Tiba-tiba dia menyesal dengan 
idenya sendiri yang meminta Aimi untuk tinggal semalam 
ditempatnya. 
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Lalu Aimi tertawa. “Iya saya paham kok.” Aimi berjalan 
ke arah Tio yang masih berdiri membelakangi kitchen sink 
sambil membawa mangkuk kosongnya. 


Tubuh Tio tiba-tiba berbalik setelah meletakkan gelas di 
meja dapur dan gerakannya yang tiba-tiba itu menyenggol 
tangan Aimi yang sedang memegang mangkuk. Reaksi Aimi 
kurang cepat dan mangkuk yang ia pegang jatuh ke lantai 
pecah. 


“Ya ampun maaf. Aku nggak sengaja.” Aimi langsung 
membungkuk ingin membereskan pecahannya. 


“Ya Tuhan Yi, kamu nggak apa-apa? Maaf saya balik 
badan tiba-tiba.” Tio pun membungkuk membantu Aimi. 


"Yi, kaki kamu berdarah.” Dahi Tio mengernyit melihat 
kaki Aimi yang berdarah. 


Mata Aimi melihat tumit kakinya yang tergores pecahan 
mangkuk. “Nggak apa-apa gores sedikit.” 


“Stop, saya aja yang bersihin ini. Kamu duduk aja.” 


“Aku yang salah udah mecahin mangkuk. Nanti aja 
diobatinnya.” 


Wajah Tio kaku, dia benar-benar khawatir dan tidak 
suka Aimi mengabaikan luka kakinya begitu saja. “Yi, udah 
stop.” Tangan Tio meraih lengan Aimi agar gadis itu berdiri. 


“Aku nggak apa-apa Tio. Cuma luka gores.” Aimi menarik 
lengannya kembali. 


“Itu tapi... Tio memandang Aimi gemas. “Saya gendong 
ya kalau kamu nggak mau berhenti.” 
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Aimi tersenyum melihat wajah kesal Tio. Laki-laki itu 
sudah berdiri sambil melipat tangannya didada sementara 
dia sendiri masih berjongkok. Dugaan Aimi Tio benar-benar 
kesal. Akhirnya Aimi berdiri juga. 


“Iya iya. Aku duduk di sofa.” Kepala Aimi menoleh 
mencari area yang tidak terkena pecahan untuk kakinya 
berpijak. Ketika dia berpindah posisi tubuhnya dekat sekali 
dengan Tio. 


Tio pun tidak menyangka Aimi akan melangkah ke 
arahnya. Jadi disitulah mereka. Berdiri berdua hampir tanpa 
jarak dengan canggung. Mata Aimi menatap lurus ke dada 
bidang Tio sementara hidung Tio bisa membaui shampoo 
lembut Aimi. Ketika kepala Aimi mendongak sedikit mata 
mereka bertemu. 


“Maafin saya udah pecahin mangkuk kamu.” Tangan 
Aimi mulai memilin rambutnya. Dia mulai gugup untuk 
alasan yang dia sendiri tidak tahu. 


Sementara seperti biasanya, ekspresi Tio mulai kaku 
karena ingin menutupi kegugupannya sendiri. Rahangnya 
mulai mengeras dan dia berharap hatinya juga mengeras 
agar tidak tersiksa seperti ini. Gadis itu dekat sekali 
dengannya. Wajah polos tanpa make up yang sebelumnya 
habis menangis dan saat ini ekspresi gadis itu meragu. 
Menatap Tio sambil tangannya memilin rambutnya yang 
panjang. Tio cukup mengulurkan tangannya sedikit untuk 
meraih Aimi, jadi dia bisa menyentuh gadis itu. Tapi apa dia 
berani? Bagaimana dengan reaksi Aimi nanti? 


Aimi berpikir jika Tio benar-benar sedang marah dan 
kesal. Jadi dia mulai menggigit bibirnya karena khawatir. 
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Ekspresi laki-laki dihadapannya ini kembali dia tidak bisa 
tebak. 


"Jangan marah, saya minta...” 


Entah dia mendapatkan keberanian darimana. Tangan 
Tio sudah meraih tubuh Aimi dan memeluknya. 


Prasetyo, lo lagi ngapain gila! 

“Saya nggak marah, tolong jangan minta maaf lagi.” 

Mata Aimi membelalak lebar. Ini benar-benar diluar 
dugaannya. Perutnya seperti diremas-remas dan dadanya 
berdebar-debar kencang. Lalu sebelum wangi tubuh laki-laki 


itu merasuk ke kepalanya, Tio melepaskan pelukannya 
sambil berdehem canggung. 


“Saya keluar dulu.” Kemudian Tio berlalu keluar dari 
dalam apartemennya sendiri. Meninggalkan Aimi yang 
masih diam berdiri di tempat yang sama. 
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Bagian 15 


Didalam apartement 


Gadis itu membeku selama beberapa menit. Dia tidak 
bisa menggerakkan anggota tubuhnya. Apa yang terjadi tadi? 
Matanya terpejam sementara hidungnya berusaha menghidu 
sisa-sisa harum tubuh laki-laki yang baru saja memeluknya. 
Sementara pikirannya berusaha menerka apa yang 
dirasakannya. Sekalipun masih tidak mengerti, Aimi paham 
bahwa dia ingin dipeluk lagi. Oleh laki-laki yang sama. 
Prasetyo teman kantornya. Karena rasanya nyaman, karena 
dadanya bergemuruh kencang dan karena perutnya seperti 
berputar. 


Diluar apartement 


Kenapa sampe kelepasan. Sekarang apa yang dipikir Aimi 
coba.’ Tio sudah berada di lobby apartemennya. 


Kakinya terus melangkah sementara pikirannya berisik 
sekali seberisik jantungnya yang masih saja berbunyi. Coffee 
shop di lantai bawah sudah tutup, jadi dia beranjak keluar 
untuk menghirup udara dan untuk menenangkan pikirannya. 


Dia menyentuh Aimi. Ya Tuhan, kenapa setan selalu saja 
ada? Berani-beraninya dia melakukan hal tadi, melakukan 
semuanya.' Mau mulai darimana? Dia yang mengajak Aimi 
menginap di tempatnya. Dalam satu tempat, malam-malam 
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begini dan ini Aimi. Kemudian dia memeluk gadis itu. 
Menenggelamkan dirinya sendiri pada perasaannya sendiri 
yang tidak akan berbalas. 


Apa yang lo cari Yo? Karena Aimi nggak suka sama lo. Lo 
cuma temennya. Bangun Bro!' 


Tapi dia suka wangi gadis itu, senyumnya atau 
bagaimana dia tertawa. Atau bagaimana Aimi memanggil 
namanya. Dia ingin mengulangi hal yang sama yang barusan 
dia lakukan. Memeluk Aimi lagi, melindungi gadis itu dari 
siapapun yang ingin menyakitinya. Menghapus semua sedih 
dan ragu dari matanya. Mencium bibirnya... 


‘Tiooo ngacoooo.' 
"Mas Tio, mau kemana?” 


Kepala Tio mendongak dan baru sadar dia sudah berada 
di pinggir jalan dengan Pak Maman dihadapannya. 


“Oh, ke warung Pak. Beli rokok.” Tio asal menjawab. 
“Udah tutup Mas, tadi saya baru kesana juga.” 

“Oh oke.” 

“Gimana kondisi Mba Aimi?” 


“Aimi sementara akan tinggal di tempat orangtuanya. 
Dia sudah lebih tenang.” Tio menutupi kenyataan bahwa 
sesungguhnya gadis manis itu masih ada di tempatnya. 


“Oke Mas, sampai ketemu besok pagi.” 


Tio mengangguk dan segera berbalik arah kembali 
menuju lobby. 
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Bel berbunyi. Sedikit berjingkat Aimi berjalan ke arah 
pintu dan membukanya. 


“Saya lupa bawa kunci.” Tio berdiri dengan menenteng 
plastik yang berisi empat kaleng soda. 


“Nggak apa-apa.” Aimi kembali ke sofa dan duduk disana. 
Kakinya dia angkat sementara tangannya kembali menekan 
luka di kakinya dengan tisu. 


Pecahan beling sudah dibereskan oleh Aimi. Mangkuk 
dan gelas kotor juga sudah dicuci. Tio sadar dia lupa 
memberi tahu dimana letak kotak P3K-nya sebelum keluar 
tadi. Bagaimana dia bisa ingat kotak itu sementara dia 
sendiri bahkan lupa untuk bernafas setelah memeluk gadis 
itu. 


Yooo...cool down. Jangan grogi lagi. 


Tio sudah duduk dibawah sofa menghadap Aimi. Kotak 
P3K sudah ada disebelahnya. Dia tahu situasi akan canggung 
setelah kejadian tadi. Jadi dia berusaha tidak menatap Aimi, 
agar apa yang dia rasa tetap aman tersembunyi. 


“Maaf... Tangannya mengambil kaki Aimi yang terluka 
dan meletakkannya di pangkuannya. 


Matanya fokus pada tumit Aimi yang terluka. Tangannya 
mulai membersihkan luka Aimi dan membalutnya dengan 
kasa. Aimi diam saja. Menikmati nyanyian hatinya sendiri 
sambil memandangi Tio yang sedang menunduk 
dihadapannya. 


Apa boleh dia menyentuh rambut Tio? Atau hidungnya 
yang mancung? 
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“Saya kasih kasa biar nanti pas tidur nggak kesenggol 
lukanya. Masih sakit ya?” 


“Itu luka kecil Tio Ray. Jadi nggak sakit.” 
“Tapi jalan kamu jinjit begitu. Pasti perih.” 


“Saya nggak mau darahnya nentes ke lantai apartemen 
kamu. Itu aja.” 


Setelah selesai, Tio berdiri dan meletakkan kotak P3K 
itu ke lemari. 


“Terimakasih ya.” Aimi tersenyum. Dia menekan 
keinginannya untuk bertanya apa alasan Tio memeluknya 
tadi. 


"Iya. Istirahat Yi, sudah malam.” Tio menghindari area 
sofa dan beranjak ke kamar mandi ingin membersihkan diri. 


Aimi berdiri, bersiap masuk ke dalam kamar. 


“Yi...” Tio berdiri dihadapan kamar mandi menatap Aimi 
yang sudah berada di pintu kamarnya. 


“Maafin saya karena sudah kurang ajar tadi. Tio 
menghembuskan nafasnya perlahan. 


Kepala Aimi mengangguk perlahan. Sulit sekali 
meloloskan salivanya sendiri melalui tenggorokan. 


“Selamat malam.” Tio beranjak masuk ke kamar mandi. 
Ada guratan rasa sesal di mata Tio yang Aimi tangkap. 


‘Tapi kenapa menyesal Yo? Karena aku nggak marah 
kamu peluk begitu. Apa karena kamu merasa mengkhianati 
Ranti? Apa karena itu kamu menyesal Yo?’ 
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Di dalam kamar jam 1 pagi 


Aimi masih saja gelisah. Ini sudah satu setengah jam 
sejak dia masuk ke dalam kamar. Dia tahu Tio sudah berada 
di sofa luar kamarnya. Mungkin laki-laki itu sudah tidur, 
sekalipun suara TV lamat-lamat masih terdengar. Tapi 
matanya gagal tepejam. Bukan karena ada masalah dengan 
kasur Tio, tapi karena perasaannya sendiri. Perasaan yang 
tidak menentu. 


Dia tiba-tiba bisa tersenyum mengingat-ingat sikap baik 
dan sopan Tio, atau bagaimana tadi mereka berpelukan. Tapi 
kemudian dia juga tiba-tiba bisa merasa sedih mengingat Tio 
dan Ranti. Semua pikiran ini membuatnya lupa bahwa 
beberapa jam sebelumnya apartemen-nya dibobol orang. 
Gila kan? 


Karena suhu ruangan dia merasa harus membuang isi 
kandung kemihnya. Tangannya menggeser pintu perlahan. 
Tio sudah pulas tertidur diatas sofa bed depan TV. Sebagian 
kakinya menjuntai keluar karena memang sofa kecil itu tidak 
cukup menampung tubuhnya yang tinggi. 


Aimi berjinjit melewati Tio dan beranjak ke kamar 
mandi. Setelah selesai, dia mendekati laki-laki itu. TV masih 
menyala dan sebagian terangnya menimpa wajah pulas Tio. 
Mata Aimi memperhatikannya. Apa Tio tidak sadar bahwa 
dia dianugerahi wajah yang tampan? Rahangnya tegas, 
hidungnya mancung dan sorot mata yang tajam. Wajar saja 
Ranti memilih dia. Lalu perasaan sedih itu merayap lagi. 
Mengingat bagaimana mereka bergenggaman tangan di 
restoran dulu. 
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Perlahan Aimi menghirup nafas, mematikan TV dan 
beranjak ke kamar lagi. Berharap kali ini dia bisa tidur 
dengan tenang. 


Mata gadis itu mengerjap perlahan. Jam berapa ini? 
Belum ada cahaya di jendela kamar. Berarti ini masih malam 
kan? Dia mulai merutuki gelas-gelas air yang dia minum 
semalam. Jadinya dia sudah ingin ke kamar mandi lagi. 


Dengan malas tubuhnya bangkit dan melihat ke jam 
weker yang ada di meja nakas. Jam 5 pagi. 


Ya Tuhan, ini kamar Tio. Bukan kamarnya.' Tangan Aimi 
menepuk dahinya sendiri. 


Masih sambil menguap Aimi membuka pintu kamar. Dan 
menemukan laki-laki itu disana. Duduk diatas sajadahnya. 
Rambutnya setengah basah, matanya terpejam dan 
wajahnya tenang sekali ditatap dari samping begini. 
Tangannya terangkat. Dia sedang berdoa. 


Aimi tidak akan bisa melupakan moment ini. Moment 
dimana dia benar-benar terkejut dan kagum dengan apa 
yang dilihatnya. Moment dimana entah kenapa dia tiba-tiba 
merasa yakin bahwa inilah laki-laki baik yang pantas untuk 
dia habiskan waktu bersama. Sekalipun dia belum mengenal 
Tio dengan baik, sekalipun ada banyak laki-laki lain yang dia 
kenal. Tapi yang ini berbeda. Aimi tidak bisa menjelaskan 
dengan kata-kata. Tapi Ramadhan Ray Prasetyo adalah 
seseorang yang berbeda. Karena jenis perasaan yang dia 
rasakan, benar-benar bukan sesuatu yang pernah dia alami. 
Apa dia jatuh cinta? 
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“Udah bangun Yi? Tio Ray sudah berdiri melipat 
sajadahnya. 


“Oh..iya. Mau pipis.” Sedikit terkejut dia tersenyum 
menutupi kegugupannya. 


Aimi segera berlalu menuju kamar mandi. Ketika Aimi 
selesai, Tio sudah siap dengan tas nya. 


“Mau kemana?" 
“Berenang diatas.” 
"Subuh buta gini?” 


Iya. Daripada diam disini ngeliatin kamu Yi. Itu lebih 
menyiksa lagi.” 

“Iya.” 
“Tio, kamu mau saya masakin apa?” 


Tio tersenyum, nggak usah repot-repot Yi. Nanti aku 
bisa sendiri.” 


“Ini kan hari Minggu ketiga. Saya masih harus bikinin 
kamu makanan.” 


“Ya udah terserah kamu aja.” 


Tio melangkah melewati Aimi. “Ada mukena diatas 
kasur. Silahkan kamu pakai kalau mau solat.” 


Aimi mengangguk. Mukena siapa Yo? Mukena nya Ranti 
ya? 


“Kalau bisa pakai celana yang lebih panjang Yi kalau lagi 
sama saya.” Tio mengacak rambut Aimi sesaat sebelum 
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keluar dari ruangan. Meninggalkan Aimi yang tertegun 
menatap pintu yang tertutup dihadapannya. 


Pukul 8 pagi 


Aimi membukakan pintu. Gadis itu sudah selesai mandi 
jadi rambutnya saat ini setengah basah. Dia menuruti Tio 
dengan mengenakan pakaian yang lebih panjang. Tapi 
sungguh keberadaannya saja sudah membuat hati Tio 
rasanya berantakan. 


“Kamu bener-bener berenang tiga jam straight gitu?” 


"Ya nggak lah. Tadi minum kopi dulu dibawah habis 
berenang sama beli croissant. Siapa tahu kamu mau? Ini enak 
lho.” Tio meletakkan paper bag kecil di meja dapur. 


“Yah, masakanku nggak dimakan dong.” 


Tio menatap meja makan kecil yang sudah ditata Aimi. 
Ada roti bakar, nasi goreng dan cream sup disana. Juga 
secangkir kopi. 


"Wow, banyak banget Yi. Tahu aja kamu kalau saya 
laper.” Tio tersenyum konyol sambil duduk di salah satu 
bangku. Tas nya sudah dia letakkan di kamar mandi tadi. 


“Tebakan jitu kan? Biasanya kalau abis renang pasti 
laper sih.” 


"Saya makan ya.” 


Aimi tersenyum senang melihat antusiasme Tio dengan 
masakannya. Dia mengambil tempat dihadapan Tio. 
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“Tadi ketemu Pak Maman dibawah. Team-nya nemuin 
sesuatu di CCTV. Habis ini kita kesana ya sebelum ke tempat 
ayah kamu.” 


Tiba-tiba rasa cemas datang. Ini kenyataan yang harus 
dia hadapi, setelah semalam dia sibuk dengan perasaannya 
sendiri. “Aku takut Yo. Aku beneran takut.” 


Tio berhenti mengunyah. Aimi tidak berbohong. 
Ekspresi gadis itu tiba-tiba berubah. 


“Saran saya kamu lapor ke polisi Yi. Biar pelakunya jera. 
Tapi jujur deh, kamu tahu nggak sih sebenarnya siapa yang 
melakukan itu semua?” 


Aimi diam. Dia benci berbohong pada Tio. Tapi juga 
tidak bisa dengan gamblang menjelaskan situasinya sendiri. 


“Yi...kalau kamu belum mau bilang. Nggak apa-apa.” 
Mereka kembali makan. 


"Sebelum aku merusak hari minggu kamu. Rencana awal 
kamu mau ngapain hari ini?” 


Tio tersenyum. “Kamu nggak pernah ngerusak hari saya.” 
Tio diam sejenak sebelum melanjutkan. “Saya mau cari kado. 
Sebenernya saya hari ini tadinya mau ngerepotin kamu. Tapi 
nggak apa-apa. Saya cari sendiri aja.” 


‘Kado buat Ranti ya? Aimi tidak bisa menutupi rasa 
sedihnya. 


“Boleh kok. Saya nggak keberatan. Sebelum ke tempat 
Ayah kita cari kado dulu.” Dia memaksakan senyumnya. 
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“Beneran kamu mau nolongin saya? Karena saya nggak 
jago milih kado, apalagi untuk perempuan.” 


Senyum kamu sumringah banget Tio. Pasti perempuan 
itu penting buat kamu. Pasti buat Ranti kan?’ 


Aimi mengangguk masih berusaha terlihat antusias. 
Sekalipun sebenarnya dia memendam rasa sedihnya sendiri. 


Setelah makan Aimi segera berkemas dan membereskan 
kamar Tio. Dia memastikan kamar laki-laki itu kembali rapi 
seperti sedia kala. 


Satu jam kemudian Tio dan Aimi sudah berada di 
ruangan security bawah. Mereka sedang menatap ke layar 
TV rekaman ulang CCTV beberapa hari sebelumnya. 
Memang ada yang mengikuti Aimi. Sosok laki-laki berbaju 
hitam-hitam dan mengenakan topi. Mereka bahkan pernah 
satu lift bersama. Namun Aimi tidak sadar akan 
keberadaannya. Tiba-tiba bulu romanya meremang lagi. 
Mengetahui laki-laki misterius itu mempunyai kartu akses 
dan mengetahui password apartemennya. Sungguh 
mengerikan. 


Setelah selesai melihat rekaman itu wajah Aimi terlihat 
pucat. Pak Maman dan Tio menyarankan Aimi untuk segera 
melaporkan kasus ini ke polisi dan Aimi langsung 
menyetujuinya. 


“Kamu nggak apa-apa?” 
Aimi mengangguk. 


“Kita masih harus disini tunggu polisi sampai datang dan 
selesai laporan.” 
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“Kadonya gimana?” 
“Ayi, saat ini kamu lebih penting.” 


Sebelum perasaan hangat itu sempat menelusup lagi, 
ponsel Aimi berdering. Yuda. Aimi menjelaskan apa yang 
sedang terjadi, juga berusaha menahan diri agar dia tidak 
bercerita bahwa semalam dia menginap di tempat Tio. Dan 
seperti yang Aimi duga, kecemasan Yuda yang berlebihan 
membuat dia terdengar kesal. Juga mungkin karena Yuda 
masih belum bisa meninggalkan Nanda di rumah sakit dan 
tidak bisa menemani Aimi. 


Setelah selama beberapa saat berusaha meyakinkan 
Yuda bahwa dia baik-baik saja, Aimi menyudahi hubungan 
telponnya. Baru beberapa detik ponselnya berbunyi lagi. 
Arya. 


“Sayang, kamu dimana?" 
Refleks Aimi bangkit dan menjauhi Tio. 


“Arya, tolong aku.” Suara Aimi bergetar. Emosi yang dia 
tahan semalam datang lagi. 


“Mi, kamu kenapa?” Suara Arya disana sudah terdengar 
sangat panik. 


“Arya, tolongin aku. Jangan pernah deketin aku lagi. 
Tolongin aku Arya. Ini semua berlebihan.” Air mata Aimi 
jatuh satu per satu. 


“Maksud kamu gimana? Kamu dimana Mi? Aku kesana 


n 


ya. 
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"Jangan Ya. Jangan pernah temui aku lagi. Kembali ke 
istri kamu. Jangan telpon aku lagi. Tolongin aku Ya.” 


“Sayang, aku nggak paham maksud kamu. Aku ke tempat 
kamu sekarang.” 


Hubungan disudahi. 


“Yi, siapa?” Mata Tio menyelidik. Gestur tubuh Aimi 
jelas-jelas menggambarkan betapa resah dan cemasnya dia 
kali ini. Dan mata gadis itu basah lagi. 


“Bukan siapa-siapa.” Lalu Aimi terisak perlahan. Dia 
takut dengan kenyataan yang ada dihadapannya sekarang. 
Dia tidak mau bertemu Arya lagi. Tapi kenapa laki-laki itu 
tidak mau mengerti. 


“Aku harus pergi dari sini Yo. Anter aku ke tempat Ayah.” 
“Yi, itu telpon dari siapa?” 
“Aku beneran takut Tio. Gimana kalau orang itu nekat.” 


"Ya Tuhan Yi.” Kali ini Tio memegang kedua bahu Aimi 
lembut. Dia menahan keinginannya sendiri yang kuat untuk 
memeluk gadis itu lagi. 


“Satu-satu ya Yi. Polisi sebentar lagi sampai. Kita harus 
kasih keterangan dulu. Habis itu saya antar.” 


Aimi menggigit bibirnya kuat. Harusnya dia bisa 
mengendalikan dirinya sendiri, tapi saat ini perasaannya 
kacau. Bagaimana jika Arya datang? Arya pasti akan tahu 
siapa pelakunya. Lalu apa yang akan dia lakukan? 
Bagaimana jika dugaannya salah? Semua akan jadi fitnah kah? 


Tio melepaskan tangannya. “Maaf.” 


181 


“Nggak perlu selalu minta maaf Tio, kita nggak lagi 
lebaran.” Tangan Aimi mengusap air matanya sambil berujar 
kesal. 


Lalu Tio tersenyum. “Kita bisa makan es krim setelah 
semuanya selesai dan sebelum kita berangkat ke tempat 
ayah kamu.” 


“Serius? Es krim lagi? Nggak bisa ngerayu pakai yang 
lain?” Aimi mencebik kesal. 


“Saya nggak lagi ngerayu kamu Yi.” 
Iya, soalnya kamu punya Ranti kan?’ 


Ponsel Aimi berdering lagi. Ayah. Yuda pasti sudah 
menghubungi ayahnya. 


“Sayang, ayah kirim Lukman dan Rafi kesana. Ayah 
masih di Semarang tapi Ayah segera pulang. Kamu nggak 
apa-apa?" 


“Aku nggak apa-apa Yah.” Aimi bicara sambil berusaha 
menutupi rasa paniknya sendiri. 


“Kamu tunggu Lukman disana. Polisi sudah sampai?" 


Aimi hanya diam, dia tahu bahwa dia akan kembali 
berada dibawah pengawasan mata elang ayah dan kakaknya. 
Tapi setengah dari hatinya merasa tenang. Arya tidak akan 
berani menghampirinya jika mereka ada. Ayahnya bahkan 
sudah menelpon Lukman, pengacara langganan keluarganya. 


"Ayah kamu?" 


“Dan kakak aku tersayang.” 
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“Alhamdulillah. Sekalipun kamu kelihatannya kesal, aku 
tetep senang Yuda sudah hubungi mereka.” 


“Kenapa kamu jadi belain Yuda?” 


“Karena kamu keras kepala.” 


Kak 


Di tempat yang lain 


Arya segera berpakaian cepat-cepat. Merasa harus 
segera berada disana, dekat dengan gadis kesayangannya. 
Nada suara Aimi tadi begitu sarat dengan ketakutan. Gadis 
itu bahkan menangis dan itu membuat dia ingin segera 
terbang ke sisinya. Tapi ada apa sesungguhnya? 


“Mau kemana pagi-pagi begini?” Wanita cantik dengan 
wajah aristokrat itu masuk ke dalam kamarnya tiba-tiba. 


“Apa bisa ketuk pintu dulu?" 
“Apa perlu permisi kalau ini kamar suami aku sendiri?" 


“Perlu. Sangat perlu.” Arya tidak menghiraukan Gladys 
yang sedang berdiri menatapnya. Sudah beberapa bulan ini 
mereka memang tidak tidur sekamar lagi. Setelah 
mendapatkan kunci mobil dan dompet dia beranjak keluar. 


“Aku pergi, nggak usah tunggu aku malam ini.” 


“Aku tunggu kamu siang ini. Ingat, janji makan siang 
dengan keluarga Wijaya." 


“Aku yakin kamu bisa tanpa aku.” 
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Sebelum kaki Arya melangkah keluar kamar Gladys 
menatapnya lagi. Lebih dingin dari biasanya. 


“Titip salam untuk gadis kecilmu itu.” Wajah Gladys 
lebih dingin dari biasanya. Arya tidak melihatnya karena dia 
sudah tidak perduli. 


Arya memutuskan untuk mengendarai mobilnya sendiri. 
Saat ini tidak ada yang bisa dia percaya. Bahkan supirnya 
sendiri. Dia paham Gladys marah besar karena tahu tentang 
hubungannya dengan Aimi. Istrinya itu juga murka 
mengetahui Arya sudah menempuh jalur hukum, untuk 
berpisah dengannya. 


Empat puluh menit kemudian dia tiba di apartement 
milik Aimi. Langkahnya panjang-panjang tergesa. Dia 
terkejut ketika menemukan apartement Aimi yang terkunci 
dengan pita kuning polisi. “Ya Tuhan Mi.” 


Tubuhnya resah mondar-mandir didepan pintu 
apartement. Dia mencoba menghubungi Aimi sambil berdoa 
gadis itu baik-baik saja. Jika sampai ada sesuatu yang terjadi, 
dia tidak bisa memaafkan dirinya sendiri. 


Angkat Mi...kenapa nggak diangkat.” Tangannya mulai 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Hampir putus asa 
karena Aimi masih tidak mengangkat telponnya. 


“Pak, cari siapa?” Ada seorang security yang tiba-tiba 
sudah berada didekatnya. 


"Maaf Pak. Apa tahu apartement ini kenapa? Pemiliknya 
kemana?” 


“Mas kakaknya Mba Aimi ya?” 
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Arya diam sesaat sebelum menjawab. “Iya. Apa boleh 
saya lihat ke dalam?” 


“Boleh Mas. Tadi Mas ditungguin sama Mba Aimi. 
Akhirnya Mba Aimi pesan kalau tim saya diminta tunggu 
kedatangan Mas.” 


Kemudian si Pak Security tadi membukakan pintu 
apartement Aimi. Mereka berdua terpaksa menundukkan 
kepala untuk melewati garis polisi. 


“Jangan sentuh apapun ya Pak. Tadi Pak Polisi bilang 
begitu.” 


Jantung Arya seperti ditarik keluar melihat kondisi 
apartement Aimi. Apalagi kamarnya dengan tulisan besar 
berwarna merah darah yang masih ada disana. Amarahnya 
mulai naik perlahan. Tangannya mengepal keras, dia benar- 
benar ingin menghantam sesuatu. Ini sebabnya Aimi 
ketakutan seperti itu. Dan yang paling mengerikan adalah 
kenyataan bahwa dia tahu siapa pelakunya. 


“Aimi sekarang ada dimana ya Pak?” 


“Oh tadi Mba Aimi sudah pergi dengan pengacara 
keluarganya Mas. Mas kakaknya kan?” Si Pak security 
memastikan lagi. 


“Oh iya iya. Saya susul habis ini. Terimakasih ya Pak.” 


Seperti orang kesetanan dia kembali ke mobil. 
Ponselnya sudah di telinga. 


“Kamu gila apa?!! Mau kamu apa? Aku bisa laporin 
semua ini ke polisi. Paham nggak?” 
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Gladys tertawa kecil. “Pakai bukti apa? Pekerjaan orang- 
orangku rapih.” Gladys menghela nafasnya. “Tapi kalau 
kamu mau laporkan juga boleh. Jadi bagus kan, putri kecil 
kesayangan keluarga Darusman yang terhormat ternyata 
adalah wanita simpanan Arya Dirga. Aku penasaran berita 
sebesar itu bisa bertahan berapa lama di media. Dan 
bayangkan gadis kecil yang sudah kamu bohongi itu, 
reputasinya, reputasi keluarganya. Wow, mungkin setelah 
itu dia akan diasingkan oleh ayahnya dan menghilang dari 
negri ini selamanya. Bagus, bagus...silahkan laporkan saja.” 


“Ular kamu Dys.” 


"Jadi kamu apa? Buaya? Sudah cukup aku tolelir 
kebiasaan gonta-ganti perempuan kamu. Tapi yang ini 
sepertinya berbeda, ya kan? Yang ini bisa buat kamu 
berpikir kalau kamu bisa lepas aku begitu saja. Kamu pikir 
aku akan diam saja seperti wanita bodoh? Kamu yang sudah 
gila Arya.” 


“Setan!! Kamu berani sentuh dia, aku bunuh kamu Dys. 
Kali ini aku nggak main-main. Jangan kamu pikir cuma kamu 
yang punya kuasa.” Nafas Arya sudah tersengal. 


“Arya, silahkan lakukan apa yang kamu mau. Kembali ke 
perempuan-perempuan murahan kamu yang lain, masih 
banyak kan? Tinggalkan gadis manis itu, cabut gugatan cerai 
kamu di pengadilan lalu semua akan kembali normal.” 


“Wanita iblis!! Kita tidak pernah punya kehidupan yang 
normal. Kamu tahu dan sadar itu. Jadi jangan sentuh Aimi, 
jangan berani-berani sentuh dia!!” 
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Lalu Gladys tertawa. “Itu baru pembukaan. Kita belum 
masuk ke acara utama. Lihat saja nanti.” 


Hubungan disudahi. 


Arya sudah membanting ponselnya asal. Tangannya 
merah karena memukul-mukul setir mobil. Dia paham 
istrinya itu kaku dan dingin. Tapi dia baru tahu jika wanita 
itu juga berhati kejam. Dia tahu dia harus menyusun rencana, 
untuk menyelamatkan gadisnya. 
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Bagian 16 


“Ini enak.” Aimi menjilati es krim di genggamannya. 
Tingkahnya membuat Tio tertawa. 


Mereka sudah berada di dalam mobil malam itu. Menuju 
salah satu pusat perbelanjaan untuk mencari kado setelah 
satu hari yang melelahkan dengan polisi. 


"Sebenernya nggak perlu ngerepotin kamu begini Yi. 
Kan saya udah bilang saya bisa cari sendiri. Tadi nggak enak 
juga saya sama Pak Lukman jadinya. 


“Bawel deh. Udah nyetir aja.” Aimi masih asyik dengan 
es krimnya. “Mau nggak?” Aimi menyodorkan es krim 
ditangannya. 


Tio menggeleng. “Buat kamu aja. Yang lagi bad mood kan 
kamu.” 


“Udah nggak bad mood sekarang. Cuma capek aja dan 
kesal.” 


"Kesal sama siapa?" 
"Aduh ribet deh jelasinnya.” 
“Saya punya banyak waktu buat dengerin kamu.” 


“Pokoknya intinya, aku udah tahu nih apa yang akan 
terjadi besok-besok setelah ini. Ayah dan kakak aku itu...” 
Aimi menghela nafas. “Over protective sampai pada tingkat 
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yang parah banget. Apartement udah pasti dijual sama Bang 
Rafi. Aku harus menjelaskan semuaaaaanyaaaa ke mereka. 
Soal kehidupan pribadi aku, kerjaan aku dan kegiatan aku 
yang lain kalau aku masih mau jalanin itu semua lagi. Belum 
lagi setelah menjelaskan, aku harus adu debat sama mereka 
dulu sampai capek.” 


Aimi menggeleng perlahan. Berusaha mengusir 
bayangan betapa sulit hidupnya nanti. Lalu dia tersenyum. 


“Kok kesal masih senyum gitu?” 


“Yah abis mau gimana? Yang terjadi biarlah terjadi Tio 
Ray. Saya nggak mau sedih lama-lama. Lagian kan senyum 
itu gratis.” 


Tio tersenyum lagi, diam-diam mengaggumi aura positif 
Aimi. Gadis itu gampang sekali disenangkan dan berada 
bersamanya itu menyenangkan. Betapa tidak? Beberapa jam 
yang lalu wajah Aimi cemas dan ketakutan. Namun bisa 
menjawab semua pertanyaan dari polisi dengan baik. Lalu 
dia sempat sedikit bertengkar dengan kakaknya Rafi di 
telepon. Dan sekarang, hanya dengan sebuah es krim yang 
dibeli di supermarket gadis itu sudah tersenyum sumringah 
lagi. 


Mereka sudah tiba di toko perhiasan rekomendasi dari 
kakak Tio. Sesungguhnya Tio tidak paham tapi Aimi benar- 
benar banyak membantu dan hasilnya Tio membeli set 
kalung emas dan gelang yang cantik. 


“Bagus banget. Terimakasih ya.” Mereka sudah keluar 
dari toko dan sedang berjalan beriringan. 
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“Semoga pacar kamu suka ya dan acaranya sukses.” 
Tenggorokan Aimi tiba-tiba kering. 


“Ini buat Mama saya, bukan untuk pacar saya.” 


“Oooh...” Aimi berusaha menutupi betapa leganya dia. 
Jadi bukan buat Ranti. 


“Saya beneran makasih banget Yi. Kamu udah bantuin 
booking tempat di Celcius, terus pilihin kado buat dia.” 


"Nggak usah diinget-inget deh Tio Ray. Kapan acara 
mama kamu?” 


“Kamis ini.” 


Aimi tersenyum lebar. “Saya seneng banget lihat ada 
cowok yang sayang sama mama-nya.” 


“Semua orang juga sayang sama ibu mereka Yi. Nggak 
ada yang istimewa deh.” 


‘Tapi nggak semuanya niat banget kayak kamu Yo.’ 
"Jadi sekarang kita kemana?” 
“The Emperor Jakarta.” 


“Saya nggak mau anter kamu ke hotel Yi. Tempat ayah 
kamu dimana?” 


"Saya ada janji sama Bang Rafi disana. Tadi kan dia 
nggak bisa dateng tuh. Kalau saya nggak kesana malam ini, 
bisa gawat deh.” Ponsel Aimi tiba-tiba berbunyi. 


“Tuh kaaaannn...lihat nih si bawel udah telpon.” Aimi 
menunjukkan layar ponselnya yang bertuliskan ‘Bang Rafi. 
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Setelah berbicara sesaat dengan kakaknya Aimi 
menyudahi telponnya dan mereka melanjutkan perjalanan. 


Setengah jam kemudian mereka sudah tiba. 
“Saya turun di lobby aja.” 


“Nggak mau. Saya antar ke dalam.” Tio sudah menuju 
area parkir. 


"Kamu lama-lama mirip kayak Yuda.” 


“Tadi saya pamit baik-baik sama Pak Lukman di 
apartement dan sekarang saya nggak mau main tinggalin 
kamu aja di lobby hotel malam-malam begini.” 


“Tapi Rafi tu suka rese Tio Ray.” Aimi masih tidak mau 
beranjak keluar dari mobil. 


“Saya akan perkenalkan diri baik-baik dan bilang kalau 
saya teman kamu di kantor. Jujur apa adanya. Apa yang 
mesti dikhawatirkan?” 


‘Cuma temen ya Yo? Husss Aimiiii....apa sih. Tio udah ada 
Ranti. 


“Yuk.” Tio sudah berada diluar mobil membuka bagasi 
untuk mengeluarkan koper Aimi. 


Dengan terpaksa Aimi berjalan berdampingan dengan 
Tio. Rafi sudah berada di lobby lengkap dengan setelan 
jasnya tanpa dasi padahal ini sudah jam 10 malam. 
Senyumnya sumringah menyambut adik kecil 
kesayangannya. 


Tio melambatkan langkah. Laki-laki yang sedang berdiri 
itu adalah orang yang sama yang dia lihat bersama Aimi di 
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lobby kantor beberapa bulan yang lalu. Jadi si businessman 
adalah Rafi, kakak Aimi. Ada kelegaan tentang kenyataan ini. 


“Sayang. Kamu nggak apa-apa?” Rafi memeluk Aimi 
hangat. 


"Jangan bikin aku malu didepan temen aku dan jangan 
bilang kita siapa. Aimi berbisik di telinga Rafi yang 
disambut senyum usil Rafi. 


“Assalamualaikum. Saya Prasetyo teman kantor Aimi." 
Tio mengulurkan tangannya untuk berjabatan. 


“Saya tunangan Aimi, Rafi. Rafi menyambut tangan Tio 
dan menyalami laki-laki itu. 


"Bang, nggak lucu deh.” Aimi mencubit tangan Rafi. 


“Jadi kamu bilang ke Tio kita kakak adik? Dan kamu 
percaya Tio?” 


Tio hanya menatap Aimi bingung. 


"Ya Tuhan Bang. Seriusan dong, udah malem nih aku 
capek.” 


Lalu Rafi tertawa. “Terimakasih udah jagain adik kecil 
saya.” 


“Nggak masalah. Sepanjang saya punya stock es krim 
banyak harusnya aman.” 


Tawa Rafi semakin keras. “Wow, kalian pasti deket 
banget sampai kamu tahu makanan favorit Aimi.” 
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“Udah selesai ngeledekin saya? Terimakasih Tio Ray 
selamat malam.” Cebik Aimi sebal ingin segera mengakhiri 
persengkongkolan kakaknya dengan Tio. 


“Assalamualaikum Aimi. Selamat malam. Saya pamit 
dulu.” Kepala Tio mengangguk sambil menatap Rafi dan 
disambut dengan anggukan Rafi. 


Setelah Tio berlalu. Rafi merangkul pundak Aimi. 


“Impressif Man. Cowok jaman sekarang jarang banget 
ada yang assalamualaikum. Kemungkinannya ada dua, either 
dia emang baik banget atau dia psycho.” 


“Semprul dasar. Tio Ray bukan psycho.” Mereka sudah 
berjalan beriringan menuju lift untuk ke lantai atas. 


"Hubungan kalian apa?” 
“Teman.” 


“Beneran teman, teman tapi mesra, teman tapi tanpa 
status, apa?” 


“Ya teman.” 


Ada yang berbeda dari nada Aimi dan Rafi 
menyadarinya. “Dia udah punya pacar ya?” 


Aimi diam. “Kenapa sih masih suka usil aja? Terus abang 
sendiri gimana? Bulan depan acara keluarga ajak siapa?” 


“Jangan suka mengalihkan pembicaraan sayang. Kamu 
itu nggak bisa bohong.” 
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Lift berdenting dan mereka masuk ke dalam. Beberapa 
menit kemudian mereka tiba di lantai paling atas. Tempat 
tinggal Rafi selama ini. 


“Aku nggak paham kenapa kamu seneng banget tinggal 
disini sih Bang.” Aimi sudah duduk santai di salah satu sofa 
panjang sambil memeluk bantal. 


“Aku nggak mau bahas itu. Masalahnya sekarang kamu 
yang lagi diteror.” Rafi membuka jasnya dan meletakkannya 
di gantungan dalam kamar. Kemudian dia menyeduh kopi 
dan menuangkannya ke dua cangkir. Tidak lupa 
menambahkan dua sendok cream bubuk dalam kopi Aimi. 


“Kamu jujur sama Abang, ini semua ada kaitannya 
dengan Arya kan?” 


Tangan Aimi mulai memilin rambutnya yang panjang. 
Dia bisa bungkam pada semua manusia di dunia, kecuali 
kakaknya ini. 


"Waktu kamu dekat dengan Arya, kamu benar-benar 
nggak tahu dia sudah punya istri?” 


Aimi menggeleng perlahan, dia mulai menggigit bibirnya. 
“Aku kenalan di Melbourne waktu acara kantornya Cynthi 
Bang. Awalnya nggak ada apa-apa sampai kita ketemu lagi di 
Jakarta, urusan yayasan. Dia salah satu donaturnya.” 


Rafi mengangguk. Dia sesungguhnya sudah tahu itu 
sekalipun memang sudah terlambat. Semua laki-laki yang 
dekat dengan adiknya akan dia screening dengan cermat. 
Sayangnya Arya Dirga luput dari pandangan Rafi karena 
tahun lalu dia sibuk sekali dengan project Grand Mulia. Tapi 
siapa yang tidak kenal Arya Dirga. Di dunia bisnis namanya 
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seringkali disebut karena performanya yang baik dan juga 
karena seringnya dia berganti pasangan sekalipun sudah 
beristri. Dan adiknya yang polos dan memang baru satu 
tahun tinggal di Indonesia sudah masuk ke dalam 
perangkapnya. 


“Kamu suka sama dia?” 


“Apa perlu tanya itu sekarang? Yang jelas aku benar- 
benar nggak tahu dia sudah beristri dan dia... 
menghembuskan nafasnya perlahan. “...baik banget sama 
aku Bang, dia sepertinya benar-benar tulus sayang sama aku.” 
Mata Aimi sudah berkaca-kaca mengingat betapa bodohnya 
dia. Tapi entah kenapa sampai saat ini pun dia masih yakin 
Arya tulus mencintainya. 


Aimi 


“Arya Dirga itu brilliant business man, orang yang 
perhitungannya jarang sekali salah, itu semua orang tahu. 
Tapi ketulusan bukan salah satu sifatnya. Sama sekali bukan 
sifatnya.” 


“But I thought he’s a real gentleman.” Aimi mulai terisak. 
Bagaimanapun juga, masih ada sisa rasa itu di hatinya. 
Belum bisa hilang begitu saja. 


“Kamu udah tidur sama dia?” 


Bantal yang sedari tadi Aimi pegang sudah melayang 
dan mendarat ke wajah Rafi. Membuat laki-laki itu tersedak 
karena kaget. 


“Ayi, Ya Tuhan.” 
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“Kamu pikir aku cewek murahan apa? Kamu itu abang 
aku bukan sih? Tangisnya sudah berhenti digantikan 
dengan amarah. 


“Ya aku pikir kamu kan biasa di luar negri Yi.” 


“Itu dia permasalahan orang di negeri ini. Semuanya 
sangat percaya dengan stereotype yang ada. Kalau orang 
kuliah di luar itu pergaulannya bebas lah, kalau anak orang 
kaya itu manja lah, mereka punya asumsi setinggi langit 
untuk hal-hal buruk dan mereka percaya soal itu. Padahal 
nggak semua orang sama.” 


“Ayi, sabar dulu nggak begitu maksud aku... Rafi 
berusaha mendekati Aimi yang sudah berdiri dan berwajah 
merah. 


“Dan kalaupun aku udah tidur sama pacar-pacar aku, 
aku yakin kamu dan ayah juga udah tahu. Iya kan? Aku tahu 
kalian punya orang yang selalu awasin gerak gerik aku. Tapi 
kenapa kalian ngelewatin bagian Arya hah? Kalian benci 
James atau David dulu. Oke, aku cari orang Indonesia, kalian 
bahkan benci Brama anak yayasan yang dekat dengan aku. 
Padahal satu-satunya kesalahan dia cuma jadi yatim piatu. 
Tapi kalian biarin aku bareng Arya, empat bulan lamanya. 
Kenapa? Aku tanya kenapa? Bagus aku bukan pelacur 
murahan yang mau tidur sama dia.” 


“Hrrrgghhhh...” Aimi lepas kendali dia melempar gelas 
yang ada di meja. 


“Astagfirullah Aimi stop.” 


“Semuanya salah kalau soal aku. Karena aku nggak mau 
terjebak sama bisnis Ayah atau gaya hedon Mami. Karena 
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aku mau bebas, jadi semua selalu salah buat aku. Iya kan? 
Iya kan Bang?” Air matanya menetes lagi. 


Rafi menatap adiknya pasrah. “Karena kita sayang sama 
kamu. Karena aku mau memastikan kamu tidak jadi salah 
satu dari kita. Aku nggak mau kamu sibuk berbisnis sampai 
lupa waktu kayak aku, atau nikah karena dijodohkan kayak 
Cynthia, atau masuk ke lingkup pergaulan Mami sekalipun 
Mami sudah bisa membentengi dirinya sendiri. Rafi 
menatap Aimi dalam-dalam. “Kita sayang sekali sama kamu 
Yi. Maaf, aku terlewat soal Arya. Aku benar-benar nggak tahu 
soal hubungan kamu dengan Arya. Tahun lalu proyek Grand 
Mulia benar-benar menyita waktu. Ini salah aku.” 


Lalu Aimi menghambur ke pelukan Rafi. Menangis 
disana. “I simply just falling in love but end up with all this 
thread. Not only to myself, but also to my family reputation. 
Im sory. Is not your fault, it is my fault.” 


“Ssshhh...udah Yi. Kalau ada orang yang mesti 
disalahkan ya Arya, dia yang dari awal nggak jujur sama 
kamu.” 


“Tapi dia kayak kesepian, sendirian. Dia benar-benar 
nggak bahagia waktu pertama ketemu aku Bang. Setelah kita 
dekat, dia banyak tertawa. Sekalipun sulit dipercaya, dia 
sopan Bang. Dia nggak pernah ajak aku yang aneh-aneh 
sekalipun kesempatan itu ada. Jadi aku percaya dia benar- 
benar jatuh cinta sama aku.” 


“Mungkin memang dia jatuh cinta sama kamu Yi. Karena 
dia sudah proses gugatan cerainya ke pengadilan minggu 
lalu.” 
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“Hah, serius kamu?” Aimi sudah kembali duduk di sofa. 


"Iya. Gladys itu diam saja selama ini dengan kelakuan 
Arya yang suka sekali ganti perempuan. Karena nggak ada 
satu perempuan pun yang bisa buat Arya pergi 
meninggalkan dia. Jujur aku heran Arya nggak macem- 
macemin kamu. Karena biasanya dia begitu. Track record 
hubungannya paling lama hanya sebulan Yi. Jadi empat 
bulan bareng kamu, he break his record. Tapi Gladys, dia 
wanita dingin dan licik. Dugaanku dia marah sekali waktu 
tahu Arya memproses gugatannya, jadi dia terror kamu 
dengan maksud menyakiti hati Arya.” 


“Jadi aku harus gimana Bang?” 

"Arya masih menghubungi kamu?” 
"Masih. Tapi aku nggak angkat.” 
"Sebaiknya begitu.” 

“Nanti kalau dia nekat gimana Bang?” 


“Harusnya Arya benar-benar perduli dengan kamu. 
Harusnya dia mengerti asal kamu nggak balik sama dia.” 
Mata Arya menerawang. 


Dia sudah melakukan beberapa tindakan pencegahan. 
Termasuk menambah jumlah orang yang akan menjaga Aimi 
tanpa sepengetahuan adiknya itu. Dia tidak mau 
berspekulasi lagi. Besok dia akan menghubungi Gladys. 
Wanita dingin itu harus diberi peringatan kalau dia 
berurusan dengan keluarga yang salah. 


“Kamu masih cinta Arya Yi?” 
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“Aku cuma nggak mau dia balik seperti dulu Bang. 
Denger dari cerita kamu soal istrinya, wajar aja dia 
menderita begitu.” 


“Ada hal-hal yang nggak bisa kita cegah terjadi. Ada juga 
resiko yang harus diterima ketika kita mengejar dunia. 
Kebanyakan orang sukses pasti ada efek sampingnya. 
Apalagi sesukses Arya Dirga.” 


"Juga sesukses kamu Bang.” Aimi mulai menggigit 
bibirnya sambil memandang laki-laki yang paling 
disayangnya ini. Sampai saat ini Rafi masih sendiri. Dia 
seperti menikah dengan pekerjaannya. 


Rafi tersenyum tipis. “Ini pilihan aku Yi.” 


"Salah. Semua yang terjadi sama kita sudah ada 
ketentuannya. Jadi kalau abang masih sendiri, bukan karena 
abang mau sendiri. Bukan karena pilihan abang. Tapi Tuhan 
sedang pilihkan yang paling baik untuk abang.” 


Rafi tertawa perlahan sambil mengacak rambut Aimi 
sayang. “Sudah berapa lama kamu kenal Prasetyo? Kita baru 
nggak ketemu dua atau tiga bulan kan? Dan saat itu kamu 
belum cerita soal teman kamu itu. Sekarang sudah bisa 
nasehatin aku.” 


Aimi tersenyum mengingat semua pembicaraan 'tentang 
hidup dengan Tio disela-sela waktu mereka di kantor. “Dia 
itu, terbaik dari yang paling baik. Spesies langka di jaman 
seperti ini.” Lalu kepalanya menunduk, selintas bayangan 
wajah Tio yang damai ketika berdoa datang lagi. 


"Namanya lengkapnya siapa?" 
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“Nggak mau kasih tahu, kamu pasti mau background 
check kan Bang?” 


Tawa Rafi terdengar lagi. “Aku nggak mau kecolongan 
lagi. Terus dia tahu kamu siapa?" Rafi curiga karena di lobby 
tadi Aimi melarangnya untuk bercerita. 


"Jangan kasih tahu dia ya Bang. Pleaseeee...” 


"Justru siapa tahu kalau dia tahu tentang kamu dia 
langsung putusin pacarnya dan kejar kamu.” 


"Sayangnya dia bukan tipe laki-laki begitu.” 
"Mau di tes?” 


“Aku beneran marah dan nggak mau lagi ngomong sama 
kamu kalau kamu gangguin Tio. Wajah Aimi langsung 
cemberut. 


Rafi terkekeh. “Okey okey. Aku nggak seusil itu. Buktinya 
sampai sekarang orang kantor kamu nggak tahu apa-apa 
kan?” 


"Ya karena aku nggak pake nama Ayah di belakang 
namaku.” 


“Iya tu, dasar bandel. Kadang aku iri sama kamu Yi. 
Bebas bisa kemana-mana, bisa kerja di bidang yang kamu 
suka, bisa jatuh cinta dan buat salah sebanyak-banyaknya. 
Jauh dari pemberitaan apapun. Semua orang tahunya kamu 
belum balik ke Indonesia. Jadi hidup kamu aman damai 
sentosa.” 


"Kamu juga bisa begitu Bang. Dan jangan bilang kamu 
nggak cinta sama kerjaan kamu sekarang. Lihat bisnis Ayah 
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setelah kamu pegang, dan sekarang kamu bahkan tinggal 
disini. Jadi bohong banget kamu kalau kamu nggak cinta 
sama apa yang kamu kerjain.” 


“Iya juga sih. Udah ah stop bahas soal aku. Jadi besok 
kamu nggak bisa kerja dulu. Untuk sementara waktu. Sana 
istirahat sudah malam.” Arya membereskan gelas kopi diatas 
meja miliknya dan milik Aimi yang jatuh di karpet. 


“What? Bang, kamu nggak bisa dong semena-mena 
begitu sama aku.” Aimi sudah menghentakkan kakinya. Dia 
sadar ini kekanakkan, tapi dihadapan Rafi Aimi memang 
selalu lebih manja. 


“Aku memang nggak bisa begitu, tapi Ayah bisa.” Rafi 
sudah meletakkan kedua cangkir kopi di meja dapur. 


“Aku naik banding. Kalau perlu aku panggil Pak Lukman 
karena ini namanya pelanggaran HAM.” 


“Ayi sayang, tidur dulu sekarang. Besok pagi aku akan 
telpon Ayah biar kamu masih bisa masuk kerja. Tadi Ayah 
dan Mami panik sekali.” 


“Issss menyebalkan.” Aimi sudah beranjak ke salah satu 
kamar. 


Dia tiba di apartemennya dan sedang menatap kertas 
dihadapannya. Aimi's List. Entah kenapa dia membuat ini. 
Tentang siapa saja yang dekat dengan Aimi. 


1. Si Business Man 
2. Si Petualang 
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3. Dika si anak commercial 

4, Penduduk lantai 26 > Nola information 
5. The Husband 

6. ?? 


Dia bisa dengan mudah mencoret nomor satu dan dua. 
Karena dia sudah tahu mereka siapa. Lalu tangannya 
melingkari nomor 5. Sepertinya laki-laki ini memiliki kaitan 
dengan apa yang terjadi dengan apartemen Aimi. Tapi 
sekarang ini hanya firasatnya saja. Gadis itu benar-benar 
ketakutan tadi, mungkin laki-laki ini yang menelponnya. 
Masih banyak pertanyaan tentang Aimi, satu demi satu Tio 
akan mencari jawabannya. Untuk apa? Paling tidak untuk 
mengentaskan rasa penasarannya yang sudah terlanjur 
meraja. 


Tubuhnya lelah sekali. Jadi setelah membersihkan diri, 
dia merebahkan dirinya di kasur. Lalu segera tersadar ada 
wangi Aimi yang tertinggal disana. Irama jantungnya mulai 
mengalun lagi. Kali ini perlahan kemudian bertambah 
temponya. Hidungnya menghirup sisa-sisa wangi gadis itu 
dalam-dalam, menikmatinya perlahan. Pikirannya sudah 
terbang pada saat dia memeluk Aimi. Namun perasaan itu 
datang lagi. Perasaan ingin melindungi gadis itu, ingin 
memilikinya, tapi sadar dia tidak bisa. Karena sungguh tidak 
mungkin Aimi jatuh cinta padanya. 
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Bagian 17 


Keesokan paginya Rafi bangkit dari tempat tidur dan 
menemukan adiknya tersayang sudah berada di meja makan 
sedang sarapan. Pakaian gadis itu sudah rapih dan saat ini 
dia sedang sibuk mengunyah roti panggang. 


"Morning Handsome!” 


“You really make my day." Rafi tersenyum lebar sambil 
duduk di sebelah Aimi. Dia masih mengenakan pakaian tidur 
dan tidak bisa menutupi rasa gembiranya karena adik 
kesayangannya ini tinggal bersamanya sekalipun hanya 
sementara. 


Biasanya pagi Rafi hanya dimulai dengan segelas kopi 
tanpa teman bicara. Jadwal meeting sudah menunggu belum 
lagi angka-angka yang harus dibaca. Martha sang sekertaris 
akan dengan sigap mengirimkan jadwal harian via email 
atau bahkan terkadang menelponnya. 


Rafi tidak ingat kapan tepatnya ini semua dimulai. Sejak 
muda dia memang sudah dipersiapkan untuk meneruskan 
dinasti yang sudah dibangun kakek dan ayahnya. Apalagi dia 
anak laki-laki satu-satunya. Jadi tidak ada waktu yang 
terbuang untuk bermain-main. Bahkan sejak dia mulai bisa 
berdiri ayah sudah mengajaknya pergi ke kantor atau ke 
jaringan hotel dan pusat perbelanjaan yang keluarga mereka 
miliki. Rafi mengenyam pendidikan premium sejak kecil, 
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belum lagi ditambah dengan semua les-les tambahan yang 
membuat masa mudanya terasa singkat dan hambar. 


Semuanya sedikit membaik dengan adanya Yuda. 
Sahabat kecilnya itu memang pembelot nomor satu. Hanya 
dengan Yuda Rafi bisa lepas tertawa, atau diam-diam bolos 
sekolah untuk menemani Yuda naik gunung. Tapi masa- 
masa indah itu sudah berakhir sejak bertahun lamanya. Saat 
ini sumber kebahagiannya adalah keluarganya. Apalagi 
semenjak Ayahnya berubah menjadi lebih religius, diikuti 
dengan Maminya. Entah kenapa hal itu juga sedikitnya 
merubah Rafi, karena pembawaan ayahnya sekarang ini 
begitu tenang. Cara mereka berkomunikasi pun berubah. 
Hal-hal itu membuat Rafi sedikit banyak juga merasa lebih 
tenang, tidak seperti dihantui sesuatu. 


Matanya menatap Aimi sayang. Adik kecilnya ini 
berbeda. Sejak kecil Aimi sudah menjadi pemberontak. Yuda 
selalu bilang bahwa Aimi itu harusnya jadi adiknya saja 
bukan adik Rafi, karena miripnya sifat pemberontak mereka. 
Sifat Aimi periang dan jiwa sosialnya tinggi sekali. Pernah 
suatu kali dia bersikeras pergi pulang kampung mengikuti 
bibik kesayangannya yang kondisi ekonominya pas-pasan 
saat musim liburan, sementara ayah menawarkannya untuk 
berlibur keluar negri. Dan ketika dilarang, Aimi bisa 
menghalalkan segala cara termasuk lompat dari jendela atas 
kamarnya dan menuangkan obat tidur pada kopi Pak Parmin 
security rumah mereka. Aimi bahkan mencuri uang untuk 
membeli tiket kereta menyusul bibik kesayangannya itu. 


Ketika gadis itu sudah lulus kuliah. Hal yang pertama dia 
lakukan adalah membuat yayasan non-profit untuk anak- 
anak kurang mampu. Aimi juga menjadi salah satu pengajar 
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disana. Memastikan adik-adik yayasannya bisa mengenyam 
pendidikan. Dan dia melakukan itu semua dengan uang 
tabungannya sendiri. Sekalipun awalnya ayahnya kurang 
setuju karena khawatir akan keselamatan putrinya, Aimi 
tidak menyerah. Dia jungkir balik mencari donator dan 
menolak dana pemberian Rafi. Sampai akhirnya ayahnya 
sadar dan melunak. 


Adiknya Aimi adalah gadis istimewa. Hatinya baik dan 
tulus sementara tekadnya kuat sekali. Dia menanggalkan 
semua hal yang bisa diberikan oleh ayahnya dan memilih 
melakukan apa yang dia suka. Jiwanya bebas namun tetap 
tahu aturan. Tidak ada yang bisa menebak isi pikirannya. 
Jadi Rafi mengerti jika banyak pria yang mengejarnya. Rafi 
juga paham salah satu tugasnya adalah untuk memastikan 
adiknya ini aman dan bahagia. Karena Cynthia, si anak 
tengah sudah ada suaminya yang menjaga. 


“Bang, kok bengong sih pagi-pagi? Sambil senyum- 
senyum lagi, mikirin Martha?” 


“Loh kok jadi Martha?” 


"Ya abis cewek yang deket sama kamu selain Martha 
sang sekertaris siapa lagi?” 


“Dasar ngaco. Kamu bangun pagi banget.” 
“Ini senin deh Bang. Macet.” 
"Yi, ayah nggak ngijinin kamu kerja dulu hari ini.” 


“Bang, kita udah bahas ya semalam. Aku nggak suka 
kalau kalian jadi over protective begitu.” 
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“Yi please. Paling nggak hari ini aja. I have to do 
something first before letting you go.” 


“What kind of thing? Pasang bodyguard di kantor aku? 
Aku bakalan marah banget ya kalau orang-orang kantorku 
sampai tahu.” 


“Ayi... 


Suara pintu diketuk membuat Rafi melangkah untuk 
membukanya. 


"Pagi. Ayi mana?” Yuda masuk dengan cueknya tidak 
menghiraukan Rafi. Dia melangkah menuju meja makan dan 
duduk disebelah Aimi. 


“Dasar nggak sopan.” Gerutu Rafi. 
“Lo nggak apa-apa kan?” 


“Ih pada nyebelin dasar. Manusia-manusia gila. Sana 
urus urusan kalian sendiri. Emang aku barang pecah belah 
apa yang baru diancem begitu udah depresi?" 


“Ayiii...watch out your language.” Rafi memperingatkan. 


“Double Abang, permisi saya berangkat dulu.” Aimi 
sudah berdiri bersiap mengambil tasnya. 


“Ayi, maaf. Hari ini kamu disini dulu.” Rafi berkata tegas. 


"Aku nggak minta ijin kamu Bang.” Gadis itu sudah 
melangkah ke pintu dan segera kecewa karena pintu itu 
dikunci dan remotenya dipegang oleh Rafi. 


“Bang Rafiii. Bukain dong.” 


“Nope.” 
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“Bang Yud.” Aimi menoleh ke Yuda setengah memohon 
agar lelaki itu membelanya. Tapi Yuda hanya 
menggendikkan bahunya. “Gue setuju sama Rafi kali ini. 
Terlalu bahaya Yi” 


“Ini pelanggaran HAM, emang aku anak kecil apa.” 


Rafi dan Yuda beranjak dari kursi menuju ke ruang kerja 
dan segera mengkunci pintunya tidak mengindahkan Aimi. 


XXX 


Didalam ruangan 


“Jadi siapa?” Yuda sudah duduk dan menyeruput 
kopinya. 


“Gladys.” 
"Wiratmaja?” 
"Emang ada berapa Gladys.” Sahut Rafi sebal. 


“Tunggu-tunggu...” Yuda seperti berusaha mengingat 
sesuatu. Lalu dia terbatuk-batuk seperti paham dengan 
situasi yang ada. 


“Aimi nggak mungkin mau sama suami orang. Bilang 
kalau lo bohong sama gue.” Yuda sudah berdiri. 


“Masalahnya adik kecil kita itu nggak tahu Yud. Dia 
benar-benar nggak tahu siapa itu Arya Dirga.” 


“Brengsek!” Tangan Yuda sudah mengepal kuat. DIa 
berusaha keras menahan emosinya. 


“Ayah dan Mami gimana?" 
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“Mereka belum tahu. Mereka cuma tahu ini ulah salah 
satu mantan pacar dari pacarnya Aimi aja.” 


“Gue urus Arya, lo urus Gladys.” 


“Yud, gue yang urus semua. Jangan ikut campur.” Rafi 
paham benar maksud kata ‘urus’ untuk Yuda. Mengingat ini 
semua terkait Arya Dirga, masalahnya tidak akan bisa 
semudah itu. 


“Lo yang jangan ikut campur. Dia sentuh Aimi Raf, dia 
sentuh Aimi gue!!” Nada Yuda sudah naik beberapa oktaf. 


“Sejak kapan Aimi jadi punya lo sih Yud. Inget, dia itu 
adik gue.” 


"Sekarang iya. Tapi nanti ketika Aimi bilang iya, gue 
akan dapetin restu keluarga lo.” 


“Dasar konyol.” Rafi jadi menyesali tentang 
keputusannya untuk berbicara dengan Yuda. Apalagi Yuda 
kumat lagi dengan segala obsesinya dengan Aimi. Awalnya 
Rafi pikir itu akan bertahan sementara saja. 


“Lo boleh katain gue apa aja Raf. Nanti waktu lo jatuh 
cinta baru tahu rasanya.” Nada bicara Yuda sudah kembali 
normal sekalipun dia masih terdengar kesal. 


“Serius gue mau muntah denger lo ngomong jatuh cinta.” 
Rafi menggeleng tidak percaya sambil kembali menyesap 
kopinya. “Gue harap Aimi selamanya bilang nggak.” Rafi 
tertawa meledek Yuda. 


"Kampret dasar.” Yuda menimpuk Rafi dengan pulpen 
yang ada di meja. 
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Setelah Yuda pergi Rafi segera bersiap-siap. Setelah 
mandi dan berpakaian dia menghampiri Aimi di sofa. 
Tangannya mengelus rambut Aimi sayang tapi gadis itu 
segera menampik keras. 


“Kamu jahat banget deh Bang.” 


Rafi menghela nafasnya. “Kamu tahu nggak kalau ada 
beberapa hal itu yang memang benar-benar berbahaya dan 
bisa mengancam keselamatan?” 

“Aku nggak apa-apa Bang.” 

“Iya sekarang kamu nggak apa-apa. Nanti atau besok 


siapa yang tahu. Dan ini hanya hari ini sayang.” 


“Jadi aku harus ngapain dong, bosen nih. Aku bahkan 
nggak bisa masak karena dapur kamu secuil begitu.” Aimi 
melirik dapur mini dalam ruangan hotel besar kakaknya. 


“Kerja dari sini kan masih bisa Yi. Atau nonton film.” 


“Aku bisa mati bosen ini...hrrrgghhh. Jahat deh.” Lalu 
mata Aimi berkaca-kaca. Jurus ini biasanya selalu berhasil 
meluluhkan hati kakaknya. 


“Gini deh, aku meeting sebentar sampai jam 1, habis itu 
aku pulang dan seharian kita spend time bareng. Gimana?" 


“Bener nih?” 
“Mau pulang kerumah apa?” 


"Mami kan lagi sama Cynthia di Aussy ? Nggak mau ah. 
Kemarin aja udah diomelin abis-abisan sama Ayah.” 
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“Iya sih. Lagian sebentar lagi Ayah juga sampai sini.” 
“Tuh kaaan.” 
"Iya jam 1 aku pulang. Mami nggak telpon?” 


"Udah pas kamu tadi ngobrol sama Yuda. Dan seperti 
biasa, Mami langsung heboh dan besok udah mau pulang.” 


Rafi terkekeh geli. “Mangkanya lain kali kalau pilih pacar 
yang bener.” 


“Kayak siapa? Semua cowok yang deket aku kan kalian 
nggak suka.” 


“Mungkin Tio. Aku masih harus background check sih. 
Tapi bisa jadi dia oke, sekalipun harus diusut dulu dia dari 
keluarga kayak gimana.” 


“Tuh kan mulai lagi kan, sama aja kayak Ayah kamu tuh. 
Menilai orang dari uang, harta.” 


"Sayang, paling nggak aku harus mastiin dia nggak 
berniat jahat sama kamu. Dia nggak perlu kaya kok. Ingat, 
kamu itu Aimi Cinanthya Darusman, suka atau nggak suka.” 


"Ck..males ah bahas itu lagi itu lagi. Urusan cinta- 
cintaan itu urusan aku pribadi. Aku yang akan memutuskan 
pada akhirnya. Udah sana kerja aja.” 


Rafi tertawa lagi. “Baik-baik ya. Aku balik lagi jam 1 
siang. Kamu mau kemana aja aku antar.” 


Sebelum Rafi melangkah keluar, Aimi berujar lagi. 
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“Kesel-kesel nanti aku cari suami orang yang biasa 
banget aja, hidup sederhana dan jauh dari kalian, biar kalian 
semua tau rasa.” 


“I can always find you in the end. You know right?” Ujar 
Rafi sambil tertawa geli melihat kesalnya Aimi. Lalu pintu 
menutup. 
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Bagian 18 


Ini masih awal minggu, biasanya Tio punya banyak 
energi untuk memulai minggunya. Tapi kali ini berbeda. 
Pikirannya masih berada bersama Aimi. Tio sangat 
mencemaskan gadis itu. Selain cemas ada hal lain yang juga 
mengganggunya. Harum Aimi yang tertinggal di tempat tidur 
Tio membuat matanya sulit terpejam. Membayangkan gadis 
itu pernah tidur di tempat yang sama dengannya entah 
kenapa masih membuatnya sangat resah. Benar-benar resah. 
Semua tentang Aimi benar-benar lebih sulit lagi Tio 
hilangkan dari benaknya. 


“Ndra, Aimi masuk nggak?” Entah kenapa Tio sudah 
mengangkat telpon dimejanya menghubungi Indra. 


“Nggak masuk hari ini Yo. Kenapa?” 


“Nggak apa-apa. Gue lihat mejanya kosong soalnya. Ada 
urusan project.” 


“Project mulu, sekali-kali ajak Aimi lunch atau dinner 
dong Yo. Payah deh lo.” 


“No comment. Thanks ya.” Hubungan disudahi oleh Tio. 
Tangannya mengambil ponsel di meja. 
Prasetyo: Siang Yi. Gimana kabar kamu? 


Aimi: Mau mati 
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Prasetyo: Ayi, yang bener dong kalau ngomong. 
Seriusan kamu nggak apa-apa kan? 


Selama beberapa saat status whatsapp Aimi hanya 
mengetik. 


Aimi: Kenapa nanya? Khawatir sama saya? Atau ada 
urusan project? 


Kali ini Tio yang bolak balik mengetik dan menghapus 
jawabannya. 


Aimi: Lama banget ngetiknya... 


Tio menghembuskan nafas kemudian mulai 
memutuskan jawabannya. 


Prasetyo: Khawatir sama kamu. 
Lalu Tio mengetik lagi. 
Prasetyo: Terus ada pertanyaan soal kerjaan. 


Diseberang sana senyum Aimi yang tadinya 
mengembang langsung hilang. 


Prasetyo: Yi, kamu nggak apa-apa kan? Sudah dirumah 
sekarang? 


Aimi membalikkan tubuhnya telentang di kasur. Dia 
memeluk ponselnya didada. 


Ya Tuhan, kenapa jadi begini. Kenapa aku mikirin Tio 
terus jadinya. 


Aimi: Sudah. Apa yang bisa saya bantu soal kerjaan? 
Saya online deh. 
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Aimi bangkit dari tempat tidur dan mulai menyalakan 
laptopnya. Mungkin dengan bekerja pikirannya bisa sedikit 
teralihkan. Lalu ponselnya berdenting. 


Prasetyo: Nggak perlu. Nanti sore ada acara? Enakan 
diskusi dan ketemu langsung, mungkin sambil ngopi? 


Diskusi? Kenapa harus diskusi sih Tio Ray...hrrrgh. Dinner 
gitu kek. Aimi menahan kekesalannya sendiri. 


Aimi: Nanti saya kabari. 


Nih rasakan Tio Ray. Emang kamu aja yang bisa cuekin 
aku. Begitu pikir Aimi. 


Kembali didalam ruang kerja Tio. Laki-laki itu 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal sambil menatap 
ponselnya. Kenapa jawaban terakhir Aimi dingin sekali. Apa 
dia sedang bersama seseorang? Karena kesal, Tio 
meletakkan ponselnya di meja dan berjalan keluar ruangan. 


KKK 


Ponsel wanita itu berdering. Dia tersenyum menatap 
siapa yang menghubunginya. 


“Ya?” 
“Hai Gladys.” Suara Rafi Darusman diseberang sana. 


“Suatu kehormatan bisa dihubungi orang sepenting 
kamu.” Dia memutar tubuhnya yang sedang duduk 
menghadap jendela. 


Rafi tersenyum tenang. “Apa kabar Dys?” 
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Gladys terkekeh. “Baik sekali. Ini hari yang baik. Bukan 
begitu Raf?” 


“Aku harus setuju dengan itu. Moodku hari ini benar- 
benar baik.” Rafi tertawa. 


“Apa bisa langsung saja? Aku tidak punya banyak waktu.” 


"Aku hanya ingin menyapamu Dys. Hanya itu.” Nada 
suara Rafi berubah dingin. 


“Raf, bertele-tele begini? Ini bukan gayamu.” Gladys 
tertawa lagi. “Apa kabar adik manismu itu?” 


“Dia baik-baik saja. Bahkan gembira karena bisa dengan 
mudah meninggalkan laki-laki yang sudah menipunya.” 


“Baguss.” Gladys mendesis. “Pastikan dia tidak berubah 
pikiran karena suamiku sungguh sangat piawai merayu.” 


“Aku tidak yakin, kemampuan Arya Dirga merayu tidak 
sehebat Sam. Benar?” 


Air muka Gladys langsung berubah. Tangannya 
mencengkram ponsel lebih kuat karena marah. Tapi dia 
berhasil menjaga intonasi suaranya. Sebelum Gladys sempat 
berujar, Rafi sudah melanjutkan kata-katanya. 


“Jadi, mari kita hentikan semua ini. Aku akan jaga adikku 
baik-baik, asal kamu juga menjaga suamimu.” 


“Aku baru mulai Raf. Dimana kesenangannya.” 


“Justru karena ini semua baru mau dimulai. Kamu 
adalah wanita cerdas, harusnya kamu tahu saat kamu akan 
kalah, jangan pergi berperang.” 
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Tubuh Gladys sudah berdiri. Wajahnya memerah. 
"Selamat sore Dys. Have a nice day.” 
Hubungan disudahi. 


Ponsel Gladys sudah melayang kearah tembok lalu jatuh 
dan terbelah menjadi dua. ‘Bagaimana Rafi bisa tahu? 
Rahasia itu harusnya miliknya saja. Siapa informan Rafi. 
Sialan!! Atau mungkin ini hanya gertakan saja? Kita lihat saja 
nanti Raf.” 


Yuda duduk di seberang ruangan. Seperti singa lapar, dia 
menatap mangsanya dari jauh. Laki-laki itu masih berdiskusi 
dengan rekan bisnisnya. Sesekali laki-laki itu tertawa dan hal 
itu membuat Yuda ingin sekali menerkamnya. Tapi dia 
berhasil menahan diri. Dia bahkan mengenakan setelan 
terbaiknya untuk menghadapi pengecut yang sudah melukai 
Aimi. Ponselnya berdering. 


“Dimana?” 
“Ada urusan.” 
“Dimana?” Suara Rafi diseberang sana meninggi. 


“Gue bilang ada urusan kerjaan.” Yuda menahan nada 
suaranya agar tidak menarik perhatian. 


“Cepetan balik Yud.” 
“Apa sih lo?” 


“Balik atau gue susulin elo.” 
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“Heh, gue bukan adek lo yang bisa lo suruh-suruh. Inget 
Raf, lo urus ceweknya dan gue urus cowoknya.” 


“Gue nggak pernah setuju soal itu.” 


“Dan gue nggak perduli.” Yuda sudah berdiri mengikuti 
mangsanya dari belakang. “Udah dulu. Gue ada kerjaan.” 


Langkahnya mantap, dia berusaha menjaga jarak agar 
tidak terlalu mencolok. Orang-orangnya sudah melakukan 
tugasnya dengan baik. Ini harusnya berhasil. 


Ponsel Pak Budi supirnya tidak bisa dihubungi. Sungguh 
biasanya ini tidak terjadi. Untungnya dia tahu dimana 
biasanya Pak Budi memarkirkan kendaraan karena ini 
memang restoran langganannya. Mungkin supirnya itu 
hanya tertidur saja di mobil. Dia lega karena melihat Pak 
Budi sudah siap didepan kemudi dan pintu mobil sudah 
terbuka. 


“Ponsel Bapak ada masalah Pak? Kok tumben mati.” Ujar 
Arya yang sudah berada didalam mobil sambil menutup 
pintu. 


Sosok laki-laki yang diajaknya bicara menengok dan 
tersenyum. Lalu Arya menyadari laki-laki itu bukan Pak Budi 
supirnya. Sebelum dia bisa keluar dari mobilnya sudah ada 
laki-laki berstelan jas masuk ke dalam mobil dan duduk 
disebelahnya. Diiringi dengan beberapa laki-laki lain yang 
menunggu di luar kendaraan. 


Arya diam. Apapun itu harusnya bisa dinegosiasikan. 


"Halo, nama saya Yuda.” 
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Pria asing dengan rambut panjangnya yang dikuncir itu 
tersenyum padanya. 


“Bilang apa maumu? Singkat saja, saya tidak punya 
banyak waktu.” 


Yuda tertawa. “Wow dingin sekali. Harusnya kamu 
bukan tipenya Aimi.” 


Ketika nama itu disebut, Arya tidak bisa 
menyembunyikan keterkejutannya lalu menoleh menatap 
Yuda. 


“Bukan, saya bukan orang suruhannya Aimi. Karena 
kalau kamu kenal baik dengan gadis itu, bahkan menepuk 
lalat saja dia nggak mau.” 


“Kalau begitu kamu suruhan keluarga Darusman. Bilang 
pada Bapak Sanjaya, saya akan mendapatkan restunya dan 
saya sedang mengupayakannya saat ini.” 


Yuda tertawa lagi. “Dingin, sombong, dan sangat percaya 
diri. Sebenarnya kita bisa cocok. Tapi sayang, saya bukan 
bagian dari keluarga Darusman. Saya Brayuda...” 

“Prayogo?” 

Yuda tersenyum lagi. “Ternyata kamu kenal saya.” 

Lalu Arya tertawa. “Siapa yang tidak kenal reputasi 


keluarga Prayogo. Keluarga preman yang kaya. Jadi kamu 
pikir kamu bisa mengancam saya?” 


Yuda mengeluarkan pisau lipatnya dan memainkannya 
di tangan. "Berapa harga mobil seperti ini? Harusnya, kamu 
punya sepuluh dirumah yang seperti ini kan?” Lalu Yuda 
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menancapkan pisaunya di jok kulit mobil sebelahnya. 
Sengaja menusuknya dalam dan merobeknya perlahan. 


“Ck...ck...ck. Sayang sekali.” Tatapan Yuda berubah 
menjadi sangat dingin. Senyum sudah sama sekali 
menghilang dari wajahnya. “Aimi terlalu baik untuk kamu, 
atau bahkan untuk saya. Tapi, karena kamu sudah 
mengganggunya ini jadi urusan saya.” 


"Saya tidak akan meninggalkan Aimi. Demi apapun. Dia 
membutuhkan saya untuk melindungi dia.” 


“Tidak perlu repot-repot. Saya akan selalu ada untuk 
Aimi. Jadi kamu boleh pergi.” 


“Pengecut seperti kamu, dengan semua orang-orang 
kamu?” 


Yuda tersenyum sinis lalu berujar pada laki-laki yang 
duduk didepan kemudi. 


“Ko, apa tugas kamu disini?” 


“Saya dikirim Bapak besar agar Pak Yuda tidak 
bertindak diluar batas.” 


Lalu Yuda tertawa. “Mereka disini untuk melindungi 
kamu, dari saya. Karena Ayah saya tahu apa yang bisa saya 
buat ke kamu.” 


Tubuh Arya mendingin. Dia paham benar reputasi 
keluarga Prayogo, apalagi Brayuda anak semata wayangnya. 


Yuda berujar lagi. “Pergi, bawa yang lainnya. Saya masih 
ada urusan disini.” 
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Laki-laki itu menatap Yuda ragu-ragu, namun kemudian 
mengangguk lalu turun dan menghilang bersama semua 
yang sebelumnya mengitari mobil Arya. Lalu Yuda turun 
dari mobil berjalan mengitarinya dan membukakan pintu 
untuk Arya. Arya keluar, berdiri berhadapan dengan Yuda. 


Tanpa basa-basi dia menghajar Arya. Karena terkejut 
Arya tidak bisa menghindar dan jatuh tersungkur. 


“Ini sungguh menyenangkan. Terimakasih sudah 
menantang saya.” Yuda tersenyum. 


Arya paham ilmu bela dirinya tidak bisa disamakan 
dengan kemampuan bisnisnya. Tapi dia berdiri. Mengusap 
hidungnya yang berdarah. Sebelum sempat membalas, satu 
pukulan lagi sudah mendarat ditubuhnya. Hal itu 
membuatnya limbung dan jatuh lagi. Lalu Yuda berjongkok 
mendekatinya. 


“Ini tidak sebanding dengan apa yang Aimi rasakan 
sekarang. Kamu main-main dengan wanita yang salah kali 
ini Arya.” 


"Pengacara saya akan mengurus semua ini dan 
memastikan kamu dapat ganjarannya.” Arya terbatuk, sadar 
pukulan Yuda telak mengenainya. 


"Kalau begitu kamu masih meremehkan saya.” Bisik 
Yuda. “Pergi, selagi bisa.” 


Lalu ada beberapa orang mengenakan kaus hitam yang 
datang. 


“Siapa kalian?” Yuda berujar sinis. 


Tiga laki-laki itu hanya diam saling menatap. 
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“Darusman?” Yuda bertanya lagi. 
Salah satunya mengangguk. 


Tawa Yuda pecah lagi. “Kamu beruntung hari ini. Banyak 
yang melindungi kamu.” Tangannya menepuk kasar 
punggung Arya kasar lalu dia berdiri. 


“Kamu harusnya paham maksud saya sekarang.” Yuda 
membetulkan letak jasnya lalu berbalik pergi. 


“Saya tidak akan meninggalkan Aimi.” Arya sudah 
berdiri sambil berpegangan pada atap mobilnya. Dia 
meludahkan darah dari bibirnya ke samping. 


“Saya memang berharap kamu jadi keras kepala. Karena 
ini jadi makin menarik.” Yuda tidak membalik badannya, 
hanya berkata kemudian menghilang dari situ. 


Arya tersengal dan duduk di dalam mobilnya lagi. Dia 
mengangkat ponselnya. 


“To, tolong cek CCTV di area parkir.” 


Tangan Arya mengepal kencang mengetahui jawaban 
dari seberang sana. Tidak terlihat apapun. “Sial!!!” 
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Bagian 19 


Jatuh cinta, apa rasanya seperti ini? Benar-benar 
membuat kepala Tio pusing. Sudah dua hari Aimi tidak 
masuk kerja dan Tio merasa tersiksa. Sudah segala macam 
cara Tio lakukan untuk mengalihkan pikirannya dari gadis 
itu. Tapi bukannya hilang, malah makin lekat tidak mau 


pergi. 


Lebih parahnya lagi, sarangnya kini sama sekali bukan 
tempat yang aman untuk berlindung. Malah menjadi sumber 
ingatan-ingatan yang tidak semestinya itu. Tentang 
bagaimana gadis itu memasak didapurnya, atau tidur di 
kamarnya, atau ketika mereka berpelukan. Kacau, kacau!! 


Tiba-tiba Tio melihat sosok Dimas menuju ke arah 
ruangannya. Tio segera berdiri mengejar Dimas dan 
menariknya ke dalam ruangan. 


“Apa-apaan sik Lo. Geli gue ditarik-tarik begini.” Dimas 
menggendik sebal. 


“Dim, lo kemana aja sih?” 


“Nggak kemana-mana. Lo aja tuh yang pake kacamata 
kuda nempel terus sama Aimi.” 


“Lah, elo yang nggak pernah ada kalau gue ke meja lo.” 


“Gue training Nyong dua minggu non stop.” 
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“Ya Tuhan Dim. Bilang kan bisa.” 


“Ih, emang gue pacar lo apa mesti laporan. Bikin males 


” 
LI 


lo 
“Ayok gue traktir.” Tio beranjak mengambil dompetnya 
di meja. 


“Gue masih marah sama lo ya, jadi gue nggak mau 
makan di foodcourt.” 


“Ya elaaah Dim. Iya iya, Lo mau makan dimana sih?” 
“Gyukaku kayaknya enak siang-siang begini.” 
“Udah dimana aja terserah.” Tio sudah melangkah keluar 


dari ruangan bersama Dimas. 


KKK 


lagi.” 


Rafi hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
Aimi sore ini. Dia mampir sebentar mengecek kondisi Aimi 
ke lantai atas dan segera menyesal dengan keputusannya. 
Bantal-bantal kecil di sofa sudah melayang kearahnya. Gadis 
itu berdiri sambil marah-marah dan menghentakkan 
kakinya. Sedikitnya Rafi menikmati pemandangan ini. Dia 
merindukan Aimi kecilnya. 


“Yi, boleh aku minta dokumennya?” Tangan Rafi terjulur 
perlahan. Dokumen itu masih ada di tangan Aimi yang 
sedang berdiri. 
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“Aku bakar dokumen kamu kalau aku nggak boleh 
keluar.” 


“Nilai dokumen itu milyaran Sayang. Boleh aku minta?” 


“Kebebasan aku bernilai tak terhingga, kamu tahu itu 


” 


kan. 


Rafi tersenyum lagi. “Boleh, boleh keluar. Silahkan. 
Kamu mau kemana memangnya?" 


“Serius?” Sikap Aimi langsung melunak begitu saja. 
Sudah tidak ada kerutan didahinya dan bibirnya langsung 
tertarik melengkung membentuk senyuman. Ini membuat 
Rafi tertawa. 


Aimi memberikan dokumen itu ke kakaknya. Dia 
memang tidak serius ketika bilang akan membakar 
dokumen penting itu. Ini hanya akal-akalannya saja karena 
sungguh dia sudah sangat bosan berada ditempat Rafi. 


“Iya serius. Tapi aku nggak suka kamu panggil Rafi.” 


“Hehehe, iya. Kamu Abang yang paling aku sayang.” Aimi 
sudah menggelayut manja. 


"Mau kemana sih emangnya? Kemarin kan udah jalan 
bareng aku.” 


“Yee, jalan-jalan ke mall gitu mana asyiknya. Aku mau 
mampir ke yayasan, ngecek sebentar. Terus aku 
mau...hmmm belum dipikirin.” 


"Mau ngajak Prasetyo ketemuan?” 


“Tiiiissshhh. Sok tahu banget. Ya nggak lah.” 
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“Kenapa? Karena Tio udah udah punya pacar? Emang 
kamu udah nanya sama dia?” 


“Males ah nggak mau bahas. Udah-udah sana kerja lagi 
sana.” 


“Tapi di anter sama Joko ya.” 
“Nggak mau.” 


"Okey, batal kalau gitu.” 


“Tuh kan panggil aku Rafi lagi aku beneran kunciin 
kamu di kamar.” 


“Iya iya. Bang, aku nyetir sendiri aja ya. 
Pleaseeee...pleaseee.” 


“Ayi, inget kata Ayah kemarin kan? Kita nggak mau 
kamu kenapa-napa. Jadi sama Joko atau tidak sama sekali.” 


“Tapi aku mau pakai mobil aku dan aku boleh duduk di 
depan.” 


“Nggak bisa Yi. Mobil kamu itu safety-nya kurang bagus.” 


"Ya ampun Bang, emang aku mau pergi ke daerah 
konflik apa? Nggak akan ada juga yang bakalan nembak aku 
atau apa gitu. Emang aku artis apa atau politisi, aku itu 
nggak penting Bang.” 


“Kamu itu mantan pacarnya Arya Dirga dan nama kamu 
Aimi Darusman.” 


“Aduuuuh, itu lagi itu lagi. Males dengernya deh.” 
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“Gini aja, sama Yuda gimana?” 
“Issssss...sama Yuda lagi. Nggak mau.” 


“Pakai mobil aku, yang paling jelek. Ambil kuncinya di 
box itu.” 


“Tetep aja kebagusan.” 
“Ya bilang aja sama Tio kamu nge-Grab. Gampang kan?” 
“Siapa bilang aku mau ketemu Tio?” 


“Nggak usah bilang aku udah tahu. Kamu itu nggak 
punya banyak teman perempuan. Temen kamu cuma Ibu Sri 
yayasan atau anak-anak panti kamu tuh atau Brama. Tapi 
Brama nggak mungkin bikin kamu uring-uringan begitu.” 


“Siapa bilang? Tanya udah pulang dari Inggris.” 
“Tanya?” 
“Anaknya Pak Lukman.” 


“Udah terserah deh kamu mau ketemu siapa. Tapi pakai 
mobil aku, aku call Joko habis ini.” 


Rafi menyudahi karena ponselnya sudah berdering lagi. 


“Awas ya kalau ada yang ngikutin aku dari belakang. Aku 
kabur beneran.” 


“Joko aja. Udah dulu, aku harus meeting lagi.” Rafi 
mencium ujung kepala Aimi dan berlalu. 


Kak 
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Setelah pergi ke Yayasan, jam sudah menunjukkan pukul 
5 sore. Aimi masih tidak ingin kembali ke tempat Rafi. Jadi 
dia memutuskan untuk pergi ke mall dekat dengan 
apartemennya dan Tio. Mungkin, hanya mungkin dia bisa 
bertemu Tio ketika pulang kerja. Satu jam lagi biasanya laki- 
laki itu pulang. 


Sungguh ini menyebalkan. Mengetahui bahwa dia benar- 
benar menganggumi sosok Prasetyo. Apalagi mengetahui 
kenyataan bahwa Tio tidak menghubunginya lagi setelah 
chat terakhir mereka beberapa hari yang lalu. Tio tidak 
bertanya apa-apa lagi. Apa mungkin Tio memang tidak ada 
perasaan apa-apa padanya? Atau apa? Tio punya Ranti dan 
Ranti jauh lebih cantik dan anggun dari dirinya. Ponselnya 
berdering. 


“Anak Mami ada dimana sekarang?” Suara Ibunya 
terdengar diujung sana. 


“Wa alaikum salam Mam. Aku lagi di Yayasan.” Ujar Aimi 
berbohong. Padahal kenyataannya dia sedang berada di 
supermarket tempat dia dan Tio biasa berbelanja. 


"Kata Rafi kamu jalan-jalan nggak ajak Mami.” 


“Aku kan ke Yayasan Mam, pasti Mami nggak seneng 
deh.” 


“Aimi, Mami udah nggak kayak dulu lho. Mami mau kok 
ikut kesana, abis itu kan kita bisa belanja bareng. Mami 
kangen sama kamu.” 


“Tuh kan, ujungnya belanja lagi. Lagian kan kemarin 
Mami dan Ayah baru ketemu aku di hotel.” 
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“Iya iya. Besok temenin Mami ke salon ya.” 
"Besok aku kerja Mam.” 


“Besok udah Jumat Sayang. Sekalian aja Senin depan 
masuknya. Atau pulang kerja kalau begitu.” 


“Salonnya udah tutup dong Mam.” 


"Salonnya kan punya Mami. Nanti Mami minta anak- 
anak buat lembur.” 


“Yah kaaan. Jangan dong Mam, kan kasian. Gini deh, hari 
minggu ini aja gimana? Aku temenin Mami mau kemana deh.” 


“Okey. Kamu hati-hati ya. Nurut sama Abangmu.” 
“Iya iya. Assalamualaikum, I love you Mam.” 


Hubungan disudahi. Aimi paham hidupnya tidak akan 
bisa kembali normal, paling tidak selama beberapa bulan 
kedepan. Tapi ini benar-benar menjengkelkan. Sudah 
hampir satu minggu dia tidak bisa pergi ke kantor, gerak 
geriknya diawasi, bahkan untuk jalan-jalan saja ada Joko 
yang menempelnya di belakang. ME-NYE-BAL-KAN. 


“Joko, kamu bisa nggak jangan terlalu dekat gitu sama 
saya. Saya risih. Caria apa kek sana buat istri kamu dirumah. 
Nanti saya yang bayar. Atau cari mainan buat anak kamu tuh 
diujung sana.” 


“Tapi Non, kata Mas Rafi...” 


“Hiiih..lagian emang kamu jago bela diri apa nempel- 
nempel terus ke saya gini. Kalau saya ada yang culik kamu 
bisa lawan mereka? Tugas kamu itu cuma ngeliatin saya, dan 
dari jauh kan bisa.” 
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“Baik Non.” Joko mengangguk canggung. Dia memang 
tidak jago bela diri, dia hanya supir biasa. Lagi pula ada 
beberapa orang yang sebenarnya juga mengikuti mereka 
tanpa Nona-nya tahu. Akhirnya dia menuju lorong susu. 
Lumayan, susu hamil istrinya habis di rumah. 


Aimi melirik jam ditangannya. Ini memang konyol, tapi 
dia ingin sekali bertemu dengan Tio. Dia mulai mendorong 
trolleynya dan berjalan menuju lorong yang menyediakan 
bahan-bahan sarapan. Sesaat kemudian tanpa dia duga ada 
seseorang yang memeluknya dari belakang. 


"Aku kangen banget sama kamu.” 


Tubuh Aimi membeku. Suara Arya berada tepat 
ditelinganya. Genggaman tangannya makin erat ke trolley 
belanja. 


"Ya Tuhan Arya.” Tubuh Aimi diam saja tidak berani 
bergerak. 


“Sayang, jangan marah lagi sama aku.” Pelukan Arya 
makin erat. Entah kenapa tidak ada pengunjung lain yang 
melewati lorong itu sama sekali. 


“Maafin aku Mi, sudah buat kamu begini.” Arya mencium 
kepala belakang Aimi lalu tangannya membalik tubuh 
gadisnya itu agar berhadapan dengannya. 


“Astagfirullah Arya. Wajah kamu kenapa?” Masih ada 
memar biru didekat matanya, juga luka-luka di bibir Arya. 


“Ini nggak penting. Kamu nggak apa-apa kan?” 


Aimi mengangguk ragu sambil menatap iba ke laki-laki 
dihadapannya ini. Jelas sekali Arya terluka. Bukan hanya 
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wajahnya, tapi juga hatinya. Sorot mata Arya sedih sekali, 
membuat Aimi ingin menangis saja. “Kembali ke istrimu Ya. 
Dia mencintaimu, mungkin lebih dari aku.” 


Arya menggeleng. “Aku cuma cinta kamu. Nggak ada 
yang lain lagi. Bilang aku harus bagaimana, aku kasih 
semuanya. Keluargamu ingin apa dariku, ingin bisnis yang 
mana. Aku akan kasih semua yang Kakak atau Ayahmu mau.” 
Arya mulai bicara tepat pada intinya karena dia tahu 
waktunya tidak banyak dengan Aimi. 


Kepala Aimi menggeleng tidak percaya. Tubuhnya 
mundur perlahan. “Aku bukan barang yang bisa kamu beli. 
Kalian keluarga kaya yang hanya tahu uang saja. Apa jika aku 
bersama kamu itu bisa menjamin kamu akan setia? Aku 
cuma objek penaklukanmu saja kan? Iya kan? Apa bahkan 
kamu benar-benar cinta? Apa hanya karena aku adalah satu- 
satunya perempuan yang membuatmu penasaran? Yang 
kamu tidak bisa ajak tidur? Apa begitu Arya Dirga?” Suara 
Aimi sudah bergetar hebat. Airmatanya jatuh satu persatu. 


Semua kepingan ingatan tentang apa yang dia rasakan 
ketika dia tahu Arya membohonginya mulai menusuk-nusuk 
hatinya lagi. Dan sekarang, Arya menawarkan seluruh harta 
keluarga Dirga pada keluarganya untuk membeli dia. Apa 
laki-laki ini sudah gila? 


“Ami, bukan begitu maksudku.” 
“Itu persis maksudmu.” 
“Aku bisa lepaskan apapun untuk kamu Aimi. Apa saja.” 


“Lepaskan aku Arya.” 


230 


Air muka Arya berubah. Wajahnya yang sedih menjadi 
lebih muram. “Aku sudah berusaha, tapi aku tidak bisa.” 
Arya melangkah maju mendekati Aimi. 


Lalu suara-suara gaduh dari ujung lorong dan lorong- 
lorong sebelah mulai terdengar. Yuda muncul. Aimi belum 
pernah melihat mimik wajah Yuda seperti itu. Tubuh Yuda 
memang tidak sebesar abangnya Rafi, tapi aura Yuda berkali 
lipat lebih menyeramkan. Aimi bahkan bergidik melihat sisi 
Yuda yang ini. 


Lalu Arya menarik lengan Aimi kearah yang berlawanan. 
“Maafin aku Mi. Aku hanya ingin bicara.” Tubuh Aimi 
terbawa oleh tarikan tangan Arya yang besar. 


Seorang laki-laki bertubuh besar muncul dan 
mengangguk pada Arya. “Jalan belakang aman.” 


Aimi yang tidak mengerti terpaksa mengikuti Arya, juga 
karena tangan Arya sudah mencengkram Aimi sangat kuat. 
Mereka melalui jalan belakang sementara ada suara orang 
berkelahi di belakang Aimi. 


Setelah sampai didalam mobil, tubuh Aimi sudah 
bergetar. Jadi ini maksud kakaknya Rafi tentang 
keselamatan dirinya. Apa dia diculik oleh Arya? 
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Bagian 20 


“Sakit Ya.” Tangan Aimi menampik tangan Arya. Gadis 
itu sudah menangis. 


“Maafin aku.” Arya segera tersadar dan melepaskan 
cengkraman tangannya. 


“Jalan.” Arya memerintahkan supirnya. Sedan gelap itu 
sudah melaju. 


"Jangan sakitin Yuda. Jangan kamu berani-berani sakitin 
Yuda.” Satu tangan Aimi menutup mulutnya untuk menahan 
isakan tangisnya sendiri. 


“Sayang, aku lebih khawatir keselamatan anak buahku. 
Brayuda petarung ulung. Apa kamu nggak tahu?” 


Tangis Aimi makin keras. Semua ponsel dan dompetnya 
tertinggal di tas yang ada di trolley, dia tidak membawa 
apapun. Ya Tuhan, bagaimana ini. 


“Aimi...” Arya menatapnya. “Sayang, lihat aku.” Tangan 
Arya membalik tubuh Aimi agar bisa menatapnya. “Demi 
Tuhan, aku nggak akan sakitin kamu. Aimi aku sayang kamu, 
aku nggak akan buat kamu celaka.” 


“Aku takut Arya.” 


Arya menghela nafasnya. “Gladys memang nekat. Apa 
dia datangi kamu lagi?” 
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“Aku lebih takut sama kamu Arya.” 


"Ya Tuhan Aimi. Maafin aku.” Arya memeluknya 
perlahan berusaha menenangkan gadis kesayangannya itu. 


Aimi membiarkan pelukan Arya. Dia berusaha mencari 
ketenangan disana, atau mungkin sisa-sisa perasaannya 
pada Arya. Tapi tidak ada. Sungguh tidak ada. Hanya ada 
ketakutan yang menghantui. Bayangan tentang Arya yang 
akan membawanya pergi dan menjauhkannya dari semua 
hal yang dia cinta disini sungguh menyiksa. Air matanya 
sendiri tidak bisa dia hentikan. Dia benar-benar ketakutan. 


Sedan hitam Arya berhenti di salah satu lobby 
apartemen. Sudah pasti bukan milik keluarga Darusman. 
Arya tidak gegabah. Semua sudah dia siapkan untuk Aimi. 
Dia hanya perlu memastikan Aimi berada disisinya sampai 
Gladys mau menandatangani surat cerai itu. Lalu dia akan 
mengantar Aimi pulang dan meminta restu pada keluarga 
gadisnya itu. Kemungkinannya memang kecil Sanjaya 
Darusman mau memberikan putri kesayangannya padanya, 
tapi dia akan berusaha. Kemampuannya bernegosiasi jarang 
sekali gagal. Jadi dia harus mencoba, dia akan mencoba apa 
saja. 


“Antar aku pulang Arya. Aku mau pulang.” 


“Aimi, kamu hanya perlu disini sampai proses 
perceraianku selesai. Setelah itu aku akan mengantarmu 
pulang. Aku janji. Kita bahkan nggak akan satu kamar.” 


“Kembali ke istrimu Arya. Sudah cukup semuanya.” Aimi 
mulai berteriak. 
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Arya memijit kepalanya yang tiba-tiba sakit. Lalu 
tangannya menggenggam tangan Aimi. “Sayang, akan aku 
jelaskan semuanya didalam.” 


Lalu mereka beranjak keluar. 


Kak 


“Dim, udah dimana lo? Jadi dateng kan?” Tio sudah 
berada diparkiran hotel tempat dia akan makan malam 
keluarga bersama. 


“Idih gue beneran berasa jadi pacar lo tahu nggak? Masa 
makan malam keluarga lo gue yang diundang.” 


“Heh monyong, ini undangan Nyokap buat Dimas 
anaknya. Itu sindiran sebenernya buat lo saking seringnya lo 
kerumah dulu. Lagian lo bilang lo mau nyobain Celcius kan?” 


“Iya sih, lagian buat Ibu kesayangan gue mah apa aja deh. 
Gue udah deket. Gue parkir di apartemen apa hotelnya 
enaknya Yo? Lebih enak di apartemennya Dim, lebih deket 
aksesnya kalau mau ke Celcius.” 


“Oke. See yo Bro.” 


Tio tersenyum. Tadinya dia sempat khawatir Dimas 
sobat gila-nya itu akan marah berkepanjangan tentang Aimi. 
Tapi persahabatan itu lebih penting, begitu kata laki-laki 
konyol itu beberapa hari yang lalu saat makan siang di 
kantor. Ponsel Tio berdering lagi. Dia sudah menuju restoran. 


“Tio, aku telat sedikit ya sama bintang tamunya. Ada 
suara Papa dan Mamanya sebagai latar belakang sedang 
tertawa bercanda dengan Darel.” 
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“Sorry ya Mba aku jadi batal jemput Mama Papa.” 
“Iya nggak apa-apa. See you there.” 


Tio memang membatalkan cutinya karena dia 
menunggu Aimi datang ke kantor dan benar-benar kecewa 
karena hari ini gadis itu tidak masuk lagi. Entah kenapa dia 
mulai cemas tapi bersikeras tidak mau menghubungi Aimi 
setelah jawaban dinginnya tempo hari. Tidak berapa lama 
Dimas menelpon lagi. 


“Bro, tungguin dong. Gue lihat lo tuh didepan gue lagi 
jalan. Gue parkir dulu nih.” 


"Iya cepetan.” Langkah Tio terhenti di depan lift yang 
menuju loby. 


Lima menit kemudian Dimas sudah berada disisinya. 
“Ciyee rapih banget Lo. Kayak mau kencan aja.” 


“Buat nyokap ini. Harus rapih dong.” Keduanya masuk 
ke dalam lift. 


“Kenapa muka asem begitu?” Dimas memperhatikan Tio 
disebelahnya. 


Tio hanya menggeleng. 


“Aimi belum masuk jadi kangen ya?” Cengiran konyol 
khas Dimas sudah menghiasi wajahnya. 


“Emang lo nggak?" 


“Aimi itu bukan cinta pertama gue Yo. Jadi gue bisa let it 
go. Beda sama lo.” 


“Perasaan gue kok nggak enak ya.” 
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“Dia udah sama keluarganya Yo. Tenang aja, nggak akan 
kenapa-napa insya Allah. Lo cuma kangen aja sama dia.” 
Dimas sudah mengetahui apa yang terjadi pada Aimi dari Tio. 


Tio berdecak keras. “Kenapa begini banget ya rasanya. 
Nggak enak.” 


“Kangen itu obatnya cuma satu.” 

“Apa?” Pintu lift sudah berdenting terbuka. 

“Ketemu. Sana samperin kerumahnya.” Dimas tertawa. 
“Sial, kampret lo.” 


Langkah Tio dan Dimas terhenti di Lobby. Ada Aimi 
disana digandeng oleh seorang laki-laki yang tidak Tio tahu. 
Dibelakangnya ada laki-laki lain yang berwajah kasar 
mengenakan kaus hitam. Wajah Aimi pucat pasi dan seperti 
habis menangis. Laki-laki itu sedikit memaksa Aimi. 


“Dim, lo tahu cowok itu siapa?” 


“Bro, ada yang nggak beres. Lihat muka Aimi.” Dimas 
mulai melangkah disusul Tio. Mereka menuju kearah Aimi. 


“Kita sapa Aimi coba lihat reaksinya.” 


“Gue yang cowok dibelakangnya ya, lo cowok yang 
pegang Aimi.” 


“Sial, curang lo dapet yang lebih enteng.” 
"Udah cepetan.” 


“Sore Aimi.” 
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Wajah Aimi yang sedari tadi menunduk lalu mendongak 
menatap Tio. Air matanya tumpah lagi. 


“Tio tolong aku.” Aimi mencoba melepaskan genggaman 
tangannya yang segera ditarik lagi oleh Arya. 


Tanpa berpikir dua kali Dimas menghadapi laki-laki 
dibelakang Aimi sementara Tio memukul Arya jatuh. Ketika 
genggamannya terlepas Aimi lari disusul oleh Tio. 


“Aimi...” Arya bangkit dan berusaha mengejar Aimi. 


Sementara Dimas sudah berteriak memanggil security 
yang memang sudah berlari kearah mereka. “Pak, ini orang 
mencurigakan Pak.” 


Sebelum Arya sempat mengejar Aimi dan Tio, Dimas 
sudah menahannya. 


Didalam mobil Tio. 


"Jalan Yo, jalan. Cepetan!” Aimi berteriak panik di dalam 
mobil. 


Tio segera melajukan mobilnya meninggalkan area 
parkir apartement itu. Setelah berada dijalanan ponselnya 
berbunyi. 


“Mba, bilangin ke Mama Papa. Aku minta maaf. Dimas 
ada disana bisa jelasin semuanya.” 


“Kamu nggak apa-apa kan Yo?” 


“Nggak apa-apa Mba. Jangan khawatir. Sudah dulu ya, 
aku nyetir dulu. Lanjutin aja makan malamnya.” 
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“Hati-hati ya Yo.” 


Air mata Aimi sudah berhenti. Dia terhenyak baru sadar 
kebetulan yang barusan saja terjadi. Ini hari Kamis, Mama 
Tio berulang tahun dan restoran Celcius letaknya persis 
disebelah apartemen ini. 


“Tio maafin aku. Pasti Mama kamu marah banget.” 


“Aimi, kamu bener-bener keterlaluan.” Nada Tio sedikit 
tinggi. Jantungnya masih berdegup kencang atas apa yang 
baru saja terjadi. Banyak pertanyaan yang ada di kepalanya. 
Tapi Aimi malahan minta maaf untuk alasan yang lain. 
Bukan menjelaskan kejadian tadi yang bisa mengancam 
nyawanya sendiri. 


Mulut Aimi bungkam. Dla merasa bersalah dia sudah 
menghancurkan acara keluarga yang Tio sudah susun 
berminggu-minggu lamanya. Pasti karena itu Tio marah 
padanya. 


“Maafin aku.” 

Tio meminggirkan mobilnya. 

“Hubungi Rafi. Dimana rumah kamu? Aku antar kesana.” 
“Aku nggak bawa ponsel...dan dompet.” 


“Siapa laki-laki tadi Aimi?” Tio menarik ponselnya dari 
saku celana dan memberikannya pada Aimi. “Hubungi Rafi, 
sekarang.” 


Aimi hanya menurut dan memijit layar ponsel Tio. 


“Kamu harus jelaskan banyak hal Aimi. Aku sudah nggak 
bisa begini lagi.” 
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“Halo Bang.” Aimi suara Aimi mulai bergetar. 


“Aimi kamu dimana?” Rafi tidak menutupi kepanikannya. 
Suara Rafi bahkan bisa Tio dengar sekalipun Aimi tidak 
mengaktifkan tombol loudspeaker. 


“Aku ditolongin Tio Bang. Aku lagi sama Tio sekarang.” 


Aimi berusaha menahan tangisnya tapi gagal. Dia hanya 
memberikan ponsel Tio kembali. 


“Yo, kok bisa ada kamu?” 


Tio menjelaskan apa yang terjadi. Memang kebetulan 
yang aneh, tapi ini kenyataannya. 


“Jadi, saya antar Aimi kesana. Tolong kasih alamat 
rumah Aimi.” 


“Jangan. Bawa Aimi ke luar kota dulu. Alamat saya kirim 
ke kamu.” 


“Gimana maksudnya Raf?” 


“Semuanya itu rumit untuk keluarga kami Tio. Jadi saya 
minta tolong sama kamu. Jaga adik saya sementara waktu. 
Disini kondisinya belum aman. Saya dan Yuda akan 
bersihkan dulu. Apa kamu bisa jaga adik saya Tio?” 


“Bagaimana dengan Mama Papa Aimi?” 


“Justru kami tidak mau beliau tahu, atau bisa benar- 
benar kacau semua. Karena itu Aimi tidak bisa pulang ke 
tempat saya, atau rumah Ayahnya sementara waktu.” 


Tio benar-benar tidak paham dengan semua ini. Kenapa 
ruwet begini? 
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“Prasetyo, saya sekali lagi minta tolong. Apa bisa kamu 
jaga Aimi Yo?” 


“Bisa Raf. Saya bisa. Tolong kirimkan alamatnya.” 


Hubungan disudahi. Tio memijit kepalanya sambil 
menyenderkan tubuhnya di jok mobil. Kali ini dia benar- 
benar pusing. Ponselnya berdenting. Alamatnya sudah 
muncul. Bandung. 


“Kamu tahu tempat ini?” Tio menunjukkan alamat yang 
ada di ponselnya. 


Aimi menggeleng. 
“Aimi, jangan bohongin saya.” 


“Prasetyo saya nggak pernah bohong sama kamu.” Suara 
Aimi serak karena terlalu banyak menangis. 


« Oke.” 


“Kalau kamu memang terpaksa tolongin saya, saya bisa 
kesana sendiri.” Aimi sudah akan beranjak turun dari 
mobilnya. Dia kesal dengan sikap Tio padanya. 
Memanggilnya Aimi seolah dia orang asing saja. Tio jahat 
sekali. 


“Aimi, jangan begitu.” Tangan Tio sudah menggenggam 
lengan gadis itu. 


“Aku nggak suka dipanggil Aimi.” 


Tio diam. Mungkin dia memang terlalu terbawa emosi 
karena rasa khawatirnya pada Aimi. 


“Kita ke apartemen dulu ambil barang-barangku.” 
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"Jangan, jangan kesana. Tolong.” Aimi sudah kembali 
bersender. 


Tio menghela nafas. “Kamu berhutang semua penjelasan 
ke saya.” 


“Nanti, saat semuanya sudah selesai.” 


241 


Bagian 21 


Mereka tiba di sebuah rumah yang asri dengan taman 
yang luas di daerah Dago Bandung pukul 1 pagi. Aimi 
tertidur di kursi sebelahnya. Mereka memang banyak diam 
sepanjang perjalanan. Tio bertanya beberapa kali tapi Aimi 
bersikeras tidak menjawab. Ponsel Dimas juga mati jadi Tio 
hanya meninggalkan pesan pada kotak suaranya. Ketika 
datang mereka sudah disambut sepasang suami istri penjaga 
rumah itu sepertinya. 


“Assalamualaikum Ibu Bapak, maaf menggangu sudah 
larut begini.” 


“Den Tio ya?” 

“Den? Panggil saya Tio saja Bu.” Tio tersenyum. 
“Non Aimi dimana?” 

“Masih tidur di mobil. Sebentar saya bangunkan.” 


“Biar Bibik saja.” Wanita separuh baya itu tersenyum 
dan membuka pintu mobil Tio. 


“Bik Asriiii...” Setelah terbangun Aimi memeluk Bibik 
kesayangannya itu. 


Aimi sudah turun dengan menggandeng Bibik 
kesayangannya. Orang yang sudah merawatnya sedari kecil. 
“Rumah Bibik bagus banget.” 
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Asri hanya tertawa. Rafi sudah memperingatkannya 
tentang rahasia yang harus dia simpan dari Prasetyo teman 
Aimi. 

“Masuk ayok silahkan.” 


“Pak Tarmiiiin. Ya ampun Bapak makin muda aja.” Aimi 
sudah merangkul pasangan paruh baya itu sambil berjalan 
masuk ke rumah mereka. 


Pak Tarmin tertawa. Keriput dipipinya tertarik keatas. 
Tio tersenyum lega karena tahu tempat ini sepertinya 
memang benar aman. Dan yang paling penting, dia tidak 
akan berdua saja dengan Aimi disini. 


Keesokkan paginya 


Tio menggeliat diatas kasur. Matahari sudah mulai 
menyusup sinarnya dari sela-sela tirai di jendela. Setelah 
mengerjapkan matanya beberapa saat, dia bangun dan 
segera menyadari ini bukan kamarnya. Dahi Tio mengernyit 
berusaha mengingat-ingat apa yang terjadi. 


Bandung. Aimi. 


Lalu bergegas dia keluar kamar mencari gadis itu dan 
menemukannya sedang memasak di dapur bersama Bik Asri. 


“Kamu nggak apa-apa Tio Ray?” 


Tio mengusap wajahnya perlahan sambil 
menghembuskan nafas lega. 


“Tio, kamu kenapa? Kok pucat gitu?” Aimi berjalan 
mendekati Tio. 


"Nggak apa-apa.” 
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“Beneran nggak apa-apa?” 


Tio mengangguk. Diam-diam menyembunyikan rasa 
khawatirnya yang mulai berlebihan pada gadis manis 
dihadapannya ini. 


“Sini ikut aku.” Aimi masuk ke dalam kamar yang Tio 
tempati. Dia membuka pintu lemari. 


“Kemarin, Bik Asri belum sempat bilang karena 
kelupaan. Ini ada pakaian bersih dan baru. Dipakai aja. Kamu 
kan nggak sempat siap-siap.” 


“Punya siapa?” 
“Bang Rafi yang kirimin kesini semalam.” 
“Kok bisa? Kok dia tahu ukuranku?” 


“Abangku itu manusia serba bisa. Multi fungsi deh 
pokoknya. Ukuran kamu dia pakai feeling. Katanya badan 
kamu harusnya posturnya mirip kayak dia. Jadi dia beliin 
ukuran dia.” 


“Kapan kamu ngomong sama Rafi?” 
“Tadi pagi.” 
“Pakai apa?” 


“Telpon tuh di tengah ruangan. Kan aku udah bilang aku 
nggak bawa ponsel. Lagian percuma disini sinyal susah 
banget kalau pakai ponsel.” 


Tio membuntuti Aimi yang keluar dari dalam kamar 
kembali menuju dapur. Dia melewati ruang tengah dan 
benda ajaib itu ada di pojok ruangan. Telpon rumah. Benar- 
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benar telpon rumah dengan angka dan tombol dan kabel 
telponnya. 


“Yi, itu beneran berfungsi?” Tio sudah duduk di kursi 
meja makan. 


Aimi yang kembali melanjutkan masakannya tertawa 
dari dapur. “Kamu nggak boleh gitu, nanti Bik Asri 
tersinggung lho.” 


Si Bibik hanya tersenyum. “Bibik mah maklum, Den Tio 
kan orang kota yang biasa pakai HP. Disini juga sudah jarang, 
tapi masih ada beberapa rumah yang pakai telpon begitu.” 


"Maaf Bik, saya nggak bermaksud menyinggung Bibik.” 
“Saya nggak tersinggung Den.” 


“Panggil saya Tio aja Bik. Saya memang orang jawa, tapi 
nggak ada turunan ningrat. Jadi nggak pantes dipanggil 
Raden.” 


Kali ini Aimi yang tertawa. “Bik Asri bakalan panggil 
semua temen aku dan temen Bang Rafi begitu Tio. Susah 
dilarangnya.” 


“Maaf sudah kebiasaan.” 


“Kamu mandi dulu sana, biar seger. Habis itu baru 
sarapan. Handuk bersih ada di lemari.” Aimi menatap Tio 
yang masih mengenakan setelan resminya semalam tanpa 
jas. 


Tio hanya mengangguk dan berjalan meninggalkan meja 
makan. Setelah lima belas menit, Tio sudah selesai mandi 
dan mengenakan pakaian santai. Dia kembali duduk di area 
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makan. Sudah ada nasi goreng, telur ceplok, tahu dan tempe 
goreng. Juga teh dan kopi. Aimi juga sudah duduk disana 
menunggunya. 


“Loh Bik Asri mana?” 
“Lagi anter makanan ke Pak Tarmin di kebun.” 


"Makan yuk.” Tangan Aimi sudah menyendokkan nasi 
goreng ke piring kosong di hadapan Tio. “Segini cukup?” 


“Cukup. Terimakasih.” 


“Aku yang makasih sama kamu Yo. Udah ditolongin 
banget begini. Aku ngerepotin kamu lagi, seperti biasa.” Aimi 
mulai makan. 


“Yi, beneran aku marah banget kalau kamu bilang begitu 
lagi.” 


“Maaf.” 


“Nggak usah minta maaf terus Yi. Ya ampun.” Kesal Tio 
datang lagi. Gemas karena gadis ini tidak mengerti 
maksudnya. 


“Tio kamu kenapa sih marah-marah mulu dari semalem? 
Iya aku udah ngerusak acara keluarga kamu dan bikin kamu 
terdampar disini. Jadi aku bilang terimakasih dan minta 
maaf sama kamu. Tapi salah terus. Sendok sudah Aimi 
tinggalkan. Wajahnya yang sebelumnya tenang berubah 
menjadi merah dan matanya berkaca-kaca. 


“Karena kamu bersikap seolah-olah apa yang terjadi 
kemarin itu biasa aja Yi. Aku jadi nggak ngerti. Aku khawatir 
banget sama kamu. Habis apartemen kamu dibobol, terus 
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kamu menghilang. Terus tiba-tiba kamu muncul dengan laki- 
laki asing yang wajahnya luka-luka dan seret kamu di lobby 
apartement. Belum lagi bodyguard dibelakangnya. Terus 
permintaan Rafi. Ada apa sebenarnya sih Yi?” 


“Keluargaku emang nggak normal. Karena hal teraneh 
pun bisa terjadi dan mungkin nggak kejadian di keluarga- 
keluarga normal lainnya.” Nada Aimi sudah tinggi. Sesak 
didada yang dia rasakan sejak kemarin tentang semua yang 
terjadi kembali membanjiri perasaannya yang masih sensitif. 
Gadis itu sudah berdiri dan tidak bisa mengontrol dirinya 
lagi. 


“Salahku berbulan-bulan yang lalu cuma jatuh cinta. 
Tapi lagi-lagi aku jatuh cinta dengan cowok dari keluarga 
yang lebih abnormal lagi. Jadi aku mengacau. Aku bikin 
semua orang susah, abangku sibuk beresin kesalahan yang 
aku buat, Yuda bahkan...” Aimi sudah menutupi wajahnya 
dengan kedua tangan dan menangis tersedu tidak sanggup 
membayangkan apa yang bisa terjadi pada Yuda. ...Kalau 
Yuda kenapa-napa aku nggak akan maafin diriku sendiri, 
dan aku masih belum tahu bagaimana kondisinya terakhir.” 


Tio terhenyak. Harusnya dia paham bahwa perasaan 
Aimi saat ini lebih terluka dan kacau dari dirinya. Dengan 
semua yang sedang terjadi. Bukannya menenangkan gadis 
itu, malahan Tio tetap bersikeras ingin mengentaskan rasa 
penasarannya yang sudah meraja. Bertanya-tanya hal yang 
saat ini masih menyakiti perasaan Aimi. 


‘Dasar Tio goblooookkk!' Tio merutuki dirinya sendiri. 
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Helaan nafas keluar dari mulut Tio. Dia sudah berdiri 
dihadapan Aimi. “Maafin aku Yi. Aku cuma...benar-benar 
khawatir.” 


“Apa aku yang seperti ini yang kamu mau lihat Yo? Aku 
yang stress dan menangis terus karena bingung harus 
bagaimana yang pingin kamu lihat sekarang? Apa nggak 
boleh sejenak saja aku lupa bahwa aku sedang punya 
masalah dan senyum sama kamu karena kamu nggak 
bersalah dan nggak tahu apa-apa? Apa itu salah?” Wajah 
Aimi sudah menatap Tio dalam. Air mata masih menetes 
perlahan namun suaranya seperti bisikan. 


Apa yang Tio rasakan saat ini benar-benar hampir tidak 
tertahankan. Untuk pertama kalinya Tio merasakan 
gelombang empati yang sangat besar. Dia juga merasakan 
apa yang tergambar jelas di mata Aimi sekarang. Sakitnya, 
bingungnya. Belum lagi perasaan bersalah yang tiba-tiba 
mendera, karena dia tidak bersikap baik dengan gadis yang 
dia cinta. 


“Aku..harus bagaimana?” Tangan Tio mengepal. 
Menahan keinginannya yang kuat untuk memeluk Aimi. 
Karena dia tahu, jika dia memeluk gadis itu lagi besar 
kemungkinan dia tidak akan melepaskannya. 


“Terimakasih Tio. Tapi kamu boleh pergi sekarang. 
Disini aku aman. Nanti aku akan minta Bang Rafi untuk 
jemput aku disini.” Aimi mengusap air matanya lalu beranjak 
ke kamarnya sendiri dan menutup pintu. 


Kak 
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Aimi terbangun ketika matahari sudah tinggi. Matanya 
sedikit bengkak karena terlalu banyak menangis. Dia benar- 
benar kesal dengan Tio dari malam sebelumnya. Aimi paham 
Tio mungkin kebingungan dan bertanya-tanya tentang apa 
yang terjadi pada dirinya. Tapi sulit rasanya menjelaskan ke 
Tio. Menurut pengalaman Aimi, biasanya teman-temannya 
yang berasal dari keluarga biasa saja akan menjauh ketika 
tahu Aimi datang dari keluarga kaya raya. Entah karena 
merasa minder, atau karena merasa tidak nyaman dengan 
apa yang dimiliki keluarga Aimi. Padahal Aimi sudah 
berusaha keras bersikap biasa saja, hidup sederhana saja, 
karena Aimi mendamba kehidupan stabil dan normal. Tanpa 
ada rasa takut karena pemberitaan di media, atau kebiasaan 
berpesta, atau perjodohan konyol antar sesama keluarga 
kaya. Aimi tidak mau hidup seperti itu dan tidak perduli 
dengan kenyataan bahwa banyak gadis lainnya yang 
mendamba akan apa yang dia punya. 


Jadi teman Aimi sedikit sekali. Yang kaya akan menjauh 
darinya karena menganggap Aimi aneh dan munafik. 
Sementara kawannya yang sederhana akan merasa minder 
kemudian juga menjauh. 


Sudah beberapa bulan ini dia dekat dengan Tio. Dia 
merasa nyaman dengan Tio, karena Tio tidak tahu tentang 
latar belakang keluarganya. Aimi bisa bersikap apa adanya, 
menjadi dirinya sendiri tanpa harus dipandang aneh karena 
nama belakang yang dia sandang. Dan dia tidak mau 
kehilangan Tio. Mungkin Tio sudah punya Ranti, tapi paling 
tidak dia ingin Tio jadi temannya. Tapi apa bisa? Karena 
Aimi mulai gampang kesal dan marah ketika teringat Ranti 
lagi, atau teringat bahwa dia ingin bersama Tio sementara 
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laki-laki itu bersikap biasa saja. Ini benar-benar 
membingungkan. 


Aimi bangkit dari tempat tidurnya dan beranjak keluar. 
Ruang tengah kosong. Lalu dia menatap pintu kamar yang 
ditempati Tio terbuka setengah, dan menyadari bahwa 
kamar itu juga kosong. Ya, dia meminta Tio pergi tadi pagi. 
Karena rasanya tidak adil untuk memerangkap Tio disini 
bersamanya dengan semua rasa penasaran laki-laki itu 
terhadapnya sementara dia tidak bisa menjelaskan apapun. 


Kaki Aimi membawanya ke teras dan terkejut karena 
mengetahui mobil Tio masih disana. 


Apa Tio masih disini? 


Dia membalik badannya dan tanpa sengaja menabrak 
Tio yang sedang berdiri dibelakangnya. “Ya Tuhan Tio, aku 
kaget.” 


“Sorry-sorry. Nggak maksud ngagetin kamu.” 
Aimi berdiri canggung dihadapan Tio. “Kok masih disini?” 
“Aku punya janji sama kakak kamu. Jadi aku akan tepati.” 


“Silahkan. Tapi aku belum bisa jawab apapun 
pertanyaan kamu. Jadi simpan dulu semua rasa penasaran 
kamu sampai aku nanti bisa jelaskan.” 


“Kapan?” 
"Ada waktunya.” 


“Sebenarnya, aku benar-benar pingin tahu tentang 
kamu.” 
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“Aku, Aimi yang sama seperti yang kamu kenal 
berbulan-bulan yang lalu. Cewek ceroboh yang nabrak mobil 
kamu, yang lupa dimana kartu e-toll nya, juga jatuhin 
dompetnya sampai akhirnya kamu harus bayarin 
belanjaanku, dan yang buat kamu nunggu berhari-hari jadi 
project kamu tertunda. Belum lagi yang ngerusak acara 
keluarga kamu kemarin.” 


“Ck..ck..ck. Aku bener-bener nggak kenal dengan Aimi 
yang itu. Ayi yang aku tahu itu cewek yang minder dan suka 
menyalahkan diri sendiri. Hobinya minta maaf padahal 
nggak lagi lebaran, yang beberapa kali ketemu aku lagi 
nangis melulu padahal dia lebih cantik kalau tertawa. Dia 
sangat menyebalkan karena buat aku penasaran.” Jantung 
Tio mulai berdebar. Apa Aimi mengerti jika saat ini dia 
berusaha menyatakan perasaannya? 


“Oh itu. Aku nggak paham yang bagian bikin kamu 
penasaran. Tapi sisanya itu Aimi yang sama.” Lalu dia 
berbalik badan dan meninggalkan Tio di teras. Sebelum Aimi 
bisa beranjak, tangan Tio menahan lengannya. 


“Maafin aku Yi. Bisa kita berdamai? Aku nggak akan 
tanya apapun lagi asal kamu jangan nangis lagi.” 


"Sekarang minta maaf juga jadi hobi kamu?” 
“Iya kayaknya, ketularan kamu.” Tio tersenyum. 
"Aku maafin asal aku dibikinin indomie.” 

“Yah Yi, yang jago masak kan kamu.” 


“Udah ayok cepet. Mau aku maafin nggak?” Tangan Ayi 
sudah menarik satu lengan Tio ke dapur. 
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Arya mondar-mandir berjalan di ruangan. Dia sudah 
mencari Aimi kemana-mana, tapi masih tanpa hasil. Aimi 
tidak terlihat di hotel-hotel milik keluarganya, atau bahkan 
di rumah orangtuanya. Sanjaya Darusman bahkan terlihat 
biasa saja. Seperti tidak tahu apa-apa. Sementara Rafi dan 
Brayuda belum menghubunginya untuk mengancam, atau 
memaki atau apa saja. 


Siapa laki-laki yang membawa Aiminya pergi? Siapa dia? 
Sepertinya Aimi mengenal laki-laki itu. Tapi bisa saja itu 
hanya salah satu orangnya Darusman atau Prayogo kan? 
Kenapa mereka bisa tahu kemana dia akan membawa Aimi? 
Ternyata Arya memang tidak bisa menyepelekan Rafi 
Darusman. Anak tertua keluarga Darusman itu memiliki 
jaringan networking yang luas. Dalam hampir semua bidang 
usaha, yang bersih dan yang kotor. Ditambah lagi keluarga 
Prayogo yang ada disisinya sekarang. Ini jadi makin sulit. 


Ponselnya berdering. Ada suara wanita disana. 
“Masih belum bisa menemukan gadismu hah?” 
“Jangan kamu berani menyentuh dia.” 


Lalu Gladys tertawa. “Bukan hanya aku yang nggak bisa 
sentuh dia. Kamu juga Arya. Darusman dan Prayogo, siapa 
yang sangka? Seharusnya kamu berpamitan padanya baik- 
baik Arya, bukan malah menculik dan ingin mengurungnya.” 


“Tanda tangani saja suratnya sialan!!!” 


“Langkahi dulu mayatku atau mayat gadismu.” Lalu 
hubungan disudahi. 
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Bagian 22 


Mereka berdua duduk di dalam mobil malam itu. Aimi 
masih bertanya-tanya, akan dibawa kemana dirinya oleh Tio. 
Setelah pertengkaran pagi kemarin dan berbaikan siangnya, 
mereka berdua sudah kembali pada sikap biasanya. 


Sudah dua hari ini mereka melewati waktu bersama. Tio 
masih sangat sopan seperti biasa. Sekalipun intensitas 
kedekatan mereka memang berubah. Tio sudah bisa ber- 
aku-kamu dengan Aimi. Sekalipun terkadang masih 
terdengar kaku dan membuat Aimi tertawa. 


Banyak juga moment-moment canggung di antara 
mereka. Tio bersyukur sekali ada Bik Asri dan Pak Tarmin 
suaminya yang terkadang bisa mencairkan suasana. Jika 
tidak, mungkin Tio bisa bertindak diluar logikanya. Yah 
siapa yang tahan bedua saja dengan gadis seperti Aimi. 


“Kita mau kemana Tio Ray?” 


“Kemarin, aku sempetin keliling daerah sekitar sini. Aku 
lihat ada tempat makan unik dideket sini.” 


“Kita nggak ke mall kan Tio?” 
“Nggak Yi. Aku tahu itu dilarang kan sama Rafi?” 


“Kapan kamu ngomong sama Bang Rafi?” 
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“Tadi pagi Mama kamu telpon pas kamu lagi keluar 
sama Bik Asri, terus Rafi telpon lagi bareng Yuda nanyain 
kamu.” 


“Hah, Yuda telpon? Dia nggak apa-apa kan?” 


“Nggak apa-apa. Yuda sehat-sehat aja. “Malah bisa 
ngancem aku segala Yi.’ Gumam Tio dalam hati. 


“Terus Mami ngomong apa?” 
“Mami kamu complain liburan nggak ajak-ajak.” 
“Liburan?” 


“Rafi bilang kamu lagi pergi liburan bareng aku ke 
tempat Bik Asri. Mama dan Papa kamu nggak tahu kayaknya. 
Itu yang aku duga.” 


“Lebih baik begitu, atau bisa jadi perang beneran.” Aimi 
bergumam dan ini membuat dahi Tio berkerut penasaran. 


"Kamu makin ngomong aneh-aneh begitu aku beneran 
tambah penasaran.” 


“Tio, inget kita lagi liburan.” Aimi tersenyum. 


"Okey-okey. Aku lagi liburan sama anaknya presiden 
kayaknya. Jadi harus dirahasiakan.” Tio mengangguk sambil 
tersenyum. 


Mereka tiba sepuluh menit kemudian. Tempatnya 
memang terletak bukan di jalan utama. Tapi sudah ada 
beberapa mobil dan motor disana. Tio membukakan pintu 
mobil Aimi. Malam itu Aimi mengenakan cardigan, kaus dan 
jins. Rambut panjangnya digerai begitu saja. 
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Lampu-lampu sudah menyambut mereka di jalan 
setapak menuju hamparan gubuk-gubuk kecil dihadapan 
mereka. Pramusaji mengantar mereka ke tempat mereka 
makan. 


“Ih diiiingiiin.” Aimi memeluk kakinya. Tio memang 
memilihkan tempat lesehan untuk makan. “Tapi bagus 
banget pemandangannya.” Wajah Aimi tersenyum sambil 
menatap lampu kota yang terlihat karena memang area 
restoran yang tinggi. 


“Mau makan apa Yi?” 
“Sup iga enak kayaknya. Dingin begini.” 


Tio menyebutkan pesanannya dan Aimi ke pramusaji 
lalu perempuan itu berlalu. 


“Tio Ray, kamu nggak boleh bayar pake kartu kredit lho. 
Tahu kan?” 


“Tahu. Aku ada cash kok.” 
“Aku aja yang bayar.” 


"Hmm, ribut lagi deh ni nanti. Dimana-mana laki-laki itu 
yang harus bayar Yi.” 


Aimi hanya tersenyum manis. “Oke. Aku nurut aja.” Aimi 
menghentikan dirinya sendiri untuk berdebat yang tidak 
perlu dan bicara hal-hal yang membuat Tio makin curiga. 


Tio sengaja tidak mengalihkan wajahnya untuk menatap 
Aimi yang ada disebelahnya. 


“Mama kamu gimana? Mas Dimas juga baik-baik aja kan?” 
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“Tenang aja Yi, mereka baik-baik aja. Tadi pagi aku 
pinjem telpon rumah Bik Asri buat telpon mereka.” 


“Mama kamu marah nggak?” 


Tio tersenyum dan menggeleng. “Mama saya itu 
pengertian banget. Dia percaya banget sama saya.” Tio 
menyembunyikan kenyataan tentang bagaimana kakak dan 
Mamanya bersorak gembira mengetahui Tio membatalkan 
acara keluarga karena seorang wanita. Kedua wanita 
kesayangannya itu benar-benar yakin jika Tio sudah punya 
pacar. Ditambah lagi keterangan Dimas yang hanya 
menyebutkan bahwa Tio harus merawat pacarnya yang sakit. 
Ya Dimas memang tidak berbicara yang sebenarnya pada 
Mama atas permintaan Tio. Tapi juga tidak harus bohong 
begitu. Dasar Dimas sompret! Rutuk Tio dalam hati. 


“Yi, kamu nggak boleh lho bilang keluarga kamu nggak 
normal kayak tadi pagi begitu.” 


“Tuh kaaan mulai lagi.” 


“Serius Yi. Kamu tahu nggak Abang kamu itu sayang 
banget sama kamu. Atau bahkan Yuda. Kentara banget 
mereka khawatir begitu. Keluarga yang nggak normal itu 
yang nggak ada anggota keluarganya. Itu baru nggak normal. 
Jadi jangan suka jelek-jelekkan keluarga kamu sendiri. 
Karena mereka sayang sama kamu Yi.” 


“Iya iya. Aku juga sayang sama mereka. Tapi emang 
nggak normal Yo...iiihhh susah lah jelasinnya.” 


Gimana mau normal kalau tiap ulang tahun Ayahnya 
sudah siap dengan kado mewah berlebihan dan Abangnya 
yang selalu menempatkan bodyguard disekeliling Aimi 
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sekalipun tidak tampak mata. Atau uang saku bulanan Aimi 
sebelum dia bekerja yang besarnya dua kali lipat dari 
gajinya sekarang. Itu nggak normal kan? 


“Mungkin kamu aja yang berasumsi kalau keluarga 
kamu rumit Yi. Atau berbeda dari keluarga yang lainnya. 
Padahal kalau dilihat dari perhatian Abang kamu, dan Mama 
kamu keluarga kamu sangat normal dan tidak rumit.” 


Aimi hanya diam. Takut jika Tio mengetahui 
kebenarannya. Tentang siapa dia, lalu Tio akan menjauh 
darinya. 


“Kamu kedinginan banget ya?” Tio melihat tangan Aimi 
yang sibuk menggosok lengannya sendiri. 


Tio mendekatkan dirinya dengan Aimi dan melepaskan 
jaket yang dikenakannya lalu menyampirkannya ke pundak 
gadis itu. 


“Pakai Yi.” 
“Kamu pakai apa?” 
“Aku nggak kedinginan.” 


Aimi menatap wajah Tio dari samping. Harum tubuh Tio 
yang menempel pada jaketnya bisa dia baui. 


"Jangan punya pikiran aneh-aneh.” 


“Iya, nggak kok. Nanti Ranti marah lagi.” Tanpa sengaja 
Aimi bergumam dan mengucapkan apa yang terlintas 
dikepalanya. ‘Yah Miii...bego banget sih lo pake ngomong- 
ngomong soal Ranti. 


“Kok Ranti?” 
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“Lupain aja. Makanannya udah dateng nih.” Dua 
pramusaji datang dan meletakkan makanan di meja segi 
empat pendek dihadapan mereka. “Wuiihhh ngebul supnya.” 
Aimi langsung mengambil sendok dan mulai makan. 


Ketika pramusaji itu sudah pergi, Tio menatap Aimi. 
“Ranti bukan pacar saya. Saya nggak ada hubungan apa-apa 
sama dia.” 


Aimi diam sesaat menatap Tio yang duduk 
disampingnya. “Kamu nggak berhutang penjelasan apapun 
ke saya.” Padahal sebenarnya ada banyak kelegaan yang saat 
ini dia rasakan. 


“Kamu masih cinta sama mantan pacar kamu?” Lagi-lagi 
debaran jantung Tio berpacu. 


“Apa kamu masih bisa cinta dengan orang yang sudah 
paksa dan culik kamu? Atau orang yang berkhianat dengan 
pasangannya sendiri untuk berhubungan sama kamu?” 


"Jawab aja Yi.” 


"Jawabannya ada dipertanyaan itu. Aku laper, nggak 
mau bahas ini lagi.” 


“Aku harus tahu Yi.” 


“Kenapa? Biar kamu bisa mulai tanya-tanya lagi? Inget 
nggak kemarin kamu janji kita nggak akan bahas ini lagi. Aku 
paham kamu penasaran Tio, tapi...” 


“Karena saya suka kamu Aimi. Tio menghembuskan 
nafasnya perlahan. Matanya menatap manik mata Aimi yang 
terkejut. Ini mungkin langkah yang salah, atau bodoh. Besar 
juga kemungkinan perasaannya tidak berbalas, tapi ini harus 
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dituntaskan. Setidaknya ketika dia pulang dari sini dia sudah 
bisa melangkah pergi dan mencoba melupakan gadis ini. 


“Banyak yang saya belum cerita ke kamu Tio.” Ada 
keraguan di mata Aimi. 


Akhirnya Tio mengerti apa yang Dimas maksud dulu. 
Tentang bagaimana ketika kita jatuh cinta, segala yang lain 
menjadi tidak penting. Entah itu mantan-mantan pacar Aimi 
dulu, atau kenyataan tentang keluarga Aimi yang unik sekali, 
atau semua berita tidak baik yang beredar di kantornya. 
Semua menjadi tidak penting. Yang Tio tahu, Tio hanya ingin 
mengungkapkan apa yang dia rasa. Dia tidak mau berlari lagi 
atau bersembunyi dari perasaannya. Karena dia bukan 
pengecut. 


“Saat seperti ini. Itu semua jadi nggak relevan lagi. Cuma 
satu yang aku pingin tahu, bagaimana dengan kamu Aimi? 
Apa yang kamu rasa dengan saya?” 


Lalu jantungnya seperti melambat. Debarannya 
memekakkan telinganya sendiri. Gadis itu hanya diam 
terpaku dengan ekspresi yang sulit ditebak. Tio tahu dia 
harus mempersiapkan diri untuk menerima yang terburuk. 
Dimas bilang biasanya cinta pertama itu tidak akan berbalas. 
Jadi Tio yakin sekali kasusnya juga bukan suatu 
pengecualian. Aimi tidak mungkin membalas cintanya. 


Ini terlalu lama. Apa boleh gue mengguncang bahunya? 
Jadi dia sadar dan menjawab saja apa yang tadi gue tanya?’ 


Lalu Tio tersenyum sambil mengangguk. Seperti 
mengerti bahwa hati Aimi terlalu baik untuk menyakitinya, 
jadi gadis itu diam saja. 
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“Makan Yi. Keburu dingin supnya. Maaf saya bikin 
suasana nggak enak.” Tangan Tio sudah meraih sendok 
diatas meja. Untung saja Aimi berada disebelahnya. Jika 
tidak mungkin gadis itu bisa melihat jelas sakit hati 
dimatanya. 


Aimi menggeser duduknya mendekati Tio. Tubuhnya 
sudah bergerak ke samping. Tangannya menggenggam 
tangan Tio perlahan. Lalu bibir gadis itu mendarat di pipi Tio. 
Laki-laki itu menoleh terkejut. Benar-benar tidak mengerti 
dengan bahasa tubuh Aimi. 


“Itu jawabannya.” Aimi tersenyum manis. 


“Apa?” Wajah Tio yang kaget dan memerah membuat 
Aimi tertawa. 


“Tio Ray, nggak usah bersikap seolah-olah itu ciuman 
pertama kamu deh.” 


Tio hanya diam berusaha menenangkan dirinya sendiri. 
Dia tidak mau Aimi tahu bahwa tebakan gadis itu benar. 
Kemudian dia memberanikan diri menatap Aimi. 


“Bisa kamu bilang aja apa jawabannya?” 
“Mau aku cium lagi?” Aimi tersenyum meledek Tio. 


Lalu tangan Tio meraih dagu Aimi dan mendekatkan 
wajahnya pada wajah gadis itu. Bibirnya mengecup bibir 
Aimi lembut. “Mau.” Dan kali ini Aimi yang terkejut hingga 
pipinya bersemu merah. Namun gadis itu tetap membalas 
ciuman Tio, lama-lama. 


Ketika mereka selesai, Tio berujar. “Habis ini kita 
mampir ke apotik.” 
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“Mau ngapain?” 
“Beli obat jantung.” 


Aimi tertawa. “Dasar konyol.” 


KKK 


Rafi duduk di ruangan kerjanya bersama Yuda. Sobatnya 
itu gusar sekali. Mengetahui kenyataan bahwa Aimi bersama 
laki-laki lain di tempat Bik Asri. 


“Kok lo bisa tenang aja sih situasi lagi begini?” 


“Situasi yang mana? Soal Arya dan Gladys? Atau soal 
Aimi dan Prasetyo?” Rafi tertawa ringan. 


“Rese lo!! Masih bisa ngeledekin gue.” 


Sebelum Rafi bisa berujar, ponselnya berbunyi. Posisi 
duduknya yang santai berubah tegak. Mimik wajahnya 
berubah menjadi lebih serius. Dia meminta Yuda tidak 
bersuara. 


“Malam Arya.” 

“Dimana Aimi Raf?” 

“Apa bisa kita sudahi saja Arya?” 
“Sebutkan apa yang kamu mau.” 


“Saya mau kamu dan istri kamu tidak mengganggu 
keluarga saya lagi.” 


“Saya serius dengan Aimi Raf.” 


“Saya juga serius dengan permintaan saya.” 
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“Gladys bisa sangat berbahaya, saya bisa melindungi 
Aimi Raf.” 


“Gladys sudah bukan ancaman. Tapi kamu...jangan 
pernah dekati Aimi lagi.” Nada suara Rafi dingin sekali. 


“Saya bukan musuh kamu Raf. Saya mencintai Aimi. Saya 
nggak mungkin menyakitinya.” 


“Kalau kamu benar-benar perduli dengan Aimi, sudahi 
semua ini. Jangan libatkan Aimi dalam lingkaran keluarga 
Wiratmaja. Kamu pasti tahu, ketika kamu bersama Aimi 
gadis itu akan selalu ada dalam bahaya karena istrimu tidak 
akan pernah membiarkannya.” 


“Aimi akan aman bersama saya Raf. Saya bisa jamin itu.” 


“Aimi sudah punya saya dan Brayuda untuk menjaganya. 
Saat ini, jika kamu ingin melindungi Aimi, lepaskan dia.” 


Lama tak ada sahutan. Lalu Arya berbisik perlahan. 
“Andai bisa semudah itu.” 


Hubungan ponsel disudahi. 
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Bagian 23 


Minggu pagi 


Aimi sudah bangun sedari tadi, tapi masih enggan 
beranjak dari tempat tidurnya. Senyumnya masih 
terkembang mengingat pengakuan Tio semalam. Matanya 
terpejam dan tangannya menyentuh bibirnya sendiri 
perlahan, mengingat lagi bagaimana Tio menciumnya. Tidak 
ada ketergesaan, hanya ciuman lembut yang membuat 
jantung Aimi seperti meluncur pergi meninggalkan 
tubuhnya serta banyak kupu-kupu yang tiba-tiba muncul di 
perutnya. 


Apalagi sikap Tio yang setelah itu sangat canggung. 
Bingung dan malu-malu. Membuat Aimi bertanya-tanya, apa 
mungkin ini kali pertama untuk Tio. Nggak mungkin. Laki- 
laki seperti Tio, mana mungkin nggak pernah punya pacar 
kan? 


Akhirnya dia beranjak bangun. Merasa lebih 
bersemangat daripada sebelumnya. Pagi masih awal. Embun 
juga masih ada diudara. Aimi selalu suka suasana hening 
seperti ini. Hanya ada suara sayup-sayup Bik Asri yang 
sedang menyapu di kebun belakang dan bau kopi tubruk Pak 
Tarmin. 


“Pagi Non.” 
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“Pagi Bik.” Aimi sudah duduk di bangku rotan yang ada 
di teras belakang. 


“Mau Bibik bikinin teh?” 
“Nggak usah nanti aku bikin sendiri aja.” 


“Non, maaf. Apa boleh saya sama Bapak mau ijin hari 
ini?” 


“Mau kemana Bik?” 


“Mau nengok cucu karena panas dan muntah dari 
semalam. Mau saya urut Non.” 


“Bibik mau saya anter?” 


“Nggak usah Non. Saya naik motor aja sama Bapak. Insya 
allah sore saya sudah balik lagi.” 


“Oh boleh aja Bik, silahkan.” 


Bik Asri tersenyum. Tiga puluh menit kemudian mereka 
berdua pergi. Aimi masih berada di teras depan ketika Tio 
masuk dari gerbang. 


“Loh, kamu udah bangun. Habis dari mana?” 


“Jalan-jalan. Udaranya enak banget.” Tio tersenyum 
sambil melangkah ke teras. 


“Bawa apa tu?” 


“Ada yang jual nasi uduk di ujung jalan. Kayaknya enak. 
Makan yuk.” Tio melangkah masuk ke dalam rumah yang 
lebih sepi. 


“Bik Asri kemana?” 
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“Barusan pergi sama Pak Tarmin. Mau urut cucunya 
yang lagi sakit.” 


“Oh...Padahal udah saya beliin nasi uduk nih.” Tio 
beranjak ke dapur untuk mengambil piring dan sendok. 
Sementara Aimi wmenyusulnya dan membuat teh 
disampingnya. 


“Tio Ray.” 


” 


“Hmm... 
“Jadi kita sekarang pacaran ya?” 


Tio berusaha tenang. Sakit jantungnya mulai kumat lagi. 
Sesungguhnya semalam dia gelisah tidak bisa tidur karena 
kejadian semalam. Aimi membalas perasaannya. Mereka 
bahkan...bayangan tentang apa yang terjadi semalam benar- 
benar merusak seluruh pikiran warasnya. Tingkahnya 
benar-benar seperti anak SMA yang sedang jatuh cinta. 
Konyol dan absurd. ‘Nggak tahu diri lo Yo, udah kepala 3 


juga! 
“Mau kamu gimana?” Tio berdehem. Tangannya masih 


sibuk bergerak-gerak membuka bungkusan nasi uduk dan 
menempatkannya di piring. 


Lalu Aimi memeluknya dari belakang. Tio membeku, 
benar-benar tidak menyangka. Matanya menunduk melihat 
tangan ramping Aimi berada di sekeliling tubuhnya. Belum 
lagi tubuh bagian depan Aimi yang menempel di bagian 
belakangnya. 


“Wangi kamu enak. Kamu udah mandi?” 


“Belum. Masih dingin banget.” 
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“Iya, kayak kamu, dingin banget. Aku peluk begini masih 
aja kaku banget.” 


Tio hanya diam dan reaksinya ini membuat Aimi sebal 
tapi masih tetap tidak mau melepaskan pelukannya. “Tuh 
kan, bener-bener kaku.” 


“Kamu belum jawab saya kemarin Yi. Apa yang kamu 
rasa sebenernya? Saya bingung beneran.” 


“Ya ampun Tio Ray. Kamu benar-benar menyebalkan.” 
Tangan Aimi melepaskan pelukannya. Lalu tangan Tio 
menggenggam lengannya menahan Aimi pergi. Tubuh laki- 
laki itu sudah berbalik jadi sekarang mereka berdua berdiri 
berhadapan dekat sekali. 


“Saya benar-benar serius punya perasaan sama kamu 
Aimi. Apa kamu bisa jawab dan bilang apa maksud kamu 
semalam?” 


Aimi melangkah mendekat. “Saya nggak pernah 
membiarkan laki-laki manapun cium saya kecuali saya 
punya perasaan dengan dia.” Tangan Aimi sudah melingkari 
leher Tio. Wajahnya mendekat. “Saya suka sama kamu Tio, 
apa kamu maujadi pacar saya?” 


Tio sudah membiarkan sisa-sisa nilai kesopanan dan 
pikiran warasnya pergi. Tangannya sudah merengkuh tubuh 
Aimi, memeluknya perlahan. Kemudian bibir mereka 
menyatu lagi. Tio berlama-lama disana. Menikmati euphoria 
perasaan baru yang asing ini. Mencecap perlahan dan tidak 
tergesa. Satu tangannya berpindah ke tengkuk Aimi, 
memperdalam ciuman mereka. Dia hanya ingin gadis ini saja. 
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Aimi yang lebih dulu berhenti. Nafasnya sudah terengah 
tapi dahinya masih menempel di dahi Tio 


“Gawat nih Yo.” 


“Gawat kenapa?” Tio berbisik karena kehabisan 
nafasnya. 


“Kayaknya aku juga harus minum obat jantung kamu.” 


Tio tersenyum. “Dasar bandel.” Ciuman ringan mendarat 
di pipi Aimi. “Ayok makan. Serius kita harus keluar dari 
rumah ini kalau nggak aku bisa... Dia tidak melanjutkan 
kalimatnya. Hanya menggelengkan kepala berusaha 
mengusir hasratnya. 


Tangannya menggandeng Aimi ke meja makan dengan 
satu tangan lagi memegang piring nasi uduk. Dia menggeser 
bangku agar Aimi bisa duduk. Lalu Tio memberikan piring 
nasi uduk ke Aimi kemudian kembali ke dapur untuk 
mengambil piring miliknya serta teko yang berisi teh hangat. 


Aimi makan sambil tersenyum menatap Tio. Sementara 
laki-lakinya itu banyak diam dan lebih berkonsentrasi pada 
piring dihadapannya. 


“Hai pacar aku.” Senyum usil Aimi sudah mengembang 
lebar. 


“Kita hari ini mau ngapain? Tio mengalihkan 
pembicaraan. Karena sungguh debaran jantungnya masih 
tidak beraturan. Belum lagi kenyataan hari ini mereka harus 
berdua saja, tanpa Bik Asri dan Pak Tarmin. Bayangkan, 
berdua saja. 


Prasetyo, lo harus tahu batasannya.’ 
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“Sebenernya aku mau masak. Tapi di kulkas nggak ada 
apa-apa.” 


“Mau bikin apa emangnya?” 
“Soto ayam, kamu suka nggak?” 


Tio tersenyum. “Mana ada saya nggak suka makanan 
kamu Yi.” 


“Saya-saya, a-ku. Aku nggak mau kamu saya-saya sama 
aku. Kemarin-kemarin kamu udah ngomong aku kok. 
Kenapa sekarang balik ke saya lagi?” 


“Apa bedanya Yi?” 


“Ya beda. Saya itu bahasa formil. Kayak aku orang asing 
aja. Aku kan pacar kamu.” 


“Saya memang belum tahu banyak soal kamu Yi.” 


“Nanti aku kasih tahu kalau kamu udah nggak saya-saya 
lagi.” 


Kepala Tio sudah menggeleng sambil bibirnya 
tersenyum. “Iya, aku.” 


“Jadi mau aku anter ke pasar? Mumpung masih pagi 
begini.” Tio melirik jam dinding. Masih belum pukul 7 pagi. 


“Kamu tahu pasarnya dimana?” 


“Deket aku tadi beli nasi uduk. Jalan kaki juga bisa, mau 
kesana?” 


Aimi mengangguk lalu tersenyum lagi. Setelah lima belas 
menit mereka selesai makan, mereka pergi ke pasar basah 
terdekat. Mereka berjalan beriringan. Aimi menyelipkan jari- 
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jarinya pada jari-jari tangan Tio. Lalu laki-laki itu menoleh 
sejenak dan menggenggam tangannya perlahan. 


“Tangan kamu dingin. Kamu nggak apa-apa jalan? Apa 
mau naik mobil aja.” Tio berujar. 


“Nggak apa-apa. Kalau naik mobil nggak bisa gandengan.” 
“Kata siapa?” 
“Kata aku barusan.” 


Tio tertawa kecil. Segera merasa bersyukur bahwa dia 
memutuskan untuk berjalan kaki saja. Lalu mereka 
mengobrol hal-hal ringan sambil berjalan. Setibanya di pasar. 


“Ya ampun Tio Ray. Ini mah jauh deh.” Aimi mengeluh. 
Abis ini kan aku mesti masak, tapi belum apa-apa kakiku 
udah pegel. 


"Masa sih jauh. Tadi kamu happy-happy aja kayaknya.” 


Wajah Aimi cemberut kesal. Tapi dia tidak membuang 
waktu segera berbelanja bahan-bahan makan siang mereka. 
Beberapa ibu-ibu yang berpapasan berbisik-bisik. Tio sedikit 
risih dibuatnya. Tapi Aimi cuek saja dan masih asyik belanja. 
Setelah selesai Tio mengambil plastik belanja Aimi lalu 
mereka berjalan pulang. 


“Kamu nggak suka nawar ya? Dari tadi aku lihat kamu 
nggak nawar belanjaan.” 


“Kalau kita pergi ke supermarket besar, kita nggak 
nawar. Lihat harga, beli dan bayar. Padahal yang 
diuntungkan perusahaan-perusahaan swasta besar. Tapi 
kalau dipasar. Berapa sih selisih harganya palingan kalau 


269 


ditawar? Dua ribu atau lima ribu? Kenapa mesti ditawar? Itu 
petani-petani sayur yang untungnya juga paling cuma 
berapa. Dan mereka bukan orang kaya Tio Ray.” 


Tiba-tiba hati Tio menghangat mendengar penuturan 
Aimi. Gadis ini unik sekali. Satu yang pasti Tio tahu hari ini, 
hati Aimi baik dan selalu ingin menyenangkan orang. Kali ini 
dia tidak menunggu Aimi menggenggam tangannya, karena 
jari-jari Tio kembali dia tautkan disana. Sama seperti hatinya. 


“Yo, ada becak Yo. Naik becak yuk. Kakiku pegel nih.” 


“Yi, kesian deh itu tukang becaknya udah tua. Jalan aja, 
sehat.” 


“Tapi tanggung jawab kalau kakiku pegel pijitin ya.” 
“Aku panggilin tukang pijit aja.” 


Aimi tertawa. Beberapa saat kemudian mereka sampai. 
Jam sudah menunjukkan pukul sembilan. Aimi langsung 
beranjak ke dapur sementara Tio mandi. Setelah selesai 
mandi Tio menyusul Aimi di dapur. 


“Mau aku bantuin apa?” 


“Duh apa ya?” Kepala Aimi menoleh. “Rebus telur deh 
sama bihun.” 


“Okey.” Tio beranjak mengambil panci dan mengisinya 
dengan air. “Kamu belajar masak darimana sih?” Mereka 
mengobrol sambil sibuk memasak. 


“Bik Asri dong. Masakannya Bik Asri itu nggak ada 
tandingannya." 


“Dia pengasuh kamu?" 
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“Dari Rafi baru lahir. Bayangin tuh. Terus aku kuliah di 
luar dan Bik Asri minta pensiun dini setelah itu. Sebenernya 
Cynthia minta Bik Asri ikut sama dia buat asuh anaknya. 
Tapi Bik Asri pingin istirahat.” 


“Cynthia?” 


“Rafi, Cynthia, Aimi. Begitu urutannya. Cynthi sekarang 
di Australi sama suaminya. Eh, kakak aku itu IT juga lho. Dia 
bikin usaha online shop gitu di Aussy bareng sama temennya. 
Nanti kapan-kapan aku kenalin kamu ke dia. Kalian pasti 
cocok.” 


“Masa? Menarik. Kalau Rafi, udah punya istri?” 


Wajah Aimi mendadak murung. “Belum. Aku khawatir 
sama dia, yang dia tahu cuma kerja aja. Dia seumuran kamu 
kayaknya, tapi aku nggak pernah tahu dia punya pacar.” 


“Rafi kerja dimana?” 
“Nerusin usaha keluarga.” 
“Usaha apa?” 


“Tio Ray. Aku nggak suka kamu tanya-tanya terus gini. 
Aku berasa di interogasi.” 


“Aku cuma mau kenal kamu lebih dari sebelumnya Yi. 
Nggak ada maksud yang lain.” 


Untuk Tio ini hanya kalimat biasa. Tapi Aimi tiba-tiba 
diam. Menyadari bawah cepat atau lambat dia harus bicara 
pada Tio tentang siapa keluarganya. Lalu ketakutan itu 
muncul lagi. Dia takut Tio pergi meninggalkannya. 
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Tio menyadari perubahan sikap Aimi. Mata gadis itu 
mendadak kosong. Senyum hilang dari wajahnya. Aimi 
bahkan mendadak berdiri membeku seperti ketakutan 
tentang sesuatu yang Tio tidak tahu. 


Lalu Tio mendekatinya dan memeluk Aimi dari belakang. 
"Maafin aku. Aku nggak akan tanya-tanya lagi.” 


Kamu takut apa Yi? Apa yang kamu nggak ceritain ke 
aku? Tio menahan pikirannya sendiri. 


Butuh waktu beberapa saat sampai Aimi kembali ke 
sedia kala. Setelah itu Tio berusaha mencari topik 
pembicaraan yang lain. 


Mereka makan siang pukul 12.30, setelah Aimi mandi. 
Hujan tiba-tiba mengguyur. Jadi rasa soto ayam Aimi berkali 
lipat enaknya karena suasanya pun mendukung. 


“Enak nggak?” Aimi menyeruput sotonya. 


"Masakan kamu nggak pernah nggak enak Yi. Kenapa 
nggak buka restoran aja sih Yi?” 


“Aku baru setahun di Indo deh Yo. Rafi juga bilang gitu 
sih. Tapi nanti dulu deh. Aku mau cari pengalaman kerja 
sekalian ngumpulin modal usaha.” Oke, ini tidak benar. 
Sebenarnya Aimi hanya tinggal bilang dan Rafi atau ayahnya 
pasti langsung menggelontorkan dana. “Ngomong-ngomong 
besok kita bisa pulang nggak ya Yo? Kita kan harus kerja.” 


"Habis makan, kita telpon Rafi. Semoga semua di Jakarta 
sudah mulai membaik.” 


Pukul 13.30 Rafi menghubungi. Dia bilang besok mereka 
sudah bisa kembali. Tapi Aimi masih belum bisa bekerja 
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untuk sementara waktu dan harus tinggal dengannya. Tio 
setuju untuk mengantar Aimi ke tempat Rafi besok pagi-pagi 
sekali. Mungkin dia masih akan ambil cuti untuk pergi ke 
rumah Mamanya, karena minggu lalu sudah gagal datang di 
acara ulang tahunnya. 


Malamnya 


Mereka sedang duduk berangkulan di sofa sambil 
menonton TV. Selimut hangat menutupi sebagian tubuh 
Aimi. Gadis itu duduk meringkuk disebelah Tio. Sementara 
Tio berusaha berkonsentrasi dengan acara TV yang tidak 
menarik dihadapannya. 


“Kok Bik Asri belum pulang ya?” Kepala Aimi bersender 
di bahu Tio. 


"Tadi Pak Tarmin telpon, pas kamu di kamar mandi. 
Katanya mereka baru pulang besok pagi-pagi banget. 
Cucunya harus dibawa ke rumah sakit karena diare. Jadi 
mereka masih disana.” 


“Oh.” Aimi memindahkan tangan Tio yang berada di atas 
bahunya untuk melingkari pinggangnya. Dia suka sekali 
dengan wangi tubuh Tio. Jadi hidungnya sudah menempel di 
dada laki-laki itu. 


"Kamu sadar nggak tadi pagi di pasar ada beberapa 
orang bisik-bisik pas kita lewat?” 


“Sadar.” 
“Kamu nggak risih?” 


“Nggak. Biarin aja. Lagian belum tentu mereka 
ngomongin aku kan?” 
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“Kalau mereka ngomongin kamu gimana?” 


"Ya, nggak gimana-gimana. Biarin aja mereka begitu Tio 
Ray. Aku udah biasa. Di kantor juga banyak yang salah 
paham soal aku.” 


Tio menoleh menatap wajah Aimi dari samping. “Kamu 
tahu?" 


“Tahu. Semua rumor dan gossip yang beredar soal aku. 
Soal kamu juga ada.” 


“Terus?” 
“Ya udah biarin aja.” 
“Berita yang tidak benar itu harus diklarifikasi Yi.” 


“Tio Ray, klarifikasi itu hanya akan berguna ketika kita 
bicara dengan orang yang positif dan open minded. Banyak 
orang di kantor yang memang sudah nggak suka dasarnya 
sama aku, entah kenapa. Ketika aku klarifikasi, mereka tetap 
tidak akan percaya. Jadi aku nggak mau buang waktu. Aku 
tahu siapa diriku Yo. Aku bukan remaja labil yang masih 
mencari jati diri. Aku nggak butuh orang lain untuk kasih 
tahu aku harus bagaimana, aku nggak butuh pengakuan dari 
orang lain tentang kepribadian aku. Beda hal nya dengan 
pengakuan soal kinerja kerja ya. Jadi, it's oke Tio. We can't 
please everybody.” 


Aimi tersenyum dan Tio mengeratkan rangkulannya. 
Apa yang dia perbuat sampai-sampai dia bisa mendapatkan 
gadis ini? 


“Kamu terganggu dengan itu semua?” 
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Tio menghela nafas. “Ya.” 
"Kamu percaya dengan mereka?" 


"Sekarang, aku percaya sama kamu.” Tio berusaha 
menutupi kenyataan bahwa sebelumnya dia hampir saja 
percaya dengan semua berita itu. 


"Buat aku, itu aja sudah cukup. Aku cuma butuh kamu.” 


Kali ini gantian Tio yang terhenyak. Buat Aimi kalimat 
itu kalimat biasa, karena memang itu yang dia rasa. Dia 
hanya ingin Tio percaya padanya, itu saja sudah cukup 
karena orang yang berarti untuknya selain keluarganya 
adalah Prasetyo teman kerjanya. 


“Jantung kamu kok deg-degan gini Yo?” Aimi mendongak 
menatap wajah Tio. 


“Kan aku udah bilang, kamu sering bikin aku jantungan.” 
Manik mata mereka bertemu. Hari ini Tio tahu lebih banyak 
soal Aimi dan pengetahuan barunya ini sungguh 
membuatnya makin merasa jatuh cinta, jatuh-sejatuh- 
jatuhnya. 


Dibalik kepolosan Aimi, ada banyak kedewasaan disana. 
Pikirannya yang bijak lebih dari usianya, sikapnya jujur apa 
adanya, hatinya baik dan menghargai orang-orang 
disekitarnya. Sekalipun terkadang Aimi bisa juga bersikap 
kekanakkan. Tapi justru itu yang Tio suka. Mungkin masih 
banyak juga yang Tio belum tahu. Tapi saat ini, semuanya 
terasa sempurna. Cukup ini saja. 


Lalu entah siapa yang memulai, mereka sudah 
berpagutan perlahan. Tangan Tio mendekatkan tubuh gadis 
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itu padanya. Bibirnya sudah berpindah ke leher jenjang 
milik gadisnya. Harum lembut Aimi membuatnya betah 
berlama-lama disana. 


Nafas Aimi sudah mulai putus-putus. Apa yang Tio 
lakukan membuatnya kehilangan akal. Perlakuan Tio lembut 
sekali padanya. Sudah tiga hari mereka bersama, dan untuk 
pertama kalinya Tio memulai duluan. Sikap Tio memang 
sopan sekali, terlampau sopan untuk ukuran laki-laki yang 
suka padanya. Jadi Aimi merasa nyaman dan aman 
bersamanya. 


"Yi... Mata Tio sudah menatap Aimi nanar. Dia tahu dia 
harus berhenti sekarang. “...sudah.” 


“Kita baru mulai.” Lalu Aimi naik ke pangkuannya. Posisi 
mereka sudah berhadapan. Selimut yang menutupi tubuh 
Aimi sudah jatuh ke lantai. Aimi mencium Tio lagi. Dia 
tergila-gila dengan bibir lembut dan hangat Tio. Atau 
bagaimana harum moutwash-nya Aimi bisa rasakan. 


Semua ini baru untuk Tio, jadi sulit sekali untuk dia 
mengkontrol hasratnya sendiri. Bagaimanapun dia laki-laki 
normal yang saat ini sedang bersama wanita yang dia cinta, 
berdua saja. Jadi tangannya sudah menelusup ke balik kaus 
Aimi. Dia ingin merasakan gadisnya. Jari-jarinya sudah tiba 
di kulit punggung Aimi. Sementara Aimi benar-benar 
seorang pencium yang ulung dan saat ini sedang 
membuatnya membumbung tinggi. 


“Ayi, stop.” 


“I won't” Lalu Aimi memperdalam ciuman mereka. Ini 
membuat Tio gila. Jadi alih-alih dia menjauh, Tio malah 
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membiarkan Aimi membuka kaus longgar yang 
dikenakannya dan melemparnya ke lantai. 


Sejenak mata Tio menatap tubuh indah Aimi. Bibir gadis 
itu kemerahan, rambutnya tergerai panjang dan dua 
gundukan dihadapannya... 


Prasetyo stop.’ 


Sebelum Tio berhasil menjauhkan gadisnya itu Aimi 
sudah menciumnya lagi dan makin mendekatkan tubuhnya 
pada tubuh Tio. 


Aimi juga terkejut dengan reaksi tubuhnya sendiri. 
Bagaimana dia bergerak-gerak diatas Tio, atau bagaimana 
bibirnya tidak bisa berhenti. Biasanya, dengan siapapun itu 
Aimi tidak pernah kehilangan kontrol diri. Tapi kali ini dia 
benar-benar ingin laki-laki ini saja. Saat mereka belum 
kembali ke rutinitas mereka dan saat Tio masih jadi miliknya 
sebelum laki-laki itu tahu tentang siapa dia sebenarnya. 


“Yi.. jangan salah paham kalau aku berhenti.” Nafas Tio 
tersengal. Matanya menatap Aimi sayang. “Aku diminta Rafi 
untuk jaga kamu. Bukan merusak dan mencuri kesempatan 
seperti ini.” 


‘Nah gitu Yo. Sabar Bro, semua ada waktunya.’ 


Aimi tersenyum mengerti. Dengan enggan gadis itu 
kembali ke posisinya. Dia mendengar Tio menghembuskan 
nafas perlahan. Setelah mengenakan kausnya lagi dia berdiri 
untuk mengambil air di dapur. Tapi tangan Tio menahannya. 
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“Mau kemana?” Tangan Tio meraih Aimi mendekat lagi. 
Dia memeluk Aimi sambil duduk sementara gadis itu masih 
berdiri. 


“Ambil air minum.” Tangan Aimi memainkan rambut Tio. 


"Jangan salah mengerti, aku juga mau kamu. Dengan 
cara yang benar.” Wajah Tio mendongak menatap gadisnya. 
“Aku jatuh cinta sama kamu Aimi." 


Lalu air mata gadis itu meluncur perlahan di pipi. Aimi 
makin takut menghadapi kenyataan nanti. Tentang 
kemungkinan-kemungkinan Tio akan menjauh darinya. 
Entah karena keluarganya, atau karena masa lalunya dengan 
Arya atau hubungannya yang aneh dengan Yuda. 


Tio tidak mengerti, kenapa Aimi diam dan menangis. 
Apa dia salah bicara? Apa salah jika dia memperlakukan 
Aimi seperti seharusnya? Menjaga gadis itu hingga saatnya 
dia bisa benar-benar meresmikan hubungannya. Tio tidak 
mau terburu-buru, kemudian mereka menyesal. Dan jangan 
salah, dia pun tersiksa berhenti ditengah-tengah seperti ini. 


"Janji sama aku Tio Ray. Kalau nanti aku cerita 
semuanya, kamu nggak akan pergi. Kamu hanya akan 
percaya dengan aku aja.” 


Kepala Tio mengangguk perlahan, kemudian tangannya 
mengusap air mata Aimi yang tersisa. Mata gadis itu masih 
menyiratkan banyak ketakutan. Saat ini Tio tidak tahu apa 
yang Aimi takutkan. Tapi dia bersumpah dia tidak akan pergi. 
Apapun yang terjadi nanti. 
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Lalu bibir mereka bertemu lagi. Aimi menghela nafasnya 
yang tertahan. Dia ingin menghentikan waktu, begini saja 
bersama laki-lakinya. 
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Bagian 24 


Mereka tiba di lobby hotel The Emperor pukul 10 pagi. 
Jalanan ke Jakarta memang sedikit terhambat. Tio berusaha 
keras menyimpan seluruh pertanyaan di kepalanya yang 
lagi-lagi bermunculan. Kenapa Rafi selalu meminta mereka 
untuk bertemu di hotel yang sama? Kenapa bukan di rumah 
atau apartemennya saja? Apa Rafi bekerja disini? Sekalipun 
pertanyaannya tidak berhenti disana, Tio berhasil bungkam 
dan membicarakan hal-hal yang lain dengan Aimi sepanjang 
perjalanan. Satu dua kali mereka juga sudah mulai 
berdiskusi tentang project mereka yang sebentar lagi akan 
selesai. 


Rafi sudah menunggu di lobby hotel. Kali ini bukan 
hanya Rafi, Yuda juga ada disana. Segera berdiri mengetahui 
Aimi datang bersama Tio, laki-laki yang tiba-tiba dia tidak 
suka. Yuda berharap tidak ada yang terjadi dengan mereka 
berdua selama mereka berada di Bandung kemarin dan dia 
akan memastikan hal itu nanti. Sekarang, yang terpenting 
Aiminya sudah kembali. 


“Sayang, kamu nggak apa-apa?” Rafi mencium puncak 
kepala Aimi sambil merangkul adiknya itu. 


“Nggak apa-apa.” Aimi tersenyum. “Maaf aku udah nggak 
nurut dan akhirnya apa yang Abang bilang terjadi juga.” 
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Yuda berdecak keras menandakan dia kesal sekali. Jika 
saja Aimi menurut dan tinggal saja di rumah, pasti kejadian 
minggu lalu tidak terjadi. “Kalau nurut namanya bukan Aimi.” 


Gadis itu menoleh ke Yuda dan menghampirinya. “Bang 
Yud, lo nggak apa-apa kan?” Wajahnya sudah mengernyit 
mengamati seluruh tubuh Yuda. Terakhir kali Yuda harus 
berhadapan dengan laki-laki yang tubuhnya lebih besar 
darinya. 


“Yang penting lo nggak apa-apa, bukan gue.” Sedikit 
memaksa dia memeluk Aimi, dia sungguh merindukan dan 
mengkhawatirkan gadis itu. “Arya nggak macem-macem 
sama lo kan? Dia nggak ngapa-ngapain lo kan?” Nada Yuda 
geram sekali mengingat Arya Dirga menarik Aimi 
dihadapannya. 


"Nggak Bang. Gue nggak apa-apa. Arya juga nggak 
mungkin macem-macem Bang.” 


“Kalau dia gimana?” Yuda menyudahi pelukannya dan 
melirik ke arah Tio yang berdiri disana memperhatikan 
mereka bertiga. 


"Yuda, jangan macem-macem sama dia.” Aimi sudah 
mendesis kesal berusaha menutupinya dari Tio. 


"Yo, makasih udah nolongin Aimi.” Rafi menjabat tangan 
laki-laki itu yang tampak juga kesal dengan Yuda. “Kebetulan 
banget makan malam keluarga kalian ada di tempat yang 
sama. Maaf, kalau ini semua buat acara kamu berantakan.” 


“Nggak masalah, yang penting Aimi nggak apa-apa. 
Waktu itu mereka baru tiba di lobby dan ketemu saya dan 
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teman saya.” Tio membalas jabat tangan Rafi kuat. “Apa 
boleh saya bicara empat mata sebentar saja?” 


Rafi tidak menyangka dengan permintaan Tio. Tapi dia 
mengerti. Tidak adil rasanya sudah merepotkan teman Aimi 
ini bahkan menempatkannya dalam situasi yang berbahaya 
untuk adiknya sementara dia tidak tahu apa-apa. “Oke.” 


“Bang Raf, kenapa mesti bicara berdua aja? Aku mau 
ikutan.” Aimi harap abangnya mengerti bahwa dia masih 
harus menyimpan semuanya dari Prasetyo. Aimi belum siap 
dengan kemungkinan yang bisa terjadi. 


“Yud, bawa Aimi naik.” 


“Aku bukan anak kecil. Kalian selalu begitu. Harusnya 
aku nggak balik kesini dan pergi aja sama Tio.” Aimi mulai 
panik dan merajuk. 


“Ayi, jangan begitu.” Rafi berisyarat ke Yuda dan laki-laki 
itu mengerti. Dia menggenggam tangan Aimi dan mencium 
puncak kepalanya segera mengalihkan Aimi dari Rafi dan 
Prasetyo. 


“Nggak usah pegang-pegang.” Aimi menampik tangan 
Yuda dan menghampiri Tio. “Kamu juga sama aja. Pasti 
kamu mau tanya-tanya lagi kan? Semua harus jelas dan ada 
jawabannya, iya kan? Gimana kalau kamu dengar apa yang 
kamu nggak mau dengar? Aku harap kamu masih ingat janji 
kamu semalam.” Air mata Aimi sudah menggenang. 
Kenyataan akan kemungkinan dia bisa kehilangan Tio lebih 
menakutkan daripada berhadapan dengan Arya. 
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Tio menghela nafasnya. Belum apa-apa Aimi sudah 
panik begini. Ada apa sebenarnya? Tangan Tio menarik Aimi 
menjauh dari Rafi dan Yuda. 


“Ayi, aku harus tahu semua situasinya biar bisa jagain 
kamu. Nggak perlu panik Yi. Aku nggak akan kemana-mana, 
aku udah janji kan?” 


“Apa yang mau kamu tanya sama Rafi? Pertanyaan- 
pertanyaan kemarin? Kenapa kamu nggak nunggu aku yang 
menjelaskan aja?” 


“Ayi, aku nggak akan nanya aneh-aneh. Aku hanya 
pingin tahu situasi terakhir aja. Biar aku tahu aku harus 
bagaimana.” 


Titik-titik air mata sudah jatuh lagi. Aimi menangis 
dalam diam dan tanpa suara. Tapi justru itu membuat Tio 
lebih merasa sedih dan tidak berdaya. 


"Ya Tuhan Yi.” Tio menghela nafas berat. “Okey, okey. 
Aku nggak akan tanya apa-apa sama Rafi. Jangan nangis lagi 
Yi, sudah.” 


“Aku pingin kamu peluk.” 


“Banyak orang Yi, nggak enak. Besok kita ketemu lagi ya. 
Kamu bilang kamu dimana, aku susulin kamu.” 


Aimi masih diam, hanya menatap Tio sedih. 


“Ayi, nanti malam aku telpon. Aku kerumah Mama dulu 
habis ini. Sudah jangan nangis lagi. Tio menatap Aimi 
sambil mengurungkan niatnya untuk memeluk gadis itu. Dia 
pasti akan merindukan Aimi. 
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Sementara Rafi dan Yuda memperhatikan mereka dari 
jauh. 


“Ada yang nggak beres.” Yuda berujar melihat gelagat 
Aimi yang aneh. 


“Apa?” 
“Aimi dan cowok sialan itu.” 


“Yud, dia yang udah nolongin Aimi dan jagain sampai 
sekarang. Bayangin kalau nggak ada Tio, Aimi sudah dibawa 
lari sama Arya sialan itu." 


“Hah, mereka berdua sama sialannya.” 


Rafi tertawa kecil. “Kenapa? Akhirnya lo punya pesaing 
ya? Hati-hati, kali ini Aimi sepertinya serius suka sama dia. 
Prasetyo bukan dari kalangan kita. Hidupnya stabil dan 
biasa-biasa saja. Kerjaan mapan sekalipun belum jadi 
direktur. Lo tau kan, Aimi tergila-gila sama itu semua.” 


“Lo bisa nggak menghibur hati gue sedikit? Temen gue 
bukan lo?” Yuda mendengus kesal. 


“Gue abangnya Aimi dan yang penting buat gue adik gue 
bahagia.” 


Pembicaraan mereka terhenti ketika Tio menghampiri 
Rafi. Aimi sudah berjalan menuju lift bersama Yuda. 


“Sorry, kayaknya lain kali aja kita bicara.” 


Rafi tersenyum mengerti. “Aimi memang terkadang bisa 
sangat sulit.” 
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“Nggak masalah.” Tio mengangguk mengerti lalu pamit 
pergi. 
Di lantai atas. 


“Lo pacaran sama dia?” Yuda sudah tidak dapat 
menahan diri. 


"Bukan urusan kalian. Gue capek.” Aimi beranjak masuk 
ke dalam kamar. 


“Ck...” Tangan Yuda ditahan oleh Rafi. “Biarin dia dulu 
Yud.” 


“Terus, apa rencana lo sekarang?” 


Rafi berjalan ke ruang kerjanya bersama dengan Yuda, 
membeberkan apa rencananya saat ini dengan pintu 
tertutup. 


Aimi sudah di Jakarta. Begitu kata informannya. Tangan 
Arya sudah terkepal, kali ini sangat sulit untuknya menahan 
rindu pada gadis itu. Jika dahulu Arya bisa melarikan diri 
pada pekerjaannya, saat ini semua sia-sia. Apa dia salah? Apa 
dia terlalu memaksa? Sehingga membuat Aimi ketakutan 
seperti itu. Sudah tidak ada senyum bahagia yang dia lihat 
ketika mereka bertemu. Mata gadis itu sedih sekali dan juga 
takut. Ini membuat Arya terluka. Dia bukan orang jahat yang 
suka memaksakan kehendak. Tapi ide tentang dia 
kehilangan Aimi benar-benar tidak bisa dia terima. 


Mungkin ini karma. Karena perlakuan buruknya pada 
Gladys bertahun-tahun ini. Dia memutuskan untuk 
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menghukum istrinya itu karena sudah tidak setia. Tapi, 
ternyata dia terlena. Arya tidak bisa menghentikan 
pertualangan-petualangannya. Rasanya seperti candu, 
melihat bagaimana wanita-wanita memujanya. Lalu rumah 
tangganya menjadi hampa. Karena dia membalas api dengan 
apl. 

Lalu Aimi datang, menyentuhnya dengan semua 
kebaikan hati gadis itu. Gadis istimewa yang sudah 
menawan hatinya. Dan Gladys...Arya tahu wanita itu terluka. 
Mungkin sama dalamnya seperti ketika Arya tahu 
perselingkuhannya dengan Sam dulu. Gladys tahu kali ini 
Aimi sudah memiliki hati Arya, bukan tubuhnya. Entah 
kenapa istrinya itu masih bertahan. Bukankah Arya sudah 
tidak membuatnya bahagia selama bertahun-tahun? Atau 
apakah ini salah satu balasan keji dari Gladys agar Arya 
sama tersiksanya? Karena Gladys tahu, Aimi tidak akan mau 
berurusan dengan suami orang. Hati Aimi terlalu baik untuk 
menyakiti hati sesama wanita. Ini berarti Arya akan 
ditinggalkan, sendiri. Jadi mereka bisa berkubang pada 
neraka yang sama. 


Aimi, aku harus bagaimana?’ Tatapan mata Arya kosong, 
sekosong ruang kerjanya siang ini. 


KKK 


Sanjaya Darusman berada di ruangan kerjanya. Ada 
yang aneh, dengan sikap anak-anaknya. Rafi seperti 
menutupi sesuatu. Dia cukup bijaksana untuk membiarkan 
Rafi tidak bercerita, karena dia percaya bahwa anaknya itu 
bisa mengatasi segalanya. Informannya bilang Aimi sudah 
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kembali dan saat ini berada bersama Rafi. Jadi dia akan 
mengunjungi putri kecilnya itu. 


Ponselnya berbunyi. 
“Selamat sore Pak Sanjaya.” 
“Ya, saya. Bagaimana kabar ayahmu Arya?” 


Mereka berbincang sejenak. Sesaat kening Sanjaya 
berkerut, mendengarkan apa yang dituturkan Arya. Anak 
muda yang dia tahu sejak masih bayi dulu. Tapi saat lain dia 
hanya mengangguk. Setelah Arya selesai bicara, Sanjaya 
setuju mereka akan bertemu. Di salah satu hotel miliknya. 


Kaka 


“Pak, ada Pak Sanjaya dibawah, bersama Arya Dirga.” 
Martha sang sekertaris membuat Rafi terkejut sampai 
hampir jatuh dari duduknya. 


“Kamu serius? Dimana mereka?” 
“Bicara di restoran.” 
"Yuda dimana? Jangan bilang sama dia Tha.” 


“Sebentar saya cek dulu.” Martha menelpon Yuda 
sejenak lalu kembali menatap Rafi. “Pak Yuda sudah di lobby 
sedang naik ke atas. Dia sudah tahu.” 


Rafi cepat-cepat pergi ke lantai bawah. Dia sudah berada 
di pintu masuk restoran ketika Dani, karyawan kepercayaan 
ayahnya mencegah dia masuk. 


"Maaf Raf, Bapak bilang dia hanya mau bicara empat 
mata.” 
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"Arya bawa siapa?” 
“Sendirian.” 
"Kamu yakin Dan? Sudah cek di luar.” 


“Sendirian. Semua sudah dicek berulang kali lima belas 
menit yang lalu.” 


“Bilang Ayah, saya diatas.” 


Dani mengangguk lalu Rafi berlalu menuju lantai atas. 
Ayahnya pasti akan kesini, dengan atau tanpa Arya Dirga. 
Dia memang tidak memberitahu detailnya pada Ayah. 
Karena dia tidak mau orangtuanya itu khawatir atas semua 
yang terjadi. Apalagi ini bersangkutan dengan Aimi. Tapi 
Rafi akhirnya harus mengakui, Arya Dirga memang punya 
nyali. Mungkin bukan untuk adu tarung seperti Yuda, tapi 
strategi Arya tidak bisa Rafi prediksi. Ini diluar dari rencana 
dan dugaannya. 


“Aimi mana?” Rafi bertanya pada Yuda. 


"Masih di kamar. Ngapain tuh kunyuk kesini segala?” 
Yuda sedang duduk di sofa tengah. 


“Lo bawa orang? Sejak kapan lo suka bawa orang?” Rafi 
melihat ada Joko orang kepercayaan Bapak besar ada di luar 
pintu. 


“Gila, ya nggak lah. Itu babe gue deh biasa. Tindakan 
pencegahan menurut dia.” 


Rafi menggelengkan kepala. “Nggak semua bisa 
diselesaikan dengan berantem Yud. Kali ini Arya benar- 
benar di luar dugaan gue.” 
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"Mangkanya, harusnya lo biarin gue aja yang urus dia. 
Masalahnya nggak akan bertele-tele begini.” 


“Ini negara hukum Yud, gue nggak mau sobat gue jadi 
terdakwa.” 


"Jadi terdakwa itu hanya buat orang yang nggak 
pengalaman Yud, dan nggak punya uang. Manusia-manusia 
bajingan kayak Arya yang suka bohongin cewek-cewek 
harus ditenggelamkan. Kayak kata si ibu mentri.” 


“Niat mau bunuh orang masih ngelucu.” 


Lalu pintu diketuk dan terbuka. Refleks Rafi dan Yuda 
berdiri menyambut Ayah. Mereka berdua terkejut 
mengetahui ada Arya dibelakang tubuh ayahnya. 


Tangan Yuda sudah terkepal. Bajingan ini memang tidak 
tahu diri. Dia pikir jika dia berlindung pada Sanjaya Yuda 
akan berhenti? Ini justru makin menarik. 


“Yud, tahan dulu. Ada Ayah disini.” Rafi berbisik pada 
Yuda diiringi dengan Yuda yang mengangguk mengerti. 
Setengah jiwanya memang liar, tapi dia tahu sopan santun 
dan rasa hormatnya begitu tinggi pada Sanjaya Darusman, 
orang yang sudah dia anggap ayahnya sendiri. 


“Sore Raf.” Arya menghampiri Rafi dan menjabat 
tangannya. 


“Sore Ya.” Pandangan Rafi awas dan tajam menatap Arya. 


"Saya sudah bicara dengan Bapak.” Arya menengokkan 
kepala pada Sanjaya. “Tapi saya tahu saya harus 
menyampaikan ini juga ke kamu.” Dia menghela nafas. 
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"Kita bicara di ruang kerja. Mereka berempat masuk 
dan duduk berhadapan di sofa setelah pintu tertutup. 


“Saya minta maaf. Apa yang saya lakukan keterlaluan. 
Tapi saya benar-benar tidak bermaksud seperti itu. Saya 
hanya sangat khawatir dengan Aimi karena istri saya 
mengancam dia.” 


Rafi mengernyitkan dahi. Laki-laki sekelas Arya Dirga 
datang dan menyerahkan diri. Bahkan meminta maaf pada 
keluarganya. Ada apa ini? “Faktanya, kamu berbohong pada 
Aimi, tentang status kamu.” 


“Ya, itu salah saya. Karena itu saya minta maaf.” Arya 
menatap Rafi lekat, ingin menunjukkan kesungguhannya. Ini 
cara dan usahanya untuk mendapatkan kembali 
kepercayaan keluarga Darusman. Agar dia bisa bersama 
gadisnya. Dia tidak main-main ketika dia bilang dia sanggup 
melepas segalanya, bahkan harga dirinya. 


“Tapi...saya benar-benar jatuh cinta dengan Aimi.” 


Sanjaya berdehem. Tenggorokannya tiba-tiba terasa 
kering. Dia paham bahwa akan datang saatnya putri kecilnya 
akan jadi milik orang lain. Tapi Arya Dirga bukan seseorang 
yang dia pikir bisa membahagiakan anaknya itu. 


"Saya paham, banyak berita yang tidak baik soal saya. 
Itu saya sebelum bertemu dengan Aimi. Status saya saat ini 
juga masih dengan Gladys. Tapi saya sungguh-sungguh ingin 
membahagiakan Aimi. Saya tahu semua tindakan saya akan 
beresiko. Saya juga tidak berharap keluarga Darusman 
langsung setuju dengan apa yang saya minta...” 
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"Kita nggak akan pernah setuju!!” Yuda sudah tidak bisa 
menahan dirinya. Bajingan terkutuk ini harus segera 
ditendang keluar sebelum meracuni pikiran Rafi dan Ayah. 


"Yud...tenang.” Rafi berbisik. 


"Jangan kamu pikir kita bisa maafkan orang yang sudah 
berencana membawa Aimi lari. Kalau kamu bijaksana, kamu 
pergi sekarang.” Suara Yuda sudah bergetar. Kentara sekali 
emosi sudah menguasainya. Sumbunya memang selalu 
pendek. 


Rafi kali ini berdehem. Kepalanya menoleh pada 
ayahnya. Mata mereka bertemu dan entah bagaimana 
Sanjaya percaya, bahwa Rafi punya caranya sendiri untuk 
menangani ini. “Arya, kamu benar-benar cinta Aimi kan?” 


Arya mengangguk, tidak ada keraguan dimatanya. 
"Menurut kamu, apa Aimi masih cinta kamu?” 


“Aimi terlalu baik untuk menyakiti hati istri saya. Jadi 
mungkin penolakannya hanya karena status saya yang 
masih beristri.” 


"Apa yang terpenting untuk kamu?” 


Dahi Arya mengernyit. Mencoba memahami pertanyaan 
Rafi. “Buat saya yang terpenting adalah Aimi." 


"Saya akan membiarkan kalian bertemu, dibawah 
pengawasan keluarga kami..” 


“Raaaf, lo gila apa?” 
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Senyum Arya sudah terbit. Ada harapan untuknya. 
Sementara tangan Rafi sudah meremas bahu Yuda untuk 
memintanya diam karena dia belum selesai bicara. 


"Dengan satu syarat...” 
“Apa saja.” 


“Aimi adalah wanita bebas. Perasaannya juga harus 
dihargai. Kamu setuju?” 


Lagi-lagi Arya mengangguk. 


“Syaratnya, jika Aimi sudah tidak mencintai kamu 
dengan atau tanpa status kamu. Kamu siap melepaskan Aimi, 
demi kebahagiaan adik saya.” 


“Saya yakin, Aimi masih mencintai saya.” 


"Hanya Aimi yang bisa menjawab itu. Saya dan Ayah, 
tidak akan mau memaksakan kehendak kami pada Aimi. 
Kami hanya ingin dia bahagia. Harusnya tujuanmu sama. 
Saya tegaskan lagi, jika adik saya sudah tidak cinta kamu dan 
tidak bahagia bersama kamu, kamu berjanji antara sesama 
lelaki kamu harus melepaskan Aimi.” 


"Ya. Saya berjanji.” 


"Jangan pernah, lakukan hal yang bisa menyakiti adik 
saya lagi. Atau kamu akan saya tuntut secara hukum dan 
kehilangan semua akses untuk bertemu Aimi. Kami akan 
pastikan itu.” 


“Saya paham.” 


Sanjaya menghela nafasnya berat. “Saya, kenal kamu 
sejak kecil Arya. Hubungan keluarga kita baik-baik saja. Saya 
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sangat menghormati ayah dan ibu kamu. Jadi saya harap, 
kamu tidak mengecewakan saya sebagai orangtua Aimi. Dan 
kamu, tidak mengecewakan orangtuamu sendiri.” 


Arya mengangguk. “Apa saya bisa bertemu dengan Aimi 
sekarang. Sebentar saja.” 


“Silahkan. Saya akan beritahu Aimi dulu, karena 
sepertinya dia masih istirahat di kamar.” 
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Bagian 25 


Sanjaya mengetuk pintu kamar putri kecilnya. Karena 
tidak ada jawaban, dia masuk dan menemukan putri 
kecilnya sedang tidur. Dia duduk ditepian tempat tidur, 
menatap wajah anak kesayangannya. Putri istimewa yang 
dia punya. Cintanya pada Rafi dan Cynthia sama besarnya. 
Tapi Aimi selalu menjadi favoritnya. Karena sungguh, 
dirinya sendiri banyak berubah karena gadis ini. 


Dalam dunia yang dia tahu dan kenal sejak kecil, 
manusia yang hatinya benar-benar tulus dan baik jumlahnya 
tidak ada. Setidaknya dulu itu yang dia percaya. Tapi 
anaknya ini berbeda. Mungkin Tuhan sudah menegurnya, 
memberikan dia putri yang benar-benar tidak mau 
menyandang nama belakangnya sejak dari kecil. Dia pikir, 
kelakuan Aimi akan berubah pada akhirnya. Dengan semua 
hadiah dan fasilitas yang dia berikan. Tapi makin diberi, 
Aimi malah makin lari dan menjauh. Jadi Sanjaya diam saja. 
Hanya memantau melalui Rafi abangnya. 


Sudah bertahun lamanya dia menunggu Aimi mau 
menerima apa yang sudah menjadi hak lahirnya, dan sejak 
beberapa tahun yang lalu akhirnya dia menyerah. Pada 
kesungguhan dan kebaikan hati Aimi. Dia membiarkan Aimi 
mengajarkannya tentang banyak hal. Bukan hanya tentang 
bagaimana dia melihat dunia dari mata Aimi, tapi hal-hal lain 
yang tak kasat mata. Hal-hal yang bisa membuat tidurnya 
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nyenyak dan hatinya damai. Hal-hal yang bahkan tidak bisa 
diberikan oleh kekayaannya. Jadi dia yakin. Hukuman dari 
Tuhan ini adalah anugerah yang tidak terbeli. Bahkan 
dengan semua kekayaan yang dia punya. 


“Ayah, kapan dateng?” Bibir gadis itu sudah tersenyum 
namun matanya masih terpejam. Tangan ayahnya yang 
sebelumnya membelai lembut pipinya sudah dia genggam. 


"Hai Love. Bagaimana liburanmu? Bik Asri sehat?” 


“Sehat. Bulan depan kita kesana apa?” Aimi sudah 
bangkit dan duduk di pinggir tempat tidur. Gadis itu 
merangkul ayahnya manja. 


“Ayah sama Mami mau pacaran bulan depan.” 
“Tuh kan. Aku nggak boleh ikut pasti.” 
“Kamu nggak pernah mau ikut biasanya.” 


Aimi terkekeh. “Jangan marah dong. Nanti Aimi ikutan 
deh. Lihat dulu Aimi bisa cuti lagi atau nggak.” 


“Love, ada Arya diluar.” 
Mata gadis itu membulat terkejut. “Ayah serius?” 
Ayahnya mengangguk. 


Lalu gelombang rasa bersalah itu datang lagi dan 
membuat air matanya jatuh satu persatu. “Maafin Ayi Yah. 
Aku benar-benar nggak tahu kalau Arya sudah beristri. Ayi 
benar-benar nggak tahu, sungguh.” 
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Sanjaya hanya tersenyum mengerti. Tidak mungkin Aimi 
tahu, dia percaya itu. “Sudah, Rafi dan Ayah sudah bicara 
dengan Arya. Jadi sekarang temui dia.” 


"Kenapa? Ayah dan Abang setuju aku sama dia?” 
Sesaat Sanjaya diam. “Apa itu yang kamu mau Sayang?” 
Aimi menggeleng perlahan. 


Ayahnya tersenyum lega. “Bicarakan baik-baik 
dengannya. Saran Ayah, biarkan dulu dia berusaha. Jangan 
langsung menolaknya hari ini juga. Dia seperti sedang 
terluka sekarang. Tapi tetap hati-hati. Turuti abangmu.” 


Aimi mengangguk mengerti lalu beranjak memeluk 
ayahnya yang sudah berdiri. “Aku sayang Ayah dan Abang. 
Aku nggak akan buat kesalahan lagi. Maafin sudah buat 
semua orang khawatir. Aimi yakin, Arya tidak jahat. Dia 
hanya kesepian.” 


Lagi-lagi itulah Aimi. Gadis kecilnya jarang sekali 
berburuk sangka. Selalu ada hal baik dimatanya. 


"Sudah sana. Temui dia. Ayah dan Rafi ada di luar jika 
kamu butuh apa-apa.” 


Didalam ruangan kerja. 


Aimi masuk dan menemukan Arya duduk di sofa. Wajah 
laki-laki itu kusut sekali. Matanya lelah dan mimik wajahnya 
sedih. Ayahnya benar, Arya sedang terluka. 


“Aimi.” Arya berdiri melihat gadisnya masuk ke ruangan. 
Menahan semua keinginannya untuk bergegas memeluk 
gadis itu. 
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“Hai Ya.” Aimi duduk perlahan dihadapan Arya. 


Arya kembali duduk. “Aku, minta maaf untuk semuanya.” 
Matanya sudah menatap Aimi dalam. “Aku nggak berniat 
menyakiti kamu Mi.” 


Aimi mengangguk mengerti. “Arya, aku sudah nggak 
marah lagi.” 


Arya tersenyum. Dia memberanikan diri memposisikan 
dirinya duduk disebelah Aimi. Tangannya sudah 
menggenggam tangan gadis itu. “Į miss you Mi.” Lalu dia 
mencium tangan Aimi sambil menggenggamnya erat. 


Aimi hanya diam saja. Ada banyak iba yang dia rasa. 
Bagaimanapun juga dulu dia mencintai Arya, bahkan 
menunggunya ketika laki-laki itu pergi untuk urusan-urusan 
pekerjaannya. 


"Jangan begini lagi Ya. Apa Gladys tahu kamu kesini?” 


“Kamu lebih penting. Gugatanku sudah diproses di 
pengadilan. Memang butuh waktu, aku pingin kamu 
menunggu. Tunggu aku Aimi, aku sedang mengusahakan 
semuanya.” 


"Arya, aku nggak bisa janji apapun ke kamu.” Aimi 
berusaha menahan dirinya sendiri untuk berkata bahwa dia 
sudah tidak mencintai Arya lagi. Arya sedang terluka, dan 
bisa saja nekat jika Aimi langsung menolaknya. Dia paham 
benar itu. 


Lama mereka hanya duduk dalam diam. Ingatan tentang 
hubungan hangat mereka sebelumnya mulai datang, 
berputar di kepala Arya. Bagaimana Aimi memasak 
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untuknya, atau menunggu dia pulang kerja di apartemennya. 
Bagaimana gadis itu tertawa, namun bisa galak sekali jika 
sedang marah padanya. Ketika Aimi mengajar dan 
bertingkah seperti anak kecil di kelasnya. Atau kenyataan 
tentang Aimi yang suka sekali hujan dan selalu membiarkan 
dirinya basah sampai membasahi bagian dalam mobilnya. 


Pertemuan hari ini dengan keluarga Darusman 
membuahkan hasil yang tidak dia duga. Jadi Arya tidak akan 
merusak semuanya. Dia akan meyakinkan Aimi lagi, sampai 
gadis itu percaya bahwa dia bisa membahagiakannya. 


Kaka 


Malamnya di tempat Rafi 


Arya dan Ayah sudah pulang. Hanya tersisa Yuda, Rafi 
dan Aimi disana. Yuda masih gusar dan marah karena 
keputusan Rafi. 


“Dasar kakak gila. Macam apa lo biarin manusia bajingan 
itu ketemu Aimi lagi.” Yuda benci dengan strategi baru Rafi. 


“Kita udah bahas ini tadi.” 
“Bang Yud emang selalu begitu.” Aimi mencebik kesal. 


Yuda sudah menghampiri Aimi dan menariknya masuk 
ke kamar dan tidak memperdulikan protes Rafi. 


“Yi, lo nggak diapa-apain kan sama dia?” Yuda masih 
berdiri mondar-mandir didalam kamarnya. 


Aimi hanya menggeleng, memaklumi sikap berapi-api 
Yuda padanya. Ya, dia memang selalu begitu. 
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“Lo masih cinta dia Yi?” 


Gadis itu menggeleng lagi lalu disambut dengan helaan 
nafas lega Yuda. Lalu laki-laki itu berlutut dan menghadap 
wajahnya. 


"Yi, ada cara lain biar Arya nggak ganggu lagi.” 
“Apa?” 


Yuda menggenggam tangannya. “Mungkin ide ini lo 
nggak akan suka atau lo berasumsi gue ambil kesempatan 
dengan situasti yang ada.” 


“Jadi?” 


“Nikah sama gue Yi. Arya pasti mundur dan nggak akan 
ganggu lo lagi.” 


“Ya ampun Bang. Otak lo konslet apa ya?” 


Yuda mendecak kesal. “Gue paham ini ide gila. Tapi ini 
ide praktis yang akan menyelesaikan masalah yang ada.” 
Yuda menatap Aimi lekat-lekat. “Gue tahu lo belum cinta gue 
Aimi. Gue paham dan nggak ada masalah dengan itu. Lo 
bahkan bisa ajukan seribu peraturan atau perjanjian pra- 
nikah. Semua lo yang atur, gue nggak akan komentar. Asal lo 
selamat Yi dan nggak jadi bulan-bulanan Gladys lagi.” 


Tangan Aimi membingkai wajah Yuda. “Bang, Lo cuma 
panik. Seriusan nggak perlu bertindak sejauh itu.” 


Dahi Yuda sudah menempel di dahi Aimi. “Gue sayang lo 
Yi. Gue...” Yuda menghela nafasnya.” ...gue cinta sama lo. 
Bukan sebagai adik kakak. Gue nggak mau lo kenapa-kenapa.” 
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Aimi menghela nafasnya. “Gue juga sayang sama lo Bang. 
Lo tahu itu kan? Kita cuma terjebak di zona nyaman, jadi lo 
berfikir bahwa lo cinta gue. Cuma ada satu wanita dari dulu 
sampai sekarang ada dihati lo. Kita tahu persis itu.” Aimi 
memeluk Yuda. Menenggelamkannya pada ingatan tentang 
bagaimana Yuda hancur ketika Annisa pergi dulu. Lalu pada 
semua tatapan kosong Yuda ketika waktu senja tiba. Yuda 
masih merindukannya. 


"Kalau sampai ada apa-apa sama lo, gue harus 
bagaimana?” 


“Nggak akan ada apa-apa Bang. Arya bukan orang jahat. 
Dan Gladys, dia hanya mempertahankan apa yang dia punya. 
Sebagai wanita itu hal yang wajar, sekalipun caranya salah.” 


“Semakin lo ngomong begitu, semakin benci gue sama 
mereka berdua.” 


Gladys membaca pesan di ponselnya. Ini sudah kedua 
kali dalam minggu ini. Arya berkunjung ke tempat Rafi. Dia 
mulai berfikir bahwa keluarga Darusman sudah tertipu 
dengan apapun yang Arya janjikan. Besar kemungkinan Rafi 
kali ini mendukung hubungan adik cantiknya itu dengan 
suaminya. Ini tidak bisa dibiarkan. 


“Sore Raf.” 
"Hai Dys. Kabar baik?” 


“Entah. Sepertinya situasi yang ada tidak mendukungku.”" 
Gladys memberi jeda. “Orang-orangku bilang Arya sering 
berkunjung kesana?” 
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“Saya laki-laki yang berpegang teguh pada kata-kataku. 
Cara saya memang konvensional karena saya tidak suka 
berperang. Tapi tujuan saya sama denganmu, tidak berubah.” 


“Aku pun berharap yang sama. Sekalipun saat ini aku 
ragu.” Gladys menarik nafasnya kemudian menghembuskan 
perlahan. “Aku bukan orang yang sabar.” 


“Saya paham.” 


“Gila, lo kemana aja Bro? Menghilang nggak bisa 
dihubungin.” Dimas sudah ada di ruangannya sore itu. 


Tio mengalihkan pandangannya sejenak pada Dimas. Ini 
sudah dipenghujung minggu dan dia sudah kembali bekerja 
sejak tiga hari yang lalu, namun memang belum sempat 
bicara apapun dengan Dimas. Pekerjaannya yang tertunda 
masih belum selesai, belum lagi minggu depan dia harus 
mulai go live project e-commerce websitenya. Aimi juga masih 
belum bisa kembali ke kantor. Tapi saat ini Tio mengerti 
situasinya, sekalipun rasa rindunya yang terkadang sulit 
sekali dia kendalikan. 


“Bingung mau cerita gimana sama lo. Kemarin lo nggak 
apa-apa kan?” Tio sudah bersender di bangkunya. 


"Yah kena-kena pukul dikit okey lah. Tapi nggak bonyok 
kok. Kan gue jago ngeles. Aimi gimana kabarnya?” 


“Baik. Dia baik.” Tio belum mau bicara bahwa saat ini 
mereka sudah resmi berhubungan. 


“Lo tahu nggak itu cowok siapa?” 
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Tio menggeleng. 

“Aimi belum cerita sama lo?” 
Lagi-lagi Tio menggeleng. 
"Namanya Arya Dirga.” 


Dahi Tio mengernyit, dia seperti pernah mendengar 
nama itu entah dimana. 


Tangan Dimas sudah mengetikkan sesuatu di ponselnya. 
Lalu memberikan ponsel itu ke Tio. “Kayaknya ini saingan lo. 


” 


Ada foto laki-laki yang sama dengan artikel dibawahnya. 
Arya Dirga Wiratmaja. Business man muda dari Indonesia 
yang mewarisi dan menjalankan dinasti keluarga Wiratmaja. 
Suami dari Gladys Stephani Wiratmaja. 


Kepala Tio mendadak pusing. Tangannya sudah memijit 
dahi. Dia teringat list Aimi yang dia buat. The Husband 
adalah Arya Dirga. Jadi apa benar Aimi berselingkuh dengan 
suami orang? Aimi-nya? Jadi rumor itu benar? Apakah 
mungkin pelaku peneror Aimi adalah istri dari Arya? Ini 
diluar dugaannya. 


"Lo mau cerita sesuatu ke gue Yo?” Dimas khawatir 
melihat perubahan wajah Tio. Kawan baiknya itu 
menggeleng. 


"Yo, apapun yang lagi lo simpen sekarang menurut gue, 
lo harus dengar langsung dari Aimi. Jangan menyimpulkan 
sendiri atau percaya berita yang aneh-aneh di luaran.” 


Tio mengangguk. “Thanks udah info Dim.” 
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“Ya udah, gue balik dulu. Nice weekend ya.” Dimas 
berlalu dari ruangan Tio. 


Lalu ponselnya berdenting. 

Aimi: Kamu udah pulang? 

Prasetyo: Belum. Lagi sama Dimas, sebentar lagi pulang. 
Aimi: Telpon aku kalau sudah sampai di apt. 

Prasetyo: Iya. 


Aimi: Hissss...jawabnya  pendek-pendek begitu. 
Kayaknya aku doang yang kangen sama kamu. 


Tio meletakkan ponselnya. Dia harus berlatih sabar dan 
mengontrol rasa penasarannya sendiri. Sudah pasti dia 
merindukan Aimi, tapi saat ini dia juga kecewa dengan apa 
yang dia tahu. 
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Bagian 26 


Dia sudah mandi karena memang menunggu kedatangan 
Aimi. Tidurnya semalam tidak nyenyak, memikirkan benang 
merah atas semua yang terjadi dengan gadisnya. Juga 
menahan rindunya sendiri. Semua kepingan-kepingan 
seperti tidak menyatu dengan benar. Karena gadisnya itu 
benar-benar keras kepala tidak mau bicara. Masalahnya jika 
Aimi bukan siapa-siapa maka dia bisa mundur pergi, tapi ini 
Aiminya. Gadis manis yang sudah menggenggam hatinya. 


Bel pintu berbunyi. Dia membukakan pintu. Ada Aimi 
disana. Mengenakan dress santai, sepatu kets putih, topi dan 
kacamata hitamnya. Senyumnya lebar, wajahnya bermake- 
up tipis-tipis cantik sekali, rambutnya dikepang satu dan 
berada disamping lehernya. Dia juga menenteng belanjaan. 
Tio menariknya masuk. 


Sekalipun kedatangan Aimi sudah direncanakan, tapi 
tetap saja setelah melihat penampilan Aimi jantung Tio 
mulai kacau. Dia rindu, sangat rindu. Tapi juga masih kecewa 
tentang berita kemarin. 


“Morning Tio Ray.” Aimi sudah melepaskan sepatu, topi 
dan kacamata hitamnya lalu meletakkan belanjaannya di 
meja dapur. Tubuhnya berbalik menatap Tio. 


“Aku bisa ke tempat kamu Yi. Kenapa nggak aku aja yang 
kesana?” 
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Aimi menggeleng perlahan sambil melangkah maju 
mendekati Tio. “Ck-ck-ck, aku maafin kamu karena 
sambutan yang payah banget dan karena aku kangen banget 
sama kamu.” 


Tio membiarkan Aimi melingkarkan lengannya di 
lehernya sendiri. Wajah dan ekspresi Aimi yang masih 
tersenyum membiusnya. Jadi ketika bibir mereka bertemu 
Tio hampir lupa dengan rasa kecewanya. 


“Aku juga kangen kamu.” Ujar Tio disela-sela aktivitas 
mereka. 


"Kamu nggak pernah ngomong begitu kemarin-kemarin. 
Kamu bahkan cuma telpon aku dua kali dan selalu aku 
duluan yang WA kamu.” Mereka kembali berciuman. 


"Soalnya, kalau aku bilang kangen dan terus telpon 
kamu bisa-bisa aku nekat hubungi Rafi dan susulin kamu 
dimanapun kamu berada.” 


Aimi tersenyum. Dahi mereka masih menempel. “Nggak 
percaya.” 


Tio menghela nafasnya perlahan. Tangannya merengkuh 
Aimi dan menenggelamkan gadis itu dalam pelukannya. Dia 
merasa dia harus bicara. Dia harus tahu apa yang 
sebenarnya terjadi dan tidak mau menunda lagi. 


"Wangi kamu enak banget. Aku suka.” Aimi mengeratkan 
pelukannya. “Kamu mau aku masakkin apa?” 


“Yi, kamu percaya sama aku?” Tio memulai dan 
berharap ini semua akan baik-baik saja. 


Aimi mengangguk sambil masih memeluknya. 


305 


“Aku mau tanya sama kamu tentang sesuatu.” 


Refleks tubuh Aimi menjauh dari Tio. Tapi tangan Tio 
bersikeras tetap menahan Aimi dalam pelukannya. “Ayi, 
kamu percaya sama aku?” 


Kali ini Aimi tidak menjawab. Tanpa dia sadar tubuhnya 
kaku dan tangannya meremas punggung Tio lebih kencang. 


“Aku sudah janji nggak akan pergi. Aku nggak akan pergi. 
Aku cinta sama kamu Aimi.” Suara Tio persis di telinga Aimi. 


Aimi memejamkan matanya, rasa takut mulai 
merambati lagi. 


“Apa aku aja nggak cukup buat kamu Yo?” 
“Lebih dari cukup.” 


“Jadi kenapa kamu terus bertanya?” Suara Aimi sudah 
mulai bergetar. 


"Karena aku mau kamu yang utuh, semuanya. Aku mau 
tahu tentang kamu, keluarga kamu, masa lalu kamu.” Tio 
memberi jeda. “Kenapa kamu terus menghindar Aimi? Apa 
yang kamu takutkan? Aku sudah janji kan? Bilang sama aku 
apa ketakutan kamu?” 


“Apa ketakutan terbesar kamu Yo?” 
"Apa kita bisa mulai bicara?” 
“Jawab dulu, apa ketakutan terbesar kamu?” 


“Kehilangan kamu, aku takut kehilangan kamu dan aku 
takut kalau aku tidak tahu, aku bisa kehilangan kamu.” 
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Selama beberapa saat mereka diam. Tio masih tidak 
melepaskan Aimi, karena dia juga mulai khawatir Aimi tiba- 
tiba akan pergi jika dia melepaskan gadis itu. 


“Ketakutan aku, kalau kamu tahu tentang aku.” 
“Kenapa begitu?” 
"Karena besar kemungkinan, kamu bisa pergi.” 


Tio menghela nafasnya. Dia melepaskan tubuh Aimi 
perlahan namun tangannya menarik Aimi. Tio mencari-cari 
di laci buffetnya lalu menemukan lakban bening dan 
membawanya duduk di sofa. Mereka duduk berhadapan. 
Tangan Tio menggenggam tangan Aimi sementara satu 
tangan lainnya membungkus tangan mereka yang 
bergenggaman dengan lakban tadi. 


“Ini... Matanya menatap tangan Aimi yang dia genggam. 
“biar kamu percaya kalau aku nggak akan kemana-mana.” 


Tatapan mata Aimi kosong. Dia paham saat seperti ini 
akan tiba. Tapi kenapa cepat sekali. Laki-laki dihadapannya 
ini benar-benar berusaha meyakinkannya jika dia tidak akan 
pergi. Tapi kenapa hatinya berat sekali untuk bercerita. 


“Ayi..lihat aku.” Mata Tio mencari-cari mata gadisnya. 
“Aku yang akan mulai. Halo Aimi, nama saya Ramadhan Ray 
Prasetyo, umur 32 tahun...” 


“Tinggi 180 berat 78 kg. Lahir di Jakarta dan besar juga 
di Jakarta. Mama dan Papa berasal dari Jawa Timur. 
Merantau ke Jakarta tahun 70-an. Papa kamu pensiunan PNS 
dan Mama kamu ibu rumah tangga. Dua bersaudara, nama 
kakak kamu Rahmadia Ratri, suami Ario Wicaksono. 
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Ponakanmu namanya Darel.” Wajah Aimi menatap Tio datar. 
Dia masih benar-benar ingat apa yang dia baca semalam di 
meja kerja Rafi abangnya, hasil background check Tio. 


“Ayi... Tio berusaha menutupi rasa terkejutnya. 


“Aku belum selesai. SDN 02 pagi Jakarta, SMP Negri 5, 
SMA 60, Universitas Indonesia jurusan...” 


“Ayi, dengerin aku.” 


“Aku bilang aku belum selesai.” Wajah Aimi masih datar. 
“Bintang kamu Scorpio, dulu di SMA kamu juara renang 
tingkat DKI juga hampir masuk PON untuk cabang karate. 
Tapi berhenti karena cedera.” Air mata Aimi mulai jatuh. 
“Kamu nggak punya sosial media. Hanya facebook lama yang 
Dimas buatkan untuk kamu yang hanya kamu login setahun 
sekali saja. Kamu belum pernah punya pacar atau dekat 
dengan perempuan. Aku pacar pertama kamu.” Aimi sudah 
pasrah dengan semua kemungkinan buruk yang bisa terjadi. 


Tio bisa merasakan tangan Aimi yang tiba-tiba dingin. 
Dia membiarkan Aimi berbicara, sekalipun sangat terkejut 
dengan pengetahuan Aimi tentang dirinya. 


“Aku kesini karena kangen sekali dengan Ramadhan Ray 
Prasetyo. Hanya pingin menikmati hari dengan dia aja. 
Masak buat dia, mungkin nonton TV. Tapi sayang, mungkin 
aku nggak bisa lakukan itu semua lagi.” 


“Kenapa?” 


“Halo Tio Ray, saya Aimi Cinanthya Darusman. Anak 
ketiga dari keluarga Darusman. Kakak saya Muhammad El 
Rafi Darusman dan Aini Cinthya Darusman. Kakek saya 
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mantan menteri pariwisata, ayah saya Sanjaya Darusman 
dan Ibu saya Evita Darusman. Bisnis keluarga kami...” 


“Ya, aku tahu apa bisnis keluarga Darusman.” Siapa di 
negeri ini yang tidak tahu keluarga Darusman. Hampir 
seluruh usaha property di Jakarta dikuasai oleh keluarganya. 
Termasuk hotel dan pusat perbelanjaan. 


“Saya bersekolah di sekolah swasta, saya kuliah di 
Inggris jurusan bisnis ambil Master Degree juga disana. Saya 
nggak punya prestasi apapun selain dibidang akademik. 
Hobi saya masak, harusnya kamu sudah tahu. Saya suka es 
krim, kamu juga sudah tahu.” 


“Saya punya beberapa mantan pacar. Kata Rafi karena 
saya gampang sekali jatuh cinta. Salah satu mantan pacar 
saya adalah Arya Dirga Wiratmaja, suami dari Gladys 
Wiratmaja.” Aimi menelan salivanya sendiri. “Ya, saya 
berhubungan dengan suami orang empat bulan lamanya.” 
Mata Aimi sudah menatap Tio tajam. Air matanya sudah 
berhenti. Dia sudah memutuskan, lebih baik dia yang pergi 
setelah ini. Karena ditinggalkan itu rasanya menyedihkan, 
menyesakkan. 


Mungkin untuk beberapa orang lainnya, pengakuan Aimi 
ini biasa-biasa saja. Apa buruknya datang dari keluarga kaya 
dan pernah melakukan kesalahan kan? Tapi untuk gadis itu, 
ini sesuatu yang sangat berat dia akui. Karena sejak remaja, 
dia benar-benar tidak mau menyandang nama keluarganya. 
Karena trauma yang lingkungannya berikan. Aimi kerap kali 
ditinggalkan, selalu ditinggalkan oleh orang-orang yang dia 
sayang atau suka. Alasannya, tidak lain karena siapa dia 
sebenarnya. 
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Aimi si anak kaya yang manja. Dia itu nggak bisa susah, 
naik angkot aja nggak pernah. -Teman SMP Aimi- 


Mana mau Aimi datang ke pesta ulang tahun yang bukan 
di hotel. -Teman SMA Aimi- 


Nggak usah deket-deket si tuan putri, nanti dipukulin 
sama bodyguardnya. -Lagi-lagi teman SMA Aimi.- 


There will be no man really loves her. They must be after 
her money. Her love life will be tragic. Poor her. -Teman 
kuliah Aimi- 


Kepala Aimi menggeleng berusaha menepis seluruh 
stigma yang pernah dia terima bertahun-tahun lamanya. 
Semua seperti kutukan yang membuat dia diam dan banyak 
menjauh dari lingkungannya. Setelah lulus kuliah, dia 
menemukan cara untuk hidup sebagai Aimi saja. Jangan 
salah mengerti, dia mencintai keluarganya, tapi itu semua 
rasanya benar-benar menyiksa. 


Wajah gadis dihadapannya ini berubah dingin, datar, 
setelah sebelumnya menangis tanpa suara. Matanya 
menerawang jauh, seperti sedang melihat gambar-gambar 
yang tidak tampak untuk Tio. Sorot matanya berubah 
menjadi sedih, terluka. Belum pernah Tio melihat Aimi 
seperti ini. Selama ini Aimi selalu gembira. Senyumnya lebar 
dan tatapannya hangat sekali. Jadi Tio tahu, bahwa yang 
Aimi barusan katakan benar-benar sudah membuka 
kenangan-kenangan yang buruk di masa lalu. 


Tio tidak bisa memungkiri dirinya terkejut sekali 
dengan semua pengakuan Aimi. Teka-teki yang selama ini 
Tio cari terjawab sudah. Tentang semua keanehan yang dia 
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rasa, bahkan berita-berita miring tentang Aimi di kantornya. 
Semuanya pas namun entah kenapa dia merasa belum 
semua Aimi ceritakan padanya. Kenapa mata Aimi 
menyiratkan ketakutan yang besar? Apa yang terjadi pada 
dia dulu sampai dia sakit seperti ini karena mengakui 
kehidupan pribadinya? 


Tangan Aimi mulai melepaskan lakban yang mengikat 
tangan mereka. 


“Kamu mau kemana?” 


“Prasetyo, saya sudah kasih tahu apa yang mau kamu 
tahu. Apa masih ada pertanyaan?” Tangan gadis itu sudah 
meninggalkan tangan Tio. 


“Aku nggak suka dipanggil Prasetyo dan jangan bersaya- 
saya dengan aku. Pertanyaan aku, kamu mau kemana?” 


Aimi berdiri menuju laci tempat tadi Tio mengambil 
lakban bening. Tangannya menarik kertas yang bertuliskan 
Aimi's List. Daftar laki-laki yang Tio tulis beberapa bulan 
yang lalu karena terdorong dengan rasa penasarannya 
dengan Aimi. Tidak ada maksud apapun ketika Tio menulis 
itu. Tapi Aimi salah mengerti. 


“Apa misteri laki-laki simpanan saya sudah semua 
terjawab?” Tangan Aimi meletakkan kertas itu di meja. 


“Ayi, jangan salah paham.” Wajah Tio panik. 


Aimi mencoba tersenyum. “Saya sangat paham. Hidup 
bertahun-tahun sebagai Aimi Darusman, saya sangat paham 
dengan semua resiko yang ada. Mungkin apa yang mereka 
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bilang benar... There will be no man really loves me. My love 
life will be tragic. Poor me.” 


“Ayi, dengerin aku dulu.” Tangan Tio menggenggam 
tangan Aimi. 


“Saya benar-benar berharap, kita hanya makan siang 
saja.” Aimi melepas genggamannya namun Tio 
menggenggamnya erat. 


“Saya punya banyak orang diluar yang ikuti saya 
kemana-mana. Dari dulu, apalagi sekarang setelah kejadian 
Arya. Jadi tolong lepasin saya.” 


Tio mengambil ponsel di sakunya dan menyodorkannya 
ke Aimi. “Silahkan, telpon mereka.” 


“Okey, you ask for it.” Tangan Aimi mengambil ponsel 
Tio. 
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Bagian 27 


“Benar-benar gadis keras kepala.” Tio menggelengkan 
kepalanya sambil gemas menatap Aimi. Genggaman 
tangannya sudah dia lepaskan dan dia membiarkan Aimi 
menghubungi siapapun yang mau dihubungi. 


Tubuhnya berjalan ke arah pintu dan dia mencabut 
kunci apartemennya. Setelah itu dia melemparkan kunci itu 
ke atas lemari kitchen set yang tidak terjangkau bahkan 
olehnya. 


Aimi menatapnya tidak percaya. “Kamu gila ya Prasetyo.” 


“Aku udah bilang aku nggak suka kamu panggil Prasetyo. 
Oh silahkan kalau mau keluar, kuncinya disana.” Tangan Tio 
menunjuk arah atap tempat kuncinya barusan saja dia 
lempar. 


"Makanan kamu cukup untuk berapa hari?” 
“Tio!!! Bukain pintunya.” 
"Nggak akan. Silahkan telpon Rafi, atau Yuda?” 


Aimi kesal sekali dengan tingkah Tio. Dia masih marah 
dengan kenyataan Tio memaksanya untuk bicara dan juga 
soal daftar itu. Daftar laki-laki yang Tio buat dan tidak 
sengaja Aimi lihat ketika tadi Tio mencari lakban di laci. 
Tangannya sudah ingin memijit nomor Yuda, namun dia 
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tahu apa akibatnya. Lalu Aimi menggeram kesal sambil 
membanting ponsel Tio ke lantai yang berkarpet. 


Tio menghela nafas sambil memungut ponselnya di 
lantai dan meletakkannya di meja. “Aku paham kamu bisa 
belikan aku ponsel yang banyak, tapi harusnya kamu bisa 
lebih menghargai barang Yi.” 


“Aku benci kamu bilang begitu. Aku bukan orang seperti 
itu. Mereka sudah kembali berdiri berhadapan. 


“Aku setuju, kamu bukan orang seperti itu. Aku percaya 
sama kamu Yi, aku bisa terima kamu sekalipun kamu orang 


yang...” 
“Terus lagi bilang begitu, aku...” 


“Itu masalah kamu Yi. Kamu nggak bisa menerima diri 
kamu sendiri. Kamu Aimi Darusman, keluarga kamu kaya, 
mungkin saking kayanya kamu nggak perlu kerja seumur 
hidup kamu. Dan mereka sayang sekali sama kamu.” 


“Tio stop!!!” 


“Nggak ada yang salah dengan itu Yi.” Tio mulai 
mendekati Aimi ingin memeluknya. Namun gadis itu 
meronta. 


“Aimi denger aku, nggak ada yang salah dengan itu. 
Apapun yang orang pernah bilang ke kamu, tentang hal-hal 
buruk soal kamu dan keluarga kamu, mereka salah Yi. Aku 
nggak pernah bertemu perempuan seperti kamu. Aku nggak 
pernah merasa kamu kaya Yi.” Tangan Tio sudah 
menggenggam Aimi sekalipun gadis itu masih meronta. 


“Lepasin nggak.” 
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Tio bersikeras tidak mau melepaskan Aimi. Matanya 
mencari mata gadis itu. “Aimi yang aku tahu, dia baik, hangat, 
selalu positif, menghargai orang lain, sederhana sekali. Dia 
nggak perduli orang ngomong apa soal dia, karena dia bukan 
remaja labil yang sedang mencari jati diri. Itu kamu yang 
bilang kan Yi? Aku percaya aku jatuh cinta dengan Aimi yang 
itu.” 


Air mata Aimi jatuh lagi. Dia merasa ditelanjangi oleh 
Tio. Laki-laki itu membuatnya menghadapi ketakutannya 
sendiri. Tentang siapa dia. 


“Aku cinta dengan Aimi Darusman yang ada 
dihadapanku sekarang dan yang aku peluk minggu lalu di 
Bandung. Itu Aimi yang sama.” 


Tubuh Aimi jatuh ke lantai. Lalu ketika tangisnya sudah 
pecah tak terkendali, Tio memeluknya perlahan. 
Membiarkannya disana lama-lama. 


Lima belas menit lamanya mereka berada di posisi yang 
sama. Tangis Aimi sudah reda. Tio masih memeluknya. 


"Sudah nangisnya?” 
Aimi mengangguk. 


“Aku nggak akan kemana-mana Yi, aku nggak akan 
tinggalin kamu. Jadi, kamu nggak boleh tinggalin aku. Setuju?” 


“Setuju.” Aimi memeluk Tio erat. Perasaannya lega 
sekali. Seperti beban tak kasat mata yang selama ini dia 
bawa hilang. 
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“Sekarang aku beneran laper. Jadi tolong masak yang 
enak buat aku.” Tio mencium pipinya perlahan lalu 
membantu Aimi bangkit berdiri. 


Gadis itu beranjak ke kamar mandi untuk mencuci muka, 
sementara Tio sudah menuju dapur. Ingin membuatkan 
gadisnya teh hangat. 


“Minum dulu Yi.” Tio menyodorkan gelas tehnya yang 
disambut Aimi. Lalu dia berjalan ke arah meja dan 
mengambil kertas yang tadi Aimi ributkan. Kertas itu dia 
robek dan buang. 


“Aku masih belum maafin kamu soal yang itu.” 


“Gimana caranya biar aku dimaafin?” Tio memeluk Aimi 
dari belakang. Bibirnya sudah mendarat di leher Aimi. 
“Kamu tahu nggak kalau kamu cantik banget hari ini?” Dia 
mendaratkan kecupan-kecupan kecil disepanjang leher dan 
belakang telinga Aimi. 


Aimi berusaha mengabaikan Tio dan berpura-pura tidak 
perduli sambil masih menyesap teh nya. “Nggak usah 
ngerayu.” 


“Aku bukan perayu ulung. Kamu pacar pertama aku, kan 
kamu tahu.” 


“Aku nggak suka kamu paksa-paksa begitu.” 


“Paksa apa?” Tio mengabaikan nada kesal Aimi dan 
masih bergerilya di lehernya. 


“Paksa cerita, nggak boleh pulang, kunci pakai dibuang 
lagi. Dasar nyebelin.” 
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“Itu akibatnya kalau keras kepala.” 
"Prasetyo, aku serius.” 


Tio menggigit leher Aimi perlahan. “Aku nggak suka 
kamu panggil begitu.” 


“Prasetyo, prasetyo, prasetyo. Mau apa?” 


Tio membalik tubuh Aimi, mengangkatnya hingga gadis 
itu duduk di meja dapur. 


“Tio, mau ngapain?” Jantung Aimi sudah berdegup 
kencang. Tangan Tio sudah merengkuh tubuhnya lagi. 


“Mau ngapain enaknya, kalau berdua begini?" Bibir Tio 
sudah berada di bibir Aimi. “Panggil lagi aku Prasetyo.” 


“Pra-se... Belum sempat Aimi selesai bicara, mulutnya 
sudah dibungkam lagi. 


“Bilang lagi.” 


Aimi tersenyum. “Dasar menyebalkan.” Kali ini tangan 
Aimi sudah melingkari leher Tio. 


“Kamu lebih cantik kalau senyum.” 
“Aku masih marah.” 
"Maafin aku.” Tio menciumnya lagi. "Jangan marah lagi.” 


“Kayaknya file nya Rafi salah. Aku pasti bukan pacar 
pertama kamu.” 


“Pacar pertama aku Ranti.” Ujar Tio sambil tersenyum 
jenaka. 


“Ouwh, okey. Ranti ternyata.” 
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Tio melanjutkan aksinya. 


"Kamu tahu apa yang bisa aku bikin sama orang-orang 
yang buat aku kesal?” 


“Tahu.” Tio belum mau berhenti. 
“Apa?” 
“Dibikinin makanan. Bener nggak?" 


Aimi tertawa ringan. Tidak menyangka ancamannya 
tidak berpengaruh pada Tio. “Iya bener. Jadi kamu mau aku 
masakkin apa?” 


“Ayi, susah banget ini berhentinya. Gimana dong?” Bibir 
Tio masih berlama-lama di bibir gadisnya. 


"Nggak usah berhenti aja gimana?” Tangan Aimi 
berpindah ke tengkuk Tio. 


Lalu bayangan tentang apa yang mereka hampir lakukan 
minggu lalu kembali berputar ke benak Tio. Ini membuat 
gelenyar-gelenyar aneh tiba-tiba muncul. Tio sadar 
hasratnya naik perlahan. Dia memindahkan ciumannya dari 
bibir ke dagu Aimi, lalu ke pipinya. 


“Kamu masak, aku ambil kunci pintu.” 


“Tio Ray, kamu serius mau berhenti?” Aimi tidak 
melepaskan Tio begitu saja. 


“Aku harus minta ijin Ayah kamu dulu, baik-baik. Baru 
aku bisa terusin.” Mata Tio menatap Aimi sayang. Mereka 
masih berada di posisi yang sama. 
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“Ayahku nggak gampang kasih ijin. Cynthia aja 
dijodohin.” 


“Aku berusaha terus, sampai Ayah kamu ijinin.” 


Mereka itu bahkan lebih menyebalkan daripada Ayah.” 
“Ayi, kalau kamu yang minta aku pergi, aku baru pergi.” 


Aimi diam menatap laki-laki yang masih memeluknya ini. 
Keinginannya untuk memasak sudah pergi dari tadi. Dia 
hanya ingin begini lama-lama dengan Tio. 


“Boleh nggak, kalau aku nggak masak. Kita beli aja 
gimana?” 


“Tumben, biasanya kamu selalu mau masak.” 


“Aku mau malas-malasan hari ini. Boleh nggak?” Aimi 
menguap.Tubuhnya tiba-tiba rasanya lelah sekali. Semalam 
tidurnya memang pendek, juga pagi ini emosinya benar- 
benar terkuras. Jadi tiba-tiba dia mengantuk padahal baru 
jam 11. 


“Kamu ngantuk?” 
Aimi mengangguk. 
“Emang kemarin liburan ngapain aja?” 


“Ngajar, non stop. Karena kalau ngajar anak buahnya 
Rafi bisa ngikutin aku. Kalau ke kantor, nggak bisa.” 


“Ngajar dimana?” 


“Yayasan yatim piatu.” Aimi turun dari atas meja. 
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“Punya keluarga kamu?" 


“Punya aku pribadi. Dari uangku pribadi. Emang nggak 
besar, tapi sudah ada 50 anak disana.” 


“Serius kamu?” Tio melihat Aimi yang sedang berjalan 
ke arah sofa dengan tatapan heran. Masih banyak hal yang 
Tio tidak tahu. 


“Serius Tio Ray. Seserius aku ngantuk sekarang.” 


“Ayi, tidur di kamar aja. Jangan disitu.” Tio sudah 
mendekati Aimi yang duduk di sofa. “Kamu ngajar apa?” 


“Bahasa Inggris, bahasa indonesia. Tio Ray, tanya- 
tanyanya nanti aja. Aku ngantuk.” 


“Pindah sini, tidur di kamar aku aja.” Tangan Tio 
menarik lengan Aimi. 


Aimi menyeret tubuhnya ke kamar Tio. Suhu di kamar 
Tio lebih dingin. 


“Ini kamar apa kutub utara?” Tubuhnya sudah dia 
jatuhkan di kasur Tio lalu laki-lakinya itu menyelimuti 
tubuhnya. 


“Aku suka dingin.” 


“Aku suka kamu.” Aimi tersenyum sambil menahan 
matanya agar tetap terbuka. Wajah mengantuk Aimi lucu 
sekali untuk Tio. 


“Tio Ray...” 


“Hmmm... Tio berlutut di lantai menghadap Aimi yang 
tidur miring. 
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“Aku Aimi Darusman. Dulu, temen-temenku ngutuk aku. 
Katanya, nggak ada yang akan bener-bener sayang aku. 
Mereka cuma pingin apa yang aku punya. Kamu bener 
sayang sama aku?” Gadis itu menguap lagi, matanya 
perlahan terpejam. Tangannya masih menggenggam lengan 
Tio. 


"Aku jawab, kalau kamu sudah bangun nanti.” Tio 
mencium pipi Aimi sayang. Dia memuaskan matanya pada 
wajah gadisnya yang sedang tidur. Mengamatinya lama-lama. 
Menikmati perasaan hangat yang sekarang bertahan di 
dadanya. 


321 


Bagian 28 


Aimi mengerjapkan matanya. Ada sepasang tangan kecil 
yang mengguncang bahunya. 


“Mommy, I want to go to the zoo.” 


"Nanda, Mama masih baru bangun. Jangan langsung 
begitu.” Yuda sudah ada di pintu kamarnya. 


“Hi angelnya Mommy. Okey, Mommy siap-siap dulu ya.” 
Suster Tika sudah mengangkat Nanda agar keluar kamar. 


“I will wait outside Mom, with the elephant.” Nanda 
mengacungkan boneka gajah kecil yang dia peluk. 


Aimi hanya tersenyum sambil bangkit dari tidurnya. 
Yuda menyodorkannya segelas air putih sambil duduk 
disebelahnya. 


“Good Morning.” 
“Thanks.” Aimi meneguk isi gelasnya. 
“Pulang jam berapa semalam?” 


“Seriusan Minggu pagi begini udah mau berantem sama 
gue?” 


“I just ask. Lagi nggak pingin berantem.” Dia menoleh 
pada gadis manis disebelahnya. Entah kenapa tatapan Yuda 
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melembut pada Aimi. Tangannya sudah merangkul Aimi dan 
dia mencium ujung kepala gadis itu. 


“Bang, lo nggak bisa suka cium-cium gue seenaknya gitu.” 


“Karena lo udah punya pacar?” 


” 


“Salah satunya karena itu. Aimi menatap Yuda, 
menunggu sinar matanya yang lembut itu berubah menjadi 
api. Tapi Aimi harus kecewa kali ini. Karena Yuda hanya 
tertawa. 


“Lo nggak cemburu?” 


“Gue mau jadiin lo istri, bukan pacar. Jadi selama lo 
masih available a.k.a belum menikah. Silahkan lo pacaran 
sama siapapun.” Yuda berbohong, sebenarnya diam-diam 
hatinya mulai bergejolak. 


“Kalau gue bilang gue udah tidur sama Arya dan 
Prasetyo gimana? Il-feel nggak lo?” Aimi meletakkan gelas 
kosongnya di nakas. Tangan Yuda masih ada di bahunya. 


Yuda hanya mendengus. “Yang itu gue nggak seneng 
dengernya. Tapi gue nggak masalah. Jadi bagus kan, kapan- 
kapan gue bisa ajak lo tidur juga. Gue nggak perlu nahan diri 
dan nungguin lo jadi istri gue.” 


"Seemppprruull. Otak lo rusak emang.” Tangan Aimi 
sudah menjitak kepala Yuda yang disambut gelakan tawa 
laki-laki itu. 


“Sayang gue sama Nanda dan elo itu, nggak berbatas. 
Gue harap suatu waktu nanti lo sadar. Kalau sama gue, lo 
nggak perlu jadi istri kedua, atau melepas nama belakang 
keluarga. Gue terima lo apa adanya.” 
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“Tio juga. Dia terima gue apa adanya.” 


“Jadi, si Prasetyo udah tahu?” Sialan tu orang. Maki Yuda 
dalam hati. 


Aimi mengangguk sementara Yuda tertawa sinis. “Kita 
lihat dia tahan berapa lama.” 


“Kok lo gitu sih Bang?” 


“Lo yakin dia nggak masalah dengan apa-apa yang buat 
lo khawatir selama ini?” Yuda tahu benar apa ketakutan Aimi. 


Aimi diam. “Gue yakin dia nggak mata duitan dan hanya 
kejar uang gue aja. He loves me even before he know I am 
Darusman.” 


Tangan Yuda sudah kembali ke tempatnya. Dia 
memperhatikan gadisnya. “Tapi lo masih ragu tentang yang 
lain. Iya kan?” 


a NM 


“Dengan gue, lo nggak perlu khawatir dengan semua itu. 
Lo nggak perlu pura-pura miskin, lo nggak perlu takut saat 
lo memutuskan untuk kerja bareng Rafi gue akan masalah, 
dan yang paling penting, lo nggak perlu takut Arya atau 
Gladys lagi. Lihat, gue paket komplit kan?” 


“Tapi, gue nggak ngerasain apa-apa sama lo Bang.” 
“Really?” 


Aimi mengangguk. “Dan lagian, bukan gara-gara Tio gue 
nggak pakai nama Darusman. Bukan karena dia.” 
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Yuda sudah berdiri dengan lututnya dilantai, 
menghadap Aimi yang masih duduk di pinggir kasur. 
“Mungkin, lo cuma nggak mau biarin lo ngerasain apapun 
sama gue Yi.” Wajah Yuda mendekat ke Aimi, dia mencium 
pipi Aimi. 

“Beneran deh Yud. Gue nggak...” Lalu bibir Yuda sudah 
ada di bibirnya, menciumnya perlahan. 


Mata Aimi membelalak kaget. Biasanya Yuda tidak 
pernah berani menciumnya seperti ini. Bibir Yuda sedikit 
memaksa, tapi karena kesadaran Aimi yang belum kembali, 
laki-laki itu masih disana. Berlama-lama dibibirnya. 


Yuda tahu dia hampir kehabisan waktu. Jelas-jelas dia 
tidak bisa menyepelekan Prasetyo. Laki-laki itu ancaman. 
Sekalipun bukan dari kalangan keluarga kaya, kehidupan 
stabil Prasetyo menjadi daya tarik untuk Aimi. Jadi dia harus 
lebih cepat bergerak, menyadarkan gadis ini bahwa satu- 
satunya yang dia butuhkan hanya Yuda saja. Bukan yang 
lainnya. 


“See? I told you.” Yuda tersenyum, dia menyudahi 
ciumannya. 


‘Plak? Tangan Aimi sudah mendarat di pipinya. Kedua 
lengannya mendorong Yuda kuat. “Lo emang udah gila.” Aimi 
sudah berdiri menjauh dari Yuda. 


“Ayi, jangan salah mengerti. Lo harus tahu bahwa lo 
sendiri yang buat semua soal kita itu jadi sulit.” Yuda juga 
bangkit berdiri. 


“Keluar! Cuma karena Nanda gue nggak teriak panggil 
Rafi kesini.” 
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“Sayang, beneran deh.” 


“Sayang?” Mata Aimi tambah membulat. “Lo sakit jiwa 


” 


ya. 


“Iya, gue sakit jiwa. Sakit apa aja buat lo Yi.” Yuda 
berusaha mendekat. 


“Jangan kesini!” 


Tubuh Yuda berhenti. Dia hanya berdiri menatap Aimi. 
“Kenapa lo marah sama gue? Lo nggak suka gue cium?” 

Aimi menggeleng. Kenapa dia jadi bingung begini? 
Kenapa dia membiarkan bibir Yuda lama-lama disana? Apa 
benar hanya karena kaget saja? Tapi kenapa jantungnya saat 


ini bereaksi, berdentum-dentum liar membuat dia ngeri. Ada 
apa ini? 


Lalu tiba-tiba Nanda masuk lagi kedalam kamar. 
“Mommy, are you ready?” 


Butuh beberapa saat sampai Aimi kembali berpijak. “Hi 
Honey, give me 10 minutes.” Aimi tersenyum pada Nanda. 


“The elephant is hungry.” 


“Sarapan dulu diluar sama suster ya Sayang, Mommy 
mandi dulu.” 


“Kenapa Mommy pukul Daddy?” 


Yuda langsung menggendong Nanda dan beranjak 
keluar kamar. “Karena Mommy sedang capek Sayang.” 
Mereka tidak tahu jika Nanda melihat apa yang terjadi 
barusan. 
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“Apa karena Daddy cium Mommy tadi? I don't mind if 
you kiss me.” 


Pintu kamar Aimi sudah tertutup, meninggalkan Aimi 
disana yang bersender ke dinding dengan wajah yang masih 
pias. Bingung dengan apa yang dia rasa sekarang. 


Kak 


Di kebun binatang 


Seperti yang sudah diprediksi tempat wisata itu ramai 
dengan pengunjung. Untung saja Ratri dan Rio sudah tiba 
dari pagi. Jadi sekarang mereka sedang bersantai di salah 
satu restoran yang ada di bagian dalam kebun binatang 
sambil menikmati makan siang. 


Darel sudah selesai makan dan sekarang masih berputar 
di sekeliling meja mereka. Tingkahnya yang lucu 
mengundang tawa dari beberapa pengunjung lain. Ratri 
hanya mengawasinya sambil masih duduk dan makan. Ya, ini 
kesempatannya untuk makan setelah menyuapi Darel. 


Mata Rio dihadapannya mengikuti sosok wanita yang 
baru saja masuk ke area restoran. Ratri mau tidak mau 
penasaran juga. Wanita bertubuh semampai yang 
rambutnya dikuncir tinggi dengan kacamata hitam manis 
sekali, Ratri harus mengakui itu. Juga laki-laki disebelahnya 
yang sedang menggendong anak perempuan kecil, dia mirip 
dengan salah satu actor Indonesia yang ternama. 


“"Mingkem Yang, ngeliatinnya begitu amat.” Rio meledek 
Ratri. 
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“Ye, kamu duluan yang ngeliatin.” Ratri melanjutkan 
makannya. “Serasi ya?” 


Rio tertawa. “Kita juga serasi.” 


Ratri menjulurkan lidahnya lalu dia tersenyum. “Dasar 
gombal.” 


“Kayaknya aku kenal cowoknya deh.” 
“Aku pikir kamu ngeliatin ceweknya.” 
"Ya nggak lah, kan udah punya kamu.” 


“Aku timpuk ayam nih.” Ratri tersipu juga. “Cowoknya 
mirip Chico Jerico ya?” 


Rio tertawa lagi. “Itu Brayuda Prayogo, anaknya Iwan 
Prayogo.” 


“Kamu kok tahu?” 


“Tahu aja.” Rio menutupi kenyataan bahwa beberapa 
tahun lalu ada seorang kawannya yang harus berurusan 
dengan Brayuda. Kawannya saat itu memang melakukan 
kesalahan dan brengsek sekali. Tapi tetap saja Rio bergidik 
ketika tahu apa yang bisa Brayuda lakukan dengan orang- 
orang seperti itu. 


“Yang, Darel mana?” Ratri menoleh kanan dan kiri. 


“Loh, tadi disini. Rio langsung berdiri dan melihat 
sekitar. 


Ratri dengan sigap mengelap tangannya dan mengambil 
tasnya sambil berkeliling keseputar area restoran, Rio 
suaminya melakukan hal yang sama. Dia bisa bernafas lega 
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ketika tahu Darel sedang duduk bersama anak perempuan 
kecil dan wanita manis tadi. 


“Darel Ya Tuhan, Mama cariin kamu.” Ratri sudah 
memeluk Darel yang bingung. 


“Aku cuma main Ma. Aku punya teman baru.” 


“Hi Mba, maaf bikin kaget. Nanda memang senang sekali 
sama orang baru.” Aimi tersenyum pada Ratri. 


“Ijust play Mom. He got the good dinosaur, I want it also.” 
Nanda menunjuk boneka dinosaurus yang dipegang oleh 
Darel. 


"Yes I know. Nanti kita bilang sama Daddy.” Aimi 
mencium pipi Nanda sayang. 


"Iya nggak apa-apa, Cuma saya panik karena tiba-tiba 
Darel hilang.” Rio sudah tiba disisi Ratri. 


Yuda datang dengan nampang berisi makanan dengan 
wajah bingung. 


“Ada apa? Kamu nggak apa-apa?” 
“We are Okey Daddy. Ijust play with my new friend.” 
“Oh Halo. Saya Yuda. Sorry kalau jadi salah paham.” 


“Its okey, anak-anak, biasa. Saya Rio.” Rio menjabat 
tangan Yuda. 


“Maaf ya Mba. Saya pikir Mama dan Papanya Darel 
sudah lihat dia disini.” Aimi berujar lagi sambil tersenyum. 


“Its oke nggak apa-apa.” 
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“Aku masih mau main.” Darel merajuk. 


“Tapi show singa lautnya sudah mau mulai sayang. Nanti 
main lagi ya. Pamit dulu sama teman kamu.” 


Darel beranjak dari kursinya. Setelah sedikit berbasa- 
basi, Ratri dan Rio berlalu. 


Didalam mobil ketika perjalanan pulang 


Aimi masih diam sementara Yuda memperhatikannya 
dari samping sambil menyetir. Nanda ada di belakang mobil 
dan sudah tidur karena kelelahan. Mereka memang tidak 
mengajak suster Tika setiap bepergian. Aimi bersikeras bisa 
menangani Nanda sendiri. 


"Masih ngambek?” Yuda tersenyum melihat tingkah 
Aimi. “Udah dong Yi.” 


“You don't even say sorry.” 

“Kenapa harus minta maaf?” 

Aimi mendengus keras. “Gue nggak mau bahas.” 
“I love to kiss you, and you don't stop me.” 


“Yuda gue nggak mau bahas!!” Matanya melirik Nanda 
dibelakang. Khawatir nada suaranya yang sedikit tinggi 
membangunkan gadis kecil itu. 


“Kenapa? Karena lo mulai merasakan sesuatu?” 


“Stop nggak!” Aimi menutup telinganya dengan kedua 
tangannya. Sebagian hatinya tidak bisa berbohong, tapi 
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sebagian lagi benar-benar ragu tentang apa yang dia rasa 
dengan Yuda. 


Yuda diam, tapi satu tangannya menarik tangan Aimi 
yang berada di telinga. Menggenggamnya perlahan. 


"Jangan pegang-pegang.” Aimi menampik tangan Yuda. 


“Lo cuma takut Yi. Gue nggak akan paksa, sini coba 
buktiin apa yang tadi lo rasa benar masih ada atau cuma 
sementara aja.” Satu tangan Yuda membuka keatas. Dia 
hanya menunggu, sampai tangan Aimi menggenggamnya. 
Tapi Aimi bersikeras tidak mau menyentuh Yuda lagi. 


Mata Aimi memperhatikan tangan itu. Tangan kuat yang 
bertahun-tahun sudah menjaganya. Yuda selalu ada 
untuknya. Hubungan mereka memang unik. Kedekatan lain 
mereka berawal dari kematian Annisa sesaat setelah 
melahirkan Nanda. Saat itu Aimi sudah menyelesaikan 
pendidikan Bachelornya dan sedang berada di Jakarta. Yuda 
yang berduka dan hancur benar-benar membuat Aimi seolah 
rela memberikan apa saja untuk mengembalikan semangat 
Yuda. 


Lalu Aimi menunda pendidikan lanjutannya dan 
memutuskan untuk merawat Nanda. Saat itu, Yuda tahu dia 
sudah menemukan pengganti Annisa. Dia tidak akan 
melepaskan Aimi untuk alasan apapun juga. 
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Bagian 29 


Prasetyo: Yi, mau aku jemput nggak? 


Aimi: Nggak usah Tio Ray. Aku kan mesti dianter dan 
mengikuti segala macam protokol lebay dari Rafi. Nanti 
kamu telat lagi. 


Prasetyo: Bilang sama Rafi, ada aku di kantor. Insya 
Allah nggak akan ada apa-apa sama kamu. Aku jemput ya. 


Aimi: Kamu nggak kenal El Rafi, dia itu super 
menyebalkan. See you at office ya pacar aku. 


Prasetyo: Nggak perlu selalu bilang pacar-pacar begitu 
Yi. 
Aimi: Biarin, aku suka kok. 


Prasetyo: Oke, see you. 


Tio menggelengkan kepalanya, tapi bibirnya tetap 
menyunggingkan senyum. Tingkahnya ini seperti anak 
remaja yang sedang jatuh cinta. Setelah menghabiskan 
waktu bersama Sabtu kemarin, Tio benar-benar sudah 
merindukan Aimi lagi. Hari minggunya dia habiskan 
dirumah Mama karena Ratri kakaknya sedang pergi bersama 
keluarganya. Tapi pikirannya tidak disana. 


Sudah ada terlalu banyak Aimi dikepalanya. Bagaimana 
gadis itu tertawa, atau menangis, atau reaksi tubuhnya 
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ketika mereka berciuman, atau hangat tubuh gadis itu ketika 
ada dipelukannya. Ya Tuhan, dengan membayangkannya 
saja jantung Tio berdebar lagi. Bodoh kan? 


Di kantor 


Matanya selalu melihat jam dipergelangan tangannya. 
Ini bukan kebiasaannya, tapi dia benar-benar ingin segera 
bertemu dengan Aimi. Dimas bilang gadis manisnya itu 
sudah ada di meja. Tapi kenapa Aimi tidak segera pergi ke 
ruangannya. Ini benar-benar menyebalkan. 


Telpon dimejanya berbunyi. Bambang. 
“Yo, udah siap lusa kita Go Live?" 


“Insya Allah Pak. Kita meeting after lunch ya Pak. Make 
sure semua sekali lagi.” Sebagian pekerjaan Aimi memang 
sudah dialihkan pada Bambang. Karena sudah beberapa 
minggu ini gadisnya itu tidak bisa bekerja. 


“Aimi sudah masuk Yo. Jangan lupa ya undang dia juga. 
Biar dia tahu perkembangannya. Kan awal-awal dia banyak 
bantu kamu.” 


“Iya Pak.” 


“Jangan dimarahin ya Yo. Kasian cewek manis begitu 
kalau diomelin.” 


Tio berdehem. Reaksi Bambang memang selalu dia tidak 
bisa prediksi. Setelah menyahut singkat dia menyudahi 
hubungan telponnya. 


Pukul 12 kurang. Pintunya diketuk, lalu wajah yang 
tidak dia harapkan muncul di pintu. 
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“Bro, makan yuk.” Dimas sudah berdiri dengan 
senyuman konyolnya. “Eh lo potong rambut? Wuisss 
kereeen. Tumben banget potongan lo modelnya begitu. 
Biasanya mah standar banget.” 


Kepalanya menoleh kebalik tubuh Dimas. Berharap ada 
sosok Aimi dibelakangnya. 


"Nyari siapa? Aimi? Udah masuk lagi tuh dia. Lagi 
dirubungin dimejanya sama laler-laler.” 


Dahi Tio mengernyit. Tubuhnya sudah berdiri 
sementara tangannya sibuk mengetikkan sesuatu 
diponselnya. 


Prasetyo: Kamu makan siang dimana? 


Tidak ada balasan. Dia sudah berjalan beriringan dengan 
Dimas menuju meja Aimi. Lalu disitulah gadisnya sedang 
berdiri sambil tersenyum berbicara pada Dika. 


“Hai Aimi.” Dimas yang pertama kali menyapanya. 
“Kamu kemana aja?” 


Tio sebal sekali pada nada bicara Dimas tapi ekspresinya 
masih datar dan dia diam saja. 


“Hi Mas Dimas. Nggak kemana-mana kok. Ada urusan 
keluarga mendadak.” 


“Dik, nanti disambung lagi ya.” Aimi menoleh ke arah 
Dika sambil mengambil dompetnya. 


“After lunch meeting pake mobil gue ya. Nanti lo gue 
anter pulang.” Dika tersenyum. “Inget besok lunch sama gue, 
nggak sama Indra.” Dika berlalu. 
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“Wuih mejanya meriah banget, ada bunganya segala.” 
Dimas berujar lagi karena setelah Dika pergi meja Aimi yang 
sebelumnya tertutup oleh tubuh Dika terlihat didepan mata. 
Mata Tio mengamati buket bunga cantik yang ada di meja 
Aimi. Pada kartunya tertulis. 


“Have a great week. Love you. -A.D-" 


Jantung Tio sudah berdebar lagi, bukan karena gugup 
atau apapun perasaaan baik itu. Jelas dia tidak suka dengan 
semua yang dia lihat dan dengar saat ini. 


“Oh ini. Nggak tahu dari siapa. Salah alamat kayaknya.” 
Ekspresi Aimi terkejut, dengan segera dia membuang buket 
bunga itu ke tong sampan terdekat. 


Mata Aimi sudah menatap Tio yang ekspresinya 
mengeras. 


“Tio... 


“Mi, ayok. Udah siap kan?” Indra datang tiba-tiba. “Eh 
ada lo Yo. Sorry gue ada lunch meeting sama Aimi.” Indra 
berdiri diujung gang menunggu Aimi. 


“Iya iya. Sebentar.” Aimi menghampiri Tio yang hanya 
berdiri sambil memasukkan kedua lengannya ke saku celana. 
Sementara reaksi Tio adalah berjalan menjauh. 


“TIl text you. Jangan marah dulu.” Aimi berbisik. 
“Mas Dimas, sorry ya aku duluan.” 


“Bener kan Yo. Banyak laler. Lo mendingan buru deh Yo 
kalau mau ngejar Aimi. Banyak yang suka sama dia tuh.” 
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Sungguh, rasanya saat ini Tio ingin menghantam sesuatu. 
Dia kesal sekali. Ponselnya berdenting. 


Aimi: Tio Ray jangan marah. Aku jelasin habis ini. 
Prasetyo: No need. 
Aimi: Tio, please jangan marah. 


Tio memasukkan ponselnya ke saku celana. Sudah bisa 
dipastikan harinya tidak akan berjalan baik-baik saja. 


KKK 


Tio tiba di apartemennya pukul 9 malam. Tubuhnya 
penat, tapi pikirannya menolak tubuhnya untuk beristirahat. 
Setelah meetingnya dengan Bambang siang ini tanpa Aimi 
karena gadisnya itu harus bertugas keluar kantor, dia 
menemukan ada beberapa hal yang dia masih harus pastikan 
dan perbaiki. Jadi dia sudah sibuk lagi berkubang dengan 
projectnya. Sedikit banyak dia bersyukur, karena untuk 
sementara pikirannya teralihkan dari Aimi. 


Aimi’ Tio menghela nafasnya. Dia tidak punya 
pengalaman apapun yang terkait dengan hubungan 
percintaan. Dia tahu benar dia cemburu. Tapi apa ini wajar? 
Apa sikap Aimi tadi normal? Gadis itu memang hanya 
berbincang dengan Dika dan makan siang dengan Indra 
atasannya setelah Aimi cuti panjang. Wajar saja harusnya, 
mungkin tumpukan pekerjaan Aimi juga sudah menunggu. 
‘Iya kan?’ 


Tapi buket bunga sialan itu yang ada di mejanya. Dengan 
kartu yang bertuliskan...hrrrghhh mengingatnya saja sudah 


336 


membakar emosinya lagi. Itu pasti dari Arya Dirga, A.D 
begitu kan inisialnya? 


Ponselnya berbunyi. 
“Halo.” 
“Tio Ray, kamu udah sampai?” 


Tio diam, berusaha meredam perpaduan emosi yang dia 
rasa. Rindu, kesal, cemburu. Dia merasa seperti orang bodoh 
lagi. 


“Sudah.” 


“Maafin aku. Kerjaan aku numpuk banget karena sudah 
lama nggak masuk.” 


u 


“Tio, jangan diem aja.” 


Tio memijit kepalanya. Tubuhnya bersandar di sofa. Sofa 
yang sama tempat beberapa hari yang lalu mereka... Sial. 


“Tioo.” 

“Itu bunga dari Arya?” 

“Aku nggak tahu.” 

“Ayi, Arya Dirga, AD. Serius kamu nggak tahu?” 
“Aku nggak minta dikirimin apapun sama dia Yo.” 


Itu bisa jadi fakta. Tapi bayangan bagaimana ada laki- 
laki lain masih mencintai dan mengejar Aimi sungguh tidak 
mengenakkan rasanya. Beberapa saat Tio tidak mengatakan 
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apapun. Berharap apa yang dia rasa sampai pada gadisnya 
diseberang sana. 


“Tio, aku kesana ya?” 

“Nggak usah, sudah malam. Istirahat Yi.” 
"Jangan marah Tio. Aku minta maaf.” 
“Aku nggak marah.” 

“Kamu benar-benar nggak jago bohong.” 
“Apa kamu jago Yi?” 


Aimi diam. “Apa itu artinya kamu nggak percaya sama 
aku Tio Ray?” 


“Jangan dibalik-balik Yi. Kamu yang dapet bunga dan 
nggak ngomong sama aku. Apa kamu masih berhubungan 
dengan Arya?” 


Lagi-lagi Aimi diam. Saat ini jenis hubungannya dengan 
Arya hanya basa-basi. Karena dia ingin menolak Arya 
perlahan dan tidak menimbulkan reaksi Arya yang 
berlebihan. Ini pun sebenarnya adalah ide Rafi. 


“Susah buatjelasinnya.” 

“Jadi kamu masih berhubungan.” 
"Nggak begitu Tio.” 

“Itu bukan pertanyaan Aimi.” 


Gadis itu sadar kalau saat ini kekasihnya sedang marah. 
Mungkin sangat marah, karena laki-lakinya itu memanggil 
namanya formil. 
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“Selamat malam.” Tio menyudahi hubungannya. 


Diseberang telpon, Aimi panik. Ini kali pertama Tio 
marah padanya. Benar-benar marah sepertinya. 


“Joko, puter balik ya. Aimi menyebutkan alamat 
apartemen lamanya. 


“Tapi Mas Rafi bagaimana?” 


Tangannya bergerak menghubungi Rafi. Seperti 
dugaannya, abang kesayangannya itu marah-marah. Tapi 
Aimi tidak perduli. Setelah menjelaskan dan berjanji akan 
mengikuti apapun aturan kakaknya setelah ini, Aimi menuju 
apartemen Tio. 


Tio masih di sofa dengan pakaian kerjanya. Ya, setelah 
telponnya dengan Aimi banyak hal yang berputar 
dikepalanya. Contoh, apa alasan Aimi masih berhubungan 
dengan Arya? Jelas itu hal yang salah karena Arya sudah 
punya istri. Tio juga yakin benar Aimi bukan tipe wanita 
yang bisa merebut suami orang. Lagipula Aimi menyatakan 
jelas-jelas bahwa gadis itu punya perasaan dengan dia kan? 
Lalu apa alasannya? 


Jadi dia benar-benar enggan beranjak dari posisinya. 
Tubuhnya sudah bersender malas. Dia masih kesal dan jelas 
masih rindu, sangat rindu. Kepalanya dia tolehkan ke bantal 
sofa yang ada disebelahnya, berharap dia masih bisa 
membaui sisa wangi gadisnya. 


Bel pintunya berbunyi. 
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Siapa jam segini yang bertamu? 


Belnya berbunyi lagi. Dengan malas Tio melangkahkan 
kakinya ke pintu. Ponselnya berbunyi, belum sempat dia 
angkat alat itu sudah mati. Pintu dia buka. 


“Aimi?” Tio benar-benar terkejut. 


“Aku nggak suka dipanggil Aimi.” Gadis itu melangkah 
masuk tanpa permisi. 


Ponsel Tio berbunyi lagi. Aimi sudah masuk, mengambil 
minumnya sendiri dan duduk di sofa. 


“Halo.” 

“Hai Prasetyo, Rafi disini. Kamu sama Aimi?” 

“Iya, dia baru sampai.” 

“Pastikan dia pulang malam ini.” 

“Gue yang jemput.” Ada suara Yuda dibelakang sana. 


“Iya, saya paham. Nggak perlu khawatir, saya sendiri 
yang antar.” Tio berujar. 


“Oke.” Rafi menyudahi. 

Tio menghela nafasnya sambil menatap Aimi. 

“Loh kenapa?” Tatap Aimi yang sudah duduk di sofa. 
“Ayo, aku anter kamu pulang.” Tio masih berdiri. 


Tubuh Aimi sudah bersender di sofa, dia tidak 
memperdulikan protes Tio. Gelasnya sudah dia letakkan di 
meja kecil sebelah sofa. 
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“Aimi, ayo pulang. Jangan kekanakkan.” 


“Aku nggak kekanakkan. Aku berusaha menyelesaikan 
masalah tadi siang. Aku nggak mau kamu marah dan 
aku...nggak suka dipanggil Aimi.” 


Tio berusaha menghalau pesona Aimi dihadapannya. 
Sungguh wajah lelahnya membuat Tio ingin memeluknya 
saja. Lalu dia duduk disebelah gadis itu. “Ayo bicara kalau 
begitu.” 


“Rafi yang minta aku masih berhubungan dengan Arya. 
Karena laki-laki sekaliber dia tidak bisa langsung ditolak 
begitu saja. Dia bisa nekat dan membahayakan aku. Begitu 
kata Rafi. Semua pertemuanku dengan Arya selalu dibawah 
pengawasan Rafi dan Yuda. Selalu ditempat milik keluarga 
kami dan selalu ada banyak orang diluar sana yang jaga.” 


Dahi Tio mengernyit. “Apa harus seperti itu? Kenapa 
kamu nggak bilang aja sama dia kalau kamu nggak mau 
berhubungan lagi.” 


"Kamu nggak nyimak? Barusan aku bilang kalau laki-laki 
sekaliber Arya Dirga nggak bisa langsung ditolak begitu aja.” 


“Dan Arya bersedia dengan semua persyaratan itu?” 
Aimi mengangguk. 

“Sampai kapan?” 

“Kamu tanya Rafi. Ini rencananya, bukan aku.” 


Tubuh Tio sudah bersender lagi di sofa. “Ya Tuhan 
kenapa rumit begini. 
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Aimi memperhatikan laki-laki favoritnya. Ini 
mangkanya aku terkadang nggak bisa langsung jelasin 
gamblang ke kamu. Karena memang nggak sesederhana itu.” 


“Arya tahu soal kita?” 


Aimi menggeleng. “Aku nggak tahu. Tapi Rafi jaga soal 
itu karena...” Hembusan nafas Aimi berat sekali. ‘Kamu bisa 
dihancurkan sama Arya Tio.’ Aimi membiarkan kalimat 
terakhir tertahan di kepalanya. 


“Karena apa?" Kepala Tio menoleh ke Aimi disebelahnya. 


“Karena aku sayang kamu dan nggak mau kamu kenapa- 
kenapa.” Tangan Aimi menyentuh rambut Tio perlahan 
sambil menatap matanya. 


“Aku bisa jaga diri Yi.” Kepala Tio sudah rebah di 
senderan sofa, menatap Aimi miring. 


Aimi tersenyum. “Aku yakin kamu bisa Tio Ray. Tapi 
terkadang orang-orang seperti Arya dan Gladys, bisa 
melakukan apa-apa yang kita orang normal nggak pikirin.” 


“Jebol apartemen dan teror aku pakai tulisan besar- 
besar?” 


“Salah satunya dan hal-hal berbahaya lainnya.” Tangan 
Aimi masih berlama-lama dirambut Tio. “Maafin aku, aku 
bikin kamu susah. Kalau aku bukan Darusman mungkin 
masalahnya nggak akan serumit ini.” 


“Ini bukan masalah siapa kamu Yi.” Tatapan mata Tio 
sudah melembut, menatap gadisnya dalam-dalam. 
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Lama mereka hanya diam bertatapan. Tangan Aimi 
masih membelai rambut Tio perlahan. 


“Aku udah bilang, aku nggak perduli dengan nama 
belakang kamu. Darusman, Darmawan, Hermawan, 
Hartawan atau apapun. I don't care.” Tio memberi jeda. “Tapi 
aku nggak bisa nggak perduli kalau ada yang kasih kamu 
bunga, bilang cinta sama kamu, janjian ketemu sama 
kamu...aku nggak bisa.” Satu tangan Tio sudah terselip 
dipinggang Aimi. Dia menarik gadisnya perlahan mendekat. 


Lagi-lagi Aimi tersenyum. “Kamu ternyata bisa manis 
juga. Aku akan bilang sama Rafi biar ini semua selesai cepat- 
cepat.” Jari-jari Aimi menyentuh hidung bangir Tio. 


“Aku masih marah.” Hidung mereka sudah menempel. 


“Kamu tambah keren kalau marah” Aimi memberi jeda. 
“Aku serius. Tadi di kantor, diamnya kamu itu keren banget.” 


“Jadi kamu mau aku marah terus?” 
“Nggak, jangan marah terus, tapi keren terus.” 


Bibir Tio sudah menyatu dengan Aimi. Satu tangannya 
sudah berada di tengkuk Aimi dan memperdalam ciuman 
mereka. Matanya sudah tertutup, sementara kedua 
tangannya making merengkuh Aimi. Menyatukan dada 
bidangnya dengan tubuh gadisnya itu. Dia rindu sekali, jadi 
dia membiarkan bahasa tubuhnya yang berbicara. 


Aimi memejamkan mata. Menikmati setiap hembusan 
nafas teratur Tio, menghidu aromanya. Dia seperti bisa 
merasakan apa yang Tio rasa. Tulusnya perasaan laki-laki itu 
dan mata Tio yang seolah berkata dia merindu. Jadi dia 
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membiarkan Tio menyentuhnya dimanapun tangan laki-laki 
itu mau. Karena Aimi tahu Prasetyonya tidak akan lepas 
kendali, sekalipun terkadang Aimi ingin sekali Tio seperti itu 
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Bagian 30 


Hari-hari berikutnya Aimi dan Tio sudah sibuk dengan 
berbagai persiapan untuk go live project mereka. Memang 
sedikit tertunda dari rencana sebelumnya. Tapi penundaan 
masih bisa ditolelir oleh Tio dan Jay tidak 
mempermasalahkannya. 


Sudah jam 11 siang ketika semua penduduk kantor 
berkumpul di lounge untuk mendengarkan penjelasan dari 
Aimi, Tio dan Bambang. Luwesnya Aimi dan guyonan 
Bambang membuat suasana cair dan tidak membosankan. 
Tio mengambil tempat ketika tutorial penggunaan website 
berlangsung. Dan langsung disambut riuhnya penduduk 
kantor karena ini kali pertama seorang Prasetyo banyak 
bicara. 


Ranti mengambil barisan paling depan bersama petinggi 
kantor lainnya. Wanita itu tersenyum sambil menatap Tio 
hangat. Sementara Dimas berdiri dibelakang kerumunan 
orang karena tidak kebagian tempat duduk tapi masih 
dengan ramainya bertepuk tangan dan bersuit-suit. 


Pada bagian penutup, Tio meminta semua project team 
dan juga Jay untuk maju kedepan. Dia mengucapkan 
terimakasih sebesar-besarnya. Intinya project ini berjalan 
dengan lancar. Jay benar-benar puas dengan hasilnya. 
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Sudah jam 12 siang ketika acara selesai. Ranti 
menghampiri Tio untuk mengajaknya makan siang 
merayakan penutupan project. Tio masih dilanda euphoria 
kegembiraan tentang projectnya. Jadi wajahnya penuh 
senyum dan ini diartikan berbeda untuk Ranti. Sementara 
Aimi mengamati mereka dari jauh sambil sedikit merasa 
terganggu tapi tidak bisa melakukan apapun. 


Entah apa yang Ranti dan Tio bicarakan tapi mereka 
sudah berjalan ke lantai bawah menuju ruangan Tio 
meninggalkan Aimi yang akhirnya beranjak ke mejanya 
sendiri dengan wajah kesal. 


Aimi: Tio Ray, kamu makan siang dimana? 


Tidak ada jawaban. Tanda centang dua pun belum 
berubah warna. Setelah sepuluh menit berlalu, Aimi 
berinisiatif pergi ke ruangan laki-lakinya itu dan 
menemukan ruangannya yang kosong. Laptopnya juga tidak 
ada di meja. Kakinya berjalan perlahan sambil mengamati 
layar ponsel ingin mengirimkan pesan lagi. Ketika secara 
tidak sengaja dia melewati ruangan Ranti, dia melihat Tio 
ada disana. 


Laki-lakinya duduk di kursi Ranti, matanya menatap 
layar laptop sementara Ranti berdiri disebelahnya dekat 
sekali menunjuk-nunjuk layar laptop yang terbuka. Kaki 
Aimi berhenti. Ada emosi yang perlahan menjalar naik dari 
dada ke kepalanya. Dia belum pernah merasa sekesal ini. 
Tidak ada satu laki-lakipun yang membuat Aimi merasakan 
apa yang dirasakannya sekarang. Ya, Aimi tidak pernah 
cemburu sebelumnya. 
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“Jangan dilihatin terus Mi. Sana masuk gangguin mereka.” 
Dimas sudah berdiri disebelah Aimi. 


Aimi diam saja. “Aku balik keatas ya Mas Dimas.” 


“Beneran deh Mi, Ranti itu agresif banget sama Tio 
terkadang. Bikin cewek-cewek kantor takut mau deketin Tio.” 
Dimas sengaja memanasi keadaan. Dia ingin Aimi bereaksi 
dan menunjukkan perasaannya pada Tio. Karena menurut 
dia sobatnya itu terlampau kaku dan lamban sekali terhadap 
Aimi. Hal ini dia lakukan karena dia tidak tahu bahwa 
sebenarnya Tio dan Aimi sudah memiliki hubungan. 


“See you Mas.” Aimi berlalu cepat-cepat tidak mau 
mendengarkan Dimas lagi. 


Sorenya, masih di kantor. 


Beberapa menit lagi meetingnya selesai. Sungguh dia 
ingin cepat-cepat pulang dan mendekam dikamarnya untuk 
menenangkan diri. Dia masih benar-benar emosi atas apa 
yang dilihatnya siang ini. Prasetyo menyebalkan. Ponselnya 
berdenting. 


Prasetyo: Yi, pulang bareng aku ya. 


Wajahnya menatap ponsel gemas. Dia benar-benar ingin 
marah dan berteriak. Aimi mendiamkan pesan Tio. Lima 
menit kemudian dia membalasnya. 


Aimi: Aku bisa pulang sendiri. 


Prasetyo: Aku paham kamu bisa pulang sendiri, tapi aku 
mau pulang bareng kamu. 
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“Aimi, ada yang mau ditambahkan? Kalau nggak meeting 
saya tutup.” Indra berujar padanya. 


Aimi menggeleng. Ponselnya berdenting lagi. 


Prasetyo: Kamu selesai jam berapa? Aku masih meeting, 
selesai tiga puluh menit lagi. Please wait for me. 


Nggak sudi.” Aimi segera berlalu dari ruangan meeting 
menuju mejanya untuk cepat-cepat pergi. 


“Tumben pulang jam segini? Kamu nggak apa-apa?" 
Indra melirik jam tangannya. 


"Nggak enak badan Ndra. Nggak apa-apa ya gue balik 
duluan.” 


Indra mengangguk sambil tersenyum. “Dapet bunga 
lagi?” Kepalanya menggendik ke meja Aimi. 


"Nggak tahu dari siapa. Salah alamat.” Aimi segera 
berlalu dari situ tanpa sempat membaca apa pesan di kartu 
putih berinisial A.D. 


Kak 


Tangannya memijit tengkuknya perlahan. Dia sedikit 
lelah tapi ini sudah dipenghujung minggu. Jadi dia akan 
menghabiskan waktu malam ini dengan gadisnya. Entah 
makan malam, atau hanya meminta gadisnya itu memasak 
untuknya di apartement. Beberapa hari belakangan mereka 
sibuk sekali dengan project mereka. Jadi setelah kejadian 
bunga dari Arya Dirga, mereka belum sempat lagi 
menghabiskan waktu berdua saja. 
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Dunia Tio memang berubah. Dia jatuh cinta dan 
menjalin hubungan dengan wanita untuk pertama kalinya. 
Segala sesuatunya jadi jauh lebih menarik di mata Tio saat 
ini. Tentang bagaimana telpon-telpon sebelum tidur mereka, 
atau ucapan selamat pagi meski hanya berupa text saja, atau 
bagaimana interaksi mereka di kantor. 


Terkadang Tio bisa fokus memisahkan antara pekerjaan 
dan hubungannya dengan Aimi, tapi terkadang dia juga 
merasakan sulit sekali menghalau keinginannya untuk 
memeluk Aimi atau menyentuh gadis itu ketika mereka 
sedang meeting bersama. Dadanya sering sekali berirama 
bukan pada waktunya. Tapi ini menyenangkan dan diam- 
diam Tio menikmatinya. Setelah membereskan barang- 
barang dia melangkah ke meja Aimi. Tio tidak mau membuat 
gadisnya menunggu lama-lama. 


Biasanya Tio datang dari arah belakang Aimi yang 
sedang duduk asyik dengan laptopnya atau ponsel di waktu 
yang lain. Punggung gadis itu akan terlihat bergerak-gerak 
karena dia sedang mengerjakan sesuatu. Tapi saat ini meja 
itu kosong. Tubuh Tio sudah sampai ke meja ketika dia 
melihat buket bunga lagi dengan kartu putih yang 
bertuliskan pesan. 


-Please have a dinner with me. Missing you. A.D- 


Lalu tiba-tiba seperti ada yang mengganjal 
ditenggorokan Tio. 


“Mas Tio cari Aimi?” Kiki yang masih ada di mejanya 
bertanya. 
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“Iya, dimana ya dia? Saya mau ngajakin celebration 
project.” 


“Dia udah balik dari jam setengah enam Mas. Tadi aku 
lihat di lobby dia dijemput sama cowok, seperti biasa 
ganteng banget.” Vanny menyahut dari meja lainnya. 


“Huss, jangan gossip lo.” Kiki berujar lagi. 


“Lah emang bener ganteng, gue lihat sendiri. Pake jas 
dan dasi rapih. Terus ada orang-orang disekeliling mereka. 
Itu cowok bawa bunga pula. Kayak di film-film.” Vanny 
sudah tersenyum entah kenapa. 


"Thanks ya, saya duluan.” Tio bergegas pergi sambil 
berusaha menghubungi Aimi. 


Telpon gadis itu mati dan ini membuat Tio geram. ‘Apa 
Aimi makan malam dengan Arya?’ 


“Halo Raf.” Dia sudah berada di dalam mobil namun 
masih belum beranjak kemanapun. 


“Prasetyo?” 

“Iya. Tahu Aimi ada dimana?” 
“Aimi sudah di tempat gue.” 
“Oke, gue kesana.” 

“Jangan. Jangan kesini dulu Tio.” 


Tio menggelengkan kepalanya berharap emosinya pergi. 
“Aimi sedang makan malam dengan Arya, apa begitu?” 


“Jadi kamu sudah tahu.” 
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“Sampai berapa lama sandiwaranya?” 
"Sabar Tio. Sebentar lagi.” 


Tangan Tio memukul setir mobilnya dan Rafi 
mendengarnya diujung sana. 


“Gue tahu ini nggak enak...” 
Tio mendengus kesal. “Salah, lo nggak tahu.” 


“Gue akan lakukan apa aja biar Aimi selamat dan 
bahagia.” 


“Apa benar Aimi sekarang bahagia? Lo paksa dia untuk 
berpura-pura dengan orang lain. Apa yang lo mau selametin 
sebenarnya Raf? Bisnis keluarga lo? Atau adik lo?” 


Sejenak, Rafi diam disana. “Semuanya Tio, semuanya. Fil 
do what I need to do, not what I want to do. Welcome to our 
world.” 


“Gue kesana.” Nada Tio dingin sekali. 


“Lo harus tahu resikonya. Ketika Arya tahu hubungan 
kalian, bukan cuma lo yang ada dalam bahaya.” Rafi 
menghela nafasnya berat. “Siapa orang yang paling lo sayang 
selain Aimi Yo? Mama? Ratri? Atau Darel?” Rafi memberi 
jeda. “Be patient, don't ruin my plan and do it for them.” 


Hubungan disudahi. Tio berteriak frustasi sementara 
tangannya menghantam setir mobil lagi. Dia tidak pernah 
semarah ini. Membayangkan apa yang sedang dilakukan 
oleh gadisnya dengan Arya serta kemungkinan- 
kemungkinan laki-laki itu bisa menyentuh Aimi benar-benar 
melukainya. 
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Yuda menatap Rafi yang sedang berdiri diseberang 
ruangan. Jelas sekali sobatnya itu sedang resah setelah 
menutup telpon. 


“Siapa yang telpon?” 


“Prasetyo.” Rafi sudah duduk kembali di sofa, 
memperhatikan layar TV besar dengan penampakan CCTV 
restoran dihadapannya. “Dia sudah tahu.” 


“Apa reaksinya?” 
“Marah.” 


“Bagus. Jadi dia tahu kalau dunia kita nggak cocok buat 
dia. Semoga habis itu dia menghilang dari dunia Aimi.” 


“Justru gue lebih suka Aimi hidup di dunianya Prasetyo. 
Stabil, normal, nggak perlu pura-pura bahagia.” 


“Udah kena santet lo sama dia?” 


Rafi menghela nafasnya. “Hampir nggak ada yang asli 
didunia kita Yud.” 


“Gue punya Nanda dan Aimi. Sudah cukup buat gue. 
Mereka asli, nggak palsu kayak yang lain.” 


“Heh, Aimi bukan punya lo.” Rafi mencibir. “Gue punya 
keluarga gue, cuma mereka.” 


Yuda tersenyum miris. “Lo juga punya gue Raf. Gue asli, 
orisinil.” 
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“Konyol.” Rafi terkekeh. Matanya kembali menatap layar 
TV. Melihat adiknya sendiri yang sedang makan malam 
bersama Arya. 


“Aimi, gelisah banget.” 


“Aimi bukan cuma gelisah Raf, lo lihat sendiri habis Arya 
pergi dia pasti nangis. Selalu begitu. Rencana lo gila sih. 
Kakak sinting dasar.” Yuda mulai gemas. “Gue turun aja 
kebawah sekarang apa? Gatel pingin pukul orang.” 


Rafi menghela nafasnya. Diam-diam dia juga tersiksa 
dengan apa yang dilhatnya, dan dia berharap Arya juga akan 
merasakan hal yang sama nanti. 


"Semakin tersiksa, semakin bagus.” Rafi menundukkan 
kepala sambil mengusapkan kedua tangan pada wajahnya. 


“Hah, kalimat macam apa tuh? Gue bisa pukul lo kalau lo 
ngomong gitu lagi. Yuda menatap Rafi marah. “Dan ini 
sampai kapan Raf? Lo tahu Gladys sudah nggak sabar. 
Pengacara Arya terus desak dia.” 


“Dua minggu lagi. Kita berangkat ke Bali.” Rafi beranjak 
dari duduknya. “Jaga Aimi dulu Yud, gue pingin udara segar.” 


Yuda paham bahwa maksud Rafi adalah ingin merokok 
di balkon luar. Biasanya dia yang menemani, tapi kali ini 
Aimi lebih membutuhkannya. Jadi mata Yuda menatap layar 
kaca lama-lama. Dia tidak suka dengan apa yang dilihatnya, 
dia benci dengan cara Rafi dan sudah tidak sabar untuk 
mengakhirinya. 
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Sanjaya masih berada di jalanan ibukota saat panggilan 
itu berkumandang. Ada masjid diseberang jalan, dia tahu itu. 
Satu-dua kali dia pernah solat disana karena memang 
terjebak kemacetan. Laki-laki paruh baya itu turun setelah 
meminta supirnya untuk memutar dan menjemputnya 
dihalaman parkir masjid. Sedikit tergesa dia menyeberang 
jalan, dia tidak mau melewatkan saf pertama. 


Lalu kakinya tersandung, entah oleh apa. Cahaya lampu 
mobil menyilaukannya, tangannya sudah terangkat. Gerak 
tubuhnya yang tidak muda lagi sudah tidak sesigap dulu. 
Telinganya bahkan benar-benar terganggu karena suara 
klakson mobil itu. Entah darimana datangnya ada tangan 
yang menarik tubuhnya. Mobil itu juga berdecit berhenti. 
Pengemudinya mengeluarkan kepala dan memaki kemudian 
berlalu dari sana. 


“Astagfirullah Pak. Bapak nggak apa-apa?” 


Kesadaran Sanjaya kembali. Pemuda itu masih 
menggenggam lengannya. Mata pemuda panik dan ingin 
memastikan bahwa dirinya sendiri baik-baik saja. Sanjaya 
hanya tersenyum mengangguk. 


“Saya yang salah, saya yang terburu-buru. Terimakasih.” 


Lalu igomat berkumandang. Sanjaya dan si pemuda itu 
terburu-buru mengambil wudhu. “Pelan-pelan Pak. Nanti 
jatuh.” Mata si pemuda masih tampak khawatir, padahal 
wajah si pemuda itu sendiri tampak berantakan. Mungkin 
hari yang buruk, itu tebakan Sanjaya. 


Setelah selesai solat Sanjaya menemukan si pemuda 
sedang mengenakan sepatu di teras masjid. Karena letak 
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alas kaki mereka yang berdekatan, Sanjaya duduk 
disebelahnya. 


“Saya terimakasih sekali lagi.” Tangannya menepuk 
pundak pemuda yang sedang termenung itu. 


“Iya Pak. Yang penting Bapak nggak apa-apa.” 
Senyumnya tulus, sekalipun matanya sedih sekali. 


“Sepatunya kalau dilihatin aja nggak bisa masuk ke kaki 
sendiri.” Sanjaya mulai mengenakan kaus kakinya. 


Si pemuda tersenyum. 
"Hari buruk?” 

Si pemuda mengangguk. 
“Pekerjaan?” 


“Bukan. Si pemuda tersenyum lagi seperti ingin 
menutupi sedih yang sedang dia rasa. 


“Oh pacar?” Sanjaya terkekeh ringan. Hanya tebakan 
iseng. 


Si pemuda tersenyum lagi. 
“Hebat, sedang sedih masih bisa terus senyum.” 
“Dia bilang senyum itu gratis. Jadi harus selalu senyum.” 


Kali ini Sanjaya yang tersenyum. “Anak saya juga selalu 
bilang begitu.” Mata Sanjaya menerawang, teringat Aimi. 
“Sekali lagi saya berterimakasih.” 


Mereka berjabat tangan. “Tidak masalah. 
Assalamualaikum Pak, hati-hati dijalan.” 
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“Waalaikum salam.” Sanjaya tersenyum lebar lalu 
berlalu masuk ke dalam mobil yang sudah menunggu. 
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Bagian 31 


Aimi gelisah. Entah kenapa dia bangun pagi ini namun 
dengan perasaan yang kurang enak dan ini tidak ada 
hubungan dengan makan malamnya dengan Arya semalam. 
Dia tidak merencanakan hal itu. Arya membuatkannya 
surprise dinner karena dia merindukan Aimi, begitu katanya. 
Sayang, Aimi benar-benar sudah tidak merasakan apapun 
lagi. Sekalipun dia tetap tidak ingin Arya terluka. 


Tio tidak menghubunginya sejak semalam. Laki-laki itu 
pasti tahu kalau dia pulang duluan. Tapi kenapa dia tidak 
menghubungi Aimi? Apa dia bersama Ranti? 'Nggak mungkin, 
Prasetyonya tidak mungkin melakukan itu. Iya kan? 


Selama ini Aimi selalu dikejar-kejar laki-laki. Ya memang 
biasanya hanya di awal-awal masa pacaran, tapi tetap saja 
mereka melakukan banyak hal manis untuk Aimi. Berbeda 
dengan Tio. Sikap introvertnya kumat ketika Aimi terang- 
terangan menunjukkan perasaannya. Terkadang Tio bisa 
manis sekali dan hangat. Lain kesempatan jika dia sedang 
kesal atau marah sikap dinginnya kembali. Prasetyonya 
lebih memilih untuk diam daripada berteriak dan memaki. 
Dan Aimi benar-benar tidak suka Prasetyo yang diam. Hal- 
hal itu yang membuat Aimi penasaran dan mengganggu 
waktu tidurnya seperti semalam. 


Lagi-lagi Aimi melirik ponselnya yang tidak berdering. 
Berharap Tio akan menghubunginya. Dia masih kesal 
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dengan kejadian siang itu dengan Ranti, jadi dia enggan 
sekali untuk mulai mengirim pesan. 


"Kenapa sih? HP diliatin terus? Kamu nggak ngajar hari 
ini?” Rafi memperhatikan Aimi yang gelisah sekali. 


Aimi menggeleng. Moodnya anjlok drastis dan dia tidak 
mau ini berpengaruh pada anak-anak asuhnya. 


“Soal Arya kemarin?” 
Aimi menggeleng. 


“Tio” 


AN 


“Dia nggak telpon kamu?" 
Aimi mengangguk. 


“Yi, ngomong dong.” Rafi masih berdiri sambil 
mengancingkan lengan kemejanya. “Kamu telpon duluan deh 
Yi. Dia kayaknya marah karena tahu kamu dinner sama Arya." 


Mata Aimi membelalak ngeri. “Kok dia bisa tahu?” 
“Dia kemarin telpon aku nyariin kamu.” 


“Terus kamu bilang kalau aku dinner sama Arya?" 


” 


“Iya. 


“Ya ampun Abaaaaaangg, jahat banget sih sama Tio.” 
Tangan Aimi sudah meraih ponsel dan menghubungi Tio. 


Tio angkat dong. Aimi melirik jam didinding, jam 9 pagi. 
Tionya harusnya sudah bangun dan mandi. Sudah beberapa 
kali Aimi menghubungi dan masih tidak ada sahutan. Gadis 
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itu sudah berlari ke kamarnya diiringi dengan gelengan 
kepala Rafi. 


Aimi: Tio Ray, kamu dimana? 


Kenapa nggak dibaca.’ Aimi sudah berada di mobil 
bersama Joko. Tiga puluh menit kemudian Aimi tiba di 
apartement Tio. Dia mengetuk beberapa kali namun tidak 
ada sahutan. Aimi menghubungi ponselnya juga masih tidak 
diangkat. Siapa lagi yang dia bisa hubungi? Dimas. 


Sebelum tangannya sempat memijit nomor Dimas Tio 
sudah muncul dengan tas olahraga dan rambut basah. 


"Ya Tuhan Tio, kenapa nggak angkat telpon aku?” 


Wajah Tio datar menatap Aimi. Dia tidak mengindahkan 
gadis itu. Tangannya membuka kunci dan membiarkan 
pintunya terbuka. Ketika pintu dibelakangnya tertutup Aimi 
menahan lengannya. 


"Prasetyo, aku ngomong sama kamu!” 
“Aku nggak bawa HP.” 


“Tio, aku minta maaf.” Aimi berdiri dihadapannya. Mata 
laki-lakinya itu sedih sekali. 


"Nggak perlu Yi. Buat apa?” 


“Kemarin itu nggak ada rencana seperti itu, semuanya 
dadakan.” 


“Nggak perlu jelasin apa-apa. Tio memberi jeda. 
“Pulang Yi, aku mau istirahat.” Tangan Tio menepuk kepala 
Aimi perlahan sambil memaksakan senyumnya. 
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Tubuhnya lelah sekali. Dia memang kurang tidur 
semalam, masih tersiksa dengan bayangan Aimi bersama 
Arya. Jadi pagi-pagi sekali dia memutuskan untuk berenang 
sambil mencoba mendinginkan kepalanya. 


Tio beranjak ke kamar karena dia sadar emosinya mulai 
naik lagi perlahan, melihat Aimi disini setelah semalam 
bersama laki-laki lain. Dia paham itu bukan sesuatu yang 
Aimi mau, tapi tetap saja itu melukai ego laki-lakinya. Hal 
yang paling dia benci adalah ketidakberdayaannya atas 
semua situasi ini. Harusnya dia bisa menjaga orang yang dia 
sayang kan? Apa harusnya dia nekat saja? Tapi apa benar 
perilaku Arya bisa seburuk itu? 


Jadi kepalanya sudah dia rebahkan di bantal. Dia tidak 
ingin memikirkan apapun sementara ini. 


Kak 


Matanya mengerjap. Jam berapa ini? Hidungnya bisa 
membaui masakan dari dapurnya sendiri. Perutnya jelas 
lapar dan kerongkongannya kering sekali. Tio berdiri dan 
beranjak keluar kamarnya. Lalu dia melihat Aimi masih 
berada di dapur, berdiri wmembelakanginya sambil 
mengaduk makanan dalam panci yang baunya enak sekali. 


Tio menghampiri Aimi. “Kenapa masih disini Yi? Nggak 
ada janji sama Arya?” 


Tubuh Aimi berhenti sesaat. Lalu dia mulai meneruskan 
kegiatannya lagi sambil berusaha menenangkan dirinya 
sendiri. 
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“Nggak ada, aku nggak ada janji sama Arya hari ini. 
Cuma besok ada urusan sama Yuda.” Nada suara Aimi 
bergetar. Dia berusaha mengatur nafasnya agar air matanya 
tidak jatuh satu persatu. 


Tangan Aimi mematikan kompor dan mengambil 
mangkuk dan gelas. Dia mulai menyiapkan peralatan makan, 
membuatkan Tio teh hangat dan meletakkannya di meja 
counter dapur sebelah kompor. Dia tidak ingin membalik 
tubuhnya menghadap Tio dan memperlihatkan pada laki- 
laki itu bahwa dia sedang menangis. 


"Makan Yo. Paling nggak isi dulu tenaga kamu sebelum 
marah lagi ke aku atau sindir-sindir aku.” Dia masih 
membelakangi Tio. 


Lalu Aimi mengambil tasnya di meja. “Aku pulang dulu.” 
Cepat-cepat Aimi berlalu. Dia sudah hampir tidak bisa 
menahan tangisnya. 


Setelah pintu apartemennya tertutup, Tio seperti 
tersadar dan bergegas mengejar Aimi keluar sambil 
merutuki perbuatannya pada gadisnya itu. Panik tidak bisa 
menemukan Aimi di lorong, Tio berlari ke lift terdekat. Dan 
gadisnya ada disana, sedang bersender didinding dan 
menutupi wajahnya dan mulutnya dengan kedua tangan. Dia 
berusaha menahan tangisnya. 


Tio tahu dirinya masih marah atas kejadian semalam, 
tapi melihat Aimi seperti ini dia lebih tersiksa lagi. Lalu Tio 
menarik lengan Aimi agar kembali ke apartemennya. Gadis 
itu terkejut namun diam saja. Satu tangannya masih 
menahan mulutnya agar dia tidak terisak. 
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Di dalam apartement 
Tio langsung memeluknya. “Maafin aku Yi, maafin aku.” 


“Aku mesti bagaimana?” Suara Aimi setengah berbisik. 
Dia benar-benar bingung dan terluka. Dia membiarkan 
tangisnya yang tertahan tadi tumpah. 


Laki-lakinya itu tidak tahu bahwa setiap kali dia 
bersama Arya dia benar-benar membenci dirinya sendiri. 
Karena dia berbohong, dia berpura-pura dan itu 
menyakitinya. Tapi semua yang sudah terjadi juga salahnya 
kan? Dia yang dengan sukarela mau menjalin hubungan 
dengan Arya Dirga. Sekalipun dia benar-benar tidak tahu 
bahwa laki-laki itu sudah beristri, tetap saja dia merasa 
harus menanggung kesalahan yang dia buat sendiri. 


“Apa kamu pikir aku suka pura-pura? Apa kamu pikir 
aku bersenang-senang sama Arya? Tapi ini semua salah aku 
dulu, jadi aku tahu aku harus betulin semuanya. Dan saat 
aku berusaha memperbaiki salahku, aku sakitin kamu.” Air 
mata Aimi terus bergulir. 


“Jadi bilang sama aku Tio Ray, aku harus bagaimana?” 


Tio hanya diam saja, masih memeluk gadisnya erat. 
Banyak hal yang dia rasa, sedih melihat Aimi seperti ini, 
marah karena tidak bisa melakukan apapun untuk gadisnya, 
juga merasa bersalah. 


“Aku nggak mau sakitin kamu Tio, aku nggak bermaksud 
begitu.” 
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“Maafin aku Yi. Aku... Tio meloloskan salivanya sendiri. 
“nggak bisa berbuat apa-apa untuk tolong kamu. Aku benci 
diriku sendiri karena itu. Maafin aku.” 


“Aku cuma minta kamu percaya sama aku Tio.” 


Helaan nafas Tio berat sekali. “Aku terus coba Yi...” 
Tangan Tio terkepal kuat. “Tapi bayangan kamu sama...” Tio 
tidak bisa melanjutkan. 


“Nggak ada apapun yang aku rasa sama Arya. Aku juga 
mau ini semua cepat selesai, bukan cuma kamu.” Tangan 
Aimi bergerak merengkuh Tio, menenggelamkan wajahnya 
pada dada bidang laki-laki itu. “Aku sayang sama kamu Tio 
Ray, maafin aku.” 


“Aku cinta sama kamu Aimi.” Tio berbisik ditelinganya 
lalu air mata Aimi lebih deras mengalir. 


Setelah beberapa saat Tio mengendurkan pelukannya. 
“Jangan nangis lagi Yi. Tio mencium dahi Aimi. “Kamu jelek 
kalau nangis.” 


“Kamu jelek kalau lagi marah.” Tangan Aimi menghapus 
sisa air matanya. 


“Minggu lalu kamu bilang keren.” 
"Nggak ada keren-kerennya.” 


Tio tersenyum menanggapi. Aimi beranjak ke kamar 
mandi untuk mencuci mukanya. Ketika keluar dia ikut duduk 
di meja makan bersama Tio yang sudah berhadapan dengan 
sup jamur buatan Aimi. 


“Bisa nggak kita berhenti bertengkar soal Arya?” 
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“Nggak bisa. Aku denger namanya aja udah kesel banget 
Yi. Kamu juga nggak bilang apa-apa. Apa susahnya kirim 
pesan ke aku Yi? Bilang sama aku kalau kamu ada janji 
dinner sama... Tio tidak meneruskan kalimatnya. “Nggak 
jadi batal, aku bakalan tetep kesel.” 


“Aku serius Tio. Aku beneran nggak ada apa-apa sama 
dia.” 


“Ayi, udah nggak usah dibahas. Aku sayang sama kamu 
dan nggak suka lihat kamu sedih lagi. Tapi kalau kamu minta 
aku buat memaklumi kamu jalan dengan laki-laki siapapun 
dia, itu namanya aku gila.” 


“Terus gimana kalau Arya ajak aku ketemu lagi?” 


“Stop sebut namanya Yi. Aku lebih baik nggak tahu.” Tio 
menghentikan makannya. Satu tangannya menggenggam 
tangan Aimi yang duduk berhadapan. “Apa bisa kita makan 
aja? Aku beneran laper.” 


“Oke.” Aimi menghela nafasnya kemudian berdiri 
menuju sofa. TV sudah dia nyalakan lalu dia menyenderkan 
tubuhnya santai. 


“Kamu nggak makan?” 
“Aku nggak laper.” 


“Tapi ini enak banget. Beneran kamu nggak mau.” Tio 
sudah menyusulnya di sofa sambil membawa mangkuk 
supnya. 


Aimi menggeleng. Ponsel Tio berbunyi. Tio mengambil 
benda canggih itu dari meja dekat TV. Dia berbicara singkat 
dengan si penelpon lalu menyudahi pembicaraannya. 
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“Siapa?” 
“Ranti.” 
Dada Aimi berdentum liar. “Ada apa?” 


“Nggak kenapa-kenapa.” Tio beranjak dari sofa untuk 
meletakkan mangkuknya di dapur. 


“Ini hari Sabtu Tio, kamu diajak jalan sama dia?” 
Gambaran apa yang terjadi siang itu terulang lagi. 


“Iya.” 

“Iya kamu diajak jalan?” 
“Iya.” 

“Terus, nggak jalan aja sama dia?” 
“Nggak.” 

“Kenapa?” 


“Kamu mau aku jalan sama dia?” 


“Silahkan. Makan siang lagi, siapa tahu masih butuh 
energi buat berantem sama aku.” Tangan Aimi berusaha 
memindahkan channel TV dengan wajah kesal. 


“Okey. Aku siap-siap dulu.” Tio beranjak ke kamar. 


Ponselnya yang masih ada di meja dekat TV berbunyi 
lagi. Aimi menghampiri benda pribadi Tio itu dan sudah 
menduga siapa yang menelpon. Ranti, lagi. 


“Tolong angkat Yi, bilang Ranti suruh tunggu aku lagi 
siap-siap.” Ujar Tio dari dalam kamar. 
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Aimi yang kesal mengambil ponsel Tio yang masih 
berdering lalu membuka pintu kamar Tio dan melempar 
ponselnya ke kasur. “Nih angkat sendiri.” 


Detak jantung Aimi mulai berlomba lagi, sebagian 
karena kesal dengan laki-laki dihadapannya ini dan sebagian 
lagi karena Tio tidak mengenakan baju. Dia sedang berganti 
pakaian, jadi kausnya sudah dia lepas dan dia hanya 
memakai celana pendek santai saja. 


“Aku pulang.” Aimi berbalik pergi. 


“Ayi... Tangan Tio menangkap lengan Aimi. “Jangan 
kayak anak kecil dong.” Mata Tio mengamati Aimi yang 
wajahnya masih berpaling. 


“I just said I love you terus kamu suruh aku jalan sama 
cewek lain.” 


“Aku nggak suka kamu deket-deket Ranti.” 


“Aku nggak deket sama dia.” Tio melihat tangan Aimi 
yang melipat didepan tubuhnya. “Masa kita berantem mulu 
sih Yi. Nonton bioskop aja yuk.” 


“Pakai bajunya dulu.” Aimi keluar lagi dari kamar Tio 
setelah laki-laki kesayangannya itu mendaratkan ciuman 
singkat dipipinya. 


‘Dasar pacar menyebalkan.’ Batin Aimi. 
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Bagian 32 


Sudah larut malam ketika Gladys tiba di pekarangan 
rumah besarnya. Rumah yang sepi penghuni itu benar-benar 
terasa kosong dan dingin. Entah kenapa hari ini dia lebih 
merasa kesepian. Apa mungkin karena isu-isu di kantor tadi? 
Atau karena suaminya yang sudah beberapa minggu ini 
tidak terlihat sama sekali? Entah. 


Awalnya Arya hanya menempati kamar terpisah, namun 
dia tetap pulang. Tapi sudah satu bulan Arya bahkan tidak 
pulang. Informannya bilang suaminya itu menyewa 
apartemen dekat dengan kantor. 


Gladys paham benar pernikahannya tidak didasarkan 
dengan cinta. Hanya karena urusan bisnis semata. Hal itu 
lumrah dilakukan di kalangan keluarga kaya. Padahal dulu 
dia memiliki Sam, yang bisa mencintai dia apa adanya. 
Sayang keluarga Wiratmaja memintanya dan apalah arti Sam 
untuk seorang Wiratmaja. Jadi dia mengalah pada keinginan 
keras Papanya. 


Dia masih ingat benar, bagaimana Arya Dirga 
memperlakukannya. Laki-laki itu sopan, terlalu sopan dan 
menjaga jarak. Kelihatan sekali Arya juga hanya mengikuti 
apa yang keluarganya minta. Semua terasa palsu. Lalu 
Gladys terjerumus masa lalu, di usia dua tahun 
pernikahannya. Arya Dirga tahu, dia mengamuk tidak 
terkendali. Jika sebelumnya Arya memperlakukannya 
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seperti barang atau benda, setelah insidennya dengan Sam, 
Arya memperlakukannya seperti sampah. Ya...sampah. 


Arya tidak melaporkan apa yang terjadi pada 
keluarganya, namun perangainya berubah menjadi buruk 
sekali. Semua skandalnya mulai dari sekertaris pribadinya, 
model-model atau artis-artis terkenal, Gladys sibuk 
menutupi skandal-skandal itu agar tidak tercium oleh Rudi 
Wiratmaja, ayah mertuanya. 


Sejak saat itu hati Gladys seperti mati. Dera dan siksa 
bertahun-tahun lamanya dari Arya Dirga membekas disana. 
Mengubahnya menjadi salah satu business-woman 
berpengaruh di negrinya, si wanita besi. 


Lalu gadis naif itu masuk dalam kehidupan mereka. 
Sebelumnya dia yakin Arya tidak pernah main hati, tapi kali 
ini dia bertemu lawan yang tangguh. Gadis itu mencuri hati 
Arya. Dan untuk pertama kalinya hati Gladys berfungsi, dia 
terluka. Rasanya hampir tidak tertahankan melihat foto-foto 
dari informannya saat mereka bersama. Tawa Arya mirip 
seperti apa yang diingatnya dulu, sebelum kasus Sam itu. 
Atau bagaimana Arya memeluk gadis naif itu. Apa mungkin 
dirinya mencintai Arya lebih dari yang dia kira? 


Gladys menghela nafasnya perlahan. Saat-saat seperti ini 
terkadang datang. Dia duduk termenung di kamarnya yang 
remang sambil menyesap wine. Tubuhnya yang indah dan 
tidak pernah terjamah oleh siapapun lagi semenjak kasus 
Sam dibungkus oleh pakaian dalam mahal. Kakinya yang 
jenjang tidak tebungkus apapun, hanya tertutup jubah tidur 
satinnya setengah bagian. Dia ingin selalu terlihat cantik, 
entah untuk siapa. 
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Titik-titik air mata jatuh. Dia pun tidak paham kenapa 
malam ini rasanya dia ingin menangis saja. Sekalipun 
mereka tidur di kamar yang terpisah, Gladys selalu bisa 
melihat suaminya. Tapi sekarang, bahkan Arya menghindar 
dari jadwal meeting kantor yang melibatkannya. Apa yang 
terjadi pada dirinya? 


Dia berdiri, berjalan perlahan mengelilingi ruangan. 
Semua yang keluarganya damba sudah dia punya. Tapi jelas 
semua ini tidak membuatnya bahagia. 


Pintu kamarnya tiba-tiba terbuka kasar. Laki-laki itu ada 
disana dengan rambut dan pakaian berantakan. Dia berjalan 
terhuyung seperti orang mabuk. 


“Arya, keluar!!” 


“Jangan tinggalin aku. Jangan.” Lengan Arya sudah 
mencengkram lengannya. 


“Arya, kamu mabuk. Keluar!!” Sungguh tubuh Gladys 
bukan tandingan Arya. 


“Kamu cantik banget, jangan tinggalin aku.” Arya masih 
meracau. Laki-laki itu menariknya ke tempat tidur. 


Gladys berusaha menjauhkan dirinya dari Arya. Dia 
paham benar suaminya ini sedang mabuk dan berhalusinasi 
tentang gadis naif itu, dia tahu. “Arya, stop!!” 


Bibir Gladys sudah dibungkam Arya. Ciuman laki-laki itu 
mendesak, memaksa. Tangan Arya menggenggam dua 
tangan Gladys dan membuat wanita itu tidak bisa bergerak. 
Tubuh besar Arya menindihnya. 
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“Arya... Pakaian Gladys tersingkap dan ini membuat 
tubuh Arya bereaksi. 


“Maafin aku. Aku bohong sama kamu, aku salah. Maafin 
aku.” Arya berhenti sesaat. Matanya yang nanar dan sedikit 
berair menyiratkan luka yang dalam, menatap Gladys yang 
berada dibawahnya. 


Apa itu mata Arya? Atau pantulan dari matanya sendiri? 


“Aku mau kamu, kamu aja.” Lalu Arya melanjutkan 
ciumannya, kali ini lebih lembut. Perlahan sekali. 


Gladys paham benar Arya membayangkan wanita lain. 
Tapi tubuhnya mengkhianti pikirannya. Dia tidak bisa 
mengontrol hasratnya sendiri, dia menikmati apa yang 
tubuh Arya lakukan padanya. Jadi ketika Arya melepaskan 
pakaiannya, Gladys juga melepaskan harga dirinya. Air 
matanya jatuh lagi, namun tangan dan tubuh telanjangnya 
merengkuh Arya. Biarkan saja...biarkan saja. 


KKK 


Pintunya diketuk. 


“Bu, ada paket.” Stefi meletakkan dua amplop besar 
coklat di mejanya. Gladys hanya mengambil satu dan tidak 
mengindahkan amplop lainnya. Ini lebih penting. 


“Keluar.” 


Setelah sekertarisnya menutup pintu dia membuka 
amplop itu. Lalu laki-laki itu disana, tangannya terbuka lebar 
siap untuk memeluk gadisnya di lobby kantor dengan seikat 
bunga. Mata Gladys menatap foto kedua. Makan malam 
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indah, romantis. Tatapan mata laki-laki itu sedih, tapi 
senyumnya sama seperti yang Gladys tahu dulu. Lalu air 
matanya jatuh lagi. 


Tangannya memijat tombol telpon di mejanya. “Stef, 
dimana suami saya?” 


“Dinas Bu.” Stefi menjawab singkat. 
“Kirimkan saya jadwal gadis itu. Sekarang.” 
“Iya Bu.” 


"Yan, tunggu saya di lobby. Saya ingin pergi.” Gladys 
mengusap air matanya, menegakkan kepalanya lalu beranjak 
pergi. 


“Congratulation. Waah akhirnya selesai.” Ada Lisa, Tami, 
Bambang dan beberapa kawan-kawan Aimi dan Prasetyo 
yang masuk dalam project team kemarin. Termasuk Dimas 
pastinya. 


Mereka sedang berada di salah satu restaurant dekat 
kantor merayakan selesainya project mereka. Ranti 
berhalangan hadir, namun Nola mewakilinya. 


“PM nya mana PM nya. Sepatah dua patah kata dooong.” 
Lisa dan Nola menggoda Tio. 


“Waduh, Pak Bambang aja deh.” 


“We want Tio, we want Tio.” Aimi ikut-ikutan bersorak 
dan tertawa. 
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Prasetyo salah tingkah. Bicara didepan umum bukan 
salah satu keahliannya. Namun akhirnya dia berdiri. Setelah 
berdehem beberapa kali dan memastikan semua melihat 
kearahnya, dia mulai berkata. “Mmm...oke. Terimakasih.” 
Lalu Tio kembali duduk sambil tersenyum. 


Pecah lah tawa seluruh meja. “Huuuu...huuuu nggak 
seru.” 


“Seriusan saya makasih banget sama kalian.” Ujar Tio 
sambil duduk dan tersenyum. 


Akhirnya Pak Bambang mengambil alih. “Begini, saya 
sebagai orang yang paling muda...” tawa yang lainnya riuh 
lagi. “...ingin berterimakasih atas semua kerjasamanya. 
Berkat tim ini, project bisa selesai sedikit meleset saja dari 
timeline dan sangat memuaskan hasilnya.” Bambang 
kembali duduk. 


“Ayo makan-makan silahkan.” Dimas dengan soknya 
berkata disambut lemparan serbet dari Nola. 


“Yee..dasar karung goni.” 


Mereka mulai makan. Tio duduk bersebelahan dengan 
Aimi. Hari ini dia merasa bahagia sekali. Euphoria 
kesuksesan projectnya beberapa minggu lalu masih terasa di 
kantor. Banyak user yang memuji website yang Tio rancang. 
Apalagi Jay berkata padanya tadi project ini akan 
dipresentasikan saat zone meeting minggu depan. 


Satu lagi dan yang paling penting, hubungannya dengan 
Aimi baik-baik saja. Sekalipun mereka masih sering 
bertengkar karena hal sepele. Tapi justru Tio sangat 


372 


menikmati hal itu. Karena biasanya mereka berbaikan 
dengan cara bermesraan. Dasar cowok. 


Penduduk di kantornya belum mengetahui 
hubungannya dengan Aimi. Bukan karena dia ingin 
merahasiakan semuanya, tapi memang tidak ada yang 
bertanya. Jadi buat apa di konfirmasi. Tio membiarkan 
semuanya jalan begitu saja. 


“Eh jadi gathering kita ke Bali ya tahun ini?” Nola 
bertanya. 


“Iya. Siap-siap ke pantai kitaaa.” Lisa bersorak senang. 
“Lagian emang lo baru tau? Kan berapa minggu lagi udah 
jalan kita.” 


“Dia kan emang lemot Lis. Biasa deh, tulalit. Kerjaannya 
nonton Tik-Tok doang sih.” Dimas mencibir. 


“Yee, daripada lo tuh, kerjaannya nontonin dunia satwa 
dalam berita. Dasar panci bolong.” 


“Emang ada ya acara dunia satwa dalam berita?” Lisa 
menyahut yang disambut tawa seisi meja. 


Aimi: Tio Ray, kita jadi extend kan di Bali? 


Prasetyo melirik ponselnya yang berdenting, matanya 
dapat menangkap pesan di layarnya sebelum notifikasinya 
menghilang. 


“Jadi.” Dia berbisik pada Aimi yang duduk disebelahnya. 


Tio melanjutkan makannya dan sengaja tidak membalas 
pesan Aimi. 
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Aimi: Tio Ray, kok nggak dibaleeeesss. 


Mata Aimi melirik Tio galak. Memberi kode laki-laki itu 
untuk membuka ponselnya. Sementara Tio tidak 
meninggalkan makanannya dan diam saja, sengaja meledek 
gadisnya itu. Wajah gadisnya itu biasanya sangat lucu ketika 
sedang kesal. 


Aimi: Prasetyoooo...bales doong. 


“Aimi texting siapa sih? Kan aku ada disini. Dimas 
meledek Aimi sambil melirik diam-diam ke arah Tio. 


Tio terbatuk karena ditengah tegukan minumannya 
karena tidak menyangka reaksi Dimas. 


“Kenapa lo Yo?” Dimas tersenyum konyol dan Tio paham 
benar sobatnya yang paling menyebalkan itu sedang 
berusaha membuatnya kesal. Sedangkan Aimi melanjutkan 
makannya. 


Dimas dengan sengaja berdiri dan membawa piring 
makanannya yang masih terisi ke bangku sebelah Aimi yang 
kosong ditinggal Tami ke toilet. 


“Mi, kamu pulang sama siapa? Mau aku anterin nggak?” 
“Nggak usah Mas, ada yang jemput kok.” 
Sial Dimas, awas lo ya. Tio menggerutu dalam diam. 


Orang-orang disekeliling mereka tidak terlalu 
mengindahkan dan asyik dengan obrolan mereka sendiri- 
sendiri. Kecuali Nola yang memperhatikan segalanya dari 
ujung meja sambil masih menimpali obrolan Nisa. 
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“Kalau nggak kita nonton dulu abis ini gimana? Ada film 
yang baru mulai tuh, romcom gitu.” 


“Gimana maksudnya ya?” Tanya Aimi. Tio mulai 
bergerak-gerak resah disebelahnya dan gadis itu 
menyadarinya. 


“Heh kaleng krupuk. Aimi tuh nggak bakalan suka sama 
lo. Muka kayak Ali oncom aja belagu amat.” 


“Heh, lahir tahun berapa sih lo bisa tahu Ali oncom? 
Dasar kesemek busuk.” 


Beberapa temannya memperhatikan dan tertawa. 
Melihat dua sejoli mantan lulusan stand up comedy ini 
beraksi. Nafsu makan Tio berkurang, dia hanya meanatap 
malas adegan yang selalu berulang jika sudah berurusan 
dengan Dimas dan Nola. Sementara Aimi disebelahnya 
tertawa. 


Tio beranjak ke kamar mandi. Setelah beberapa saat dia 
keluar dan berpapasan dengan Tami. 


“Selamat ya, punya pacar juga.” 


“Eh Mba. Tio kaget karena Tami mengetahui 
hubungannya dengan Aimi. 


“Better declare ke kantor Yo. Nggak dilarang kok, cuma 
memang harus info. Nanti saya bantuin ngomong sama HRD 
nya. Nggak usah takut.” 


“Oh, nggak gitu maksud saya Mba. Kok Mba bisa tahu?” 
Tio dan Tami sedang mencuci tangan bersebelahan di 
wastafel depan kamar mandi. 
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“Tuh, si cantik yang cerita.” Tami menggendikkan kepala 
ke arah Aimi. Lagian keliatan banget dia lagi jatuh cinta. Saya 
ledekin terus, eh dia cerita juga. Mukanya sampai merah.” 
Tami tertawa. 


“Mba Tami kenal dekat dengan Aimi?” 


Tami tersenyum. “Saya hutang budi dengan dia.” Ada 
keengganan Tami untuk bercerita, Tio menyadari itu. “Lain 
kali kita ngobrol ya.” 


Tio dan Tami kembali duduk. Rasa penasaran mulai 
mengusiknya lagi. Ternyata gadisnya ini masih punya 
misteri. Untung saja misteri kali ini berkaitan dengan Tami, 
bukan laki-laki lagi. 


Ponselnya berdenting. Dia sudah tahu keberadaan gadis 
naif itu. Reaksinya ini tidak seperti biasanya. Entah kenapa 
dia emosional sekali saat melihat foto-foto tadi. Padahal 
biasanya dia akan mengabaikan saja atau hanya 
menghubungi Rafi. 


Lalu kejadian beberapa bulan yang lalu berputar lagi. 
Tanpa sadar tangannya meremas perutnya yang tiba-tiba 
bereaksi. Mengingat bagaimana Arya menyentuhnya malam 
itu, sungguh masih jelas rasa yang laki-laki itu tinggalkan. 
Sekalipun, pagi hari setelah kejadian itu dia sudah pergi 
meninggalkan laki-lakinya lebih dulu. 


Mobilnya tiba di salah satu mall di Jakarta. Penampilan 
Gladys memang diatas rata-rata. Tubuhnya ramping dan 
terawat, gayanya anggun dan berkelas, rambut panjang 
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hitamnya ditata simple dengan anting-anting berlian kecil 
ditelinga. Make-upnya yang tidak tebal makin menonjolkan 
wajah aristokratnya. 


Apa-apa yang menempel di tubuhnya tidak berlebihan. 
Pakaian, sepatu dan tas dengan design simple dan biasanya 
dibuat khusus untuknya dari perancang kelas dunia. Wanita 
itu memiliki kharisma yang kuat, bahkan lebih dari Arya. 
Apalagi setelah semua dera yang diam-diam dia rasa. Sudah 
tidak ada lagi gadis lugu yang naif seperti dulu, dia 
bermetamorfosa. Jadi wajar saja wanita itu selalu menjadi 
pusat perhatian dimanapun dan kemanapun dia pergi. 
Seperti saat ini. 


Dia memutuskan tetap mengenakan kacamata hitamnya, 
tahu benar dia sedang tidak bisa mengontrol emosinya 
dengan baik dan tidak mau siapapun tahu jika dia sedang 
terluka. Kakinya melangkah ke salah satu kedai kopi. 


“Double Shot Espresso, hot.” Setelah mengambil 
pesanannya dia menuju lantai atas diiringi satu pengawal 
yang memang biasa menemaninya. 


Sesampainya di depan restoran, dia melepas kacamata 
hitamnya sesaat sambil berdiri menatap dari kejauhan. Saat 
ini yang dia rasa hanya sakit saja, sakit sekali. Melihat gadis 
naif itu tertawa bahagia bersama kawan-kawannya. Kenapa 
dia bahagia? Apa dia juga mencintai Arya? Gadis itu masih 
muda dan Gladys yakin benar bahwa ada ratusan pemuda 
yang antri untuk mendapatkan hatinya. Karena jika ada yang 
bisa menyaingi keluarga Wiratmaja, hanya Darusman 
orangnya. Sayangnya Sanjaya Darusman belakangan ini 
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melemah, laki-laki paruh baya itu tidak lagi seambisius dulu. 
Namun tetap saja El Rafi Darusman tidak bisa disepelekan. 


Dia kembali mengenakan kacamata hitamnya, juga syal 
yang sebelumnya melilit dileher dia pindahkan menutupi 
rambutnya. Mungkin langkahnya ini gegabah, entahlah. Dia 
hanya ingin mengirimkan pesan yang jelas pada keluarga 
Darusman. 


Kakinya mantap melangkah, pelayan didepan restoran 
menyapa. “Untuk berapa orang Bu?” 


“Teman saya didalam.” 
"Maaf Ibu tidak bisa bawa minuman dari luar.” 
“Oh maaf, saya akan buang di tong sampah dalam.” 


Pelayan itu tersenyum dan mempersilahkannya masuk. 
Dengan anggun dia berjalan menuju meja Aimi. Beberapa 
orang memperhatikannya. Dia berdiri tepat disebelah 
tempat duduk gadis naif itu. Satu tangannya masih 
memegang gelas kopi yang tutupnya sudah dia buka. 


“Apa bisa kita bicara?” 


Riuh tawa di meja makan Aimi berhenti. Semua mata 
menatap wanita cantik nan elegan itu. Aimi bangkit dari 
duduknya, sedikit terkejut. Tio merasakan ada sesuatu yang 
salah. Jadi dia ikut bangkit berdiri. Dua wanita itu berdiri 
berhadapan. 


“Apa bisa kamu tinggalkan suami saya? Harusnya gadis 
seusiamu pasti bisa mencari laki-laki lain yang masih sendiri. 
Bukan begitu, Aimi?” Gladys sengaja memberi penekanan 
pada kata Aimi. 
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Wajah Aimi pias. Ini sesuatu yang tidak Aimi duga. 
Ketika Aimi membuka mulutnya untuk menjelaskan, Gladys 
sudah berujar lagi. 


“Stop, saya tidak mau dengar alasanmu. Pastikan saja 
kamu meninggalkan suami saya.” Tangan Gladys melempar 
gelas kopi yang ada ditangannya ketubuh Aimi. 


Gerakan Prasetyo amat cepat. Kopi itu tepat mengenai 
dadanya. Panas kopi menyengatnya tiba-tiba. Tio tahu 
wanita dihadapannya ini adalah Gladys Wiratmaja. Tapi Tio 
tidak mengerti kenapa wanita ini tega mempermalukan Aimi 
didepan umum seperti ini. 


‘Drama, drama. Bukankah semua orang suka drama.’ 
Gladys melirik beberapa orang yang sedang merekam apa 
yang terjadi dengan ponsel mereka. Memastikan mereka 
mendengar kata-katanya. Lalu dia berbalik pergi. 


Tio geram sekali, dia berjalan menghampiri Gladys yang 
sudah berjalan membelakanginya. 


“Tio, jangan. Dia perempuan.” Aimi menahan lengannya. 
Mata gadisnya itu sudah basah. 


“Terus kamu apa?" Tangan Aimi sudah dia hentak. Jika 
sebelumnya dia tidak bisa melindungi gadisnya dari 
kejadian-kejadian yang tidak dia tahu dan diluar 
jangkauannya, kali ini dia tidak mau diam lagi. 


Tio berhasil menyusul Gladys namun ada tangan yang 
menahannya. Penjaga wanita itu yang sedari tadi menunggu 
di luar restoran mencengkram lengannya. Pukulan Tio 
mungkin tidak sekuat dulu, tapi reflek tubuhnya masih 
bagus sekali. Jadi, setelah dua kali menghantam laki-laki 
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besar itu, tangannya sudah mencengkram Gladys yang masih 
terbelalak ngeri. 


“Bilang pada suamimu jangan ganggu tunangan saya lagi. 
Jaga dia baik-baik, atau dia berurusan dengan saya.” Tio 
menghempas tangan Gladys yang dia cengkram. Dia berbalik 
dan menemukan laki-laki besar itu masih membungkukkan 
tubuhnya menahan sakit. 


Dimas sudah berada di pintu restoran, berjaga-jaga jika 
sobatnya itu membutuhkannya. Tio berjalan masuk ke 
restoran, tidak memperdulikan kemeja putihnya yang basah 
dan kotor sekali. 


“Aimi mana?” Ujar Tio panik. 


“Dibawa sama Mba Tami Yo, keluar.” Lisa tergagap. 
Masih sangat terkejut dengan apa yang baru dilihatnya. 
Bukan hanya dia, namun seluruh pengunjung restoran. 


Tio lekas membereskan tasnya dan pamit pergi. 


“Dim, bayar pakai kartu gue. Sorry ya, gue harus susul 
Aimi.” Tio menyerahkan kartu kreditnya dan segera pergi. 


“Nah gitu dong. Baru sobat gue.” Dimas menepuk bahu 
Tio bangga. 


Entah kenapa sudah ada beberapa orang bersetelan jas 
rapih masuk ke dalam restoran. Ponsel Tio berbunyi. Rafi. 


"Wow, lo punya nyali juga.” 


“Mana Aimi? Tio menelpon sambil bergegas menuju 
mobilnya. 


“Lagi jalan kesini bareng Tami dan yang lain.” 
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“Yang lain?” 


"Ya, dengan yang lain-lain. Yang lain-lain itu juga yang 
akan bereskan semua di restoran.” 


“Maksudnya?” 

“Rekaman ponsel Prasetyo, itu harus dibereskan.” 
“Saya kesana.” 

“Sebaiknya jangan Yo...” 


Tio mematikan ponselnya tidak mengindahkan 
permintaan Rafi. 
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Bagian 33 


Pergelangan tangan Gladys berdenyut sakit. Dia sudah 
berada di mobilnya. Ponselnya berbunyi. Dia sudah tahu 
siapa yang akan menghubunginya. Tapi dia tidak tahu apa 
akibat perbuatannya. 


"Apa ini acara pamungkas?" 


Gladys berdecak sinis. “Belum. Acara sesungguhnya 
akan ditayangkan diseluruh TV swasta.” 


Rafi tertawa. “Salam untuk papa mertuamu.” 
“Apa maksud...” 


Hubungan disudahi. Dengan panik dia menghubungi 
Stefi. 


“Dimana Papa?" 
“Di kantor Bu, masih meeting.” 


“Pergi ke ruangan meetingnya. Cepat!!!” Nada suara 
Gladys meninggi. 


Di kantor. 


Stefi berjalan cepat-cepat sambil tidak memutus 
hubungan ponselnya dengan Gladys. Ada seorang laki-laki 
berjas berjalan dihadapannya. Stefi melewatinya. Setelah 
sampai didepan pintu ruangan meeting perlahan dia 
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membuka pintunya untuk mengecek keberadaan Rudi 
Wiratmaja. Lalu bernafas lega. 


“Aman Bu. Bapak aman.” Stefi mengambil dua langkah 
mundur lalu laki-laki yang tadi dilewatinya melangkah 
masuk. 


Laki-laki berjas itu berjalan santai menuju meja Rudi 
Wilratmaja. Stefi yang melihat berdiri terpaku. Rudi 
tersenyum pada laki-laki itu. 


“Ibu, Bapak Bu...” 
“Stef, ada apa?" 


Laki-laki itu mengeluarkan sesuatu dari dalam jasnya. 
Stefi hampir saja berteriak tapi matanya melihat benda yang 
dipegang laki-laki itu. Amplop coklat. 


“Ya Tuhan... Jantungnya berdebar kencang namun dia 
menghela nafasnya yang tertahan tadi pelan-pelan. Dia pikir 
dia akan menyaksikan pembunuhan. 


“Stefi, ada apa??" Gladys berteriak panik diseberang 
sana. 


“Ada laki-laki berjas, kasih amplop ke Bapak Bu.” 
“Stefi, ambil amplopnya. Ambil amplopnya SEKARANG!!!” 


Laki-laki tadi membisikkan sesuatu di telinga Rudi, lalu 
Rudi tersenyum mengangguk. Lalu laki-laki itu berlalu. Stefi 
enggan berurusan dengan manusia berjas seperti itu. 
Matanya masih melihat amplop yang saat ini sudah ada 
dalam genggaman Rudi. 
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“Nggak bisa Bu. Saya nggak berani, amplopnya dipegang 
Bapak.” Suara Stefi bergetar takut. 


Gladys berteriak frustasi lalu hubungan disudahi. 


Kak 


Tio sampai di lobby hotel The Emperor dan sudah ada 
seorang wanita menyambutnya. 


“Bapak Prasetyo?” 
“Siapa ya?” 
"Martha. Ikut saya.” 


Tio hanya menuruti. Martha berjalan didepan Tio 
dengan sepatu haknya yang berdetak-detak seperti jantung 
Tio sendiri. Dia cemas sekali dengan Aimi. Mereka masuk ke 
dalam lift khusus karena letaknya jauh lebih kedalam. Ada 
beberapa laki-laki yang berjaga. Martha memijit kode 
didalam lift dan menekan satu-satunya tombol lantai disana. 


“Ini kantor Rafi?” 
“Rumah. Salah satu rumahnya.” 
No pressure Yo, rumahnya di hotel.” 


Lift berdenting dan mereka keluar. Sepertinya ini lantai 
paling atas. Lalu mereka tiba disatu-satunya pintu. Beberapa 
orang memeriksa tubuhnya. Mata Tio menatap Martha 
seolah bertanya apa perlu begini? 


“Prosedur.” Martha menjawab singkat lalu membuka 
pintu. 
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Ruangan itu mewah dan besar karena memang 
menempati seluruh lantai. Mini bar menyambut didepan, 
lalu ada dapur kecil yang menyembul di pojok ruangan. Ada 
5 kamar, entah apa fungsinya. Martha membawanya ke salah 
satu ruangan. Setelah mengetuk, dia membuka pintu. 


“Hi Yo.” Rafi yang masih mengenakan setelan kerjanya 
berdiri menyambut Tio. Dia menjabat tangan laki-laki itu. 


“Assalamualaikum.” Jabatan Tio kencang. 


Rafi tersenyum. “Wa'alaikum salam. You sound like my 
father.” 


“Sorry, saya to the point. Dimana Aimi?” Mata Tio 
memandangi seluruh ruangan dan tidak menemukan 
gadisnya. 


Rafi sudah duduk lagi, kembali memegang kertas di meja 
yang sebelumnya dia sedang baca. 


“Bersihkan dulu dirimu sebelum bertemu Aimi. Dia akan 
panik melihat kamu seperti itu.” Mata Rafi menatap kemeja 
putih Tio yang terkena kopi juga tangan kanannya yang 
berdarah. “Martha akan menunjukkan tempatnya.” 


“Saya baik-baik saja.” Tio tidak bergeming. 


“Tidak untuk Aimi.” Rafi menghela nafas. “Adik saya itu 
manusia paling unik. Kamu tahu yang dia khawatirkan justru 
kamu dan Gladys, bukan dirinya sendiri. Dia menyalahkan 
dirinya sendiri karena sudah membuat kamu terluka dan 
juga membuat Gladys menangis. Dia bahkan menangisi 
Gladys, sementara saya sibuk membereskan rekaman- 
rekaman ponsel orang-orang di restoran untuk menjaga 
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nama baiknya. Tapi Aimi tidak perduli pada dirinya sendiri 
atau apa yang akan dipikirkan oleh orang-orang tadi di 
restoran. Dia sama sekali tidak perduli.” 


Tio terhenyak, namun dia diam. Ingatan-ingatan tentang 
bagaimana Aimi menangis karena menyesal sudah 
menggagalkan acara keluarganya dulu setelah dia diculik, 
atau bagaimana dia lebih mengkhawatirkan perasaan Tio 
daripada perasaan dirinya sendiri setelah dipaksa makan 
malam dengan Arya berputar lagi. Itu semua membuat Tio 
marah, karena Aimi tidak mengerti bahwa seharusnya dia 
lebih bisa menghargai dirinya sendiri. 


“Pertama yang akan dia lakukan adalah meminta maaf 
karena membuatmu terluka. Apalagi dengan tangan 
berdarah dan baju kotor seperti itu. Lalu dia akan 
memintamu mengantarkan dia untuk bertemu Gladys. 
Wanita yang ingin melukainya, untuk apa? Untuk meminta 
maaf.” 


Tio diam lagi. 


“Kenapa kamu membiarkan dia berpura-pura dengan 
Arya. Ini permintaanmu, atau Aimi? Apa yang terjadi hari ini 
adalah karena kalian membuatnya berpura-pura.” Nada 
suara Tio sudah meninggi. 


Rafi menghela nafasnya. “Prasetyo, kalau ada orang 
didunia ini yang paling sayang dengan Aimi, nomor satu itu 
ayah dan satu lainnya itu saya. Apa kamu berpikir saya dan 
Brayuda tidak tersiksa melihat sandiwara Aimi?" 


“Saya tidak tahu.” 
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Rafi tersenyum, mencoba mengerti bahwa Prasetyo 
memang tidak tahu dunia apa yang sedang dihadapinya. 
“Perlu ketenangan singa dan kecerdikan rubah untuk 
menghadapi Wiratmaja. Saya bersyukur, kamu tidak perlu 
mengalami hal-hal seperti ini. Tapi tolong, jangan 
meremehkan orang yang tidak seberuntung kamu.” 


Tio kembali diam. Mencoba mencerna dan menduga apa 
rencana Rafi untuk Arya. Lalu ponsel Rafi berbunyi. 


“Ya?” 


“Kamu gila!” Teriakan histeris seorang wanita 
terdengar dari ponsel Rafi. Wajah Rafi tenang sekali, 
membuat Tio terheran-heran. 


“Aku sudah peringatkan. Jangan usik Aimi.” Nada suara 
Rafi dingin. 
“Aku akan membunuhmu El Rafi, aku yang akan 


membunuhmu dengan tanganku sendiri!!” 


“Tidak akan Dys. Kamu akan berterimakasih padaku 
nanti.” 


Hubungan disudahi. 


“Gantilah Yo. Kamu benar-benar bisa buat Aimi pingsan 
nanti.” Rafi menganggukkan kepalanya pada Martha seolah 
memberi tanda bahwa pembicaraannya dengan Tio sudah 
selesai. 


Tio beranjak dari duduknya. Sebelum keluar dari 
ruangan, Tio berujar. “Jika rencanamu gagal, saya akan 
menghadapi Arya sendiri.” 
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“Ketenangan singa Tio, ketenangan singa.” 


Kak 


Tio mengetuk pintu kamar Aimi. “Yi.” 


Pintu terbuka lalu lengan Aimi menariknya masuk 
kedalam dan langsung memeluknya. “Kamu nggak apa-apa 
kan Tio Ray? Ya Tuhan, maafin aku.” 


Tio bisa merasakan kemejanya yang basah karena air 
mata Aimi kemudian laki-laki itu tertawa. Tebakan Rafi tadi 
jitu. 

“Tio Ray, aku nggak lagi bercanda.” 


“Kamu nggak apa-apa?" Tio menghentikan tawanya lalu 
memeriksa tubuh Aimi yang masih berbalut pakaian kerja. 


“Tangan kamu luka.” Aimi mengambil tangan Tio yang 
sudah diplester rapih oleh Martha. “Maafin aku.” Aimi 
berlinangan lagi. 


“Kamu nggak apa-apa?" Tio bertanya lagi. 


Aimi menggeleng. “Aku baik-baik aja.” Gadis itu lalu 
mengeratkan pelukannya pada Tio. "Rafi nggak bilang aneh- 
aneh kan ke kamu?” 


“Hmm?” 
“Kamu nggak diancem kan sama Rafi?” 


“Nggak Yi, ya ampun.” Tio melepaskan pelukan Aimi. 
“Jangan nangis Yi, aku nggak suka lihat kamu nangis.” 
Tangan Tio mengangkat dagu Aimi. 
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“Aku yang salah Tio, aku rusak rumah tangga orang.” 
Kedua tangan Aimi sudah menutupi wajahnya tangisnya 
pecah lagi. 


“Laki-laki itu yang bohongin kamu Yi. Kamu nggak tahu 
soal itu.” 


“Kamu harus anterin aku ke tempat Gladys. Biar dia tahu 
aku nggak bermaksud begitu.” 


Lagi-lagi Tio tersenyum miris karena semua tebakan 
Rafi benar. “Ayi, lihat aku.” Mata Tio mencari mata gadisnya. 
Tangan Aimi yang menutupi wajahnya sendiri sudah Tio 
turunkan. 


Aimi menggelengkan kepalanya kuat. Matanya masih 
berlari, tidak mau menatap Tio. Dia malu atas apa yang dia 
perbuat dulu. 


“Sayang, lihat aku. Sudah jangan nangis lagi.” 
Mata Aimi membelalak kaget. 

“Bilang apa?" Tangisnya tiba-tiba berhenti. 
“Apa?” 

“Yang tadi?” 

“Yang mana?” 

“Prasetyo, tadi kamu panggil aku apa?” 
“Ayi.” 


“Bukan yang itu.” Tangan Aimi memukul tubuh Tio kesal. 
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Laki-laki itu terkekeh sambil merengkuh tubuh Aimi dan 
menenggelamkannya dalam pelukan. Tangis gadisnya sudah 
berhenti. 


“Bilang lagi.” 

“Apa?” 

“Yang tadi itu.” 

“Yang mana?” 

“Yang tadi Tio Raaay.” 
“Aku lupa.” 


“Issshhh...pacar menyebalkan.” Aimi melepaskan 
pelukan Tio. “Sana-sana pulang aja.” Aimi mendorong tubuh 
Tio menjauh. 


“Mau kemana?” Tio menarik tubuh Aimi mendekat. 
Tangannya dengan cepat mendarat di tengkuk Aimi dan dia 
memiringkan kepalanya sambil sedikit menunduk. Lalu bibir 
mereka menyatu. 


Selama beberapa saat mereka menikmati waktu yang 
terasa berhenti. Sampai pintu kamar Aimi tiba-tiba terbuka. 


"Ayi, kamu nggak...” Kalimat Yuda tertahan disana 
karena melihat pemadangan dihadapannya. 


Tio berhenti tiba-tiba karena tahu Yuda menerjang ke 
arahnya. Tangan Tio menarik Aimi kebelakang tubuhnya dan 
langsung bersiap menampik pukulan Yuda. 
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“Brengsek!!!” Yuda mengamuk. Beberapa pukulannya 
hampir saja mengenai Tio. Hampir, karena gerakan Tio juga 
sama cepatnya. 


“Stop!! Yuda stop!!” Aimi berteriak ngeri. 


Rafi dan Martha muncul dari pintu kamar bersama 
beberapa orang pengawal Rafi. Mencoba memisahkan 
mereka berdua. Bukan sesuatu yang mudah, karena mereka 
berkelahi sama sengitnya. Beberapa barang jatuh dan pecah. 


“Yuda stop, Yuda!!” Rafi mencoba menarik Yuda. Dia 
tahu sobatnya itu petarung tangguh, tapi Prasetyo ternyata 
juga sama hebatnya sekalipun gerakan Prasetyo hanya 
bertahan. Hebatnya lagi belum ada satu pukulan Yuda yang 
mendarat di wajah Tio. Yuda tidak pernah gagal, jadi Rafi 
tahu Prasetyo membuat sobatnya itu tambah geram. 


"Kalau kalian nggak berhenti aku loncat dari sini.” Pintu 
balkon kamar Aimi sudah terbuka. Angin malam sudah 
masuk kedalam ruangan. Semua orang terpaku tiba-tiba 
melihat Aimi sudah mulai naik ke atas dinding balkon. 


Tio dan Yuda masih terengah, namun mereka sudah 
berhenti. Wajah Tio berpaling ke Aimi. “Ayi, turun.” 


“Lo panggil dia apa?” Emosi Yuda naik lagi tapi tubuhnya 
sudah ditahan tiga orang pengawal. 


"Keluar!!” 
“Aimi.” Rafi memperingatkan adiknya. 


“Kalian keluar! Semuanya!!!” Akhirnya satu persatu 
mereka keluar dari kamar Aimi. 
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“Martha, kunci pintu balkon.” Rafi berbisik ke Martha. 


Setelah semua diluar Aimi mengunci pintu kamarnya. 
Dan Yuda ingin menerjang Tio lagi. “Jangan sentuh Aimi. 
Jangan sentuh dia lagi. Mata Yuda menyiratkan kemarahan, 
liar. Penjaga-penjaga masih memegangi tubuhnya. 


“Saya tidak pernah memaksa Aimi. Dia bahagia dengan 
saya. Kalian bisa lihat di rekaman CCTV kamarnya.” Tio 
sadar bahwa ada beberapa CCTV yang matanya tangkap di 
kamar Aimi. 


“Ngomong lagi lo begitu.” Yuda berusaha meraih Tio. 


"Kamu marah karena saya sentuh Aimi. Bagaimana 
ketika kamu lihat dia disentuh Arya Dirga karena kalian 
yang minta dia berpura-pura?” 


“Bajiiingaan...” Pengawal-pengawal itu mulai kewalahan 
dengan Yuda yang masih meronta. 


“Prasetyo stop...” Rafi menghela nafasnya. “Sikapmu 
nggak akan membantu.” 


“Saya bukan datang dari kalangan atas seperti kalian. 
Atau saya mungkin tidak paham strategi singa dan rubah. 
Tapi saya tahu siapa Aimi dan saya mencintai dia.” 


Tio beranjak ingin pergi. Rafi mengisyaratkan ke Martha 
untuk mengantar Tio pulang. Ketika tubuhnya sudah di 
dekat pintu. 


“Satu lagi. Raf, tolong bilang pada orangtua Aimi saya 
akan datang melamar anaknya. Selamat malam.” 
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Ketika pintu tertutup Yuda sudah bersumpah serapah 
sambil mengutuk Tio dan Rafi. 


“Kalau lo bukan kakaknya Aimi, gue bunuh lo setelah 
gue bunuh Prasetyo.” 


“Sudah Yud.” 


“Gue bakalan bunuh dia Raf. Gue bakalan bunuh 
Prasetyo. Setelah Arya dan Gladys gue kuliti.” Yuda beranjak 
pergi namun langkahnya terhenti karena suara Rafi. 


"Yuda!! Silahkan, lakuin apa yang lo mau. Tapi, kalau 
Aimi tahu, lo nggak akan bisa lihat dia selamanya lagi. Persis 
seperti Annisa dulu.” 


Didalam lift 


Martha mengamati Prasetyo lekat-lekat. Sungguh dia 
jarang sekali kagum pada sosok laki-laki. Kecuali El Rafi dan 
Sanjaya pastinya. Tapi dua bosnya itu orang-orang yang 
punya kuasa. Jadi wajar saja rasa kagumnya. 


Dia tidak memiliki perasaan tertentu pada saat awal 
bertemu dengan Prasetyo beberapa jam yang lalu. Tapi 
sekarang, dia harus mengakui laki-laki ini adalah seorang 
yang tangguh. Bagaimana tidak, seorang Brayuda Prayogo 
tidak bisa menyentuhnya. Padahal bahkan penjaga yang Rafi 
sewa pun akan kewalahan menghadapi Yuda. Lalu 
bagaimana laki-laki itu bicara pada El Rafi bosnya. Tidak 
pernah ada orang yang berbicara seberani itu dengan El Rafi. 
Apa mungkin dia tidak tahu siapa keluarga Darusman atau 
Prayogo? Kecil kemungkinannya, karena mimik wajah 
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Prasetyo tidak terkejut sama sekali dengan apa-apa yang 
Aimi punya. Harusnya laki-laki ini tahu, dan masih punya 
nyali untuk datang dan menghadapi El Rafi dan Brayuda. 
Bravo. 


Sesampainya di lantai bawah. Wajah Prasetyo 
kebingungan. “Sorry, kunci mobil, ponsel dan dompet saya 
ketinggalan diatas.” Tio baru ingat tadi si penjaga pintu 
memintanya untuk mengosongkan saku celananya. 


“Sudah diurus.” Martha masih berjalan dan Tio berusaha 
mengimbanginya. 


“Maksudnya?” Mereka sudah tiba diluar lobby. Ada 
sedan hitam yang sudah menunggu. Martha 
membukakannya pintu. 


Tio tidak bergerak, menatap Martha kesal. 
"Saya yang akan antar.” 
“Nggak perlu. Bawa saja mobil saya kesini.” 


“Mobil dan semua barang-barang tadi sudah tiba di 
apartemen kamu. 


“What?” Tio benar-benar kesal. “Saya bisa naik taksi.” 
Tubuh Tio berbalik ingin pergi. 


"Dimana dompetmu?” 


Tio menggeram lebih kesal lagi lalu dengan terpaksa 
masuk kedalam mobil bagian samping. Kali ini disambut 
dengan tatapan kesal Martha. 


“Di belakang.” 
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“Kalian luar biasa. Baru beberapa jam sudah melanggar 
banyak hak pribadi saya.” Tio menggeleng dan tidak 
memperdulikan Martha. Dia sudah duduk disebelah supir. 

Wajar saja Aimi tidak suka dengan apa yang dia punya. 
Ini benar-benar menyebalkan.' Ujar Tio dalam hati. 
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Bagian 34 


Di perjalanan pulang 


Tio melihat si sekertaris kaku itu sibuk dengan tabletnya 
dari kaca tengah mobil. Karena penasaran, dia bertanya. 


“Dimana rumah orangtua Aimi?” 
"Yang mana?” 
“Maksudnya?” 


“Keluarga Darusman punya beberapa jenis rumah. 
Rumah peristirahatan, rumah perlindungan, villa, rumah 
tinggal, apartemen. Rumah-rumah itu ada di beberapa 
daerah, di Ja...” 

“Rumah yang ditinggali oleh ayah ibunya Aimi.” Tio 
memotong dengan cepat. 

“Kapan?” 

“Bagaimana?” Tio menolehkan kepalanya kebelakang 


menatap Martha tidak percaya. “Apa maksudnya kapan?” 


“Saat liburan, saat sedang tidak mau diganggu, saat ingin 
bekerja?” 


“Ya Tuhan, apa semua orang kaya selalu tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang simple saja?” 
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Supir disebelahnya tersenyum geli. “Bapak pulangnya ke 
pondok indah Mas kalau hari-hari. Tapi memang kadang 
suka tidur di hotel saja kalau sedang banyak pekerjaan. 
Mereka juga suka liburan ke lembang Bandung. Villanya 
baguuus deh Mas, ada lapangan golf kecilnya. Itu tempat 
favorit Mba Aimi." 


Martha berdehem. “Joko, diam.” 


"Makasih Pak Joko infonya. Kapan-kapan tolong antar 
saya kesana ya.” 


“Bapak itu orang sibuk tapi ibadahnya rajin..” 
“Joko!!” 
"Iya Mba maaf keterusan.” 


Selanjutnya sisa perjalanan dilanjutkan dalam diam. 
Ketika tiba, Martha menyerahkan kunci apartemen Tio, 
dompet dan ponselnya. 


"Mobil sudah ada di parkiran.” 


Tio menggeram kesal. Dia tidak suka diperlakukan 
seperti ini. 


“Hati-hati dengan Brayuda.” Martha lalu berlalu pergi. 
Didalam apartemen 


Sudah ada lima belas miscall dan semuanya dari Aimi. 
Ponselnya berdering. 


“Tio, kenapa nggak angkat telponnya?” Suara Aimi panik 
diseberang sana. “Kamu nggak apa-apa kan?” 
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Tio tersenyum. Setengah tubuhnya sudah rebah di kasur 
tapi tangannya masih memegang ponsel ditelinga. “Nggak 
apa-apa Yi.” 


“Yuda tadi...Ya Tuhan.” 


Tio terdiam. Dia ingat sekali bagaimana marahnya Yuda 
tadi. 


“Ayi, apa Yuda suka kamu?” 


Bibir Aimi diam, gadis itu memejamkan matanya serta 
menghela nafas berat. 


“Aku nggak tahu.” 


“Itu cara kamu bilang iya. Aku tahu sekarang.” Tio juga 
menghela nafasnya. “Apa dulu kamu pernah pacaran sama 
Yuda?” 


"What?? Tio Ray, aku tutup ya.” Aimi kesal sekali. 


"Yi, aku cuma nanya biar aku tahu. Apa-apa yang aku 
nggak tahu bikin aku nggak nyaman.” 


“Dan aku nggak nyaman ditanya-tanya begini.” 
"Jawab aja Yi, apa susahnya.” 


"Aku udah pernah jawab semua pertanyaan kamu, apa 
masih nggak cukup?” 


“Aimi, maksud aku nggak begitu.” 
“Jangan mulai Aimi-Aimi-in aku.” 
“Sayang...” 
“Apa?” 
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“Ayi... 


“Tuuuh kan mulai lagi.” Aimi disana sudah tersenyum 
sambil masih menahan kesal. Perpaduan perasaan yang 
hanya bisa dia rasa saat bersama Prasetyo saja. 


Bibir Tio pun menyunggingkan senyum. Selama 
beberapa saat mereka diam. Hanya saling mendengar helaan 
nafas masing-masing. 


“Kamu nggak apa-apa soal kejadian Gladys tadi?" 


"Nggak apa-apa. Gladys yang lebih mengkhawatirkan. 
Mungkin kalau aku jadi dia, aku juga bisa melakukan hal 
yang sama. Dia seperti itu karena cinta sama Arya. Aku yakin 
itu.” 

“Kamu nggak mungkin melakukan hal yang sama deh Yi. 
Kamu itu cuma bisa marah-marah sama aku aja, sama yang 
lain nggak bisa.” Tio terkekeh. 


“You don't know Tio, what can someone do for love.” 
“Duh, romantisnya.” 


“Ya emang begitu Tio Ray. Apalagi didunianya Rafi. Bisa 
jatuh cinta itu berharga banget Yo. Karena biasanya semua 
hal cuma urusan uang, kekuasaan. Kalaupun ada 
hubungannya sama kehidupan personal, biasanya isinya 
cuma nafsu, kebutuhan dasar, dan lagi-lagi uang.” Aimi 
menghela nafasnya. 


“Karena itu aku nggak suka hidup didunia itu. Kamu itu 
beruntung Tio Ray, punya keluarga yang hangat, Ayah dan 
Mamaku itu nggak pernah punya waktu untuk kita. 
Kehidupan kamu stabil tanpa banyak gejolak sedangkan aku, 
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kamu tahu soal culik-culikan itu biasa di keluarga kaya. Dari 
kecil kita bertiga sudah dikasih penjaga. Dan yang paling 
penting kamu punya sahabat yang tulus sayang sama kamu.” 
Aimi berhenti sejenak. “Rafi dan Yuda...cuma punya aku. 
Karena itu mereka posesif luar biasa.” 


Tio tertegun sejenak. Betapa sepi hidup seperti itu. Dia 
sendiri merasakan ketidak nyamanan itu ketika tadi 
berkunjung ke tempat Rafi. Padahal dia disana hanya 
sebentar saja. 


“Tahu nggak, apa yang buat aku lebih beruntung lagi.” 
“Apa?” 


“Kamu. Aku punya kamu sekarang.” Tio bangkit dari 
tidurnya dan duduk. “Į love you Aimi Cinanthya Darusman.” 


Aimi tertegun, tidak menyangka seorang Prasetyo bisa 
berkata-kata manis seperti itu. Wajahnya memerah dan 
dadanya mulai berirama lagi. 


“Besok kamu ke kantor?” Tio bertanya. 
Aimi masih diam. 

"Ayi... 

“Aku suka kamu panggil Sayang.” 
"Kapan pernah aku manggil begitu?” 
“Tioooo...dasar pacar menyebalkan.” 


Tawa Tio berderai-derai. 


KKK 
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Di kantor 


Aimi melangkah masuk. Ada meeting pagi ini yang harus 
dia hadiri. Seseorang dari divisi lain melintas melewatinya 
sambil berbisik. 


“Dasar pelakor.” 


Lalu Aimi mulai menyadari beberapa mata 
memandangnya aneh atau menyelidik. Dia berusaha untuk 
tidak memperdulikan sampai dia duduk di meja. Ada post it 
kecil menempel di mejanya. Dengan kata-kata tidak 
mengenakan hati. Aimi hanya diam meremas kertas kuning 
kecil itu dan membuangnya di tempat sampah. 


“Pagi Mi.” 
“Hi Dik. Nanti siang jadi survey nggak?" 


“Gue mau ngomong dong sebentar.” Tanpa permisi Dika 
menariknya ke lorong arah kamar mandi. 


“Itu bener?” 

“Apa?” 

“Videonya? Apa karena itu lo nggak mau sama gue?" 
“Hah?” Aimi benar-benar bingung. 


“Gue pikir lo nggak gila harta begitu Mi.” Dika mencibir 
Aimi lalu beranjak pergi meninggalkan Aimi yang masih 
berdiri termangu di lorong. 


Di ruangan Tio 


Suasana kantor pagi ini benar-benar tidak 
menyenangkan. Video Aimi di restoran entah bagaimana 
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bisa tersebar di kantornya. Tio memijit kepala sambil 
menekan ponselnya. 


“Raf, kamu bilang kamu sudah urus video Aimi kemarin.” 


"Ya, memang sudah dan itu benar-benar nggak 
gampang.” 


“Tapi kenapa sekarang seisi kantor tahu?” 
Rafi diam disana. “Saya cek dulu. Thanks infonya.” 


Tio melempar ponselnya ke meja bertepatan dengan 
masuknya Dimas dan Nola. Tangan Dimas menggenggam 
lengan Nola kuat. 


“Dimas, lo gue laporin ke HRD kalau maksa-maksa gue 
begini.” 


Mereka sudah ada di ruangan Tio. 


“Silahkan La. Lo boleh laporin gue ke HRD dan gue akan 
laporin lo balik atas dasar pencemaran nama baik Aimi.” 


Tio sudah berdiri dari kursinya. 


“Bilang sama Tio apa yang lo udah buat semalam? 
Cepetan bilang. “ 


“Itu...gue...” 


Tangan Tio mengepal kuat, dia benar-benar mau 
meledak. 


“Ranti Tio, gue dipaksa sama Ranti. Sumpah demi Tuhan 
gue udah mau hapus videonya. Lisa juga marah karena tahu 
gue ngerekam kejadian kemarin. Habis pulang Ranti 
nungguin gue terus ngerebut HP gue. Sumpah gue nggak 
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bohong. Gue udah bilang sama dia jangan, kesian Aimi nya...” 
Mata Nola berkaca-kaca. 


Tio sudah keluar ruangan menuju ruangan Ranti. 


“Hai Yo. Tumben kesini. Mau ngajakin aku makan siang?” 
Ranti tersenyum masih sambil duduk. 


Tio benar-benar bersusah payah untuk tidak memaki 
atau langsung memukul manusia dihadapannya ini. 


“Apa kamu pelakunya?” 
“Pelaku apa?" 
“Kamu sebar kemana aja?” 


“Baru 1 grup. Udah heboh ya?” Ranti tersenyum lagi. 
“Kenapa kamu marah Yo. Itu kan fakta. Harusnya kamu 
bilang dong ke Aimi jangan suka jadi perebut suami orang. 
Cari uang itu kan bisa pakai cara yang halal.” 


"Jadi benar kamu yang sebar videonya? Apa kamu tahu 
siapa di video itu dan bagaimana kejadian sebenarnya?” 


“Ya, memang aku dan aku tidak tahu siapa atau kenapa. 
Aku tidak perduli. Aku cuma mau kamu tahu bahwa gadis itu 
tidak sempurna.” 


“Aimi memang tidak sempurna, tapi paling tidak dia 
bukan iblis macam kamu.” 


Sebelum Tio beranjak pergi, dia berujar lagi. “Kita lihat, 
bagaimana pendapat Ibu Hera soal ini.” 


“Apa buktinya?” 
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Tio mengeluarkan ponselnya di saku kemeja. Rekaman 
suara mereka dia putar ulang. 


“Prasetyo...” 
Tio tidak menghiraukan teriakan Ranti dang langsung 
pergi menuju ruangan Ibu Hera, direktur HRD nya. 


XXX 


“Yi, ayo makan.” Tio sudah ada di mejanya. 


“Tapi aku masih banyak ini Yo.” Tangan Aimi bergerak- 
gerak di laptop. 


"Makan dulu sayang sudah setengah satu.” Tio berbisik 
di telinganya. Wajah Aimi langsung merona merah. 


“Tio Ray...sssst jangan berisik. Ini kantor.” Wajahnya 
yang masih merah panik. 


"Kemarin katanya pingin aku panggil sayang.” 


“Tio Ray seriusan kamu makan duluan aja. Aku ada 
meeting jam dua datanya belum siap. Nanti Indra marah.” 


“Maaf aku tidak terima penolakan. Ini pertama kali aku 
ngajak perempuan lunch di kantor. Jadi kalau kamu tolak, 
aku teriak kenceng-kenceng manggil kamu sayang, mau?” 


Aimi menghentikan aktifitasnya. Wajahnya menatap Tio 
tidak percaya. “Isss...dasar menyebalkan.” 


Area divisi Aimi memang sudah kosong namun masih 
satu-dua kawan kerjanya memperhatikan mereka. Tangan 
Tio terulur namun Aimi tidak menyambutnya, hanya berlalu 
sambil berbisik. 
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“Nggak mau, nanti kena pasal pacaran di kantor. 
Tio tertawa. 

dkk 

Keesokkan harinya, masih di kantor. 

Pintu Ranti pagi itu diketuk. 

“Hi Ran.” Tami masuk ke dalam ruangan Ranti. 
“Mba.” 

“Lagi pusing kayaknya?” Tami duduk disalah satu kursi. 


“Nggak apa-apa Mba.” Ranti menutupi apa yang 
kemudian terjadi di ruangan HRD tadi setelah Prasetyo 
melaporkan perbuatannya kemarin. 


“Sudah dihapus videonya?” 


“Hah?” Ranti bingung kenapa seorang senior seperti 
Tami tahu dia yang menyebarkannya. 


“Pastikan saja kamu segera hapus.” Tami ingin beranjak. 
“Kenapa semua orang belain gadis keparat itu.” 


Tami tersenyum. “Karena kamu tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi kan? Kamu nggak tahu siapa wanita yang 
melabrak Aimi dan kamu bahkan nggak tahu siapa Aimi.” 
Tami menatap Ranti yang wajahnya kusut sekali. “Kamu 
bersyukur Ran, Aimi sendiri yang memohon ke Rafi 
kakaknya agar pekerjaan Ayah kamu baik-baik saja.” 


“Oh iya, ini. Ada salam dari El Rafi Darusman, kakak Aimi 
Darusman.” Tami meletakkan amplop coklat besar di meja 
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Ranti. “Jaga-jaga, kalau kamu lupa buat hilangkan videonya.” 
Lalu Tami berlalu. 


Tangan Ranti cepat-cepat membuka amplop itu setelah 
Tami menutup pintu. 


Ada surat kenaikan jabatan dengan segel kantor 
ayahnya. Tempat dimana ayahnya bertahun-tahun mengabdi. 
Tertanggal hari ini. Dan yang mengangkat adalah Ketua 
Dewan Komisaris Sanjaya Darusman dan tanda tangan 
disebelahnya adalah CEO M. El Rafi Darusman. 


Belum hilang rasa terkejutnya dibelakangnya ada foto 
keluarga besar Darusman. Dan Aimi ada disana, tersenyum 
manis menatapnya. 
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Bagian 35 


Telpon di mejanya berdering. 
“Ya Stef.” 

“Ada telpon dari Bapak Bu.” 
"Pak Rudi?” 


“Iya.” 

Wajah Gladys membeku. Dia memang menunggu telpon 
ini. Sudah beberapa hari setelah amplop itu diterima oleh 
Rudi. Gladys yakin sekali itu amplop dari Rafi. Berisi foto- 
fotonya dengan Sam dulu. 


“Iya Pa.” 


“Papa ingin bicara. Datanglah ke rumah malam ini.” 
Hubungan disudahi. 


Tubuh Gladys bergetar hebat. Dia takut sekali. Kedua 
tangannya sudah memeluk dirinya sendiri. 


Malamnya dikediaman Wiratmaja 


Semua orang bisa tertipu tentang dingin dan kuatnya 
seorang Gladys Wiratmaja, kecuali Rudi Wiratmaja. Dia 
sudah mencium ada yang aneh dengan gelagat Gladys dan 
Arya. Semua keanehan itu dia akan tanyakan pada anak 
menantunya, karena Arya masih tidak berada di Jakarta. 
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“Apa kabarmu Dys? Duduklah.” Tangan Klara istri Rudi 
yang duduk disebelahnya menggenggam lengannya. 


“Baik Pa.” Gladys melihat amplop coklat itu di meja dan 
wajahnya berubah menjadi lebih pucat. 


“Kamu pucat sekali? Apa benar kamu nggak apa-apa?” 
Gladys berdehem. “Gladys sehat-sehat saja.” 


“Apa ada yang kamu mau sampaikan ke Papa dan 
Mama?” Rudi menatap Gladys lekat-lekat, menunggu Gladys 
membuka suaranya. Sudah beberapa menit Gladys diam saja. 
“Sesuatu yang kamu tidak ingin Arya tahu mungkin?” 


Wajah Gladys menunduk, air mata sudah mulai 
menggenang dipelupuk matanya. 


“Sudah-sudah Pa. Jangan begitu.” Klara menghampiri 
Gladys. “Sayang, sini.” Klara memeluk Gladys lembut. 


“Maafin aku Ma. Maafin aku.” Air mata Gladys jatuh 
berderai. 


“Kami yang minta maaf, kami baru tahu tentang 
kelakuan Arya padamu. Ya Tuhan, anak itu harus diberi 
pelajaran.” 


Sambil menangis Gladys mengernyit heran. “Maksud 
Mama apa?” 


“Papa dan Mama curiga karena kalian pisah rumah. Lalu 
Papa coba cek dan dapatkan laporan kelakuan Arya selama 
ini. Kenapa kamu diam saja sayang, kenapa kamu tidak 
bilang?” 
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Lagi-lagi tangis Gladys tambah hebat. Semua perasaan 
yang ditahannya bertahun-tahun ini seperti keluar. 
Bagaimana keluarga Wiratmaja sudah memperlakukannya 
dengan baik, terlepas dari perilaku Arya padanya. Dia sangat 
menyayangi dua orangtuanya ini. Karena itu selama 
bertahun-tahun dia bertahan dan menutupi seluruh perilaku 
Arya. Ya, dia juga bersalah. Rasa salah itu juga yang makin 
membuat tangisnya tambah hebat. 


Setelah sedikit tenang. Gladys memutuskan untuk 
menceritakan semuanya. Jadi ketika Arya pulang, laki-laki 
itu tidak bisa mengancamnya dengan alasan yang sama 
bertahun-tahun ini. Jadi dia juga bercerita tentang 
kesalahannya dengan Sam, bertahun-tahun lalu. 


Rudi dan Klara hanya diam mendengarkan Gladys bicara. 
Mereka percaya istri yang mereka pilihkan untuk Arya 
adalah yang terbaik. Gladys memang lebih kaku daripada 
wanita-wanita lainnya. Tapi banyak kelebihan lainnya yang 
menurut mereka bisa melengkapi kekurangan Arya. 


“Papa sudah tahu soal Sam Dys. Dari dulu. Sam datang 
sendiri kesini tanpa sepengetahuan kamu dulu, memohon 
agar kamu tidak disalahkan. Bahwa semuanya terjadi karena 
dia. Pemuda itu benar-benar mencintai kamu sepertinya.” 


Ini juga sebuah kejutan, bahkan untuk Gladys. 


“Apa yang kamu lakukan itu salah, tapi tetap saja tidak 
selayaknya Arya berperilaku seperti itu. Bertahun-tahun 
lamanya. Tetap saja dia salah.” 


"Jangan, jangan bilang apapun ke Arya Pa. Aku mohon 
jangan.” 
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“Dan membiarkan dia berperilaku seenaknya pada 
istrinya.” 


“Aku punya caraku Pa. Tolong jangan bilang apapun 
pada Arya.” 


“Maaf. Tapi Papa tidak bisa memenuhi permintaan kamu. 
Arya harus ditergur keras.” 


“Aku hamil Pa. Jadi tolong, jangan bilang apa-apa pada 
Arya. Aku punya kawan yang bisa membantu agar Arya 
kembali kerumah.” 


Wajah Rudi dan Klara berubah. “Ya Tuhan, selamat 
sayang. Kita mau punya cucu Pa.” Wajah Klara langsung 
berseri-seri. 


“Apa Arya tahu?” 


Gladys menggeleng disambut dengan helaan nafas Rudi. 
“Okey, Papa percaya padamu. Jaga cucu Papa baik-baik.” 


Gladys mengangguk lagi. 


“Sudah-sudah ayo, makan dulu. Siapa dokter yang kamu 
pilih Dys?” Klara sudah menuntun Gladys ke ruang makan 
sambil sibuk bertanya ini-itu. 


Pukul 10 malam Gladys masuk ke kamarnya. Mama dan 
Papa mertuanya memaksa dia menginap malam ini. 
Tangannya memijat ponsel lalu suara diseberang sana 
menyahut. 


“Malam.” 


Laki-laki diseberang telpon terkekeh sambil menghela 
nafas lega. “Akhirnya kamu setuju.” 
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Arya tersenyum melihat pesan di ponsel dari 
pengacaranya. Ini kabar gembira. Akhirnya apa yang dia 
mau tercapai. Gladys menyetujui perceraiannya. Lalu dia 
menghubungi Rafi. 


“Raf, saya ingin bertemu Aimi." 


Kak 


“Knock-knock.” Kepala Aimi menyembul di ruangan Tio. 
“Yes?” Tio sudah tersenyum melihat gadisnya datang. 


“Begini Bapak Tio Ray, saya mau cek jadwal Bapak 
untuk meeting dengan bos saya besok.” 


“Oh besok ya? Sebentar. Silahkan duduk dulu Aimi.” 


“Kenapa aku dipanggil Aimi?” Aimi duduk di salah satu 
kursi. 


“Loh itu nama kamu kan?” Tio meledek Aimi. 


“Tuh, mulai lagi deh. Lagian kenapa sih nggak angkat 
telpon dan nggak bales WA? Jadi aku mesti nyamperin kamu 
deh. Si Indra maksa lagi harus hari ini dapet jadwal." 


“Sengaja.” 
“Sengaja?” 


“Iya sengaja, biar kamu turun samperin aku. Masa aku 
mulu.” 


“Kalian sekongkol ya?” 
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“Siapa?” 


“Kamu dan Indra lah. Itu dilarang tahu, nanti aku laporin 
Bu Heralho.” 


“Silahkan laporkan. Kan aku udah bilang sama Bu Hera 
soal kita.” 


Wajah Aimi langsung memerah. “Kamu beneran bikin 
aku malu Tio Ray. Aku sampe dipanggil Bu Hera one-on-one 
dua hari yang lalu dan kamu nggak bilang sama aku 
sebelumnya.” 


Tio tertawa. Dia selalu suka wajah marah Aimi. 


"Udah cepetan bisa apa nggak jam dua besok?” Aimi 
menyahut sebal. 


Mata Tio sedang menelusuri jadwalnya besok saat 
ponsel Aimi berdering. 


"Ya Bang?” Aimi mendengarkan omongan Rafi 
diseberang sana. Lalu wajahnya berubah menjadi dua kali 
lebih serius. Dahinya mengernyit. Tubuhnya berdiri keluar 
ruangan lalu Tio mengejarnya. 


Laki-laki itu menutup pintu ruangan dan menahan Aimi 
didalam. 


“Tunggu sebentar Bang. Nanti aku balik lagi Yo.” 
“Nggak boleh, disini aja.” 

“Tio Ray, aku seriusan harus keluar.” 

Tio menggeleng kuat. Lalu Aimi menghela nafasnya. 


“Iya Bang.” Aimi diam disana. 
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Tubuhnya bergerak gelisah, dia bahkan menggigit 
bibirnya tanda dia sedang cemas. Tangannya sudah memijit 
pelipisnya sementara matanya menatap hampa. Tio 
memperhatikan semua itu. 


“Aku nggak mau.” Aimi berujar. “Udah cukup aku nggak 
mau.” Satu tangan Aimi sudah berpindah menutup wajahnya. 
“Apa semua yang aku bilang nggak penting?” 


Tio juga menjadi sangat resah. Dia tidak tahu apa yang 
dikatakan Rafi diseberang sana tapi jelas dia tahu Aimi 
sangat gelisah dan ketakutan. Lalu dia melihat Aimi 
memutuskan telponnya dan meletakkannya di meja. 


Susah payah gadis itu menahan tangisnya. Dia takut atas 
apa yang dia dengar dan atas apa yang akan terjadi nanti 
malam. Tapi dia tahu, dia tidak boleh menangis dihadapan 
Tio. 


“Ayi, ada apa?” 

“Nggak ada apa-apa.” Aimi memaksakan senyumnya. 
"Jangan bohong sama aku.” 

“Tio, apa bisa kamu besok meeting sama Indra jam dua?” 


“Ayi...ada apa? Kamu bikin aku cemas. Ada apa?” Tio 
menatap mata Aimi dalam. Sungguh jika bukan di kantor dia 
sudah memeluk gadisnya itu. “Arya?” 


“Jawab dulu, apa bisa kamu meeting dengan Indra 
besok?” 


“Ya Tuhan Yi. Bisa bisa, besok aku meeting sama Indra.” 
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Lalu pintunya diketuk. Lisa masuk. “Mas Tio, dicari Pak 
David penting.” 


“Oke.” 
“Thanks ya Tio, saya akan sampaiin ke Indra.” Aimi 


langsung mengambil kesempatan itu untuk pergi dari 
ruangan Tio. 


Malamnya 


“Hai Sayang. Apa kabar?” Arya tersenyum lebar melihat 
Aimi masuk ke ruangan. 


“Hai Ya. Kabarku baik.” Wajah Aimi dingin sekali. Dia 
tidak mau mengganti pakaian kerjanya dan membiarkan 
wajahnya lusuh saja. Sungguh pertemuan kali ini 
membuatnya benar-benar tersiksa. Dia sudah lelah dengan 
semua sandiwara. 


“Aku punya kabar baik.” 


“Oh ya? Apa?” Aimi merutuki dirinya sendiri. Bayangan 
Tio yang marah padanya dan mata laki-laki kesayangannya 
itu yang sedih sekali berputar ulang. Juga mata Gladys 
dibalik kacamata hitamnya yang menangis diam-diam tempo 
hari di restoran kembali terbayang. 


“Gladys sudah tanda tangan surat perceraian kami.” 


"What?'Berita ini tidak Rafi sampaikan tadi. “Arya, 
kenapa Gladys setuju?” 


"Pernikahan kami memang tidak dilandaskan cinta Mi.” 
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“Bohong!! Nggak mungkin. Gladys cinta kamu Arya. Aku 
yakin itu.” 


“Tapi aku cinta sama kamu Aimi. Aku cuma mau kamu. 
Ini harusnya berita baik buat kita.” 


"Kamu gila ya.” Tubuh Aimi bangkit dari duduknya. “Aku 
nggak akan mau jadi penyebab rusaknya rumah tangga 
orang. Kamu tahu itu kan?” 


“Aimi, rumah tanggaku sudah rusak sebelum aku 
ketemu kamu.” Arya juga sudah berdiri dan berjalan ke arah 
Aimi. 

"Jangan dekat-dekat.” Aimi berjalan mundur ketakutan. 


“Aimi, Sayang, tolong jangan begini. Aku cinta sama 
kamu. Sekarang kita bisa menikah.” Arya maju perlahan. 


“Aku nggak mau nikah sama kamu. Aku nggak cinta 
kamu.” Gadis itu masih melangkah mundur. 


“Bohong, kamu cinta aku. Cuma kamu nggak mau sakitin 
Gladys. Dia sudah setuju Aimi, dia setuju. Kamu nggak 
sakitin dia.” 


“Aku cinta orang lain Arya. Aku udah nggak cinta kamu 
lagi. Air mata Aimi jatuh satu per satu. “Aku nggak mau 
sakitin kamu. Sudah Arya, jangan paksa aku.” Tubuh Aimi 
bersender pada balkon luar. Dia tidak sadar dia terpojok. 


“Kenapa kamu masih mau bertemu?" 


“Tolong diingat, apa aku yang minta semua pertemuan 
itu? Kamu yang minta Arya. Kalau aku menolak kamu dari 
awal dan tidak mau bertemu, terus apa Ya? Kamu mau culik 
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aku lagi seperti waktu itu? Apa aku pernah bilang cinta sama 
kamu?” 


Tangan Arya sudah menggenggam lengan Aimi. “Ya, dulu. 
Dulu kamu selalu tunggu aku. Kenapa sekarang kamu 
berubah?” 


Ingatan-ingatan tentang bagaimana resahnya Aimi 
setiap kali mereka bertemu berlompatan di kepala Arya. 
Tangannya selalu memainkan ujung rambutnya, bibirnya 
selalu dia gigit dan mata Aimi tidak memancarkan 
kehangatan yang sama. Hanya sedih disana. Arya menyadari 
itu tapi menolak untuk percaya. Dia pikir jika dia bercerai 
maka Aimi akan jauh lebih gembira dan bisa menerimanya. 


“Yang kamu rasa untuk aku bukan cinta Arya. Kamu 
cuma terobsesi sama aku. Gladys cinta sama kamu Ya. 
Buktinya dia bertahan setelah semua yang kamu lakukan 
sama dia. Dia memang bikin salah. Tapi semua orang buat 
salah Ya.” Aimi menangis. 


“Apa yang dia bilang sama kamu Mi?” 


“Dia nggak bilang apa-apa. Apa yang aku bilang ke kamu 
adalah fakta.” 


Arya mendekatkan wajahnya ke Aimi, dia ingin 
mencium gadisnya itu. Aimi diam saja namun tangisnya 
tambah hebat. “Aku nggak cinta kamu Ya. Bukan kamu yang 
bisa buat aku bahagia. Tolong jangan cium aku.” 


Lalu tubuh Arya membeku. Dia diam disana tidak 
melanjutkan niatan awalnya. Tangannya masih 
menggenggam lengan Aimi. Dia sudah menyakiti gadis itu, 
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membuat gadis itu menangis. Sesuatu didadanya terasa 
perih sekali. 


“Apa kamu tahu kenapa Gladys setuju Ya?” 
Arya hanya diam. 


“Gladys hamil, anakmu. Dia tidak mau membesarkan 
anak kalian dengan cara seperti ini. Cara yang tidak dia suka. 
Karena itu dia setuju. Demi anak kalian.” 


“Bohong!!!” 


“Gladys cinta kamu, bahkan pada saat malam itu kamu 
paksa dia... Aimi sudah tidak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. Tangis membuat tubuhnya bergetar. Apa-apa 
yang Rafi sampaikan padanya sebelum pertemuan ini dia 
beberkan semua. Padahal Rafi sudah melarangnya. Tapi 
Arya harus tahu sebenarnya. 


Arya mundur dua langkah sementara Aimi jatuh ke 
lantai menangis. Matanya menerawang. Semua yang terjadi 
pada pernikahannya bertahun-tahun ini seperti kembali lagi. 
Bagaimana dulu dia terpaksa menikahi Gladys, lalu 
bagaimana dia jatuh cinta pada wanita pilihan orangtuanya 
itu. Tapi belum sempat mengutarakan perasaannya, tragedy 
Sam terjadi. Arya tidak bisa memaafkan Gladys dan 
menghukum istrinya itu dengan semua perbuatannya. 
Bertahun-tahun. Wanita itu diam saja, menutupi kenyataan 
dari keluarga besarnya. 


Lalu bagaimana Gladys tetap melakukan kewajibannya 
sebagai istri. Kopi dan sarapan setiap pagi yang tidak pernah 
Arya sentuh, atau bajunya yang selalu terlipat rapih dan 
tersedia di kasur di kamar terpisah setelah dia selesai mandi 
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atau bahkan malam saat dia mabuk. Arya yakin sekali Gladys 
menangis, tapi diam saja. Atau pada kenyataan Gladys tidak 
berhubungan dengan siapapun lagi, padahal sudah puluhan 
gadis Arya tiduri. Dan Aimi, dia menyakiti Aimi, memaksa, 
bahkan menculik gadis itu. Apa yang dia sudah perbuat? 


“Ya Tuhan... Tangannya mengusap wajah. Dia memeluk 
Aimi yang masih di lantai. 


“Maafin aku Mi. Aku yang salah. Maafin aku.” 
“Cari Gladys Ya. Cari dia.” 
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Bagian 36 


Seusai jam kantor Tio menghubungi Aimi. Berkali-kali 
namun ponselnya mati. Dia yakin sekali ada yang tidak beres. 
Rafi juga tidak menjawab telponnya. Aimi memang langsung 
pulang setelah pergi dari ruangannya dan Tio terjebak 
dengan meeting tidak berkesudahan dengan big bossnya. 
Sial. 


Mobilnya dia pacu ke tempat Rafi. Sesampainya di lobby, 
sudah ada Martha disana. 


“Saya mau ketemu Rafi dan Aimi.” 
“Maaf, mereka nggak ada disini.” 
“Bohong!!" 


Martha menggeleng kesal. “Rafi sudah mengingatkan 
saya bahwa kamu akan datang. Ayo ikut.” Martha berjalan 
menuju lobby luar dan lagi-lagi sudah ada sedan hitam 
menunggu. 


“Mau kemana?” 


“Duduk dibelakang. Ada yang Rafi ingin tunjukkan ke 
kamu.” 


Sekalipun kesal Tio menurut. Mereka berdua sudah 
duduk berdampingan dikursi belakang. Mobil itu melaju. 
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“Pesan Rafi, kamu harus berjanji tidak bereaksi 
berlebihan, mengancam atau memaki setelah melihat ini.” 


“Nggak bisa. Tunjukkan dulu.” 
“Oke, batal. Pak tolong kembali ke hotel.” 
"Okey okey. Saya janji.” Tio mendengus kesal. 


“Lanjut Pak.” Martha membuka tablet yang dia pegang, 
mengetikkan sesuatu disana lalu muncul video. 


“Hari ini Aimi diminta Rafi untuk bertemu Arya.” 
“Brengsek!” Tio sudah berseru geram. 


“Kamu sudah janji tadi.” Martha memandang Tio tajam. 
“Jadi Aimi bertemu Arya malam ini. Ini rekaman CCTV live 
dari ruangan dimana Arya dan Aimi bertemu.” 


“Kalian udah gila!! Kalian pikir Aimi nggak punya 
perasaan?” 


“Mau lihat?” 


Tio mengambil tablet itu dari tangan Martha kasar. Dia 
benar-benar lupa semua sopan santun yang diajarkan 
orangtuanya. Matanya menatap alat canggih itu. Melihat 
bagaimana gadisnya ada disana, berhadapan dengan Arya. 


Tidak pernah Tio melihat Aimi seresah itu. Tubuhnya 
terus bergerak seperti tidak nyaman. Gadis itu juga belum 
mengganti pakaian kerjanya. Tio tidak bisa mendengarkan 
apa yang mereka bicarakan. 


“Mana suaranya?” Suara Tio sendiri bergetar, menahan 
emosi yang mulai perlahan naik. 
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“Maaf, hanya itu yang bisa saya perlihatkan. Rafi 
melarang saya.” 


Tio bahkan tidak menoleh ke Martha. Dia terpaku pada 
adegan sandiwara yang sungguh menyakitkan didepan 
matanya. Aimi sudah berdiri, gadis itu mundur perlahan, 
menjauh dari Arya. Kentara sekali Aimi ingin berlari pergi 
namun tidak mampu. Tangis gadis itu juga makin hebat, 
karena tubuhnya bergetar. Lalu dia terpojok diantara 
dinding balkon dan laki-laki itu. 


Tangan Tio sudah terkepal kuat. Dia ingin memalingkan 
wajahnya dan tidak melihat semua. Tapi dia tidak bisa. Ini 
sesuatu yang dia mau dulu. Dia ingin kebenaran dan 
kenyataan. Sekarang semua terpampang dihadapannya dan 
dia benci apa yang dia lihat. Lalu Arya mulai mendekati Aimi, 
ingin mencium gadisnya. Ya Tuhan, kenapa rasanya dia ingin 
meledak saja. 


Tapi kemudian laki-laki itu berhenti, karena Aimi 
mengucapkan sesuatu. Mungkin Aimi memohon agar laki- 
laki itu tidak menyentuhnya. Memohon karena tidak ada 
siapapun yang datang mendobrak pintu dan menolongnya. 
Ini benar-benar gila. 


“Dimana Brayuda?” 
“Ada, bersama Rafi.” 


“Lalu apa yang orang-orang bodoh itu lakukan!!!” Tio 
sudah berteriak marah. “Lihat. Lihat ini!! Apa yang kalian 
tunggu, selamatkan Aimi!!” 
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Martha hanya diam saja. Dia juga bergidik ngeri dengan 
rekaman dihadapannya. Gadis manis itu terlihat begitu 
ketakutan dan tidak berdaya. 


Mata Tio kembali ke tablet. Arya sudah merengkuh Aimi 
yang jatuh di lantai. Selama beberapa saat, dia membisikkan 
sesuatu di telinga Aimi. Gadisnya itu masih menangis dan 
menutupi wajahnya dengan kedua tangan. Lalu laki-laki itu 


pergi. 
“Berapa lama lagi?” 


“Sebentar lagi sampai.” 


Setibanya di lobby hotel lain Tio sudah menyeret Martha 
tergesa. Pengawal-pengawal keluarga Darusman ingin 
menolong Martha, namun Martha menghentikan mereka. 
Dia paham benar kemarahan Prasetyo dan sangat 
memaklumi reaksi laki-laki itu karena dia memang bukan 
datang dari keluarga kalangan atas. Jadi ini semua terasa 
berlebihan untuk Prasetyo, bahkan untuk dirinya sendiri 
setelah sekian lama mengabdi pada keluarga Darusman. 
Sungguh jika Prasetyo tidak bereaksi seperti itu Martha 
malahan akan mempertanyakan perasaan laki-laki itu pada 
Aimi. 

Tio dan Martha tiba di ruangan itu. Aimi sudah berdiri 
dan dirangkul oleh Rafi. Disebelahnya ada Brayuda. Tangis 
Aimi sudah berhenti namun wajahnya masih sedih sekali. 


“Tio?” Wajah Aimi terkejut. 


Tio langsung merangsek ke arah Rafi dan memukul 
wajahnya. Sementara Rafi yang kaget dan tidak menyangka 
terjatuh sambil memegang hidungnya yang berdarah. 
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Brayuda tertawa. “Gila sumpah gue pingin banget 
nonjok lo dari kemarin Raf." 


“Tio, Kenapa kamu pukul Rafi? Aimi membantu 
kakaknya berdiri. 


“Apapun alasannya, sebagus apapun itu, tapi apa yang 
kamu lakukan terhadap Aimi salah. Dan saya akan lebih 
salah lagi kalau saya tidak melakukan apa-apa sekarang. 
Sudah cukup saya bersabar lihat kalian berdua paksa Aimi 
seperti tadi.” 


“Heh, menurut lo gue suka lihat semuanya hah? Orang 
kayak lo tahu apa? Hidup lo aman damai sentosa, jadi nggak 
usah sok tahu dengan apa yang kita rasa!!! Yuda sudah 
mendorong tubuh Tio. 


“Kamu yakin kamu suka Aimi? Kalau kamu benar-benar 
suka, harusnya kamu bisa buat dia menerima dirinya sendiri 
dan nggak selalu menyalahkan dirinya seperti sekarang.” 


“Nggak usah ngajarin gue apa yang gue tahu dan apa 
yang gue nggak tahu.” 


“Dan jangan bilang sama saya kalau semua yang kalian 
lakukan itu benar!!” 


"Yuda sudah.” Rafi yang sudah kembali berdiri 
menengahi. “Tio kamu juga sudah.” 


Rafi berujar lagi. “Saya nggak pernah bilang apa yang 
saya lakukan itu benar, tapi saya perlu melakukan hal itu 


dan saya nggak perlu minta ijin kamu.” Rafi menghela 
nafasnya. “Saya maklum dengan reaksi kamu Tio dan saya 
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nggak mau perpanjang masalah ini lagi.” Rafi beranjak dari 
ruangan itu. 


Aimi diam saja. Gadis itu masih belum pulih dari 
pertemuannya dengan Arya tadi. Apalagi tiba-tiba Tio 
datang dan memukul abangnya Rafi. Tapi ketika tangan 
Yuda menarik tangannya untuk pergi, dia 
menghentakkannya. 


“Aku mau disini.” Aimi bergeser mendekat ke Tio. 
“Ayi, ayo.” Yuda mendelik ke arahnya. 


“Aku bilang aku mau disini, sudah cukup kalian atur- 
atur aku.” 


Yuda mendengus kesal. “Jangan besar kepala, dia juga 
suka gue, nanti lo tahu sendiri. Mata Yuda menatap Tio 
tajam lalu beranjak pergi. 


Ruangan itu sudah kosong sekalipun Tio tahu diluar 
masih ada pengawal keluarga Darusman. Tio sudah duduk di 
salah satu kursi. Tangannya mengusap wajahnya perlahan 
sementara Aimi wmemperhatikannya sambil berdiri 
dihadapannya. 


“Tio, maafin aku. Kamu jadi begini.” Aimi benar-benar 
merasakan gelombang rasa bersalah lagi. 


Sementara Tio menggelengkan kepalanya berusaha 
mengusir apa-apa yang ada dikepalanya. Dia marah pada 
Arya, Rafi, dirinya sendiri dan bahkan Aimi sekarang. 
Gadisnya ini malah meminta maaf lagi. 


“Aku pulang Yi.” Tio beranjak dari ruangan. Lalu kata- 
kata Aimi menghentikannya. 
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“Ini semua berlebihan kan? Iya kan? Tapi ini aku Tio. Ini 
keluarga aku dan beginilah kami.” 


Tubuh Tio berbalik menghadap Aimi. “Nggak ada yang 
salah dengan keluarga kamu Yi. Kalian normal senormal 
orang-orang lainnya. Tapi kalian memutuskan untuk tidak 
memakai hati.” 


Tio memutar tubuhnya melihat keatas kamera CCTV. 
“Hai Rafi, kamu pasti dengar ini. Kalian takut Arya? Kalian 
takut dia bisa bunuh kalian atau hancurkan bisnis yang 
kalian punya hah? Saya tidak takut apapun kecuali Tuhan 
saya. Kalau memang Arya bisa hancurkan pekerjaan saya, 
biar saja, hancurkan saja. Saya percaya itu semua datang 
dari si Maha pemberi, dan itu bukan Arya. Ataupun kalau 
memang saya harus mati, saya mati. Tapi saya tidak akan 
mematikan hati saya. Seperti yang kalian lakukan barusan.” 


Terengah Tio menatap Aimi. “Saya cinta kamu Aimi, itu 
tidak berubah. Jangan lagi matikan hati kamu, demi 
siapapun, setelah ini. Dan kamu harus belajar mencintai diri 
kamu sendiri, sebelum mulai mencintai saya.” 


Mata Aimi basah lagi. Semua yang Tio katakan barusan 
menikam hatinya, persis ke ulu hati. Ini bahkan lebih sakit 
rasanya daripada kejadian Arya tadi. Semua kalimat Tio 
benar, tidak ada satupun yang salah. Kenapa dari awal Aimi 
hanya menurut saja, kenapa dia juga takut dan khawatir, 
kenapa pikirannya sempit sekali jadi dia melukai orang yang 
dia cinta, juga dirinya sendiri. Dia bodoh sekali. 


Tio sudah pergi, dia harus menenangkan dirinya sendiri. 
Semoga mereka tahu seharusnya mereka tidak perlu 
melakukan itu semua demi melindungi hal-hal yang semu. 
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Mungkin bodoh kedengarannya atau bahkan naif, dia tidak 
peduli karena itu yang dia rasa dan mereka harus tahu. 


Rafi tercenung mendengar apa yang Tio katakan 
barusan. Bukan hanya dia, Yuda dan ayahnya berdiri 
mematung menatap rekaman CCTV pada TV besar 
dihadapan mereka. Sanjaya memang datang karena tahu 
tentang pertemuan terakhir Arya dan Aimi. Tapi karena 
terlambat dan melewatkan semua bagian pertemuan, dia 
memutuskan untuk hanya memperhatikan dari ruangan 
sebelah sambil berbincang dengan Rafi setelah pertemuan 
tadi. 


Ini sesuatu yang dia tidak duga. Kata-kata laki-laki itu 
berputar dikepalanya dan apa yang dikatakan laki-laki naif 
itu benar adanya. Sungguh awalnya dia berpikir ini adalah 
cara terbaik, jadi tidak perlu ada yang saling menyakiti 
diantara dua keluarga. Tapi dia sudah menyakiti adiknya 
yang mati-matian harusnya dia lindungi. 


Kejujuran seharusnyalah cara yang dia tempuh. 
Harusnya di coba hal itu, hal-hal yang dia tidak mengerti. 
Karena bisa jadi keluarga WlIratmaja juga tidak sejahat apa 
yang dia duga. Mereka memang selalu bersaing dalam hal 
bisnis, tapi tidak pernah melakukan hal-hal kotor untuk 
memuluskan jalan bisnis mereka. 


Sanjaya tertegun. Kepalanya menggeleng tapi bibirnya 
tersenyum. Terkadang Tuhan memang menegurnya dengan 
cara-cara yang tidak dia duga. Seperti malam ini. 


“Pemuda itu ada benarnya Raf. Kali ini kita yang salah.” 
Sanjaya menghela nafasnya. “Siapa namanya?” Lamat-lamat 
Sanjaya teringat, dia adalah pemuda yang sama yang 
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menolongnya di masjid beberapa waktu yang lalu. Dia 
adalah pemuda yang selalu tersenyum itu. 


“Prasetyo, Ramadhan Ray Prasetyo.” Yuda menyahut. 
Sebenarnya dia tidak memiliki masalah pribadi dengan Tio. 
Satu-satunya hal yang dia tidak suka dari Tio sesungguhnya 
adalah ancaman akan laki-laki itu bisa mengambil Aimi dari 
sisinya. Juga egonya yang terusik ketika perkelahian mereka 
tempo hari. Laki-laki sederhana itu tidak bisa dia sentuh 
sama sekali. Tapi setelah semua yang terjadi, dalam hatinya 
berkata jika memang Aimi memilih laki-laki itu ketimbang 
dirinya sendiri, maka dia akan melepaskan Aimi. Sekalipun 
pasti berat rasanya. 


Ada senyum tipis di bibir Martha. Sungguh, jika Aimi 
meninggalkan laki-laki itu, dengan senang hati dia akan 
mengejarnya. 
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Bagian 37 


Arya menghubungi Gladys ke ponselnya. Tidak aktif. 
Lalu dia menghubungi Stefi. 


“Dimana Gladys?” 
“Di rumah Pak.” 


Arya memutuskan hubungan lalu mengecek CCTV 
rumahnya. Rumahnya itu sepi, mobil Gladys juga tidak ada di 
garasi. Dia menghubungi supir Gladys dan supirnya juga 
tidak tahu dimana Gladys berada. Ponselnya berbunyi. Papa. 


“Arya!!! Anak kurang ajar kamu. Kamu tahu istrimu 
mengandung hah? Kamu tahu dia mengandung dan kamu 
tetap kejar anak Darusman. Kamu gila Arya, Papa malu 
sekali dengan Sanjaya. Kamu bohongi anaknya. Anak kurang 
ajar kamu!!” Suara papanya sudah menggema. Dibelakang 
suara ayahnya ada suara mamanya yang sedang berusaha 
menghentikan papa. 


Arya hanya diam saja, tidak menyahut apapun. 
Tubuhnya rasanya dingin sekali. Mungkin ini yang harus 
dirasakan seorang pendosa. Mungkin semua penolakan Aimi 
dan apa yang Gladys lakukan saat ini adalah akibat dari 
seluruh perilaku buruknya dulu. Mungkin Gladys benar, 
lebih baik pergi meningallkan suami yang sudah tidak 
menghargainya bertahun-tahun lamanya dan membesarkan 
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anak itu jauh dari dirinya. Jauh dari sosok ayah yang bahkan 
tidak bisa setia. 


Papanya masih memaki diseberang sana. Gladys pergi 
dan bahkan orangtuanya tidak tahu dia kemana. Arya juga 
tahu dia tidak mungkin bertanya pada papa mertuanya. 
Karena dulu keluarga Wiratmaja-lah yang memaksa. 
Tentang pernikahan ini. Dan besar kemungkinan Gladys 
tidak menceritakan apa yang terjadi bertahun-tahun ini pada 
keluarganya sendiri. Selama ini istrinya itu bahkan menutupi 
perbuatannya dihadapan keluarganya. Dia tahu itu, karena 
jika papanya tahu maka kejadian ini akan terjadi bertahun- 
tahun sebelumnya. 


“jadi cari istrimu. Pastikan tidak ada yang terjadi 
dengan cucu Papa, atau kamu...kamu akan jadi orang yang 
paling menyesal jika itu terjadi.” 


KKK 


Tio memarkir mobilnya digarasi. Ini sudah hari minggu 
dan dia memutuskan untuk berkunjung kerumah mamanya. 
Setelah kejadian tempo hari Aimi belum menghubunginya 
lagi, Tio pun memutuskan untuk menenangkan dirinya 
sendiri dari kejadian yang sangat menguras emosinya itu. 


“Assalamualaikum.” 


“Wa'alaikum salam. Anak Mama dateng.” Mamanya 
sudah menyambutnya di pintu dengan senyum lebar dan 
tangan yang masih memegang centong nasi. Tio 
menghampiri Mama mencium tangan dan pipinya sayang 
yang langsung disambut pelukan hangatnya. Dia selalu 
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merindukan rumah, sama seperti dia yang selalu 
merindukan Aimi. 


Lalu Darel berlari kearahnya menyambut Tio yang 
sudah membungkuk siap untuk menangkap keponakan 
favoritnya itu. 


“Haloo jagoan.” Tio mengacak rambut Darel sambil 
tertawa. “Papa mana Ma?” 


“Dibelakang lagi bantuin Mama nanem tanaman baru. 
Kakakmu didalam tuh.” Mamanya menghilang didapur. 


Rumah Tio tidak terlalu besar, namun hangat dan asri. 
Kebun dibelakang dan didepan cukup luas karena cita-cita 
orangtuanya yang ingin cucu banyak. Tio masuk ke ruang 
keluarga sambil masih menggendong Darel dan menemukan 
Ratri sedang menonton TV sambil mengupas buah. 


“Mau bikin apa Mba?” 
“Salad buah. Mas Rio minta.” 
“Mas Rionya dimana?” 

“Di kamar mandi.” 


Tubuhnya dia dudukkan disalah satu sofa dan Darel dia 
dudukkan disebelahnya. Anak itu masih asyik dengan 
boneka gajah barunya. 


“Kamu katanya punya pacar, tapi nggak pernah dibawa 
kesini. Bawa sini dong Yo. Kenalin ke Mama dan aku. Atau 
jangan-jangan hoax lagi?” 


Dada Tio sedikit terasa perih jadi reaksinya adalah 
tersenyum miris. “Iya nanti. Eh kamu belum cerita waktu 
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kalian ke kebun binatang.” Tio berusaha mengalihkan 
perhatian. 


“Aku punya teman baru, lihat nih Om. Gajah baru aku 
samaan sama punya Nanda.” 


“Siapa Nanda?” 


“Itu, anak kecil lucu yang ditempelin terus sama Darel 
disana.” 


“Cewek cowok?” 
"Ya cewek lah.” 
“Yee dasar anak kecil udah tahu cewek lagi.” 


Darel mengernyit bingung yang disambut tawa Ratri dan 
Tio. Rio masuk dan duduk di sofa yang lain. 


"Yang heboh mah Kakak-mu nih Yo. Ketemu artis.” Rio 
menggoda Ratri. 


“Artis?” 


"Iya Yo, tahu nggak aku ketemu cowok bapaknya si 
Nanda itu, gantengnyaaaaa... kayak Chico Jerico. Masya allah 
deh pokoknya.” 


“Tuh mulai-mulai deh, lebay.” Rio bersungut sebal. 


"Yee, kamu juga ngeliatin istrinya kan yang cantik itu, 
baik lagi.” 


“Aku nggak berani ah ngeliatin istrinya Brayuda. Nggak 
mau urusan.” Rio menggendikkan bahunya. 


Refleks kepala Tio menoleh ke Rio. “Brayuda?” 
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“Iya, Brayuda Prayogo, anaknya Iwan Prayogo.” 
Tiba-tiba lidah Tio kaku. 
"Emang dia siapa sih Yang?” Ratri menyahut. 


"Udah kamu mah yang penting urusin aku sama Darel 
aja, nggak perlu tahu soal yang nggak penting.” 


"Kalau si Brayuda itu semenyeramkan itu, kenapa 
istrinya cantik dan baik banget. Nggak ada judesnya sama 
sekali.” 


“Kamu yakin Mba? Maksudnya, apa kamu yakin itu 
anaknya Brayuda?” 


"Iya lah, Nanda bilang Brayuda Daddy dan perempuan 
itu Mommy.” 


"Mommy Nanda ada dua Ma.” Kata Darel sambil masih 
asyik dengan mainannya. Tangannya masih bergerak-gerak. 
“Mommy Nisa dan Mommy Mimi.” 


“Kamu tahu darimana Kakak?” 
“Dari Nanda, dia cerita sama aku.” 
"Kemarin Mommy yang mana?” 


"Kemarin Mommy Mimi, karena Mommy Nisa sudah ada 
di surga.” Darel mengambil mobil-mobilannya yang bergerak 
menjauh. “Omaa, ada kucing masuuk.” Darel sudah berlari 
mengejar kucing yang masuk ke dalam rumah. 


“Oh, jadi istrinya Brayuda ada dua. Wajar sih, ganteng 
gitu.” 
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"Kamu aku jitak nih ngomong ganteng lagi.” Rio 
bersungut kesal yang disambuut cengiran Ratri. 


Dada Tio berdebar, dia mengambil ponselnya dan 
mencari foto Aimi disana. 


“Mba, apa ini perempuan yang kamu lihat bareng 
Brayuda?” Ponsel Tio sudah dia sodorkan ke Ratri. Rio pun 
menolehkan kepalanya. 


“Lho, iya bener. Kamu kenal Yo? Teman kantor kamu?” 


Tubuhnya yang lemas dia senderkan lagi ke sofa. Ya 
Tuhan, apa lagi ini? Tangan Tio sudah berada dikepalanya 
yang tiba-tiba terasa sakit sekali. 


"Eh, kamu kapan berangkat training? Sekarang ke 
negara mana Yo? Enak banget sih bisa jalan-jalan.” Ratri 
tidak menyadari perubahan ekspresi adiknya itu. 


“Mba, sorry aku pergi dulu sebentar ya. Tiba-tiba ingat 
sesuatu.” 


Sebelum beranjak dari rumah, dia menyempatkan diri 
mencium Mama kesayangannya di dapur. 


XXX 


“Nandaaa...jangan lari-lari licin.” Aimi mengejar Nanda 
dan menangkap anak kesayangannya itu. Mereka memang 
baru selesai berenang di hotel dan setelah membujuk Nanda 
dengan ini itu, anak kesayangannya itu akhirnya mau 
berhenti berenang. 


Sudah beberapa hari dia tidak bertemu Tio, dia bahkan 
mangkir kantor. Bukan untuk menghindari laki-laki 
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kesayangannya itu, tapi lebih kepada dia ingin memberi 
dirinya sendiri waktu. Untuk memulihkan diri dari semua 
yang terjadi kemarin. 


Arya sudah berhenti menghubunginya. Informasi yang 
dia dengar dari Rafi saat ini Gladys menghilang dan Arya 
masih mencari. Jadi setengah bebannya hilang. Saat ini 
pikirannya sudah lebih jernih namun dia sangat merindukan 
Tio, Prasetyo-nya saja. Jadi tubuh Aimi memang bersama 
Yuda dan Nanda, tapi hatinya sedang tidak ada disana. Yuda 
merasakan hal itu juga. 


Tempat Rafi tinggal itu kosong, karena memang 
abangnya itu sedang ada urusan diluar bersama Martha. 
Sesampainya di lantai atas Nanda sudah diajak mandi oleh si 
suster, lengan Yuda menariknya. 


“Lo kenapa?” Mata Yuda menatapnya. 


"Nggak ada apa-apa.” Mata Aimi berlari, tidak mau 
menatap Yuda. 


Yuda mendengus kesal. “Lo kenapa? Udah beberapa hari 
ini lo kayak orang bingung. Sering ngelamun. Sadar nggak?” 


Air mata Aimi sudah menggenang. Lalu dia terisak 
perlahan. 


“Ya ampun Yi.” Yuda memeluknya dan Aimi merengkuh 
Yuda, ingin mencari kehangatan yang sama seperti apa yang 
dia rasa bersama Tio. Tapi tetap saja berbeda. Dan ini 
membuat tangisnya tambah deras. “Prasetyo?” 
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Aimi mengangguk. “Kenapa dia nggak telpon gue Yud? 
Apa dia benci gue? Kenapa semua orang begitu sama gue. 
Semua ninggalin gue.” 


Tenggorokan Yuda tiba-tiba kering. “Gue nggak kemana- 
mana Yi. Gue akan selalu ada disini buat lo.” 


“Gue sayang sama lo Bang, tapi...lo bukan Prasetyo.” 
Aimi menangis, pilu sekali. 


Kenyataan ini menikam Yuda lagi. Ini bukan penolakan 
pertama Aimi, tapi ini mungkin yang terakhir. Kali ini Yuda 
harus mengakui bahwa dia sudah kalah. Hati Aimi tidak akan 
pernah jadi miliknya. Sekalipun hati itu adalah hati yang 
sama yang membuat dia bangun ketika jatuh dulu, hati yang 
sama yang membuat dia selalu ingin melindungi gadis itu, 
hati yang sama yang mencintai anaknya sama besarnya 
seperti dia sendiri. Ya, hati itu bukan miliknya. 


Lalu pintu depan terbuka perlahan. Si pengawal sudah 
mempersilahkan tamu itu masuk. Aimi dan Yuda masih 
berpelukan, Nanda sudah ada di ruangan yang sama 
memeluk bonekanya sambil mendekati Aimi. 


"Mommy, why are you crying? Apa karena Daddy cium 
Mommy lagi?” 


, 


Aimi tersenyum miris. “Sayang...” Dia melepaskan 
pelukannya pada Yuda lalu menoleh ke arah pintu. 


Prasetyo hanya diam membeku, melihat Aimi disana 
bersama keluarga kecilnya. Gadis itu masih menggunakan 
pakaian renang ditutupi jubah mandi putih panjang, 
rambutnya basah sebasah matanya yang sedang menangis. 
Dan Yuda, laki-laki itu bertelanjang dada dan mengenakan 
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celana pendek. Tubuhnya yang berotot memiliki tato besar 
dipunggungnya. Mereka berpelukan dan gadis kecil manis 
itu berkata bahwa Aimi adalah ibunya. Tio mendengar dan 
melihat semuanya. 


“Maaf, saya mengganggu. Saya pamit dulu.” Tio 
melangkah pergi, mengerti bahwa inilah namanya cinta 
pertama, cinta yang tidak akan pernah sampai. 


Mata Aimi membelalak terkejut. “Tio?” 


Aimi berlari keluar. “Tio, tunggu dulu.” Kakinya kurang 
cepat, tangannya kurang panjang. Dia tidak bisa menggapai 
Prasetyo yang sudah menghilang masuk ke dalam lift. 


KKK 


Yuda hanya bisa terpaku melihat Aimi yang panik sekali. 
Gadis itu sudah berlari ke kamarnya mencari ponsel. 
Tubuhnya berjalan mondar-mandir sambil tangannya sibuk 
memijat tombol ponsel. Tangisnya belum berhenti dan 
tangan gadis itu mulai memilin rambutnya dengan gugup. 
Jelas Aimi sudah memilih, dan Yuda benar-benar ingin pergi. 
Paling tidak untuk sementara ini. 


“Daddy? Kenapa Mommy?” 


“Mommy sedang sakit. Kita pulang ya sayang. Pamit dulu 
sama Mommy.” 


Nanda menarik jubah handuk Aimi. Lalu Aimi 
menunduk dan mencium Nanda sambil masih menangis. 
“Maafin Mommy ya Nanda, Mommy harus kerja dulu. Besok 
kita main lagi.” Aimi mencium pipi Nanda sayang. 
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“Bang... Aimi ingin melangkah mendekati Yuda. Mata 
laki-laki itu kelihatan sedih sekali. 


“No, don't. You know I hate drama. Gue ngerti, lo cinta dia. 
Bukan gue.” Yuda mengambil tas dan mengenakan kausnya. 
“Semoga lo selalu bahagia Yi.” Yuda menggandeng tangan 
Nanda dan bersiap pergi. 

“Bang...jangan begitu.” 

“Lo nggak bisa buat semua orang senang Yi. Jaga diri 


baik-baik, paling nggak sementara ini.” 


Lalu Yuda juga berlalu bersama Nanda. Ketika pintu itu 
tertutup, Aimi sudah ambruk ke lantai menangis. 
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Bagian 38 


Ini sudah lebih dari tiga hari dan ponsel Tio masih mati. 
Prasetyonya seperti menghilang. Dia tidak masuk kantor, dia 
tidak ada di apartemennya. Aimi sudah menghubungi Dimas 
dari hari pertama, dia bahkan mencari tahu pada Indra. Tapi 
hasilnya nihil. Jadi Aimi berubah seperti zombie. Wajahnya 
tidak bisa berekspresi, dia bahkan tidak tersenyum lagi 
sekalipun masih berusaha menjalani aktifitasnya sehari-hari. 


“Mi, Aimi!!” Indra mengguncang bahu anak buahnya itu. 
“Eh iya Ndra.” 
“Makan yuk Mi.” 


Aimi hanya menatap Indra kosong. Barusan saja wajah 
Tio ada disana, mengajaknya makan siang. 


“Aimi!” 
“Duluan Ndra. Lagi nggak kepingin.” 


“Duh, mulai deh nih. Kasus Alea kejadian lagi.” Indra 
menggaruk kepalanya bingung. Dia teringat Alea sahabatnya 
di kantor yang dulu ditinggalkan oleh Juna kekasihnya. 
Gejalanya sama persis seperti Aimi sekarang. 


“Tio itu nggak resign Mi. Sooner or later dia akan balik ke 
kantor. Tapi lo harus makan kalau nggak lo bisa mati konyol 
sebelum Tio balik.” 
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Aimi menyodorkan ponselnya ke Indra. “Dia resign Ndra. 
Suratnya datang pagi ini ke meja Bu Hera.” Aimi 
menunjukkan ponselnya. 


“Ya ampun, serius lo. Kutu kupret tu anak. Sebentar gue 
ke Bu Hera.” Indra berlalu. 


Tami yang sedari memperhatikan dari jauh mulai 
beranjak melangkah ke arah Aimi yang masih menatap 
kosong di meja. 


“Sini, ikut aku.” Tangan Tami menarik Aimi ke dalam 
ruangan meeting yang kosong. 


Ketika pintu tertutup Tami mengguncang pundak Aimi. 
“Aimi!! Sampai kapan kamu mau begini hah?” 

“Saya nggak tau Mba.” 

"Ya Tuhan Aimi. Kamu udah cari Tio?” 


Aimi mengangguk. “Saya nggak tahu dia dimana Mba.” 


“Aku tanya sekali lagi, aku paham kadang-kadang kamu 
lupa nama belakang kamu. Aimi Darusman, apa kamu sudah 
cari Prasetyo?” 


Dahi Aimi mengernyit berusaha mencerna maksud Tami. 
Lalu dia seperti tersadar sesuatu lalu bibirnya tersenyum. 
“Belum Mba, aku belum cari Prasetyo.” 


"Mba Hera nggak akan biarkan dia resign Mi. Apalagi 
hanya karena alasan ini. Rafi tadi telpon aku karena 
khawatir sama kamu. Cari Prasetyo Mi. Kamu itu Darusman, 
Rafi jarang sekali gagal perihal menemukan seseorang.” 
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Ponsel Aimi sudah terangkat. “Bang, bantuin aku. Aku 
mau cari Prasetyo Bang. Sampai dapat.” 


KKK 


Dimas masuk ke salah satu kedai kopi. Udara laut malam 
ini sejuk sekali. Jika bukan untuk kawan baiknya, maka dia 
tidak akan mau menempuh perjalanan jauh seperti ini. Laki- 
laki itu duduk membelakanginya. Tubuhnya menghadap 
kearah teras luar kedai kopi yang menghadap ke laut. 


“Yo!” Dimas menepuk bahu Tio. Kepala Tio menoleh, 
wajahnya tanpa ekspresi. Dimas duduk di bangku 
hadapannya. 


“Hidddihhh, merinding gue lihat muka lo. Horor begitu.” 
“Ngapain lo kesini?” 


“Mau menyadarkan otak gila lo itu.” Dimas menghela 
nafasnya. 


“Gue beneran lagi nggak pingin dengar ceramah lo Dim. 
Please.” 


Mata sobatnya itu sedih sekali, terluka dalam. 


“Gue dateng cuma mau nunjukkin ini.” Dimas 
menyodorkan ponselnya di meja. “Lo tahu kan dulu gue fans 
berat Aimi. Jadi gue suka foto dia dari jauh dulu. Sorry ya, 
jangan cemburu. Udah rela gue dia sama lo.” 


“Ck- Aimi nggak sama gue Dim.” 


“Denger gue dulu combro. Nih lihat apa yang udah lo 
bikin sama dia.” Setengah memaksa Dimas menarik tangan 
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Tio dan meletakkan ponselnya di tangan Tio. “Geser ke 
kanan. Before and after.” 


“Udahlah Dim. Nggak usah menghibur gue. Kan lo 
sendiri yang bilang cinta pertama pasti nggak berhasil.” 


“Lihat dulu combro.” 


Tio menghela nafasnya. Tangannya mulai menggeser 
kanan kiri layar ponsel Dimas. Ada foto Aimi yang berada di 
kantor. Bagaimana gadis itu tertawa karena sedang 
bercanda dengan Vany atau Kiki, atau senyumnya ketika 
mengucapkan terimakasih pada pramusaji di foodcourt atau 
wajah seriusnya ketika di ruangan meeting. 


“Gila lo stalker abis.” Tio mendengus kesal. 
“Geser lagi oncom.” 


Gambarnya beralih pada gadis yang sama dengan 
ekspresi yang benar-benar berbeda. Tio hampir mengira 
bahwa gadis ini bukan Aimi. Karena matanya yang kosong, 
tidak ada ekspresi di wajahnya, juga senyumnya menghilang 
sama sekali. Foto lain menunjukkan gadis itu sedang berada 
di ruangan kerja Tio, berdiri dan berusaha mengusap air 
mata. 


“Dia hanya menyesal karena sudah menyakiti gue Dim. 
Tapi bukan berarti dia cinta juga sama gue.” 


“Lihat lagi Yo. Lihat yang bener. Dia sudah berhari-hari 
begitu Tio. Bukan hanya sehari dua hari. Hari pertama lo 
nggak ada dia dateng ke meja gue. Dia begging-begging biar 
gue kasih tahu lo dimana. Awalnya gue pikir dia pasti besok- 
besok akan lupa dengan sendirinya. Anyway ada Dika dan 
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laler-laler lainnya kan. Tapi nggak Yo. Aimi sudah begitu 
lebih dari seminggu. Indra juga sampe bingung harus 
gimana.” 


Tio beranjak dari kursinya. Dia benar-benar tidak ingin 
mendengarkan apa-apa tentang Aimi. 


“Tio!! Serius, lo harus berhenti lari dari masalah Yo.” 
Dimas mencoba menahan Tio. “Gue yakin Aimi cinta sama lo.” 


“Lo nggak tahu apa-apa Dim. Lo bahkan nggak tahu 
siapa Aimi kan?” 


“Apa? Gosip-gosip itu lagi? Itu yang bikin lo pergi?” 


“Bukan. Gue tahu gossip itu nggak bener. Namanya Aimi 
Darusman, apa lo tahu siapa Darusman? Aimi sudah punya 
keluarga sendiri Dim, dia pacarnya Brayuda Prayogo dan ibu 
dari anaknya Brayuda.” Air wajah Dimas berubah. Tio 
memang belum bercerita tentang kenyataan yang dia harus 
hadapi seminggu yang lalu. Ketika dia ingin mendengar 
penjelasan Aimi tapi malahan melihat kenyataan yang dia 
sendiri baru tahu. 


Dimas kembali duduk, berusaha mencerna apa yang 
barusan dia dengar. Pantas saja urusan Aimi dengan orang 
sekaliber Arya Dirga. Ternyata gadis sederhana itu datang 
dari keluarga kaya raya. 


“Sekarang lo tahu Dim, she's beyond my reach. Dan gue 
kesini bukan mau berlari, gue mau menyembuhkan diri 
sekalipun rasanya susah banget dan hampir nggak mungkin. 
Thanks Dim. Gue belum bisa pulang, gue masih butuh waktu.” 
Tio ingin beranjak dari situ. 
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“Bu Hera minta lo balik ke kantor Yo.” 
“Gue nggak bisa Dim, serius.” 


“Ini surat dari HRD, resmi.” Dia menyodorkan surat 
beramplop coklat. “Pulang Yo, lo masih punya keluarga 
dirumah yang sayang sama lo.” Dimas berdiri dan menepuk 
pundak Tio. Lalu sobatnya itu berlalu. 


KKK 


Tio kembali ke pondoknya setelah dari kedai kopi. 
Pondok berukuran sedang dengan satu kamar itu sepi, selalu 
sepi. Tapi kali ini rasanya lebih menyiksa, karena bayangan 
Aimi yang menancap kuat dipikirannya kembali lagi. Dia 
masih mencintai gadis itu, sangat mencintainya. Tapi dia 
dipaksa pergi. 


Tubuhnya dia rebahkan di kasur. Jendela dia buka 
setengah, sehingga deburan ombak di luar bisa terdengar. 
Suasana sekitarnya tenang, namun pikirannya ribut sekali. 
Otaknya memutar ulang fakta baru yang dibawa Dimas tadi. 
Tentang kabar Aimi. Sebelumnya dia yakin Aimi pasti akan 
menangis karena dia pergi, tapi tangis gadis itu bukan tangis 
karena dia merasa kehilangan. Melainkan hanya rasa 
bersalah saja, Aimi selalu seperti itu kan? Tapi rekaman 
wajah Aimi yang tadi dia lihat di ponsel Dimas berputar 
terus di kepalanya. 


Bagaimana wajah manis itu tanpa ekspresi atau matanya 
yang hitam itu kosong atau pada kenyataan bahwa garis 
bibirnya itu datar saja membuat senyumnya hilang. 
Harusnya itu bukan rasa bersalah, itu adalah rasa kehilangan. 
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Tangannya sudah menutup wajah. Ponselnya masih ada 
di dalam tas. Dia tidak ingin mengaktifkannya, tapi saat ini 
rasanya begitu menggoda. Dia ingin mendengar suara gadis 
itu, hanya suaranya saja. Apa bisa? 


Karena resah dia bangkit lagi dan mulai membuka surat 
dari HRD kantornya. Mungkin dia memang kekanakkan 
karena dia malah mengajukan surat resign, tapi dia benar- 
benar tidak bisa melihat Aimi berkeliaran di kantor dan 
berpura-pura bahwa dia tidak apa-apa. Matanya mulai 
membaca. Secara resmi kantor memintanya kembali atau 
paling tidak melanjutkan proses trainingnya yang memang 
sudah terdaftar sejak berbulan yang lalu dan budgetnya 
sudah dibayarkan. Setelah training jika dia memang sudah 
tidak ingin meneruskan maka dia bisa resign. Tio menghela 
nafasnya perlahan. Dia tahu dia bukan orang yang tidak 
bertanggung jawab. Jadi ya, dia akan mengikuti saran Ibu 
Hera untuk melanjutkan proses training lalu setelah kembali 
dia akan resign. 


Tio sudah duduk di taksi lengkap dengan setelan 
kerjanya. Semua tiket dan koper sudah siap. Beberapa hari 
yang lalu dia sudah menghubungi Ibu Hera untuk 
mengkonfirmasi kepergiannya. Lalu Diah, sekertaris 
divisinya membantu semua urusan tiketnya. Garuda, Gate 7 
dia menatap tiketnya di tangan. 


Ponselnya sudah diaktifkan tapi aplikasi whats app 
sudah dia uninstall. Sebelum mematikan aplikasi itu dia 
melihat banyak pesan dari Aimi masuk. Tapi sungguh, dia 
tidak ingin membacanya. Karena dia bukan laki-laki egois 
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yang tetap akan memaksa maju dan membiarkan seorang 
anak kehilangan ibunya. Entah bagaimana hubungan Aimi 
dengan Brayuda. Menikah? Pacaran? Mungkin hal-hal 
seperti ini juga sudah biasa di dunia keluarga Aimi. Tapi 
anak, anak adalah sesuatu yang berbeda. Hubungan darah 
akan terus mengikat dan akan sangat tidak adil jika dia 
mengambil Aimi dari gadis kecil lucu itu. 


Benda canggih itu berdenting. Dia membacanya cepat, 
perubahan mendadak dari pihak maskapai untuk jadwal 
penerbangannya. Dimajukan 30 menit dan gatenya pun 
berubah, gate 3. Dia meminta supir taksinya untuk 
mempercepat laju taksi. Dia tidak mau terlambat untuk 
tugas terakhir dari kantornya. 


Setibanya di bandara Tio bergegas ke counter chek in. 
Namun sebelum dia sempat mengantri dia sudah diarahkan 
oleh salah satu pramugari untuk menuju counter di paling 
ujung. 

“Bepergian Pak?” Petugas counter menatapnya. 

“Iya.” 

“Satu koper saja?” 


“Iya. 


Petugas itu mengambil kopernya untuk menempelkan 
tag. 


“Kabin saja.” 
“Mohon maaf Pak, prosedur dari maskapai.” 


“Loh, ini kan koper kecil.” 
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“Maaf Pak, ini prosedur.” Petugas itu sudah mengangkat 
koper Tio dan meletakkannya ke conveyor berjalan. 


Tio mendengus kesal tapi dia tidak mau memulai 
keributan. 


“Silahkan, sudah selesai. Gate 3 ya Pak sebentar lagi 
sudah final call. Terimakasih.” Petugas counter itu 
tersenyum. 


“What?” Dia melihat tiketnya. Ya pada tiketnya jam 
keberangkatan maju lagi. 'Apa-apaan ini? 


Tio berlari menuju gate 3, sudah ada seorang pemuda 
berseragam yang meneriakkan pemberitahuan. 


“Final Call, penerbangan ke Singapore.” 


Ini benar-benar menyebalkan.’ Batin Tio dengan nafas 
yang masih terengah. 


Sudah tidak ada siapapun di gerbang tunggu. Mungkin 
dia penumpang terakhir. Setelah membiarkan petugas 
memeriksa KTPnya dia melangkah masuk ke pesawat yang 
sudah disambut dengan pramugrari. 


Sebentar, harusnya pesawatnya lebih besar dari ini.’ 
Batin Tio. 


“Pak Ramadhan, silahkan Pak. Tolong menjauh dari 
pintu.” 


Masih sedikit bingung Tio melangkah masuk. Lalu 
semua yang dia curigai tadi terbukti. Ada Aimi disana, 
berdiri menyambutnya. 

“Hai Tio Ray.” 
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“Aimi.” Wajah gadis itu sedikit pucat dan tegang sekali. 
“Maaf, sepertinya saya salah pesawat.” Tio berbalik ke arah 
pintu dan kecewa karena pintu sudah tertutup. 


“Maaf Pak, silahkan duduk dan kenakan sabuk 
pengaman. Pesawat sebentar lagi lepas landas.” 


“Turunkan saya.” 
“Maaf, kami tidak bisa.” Pramugari itu tersenyum manis. 


Benar saja, pesawat itu mulai bergerak dan Tio tidak 
punya pilihan selain kembali ke area tengah dengan Aimi. 


Gadis itu sudah duduk dengan sabuk pengaman terkunci. 
Dugaan Tio ini pesawat jet pribadi milik keluarga Darusman. 
Tio hanya berdiri disitu. Pusaran rasa mulai berputar di 
dadanya. 


“Duduk Yo, nanti kamu jatuh. Maaf, aku sudah buat 
kamu berlari.” 


“Kamu nggak bisa memperlakukan aku begini Aimi.” 
Sekalipun kesal Tio duduk juga dan memasang sabuk 
pengamannya. 


“Aku bisa. Wajah Aimi dingin. Matanya sedih sekali 
sedangkan tubuhnya terlihat lebih kurus. “Selama ini aku 
cuma menahan diri.” Wajahnya menatap jendela. 


“Aku nggak minta penjelasan apapun karena semuanya 
sudah jelas. Jadi tolong hentikan pesawat konyol ini.” 


Wajah Aimi menoleh ke arah Tio. Lalu tangannya 
mengangkat telpon dan berbicara pada awak kapal. 
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“Bawa saya ke Melbourne. Cancel Singapore, terlalu 
dekat. Saya butuh waktu lebih banyak di udara.” Lalu Aimi 
menutup telponnya. 


Tio menatap Aimi tidak percaya. “Kamu benar-benar 
keterlaluan.” 
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Bagian 39 


Beberapa saat kemudian pesawat lepas landas. Aimi 
diam saja menatap keluar jendela. Sementara Tio mulai 
resah. Sekalipun dia tahu dia harus pergi dari gadis ini tetap 
saja jantungnya tidak mau bekerja sama. Jadi alih-alih 
anggota tubuh itu berhenti berfungsi, ini malahan 
debarannya makin terpacu. 


Pramugari yang tadi memberikan Tio beberapa foto. 
Mau tidak mau Tio menatap foto-foto itu. 


Wajah Aimi menatap Tio yang duduk dihadapannya. “Itu 
Annisa Larasati. Ibu kandung Ananda Mikayla Prayogo. 
Kamu sudah tahu ayah Nanda, Brayuda Prayogo. Annisa 
meninggal setelah melahirkan premature karena insiden 
pemerkosaan. Brayuda membunuh pemerkosanya. Nanda 
adalah anak aku, bukan kandung tapi aku sayang sekali 
dengan dia. Dan laki-laki yang cinta aku harus belajar juga 
untuk cinta Nanda.” 


Ekspresi Tio mengeras, tapi dia diam saja. 


“Itu foto James Hart, teman aku di Australia yang kamu 
lihat di foodcourt dulu. Dia adik dari Andrew Hart, partner 
bisnis Cynthia di Australia. Tidak ada hubungan khusus, 
kami hanya teman.” 


“Foto selanjutnya David, pacar aku waktu kuliah dulu. 
Dia ambil jurusan yang sama. David selingkuh dengan 
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sahabatku satu-satunya karena dia tidak cukup percaya diri 
setelah tahu siapa keluargaku.” 


“Foto lainnya Brama. Dia salah satu pengurus yayasan 
yatim aku. Kami pernah dekat, tapi tidak cukup dekat untuk 
dia menyatakan perasaannya, karena dia juga tidak cukup 
percaya diri dengan status sosial aku.” 


“Stop. Sudah.” 


“Foto terakhir kamu tahu dia. Arya Dirga Wiratmaja. 
Laki-laki yang merasa pantas dan tidak mempermasalahkan 
status keluargaku. Tapi sayangnya, dia berbohong tentang 
statusnya sendiri. Saat ini dia masih mencari Gladys istrinya 
yang sedang mengandung anak kandungnya. 


“Stop Aimi. Aku nggak mau dengar!!” 


“Kamu harus dengar!! Ini kan yang kamu mau? Kamu 
mau tahu tentang aku lebih banyak lagi.” Tubuh Aimi sudah 
condong kedepan. Gadis itu tidak menangis tapi matanya 
masih sedih sekali. “Ini aku Prasetyo, ini Aimi Darusman dan 
seluruh masa lalunya. Semuanya, tidak ada lagi yang 
ditutupi.” Aimi mengatur nafasnya lalu kemudian 
membetulkan letak duduknya. 


“Arya mabuk dan memaksa Gladys. Dan sekarang, 
istrinya pergi karena ingin mempertahankan harga diri dan 
mau membesarkan anaknya jauh dari dunia kami.” 


Aimi tersenyum miris. “Ya, dunia kami. Dunia aku, Rafi 
dan keluarga kami.” Wajah Aimi menunduk. “Kamu sekarang 
tahu, bagaimana hidup kami tidak seindah itu. Aku 
melakukan kesalahan, kami melakukan kesalahan. Soal Arya, 
atau kesalah pahaman dengan Yuda...dan mungkin perkara 
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lainnya nanti. Tapi kami tidak pernah bermaksud menyakiti 
siapapun, apalagi kamu.” 


Kali ini pandangan Tio yang dia palingkan ke jendela. 
Pikirannya ingin terbang saja. Apa-apa yang dia baru tahu 
mulai menempel di kepalanya. Dia menyesal karena sudah 
berasumsi buruk lagi, bukankah dia harusnya sudah bisa 
menghilangkan praduganya dan memberikan Aimi 
kesempatan untuk menjelaskan padanya. Tapi saat itu 
pemandangan Aimi dan Brayuda sungguh membakar semua 
akal sehatnya. 


Mata laki-laki itu terpejam, Aimi tidak mengerti dengan 
apa yang sedang berkecamuk dikepalanya. Sudah dua 
minggu Aimi mencari dan merencanakan semua ini. Dia 
sangat berharap Tio bisa mengerti dan kembali padanya. 
Karena dia hanya mau Prasetyonya saja. 


“Apa kamu cinta Yuda?” Mata Tio sudah membuka dan 
menatap matanya. 


“Nggak.” Aimi menghembuskan nafasnya. “Pertanyaan 
bodoh apa itu.' 


“Apa kamu pernah cium dia?” Ingatan tentang apa yang 
dikatakan Nanda sudah kembali. 


"Kamu mau dengar?” Aimi menunggu Tio mengangguk 
tapi kemudian memutuskan dia akan menceritakannya saja. 
“Yuda sering cium aku disini.” Tangannya menyentuh ujung 
kepala. “Dan dia juga pernah cium aku, disini.” Aimi 
menyentuh bibirnya. “Terus disini. Tangan Aimi berpidah 
ke leher. “Terus...” 


“Stop, aku nggak mau dengar.” 
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“Kamu yang bertanya kan? Terus aku tampar dia karena 
dua ciuman terakhir. Itu jawabannya.” 


Aimi mulai gemas dengan reaksi Tio yang diam saja. 


“Ini pertama kalinya aku menggunakan seluruh kuasa 
keluargaku untuk menemukan satu laki-laki yang pergi dari 
aku dua minggu yang lalu. Laki-laki itu menyebalkan sekali. 
Dia sudah janji kalau dia nggak akan pergi. Tapi 
kenyataannya dia pergi. Dia juga dingin sekali, apalagi kalau 
sedang marah. Dan dia selalu suka aku kejar, dan aku akan 
dengan senang hati kejar dia lagi kapanpun itu.” 


“Aimi, jangan mulai.” 


“Aku cinta kamu Ramadhan Ray Prasetyo, bagaimana 
dengan kamu?” 


Tio diam sambil menatap Aimi dalam. Ada perasaan lega, 
juga hangat yang mulai menjalar di dadanya dan jantungnya 
berdentum lebih keras lagi. Rasa rindu yang bersemayam 
juga ikut merajalela. 


"Ck, kamu lama banget jawabnya. Dasar pacar 
menyebalkan.” Aimi melepas sabuknya dan berdiri. Tanpa 
malu-malu dia duduk dipangkuan Tio. 


“Ayi...ya ampun. Ada orang itu.” Tio gelagapan. 


Aimi menolehkan kepalanya pada satu orang pengawal 
dan pramugari tadi. “Saya ingin privasi. Mereka berdua 
sudah menghilang. 


“Ck-ck-ck, sejak kapan kamu suka suruh-suruh orang 
begitu.” 
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“Siapa suruh kamu lari dari aku?” 


Mata Tio berubah menjadi sendu. “Aku minta maaf tapi 
hari itu... Tio menghela nafasnya. “Aku nggak suka dengan 
apa yang aku lihat. Aku pikir kamu punya anak dengan 
Brayuda.” Tangan Tio sudah melingkar ditubuh Aimi. 


"Nanda memang anak aku tapi aku cintanya sama kamu. 
Aku harap kamu nggak masalah.” Sementara tangan Aimi 
sudah berada leher Tio. 


“Aku masalah kalau kamu paksa aku begini.” 
“Gimana?” 

“Begini.” Tio menggendikkan bahunya. 
“Begini?” Aimi mencium pipi Tio. 


Tangan Tio sudah merengkuh leher Aimi, gemas ingin 
mencium bibir gadis itu. Tapi Aimi mengelak. 


"Mohon maaf, bilang dulu passwordnya.” 
“Sejak kapan kita punya password.” 


“Sejak sekarang. Pokoknya mulai dari sekarang aku mau 
jual mahal. Enak aja kamu aku kejar mulu. Emang aku cewek 
apaan.” Aimi sudah berusaha melepaskan diri. 


Prasetyo tersenyum. Tangannya masih tetap disana 
tidak melepaskan gadisnya. “Coba mana yang mau jual 
mahal.” Tio mulai mencium leher Aimi. “I miss you...like 
crazy.” 


“Aku serius Prasetyo, lepasin nggak.” 
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"Nggak. Kamu yang duduk dipangkuan aku.” Tio masih 
bergerilya. “Jangan panggil aku Prasetyo.” 


“Kamu tadi panggil aku Aimi.” Mata Aimi sudah terpejam. 
“Passwordnya Tio.” 


"Aku nggak paham passwordnya apa.” Wangi leher Aimi 
terus dia hidu tanpa memperdulikan protes gadis itu. 


“Panggil aku sayang.” 

“Ai-mi.” 

“Itu nama aku deh Tio. Hiiih.” 

“Ai itu punya arti lho kalau dibahasa Jepang.” 

“Tapi bukan itu passwordnya. Lepasin nggak?" 
"Jangan diet dong Yi, aku nggak suka kamu kurus begini.” 


Karena gemas dan kesal tangan Aimi mencubit hidung 


Tio. “Diet, diet. Aku nggak napsu makan gara-gara kamu nih. 
Tanggung jawab.” 


“Oke, aku masakin indomie.” 


Lalu bibir mereka bertemu. Mereka berlama-lama disitu. 


"Sayang, bisa anterin aku ke Singapore aja nggak. Aku 


training disana bukan di Australia.” Mereka berbincang 
disela ciuman mereka. 


“Nah itu passwordnya. Singapore? Bisa diatur.” 
"Nanti jemput aku lagi ya.” 


“Siapa bilang aku mau ninggalin kamu disana. Aku ikut.” 
Nafas Aimi sudah putus-putus. “Rasakan, sekarang kamu 
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punya pacar posesif luar biasa. Kamu nggak akan bisa lari 
kemana-mana Tio Ray.” 


“Tapi kemarin kamu nggak bisa nemuin aku kan?” 


Aimi tersenyum. “Ck ck ck kamu menyepelekan 
Darusman. Bang Jack, dia yang punya kedai kopi yang tiap 
malam kamu kunjungin. Kamu terlalu banyak minum kopi 
Tio Ray, nggak bagus untuk kesehatan.” 


"Kamu punya terlalu banyak mantan pacar Aimi, nggak 
bagus untuk kesehatan.” Tio belum selesai di bibir Aimi. 


“Dasar pacar menyebalkan.” 


“Singapore Yi. Sebelum kita terlalu jauh.” Kalimat ini 
ambigu, juga untuk memperingati dirinya sendiri yang sadar 
benar hasratnya sudah mulai merayap naik. 


"Okey okey.” Aimi bangkit dan mengangkat telpon. 


“Singapore, cancel Australia. Urusan saya sudah selesai.” 
Aimi menutup telponnya dan menatap Tio yang sudah 
berdiri. “Tio Ray, mau kemana?" 


“Duduk Yi, aku laki-laki normal jadi bisa kelepasan. Aku 
mau ke toilet dulu.” 


“Mau ngapain?” 

“Jangan punya pikiran aneh-aneh deh Yi. Orang ke toilet 
ya pingin pipis.” 

“Kenapa pingin pipis?” 

“Ayi...” 

Lalu Aimi tertawa sambil membuntuti Tio. 
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“Ayi duduk.” 
"Mana passwordnya?" 


"Ya Tuhan. Sayang duduk dulu disitu dan pasang 
sabuknya.” 


Bukannya menurut Aimi malah tambah semangat 
memangkas jarak mereka. Lalu Tio segera masuk ke toilet 
dan mengunci pintu. 
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Bagian 40 


“Jadi kamu resign?” 
Aimi mengangguk. Dia sedang duduk di ruangan Tami. 


“Loh kenapa? Tio ada disini lho. Dan rahasia Darusman 
kamu masih aman. Cuma aku, Tio, Dimas dan Ranti. Ranti 
bahkan juga sudah mengajukan surat resign.” 


"Aku pikir akan sangat awkward kalau aku dan dia satu 
kantor. Ternyata aku posesif luar biasa Mba, aku nggak 
mungkin bisa professional. Sementara aku mau fokus ke 
yayasan, sisanya nanti aja dipikirkan.” Aimi menghela nafas. 
“Dan soal Darusman, biar saja yang lain tahu Mba. Aku sudah 
nggak masalah. Aku memang Aimi Darusman dan aku 
bangga karena itu.” 


Tami tersenyum. “Efeknya Prasetyo luar biasa ya. Siapa 
yang menduga? Apapun itu aku dukung kamu Mi. Mba Hera 
setuju?” 


Aimi mengangguk. “Mba Hera super pengertian.” 
“Indra?” 


“Dia marah-marah sama aku. Dia nyalahin Tio juga udah 
bikin aku resign.” 


Tami terkekeh. “Biar aja, nanti Indra juga ngerti. Dia 
emang begitu. Kamu masih ikut ke Bali kan?” 
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Aimi mengangguk. “Masih.” 


“Okey.” Tami menatap Aimi sendu, teringat bagaimana 
gadis itu menolong anaknya dulu. Membiarkan tubuhnya 
dihantam mobil dan hampir gegar otak untuk melindungi 
anaknya. Dan itu Aimi lakukan jauh sebelum mereka bekerja 
di kantor yang sama dan saling mengenal. 


"Mba, kamu jangan lihat aku begitu dong. Aku sedih nih.” 
Air mata Aimi sudah merebak. “Aku kan cuma resign Mba, 
masih di Jakarta juga.” 


“Sini, peluk aku.” Tami berdiri dan mereka berpelukan. 
“Kamu udah kayak adik aku Mi. Jangan lupa main kerumah 
ya, masakin Dio. Dia kangen sama kamu.” 


Aimi terkekeh sambil menghapus titik air di sudut 
matanya. “Kamu udah kayak Kakak perempuan aku Mba. 
Karena Cynthi jauh.” 


Kak 


“Assalamualaikum Ma.” Tio masuk ke dalam rumah. 


Seperti biasa Mamanya akan selalu datang dari arah 
dalam rumah sambil membawa sutil kayu atau centong nasi. 
“Wa'alaikum salam anak Mama. Waduh, bawa siapa ini?" 


Ada Aimi dibalik tubuh Tio yang maju malu-malu. Gadis 
itu gugup sekali. Untuk pertama kalinya dia diajak kerumah 
orangtua pacarnya. Saking gugupnya butuh waktu berhari- 
hari dan berlembar-lembar gaun santai yang dia beli hanya 
untuk memastikan penampilannya sempurna. Tio pun 
tertawa terbahak ketika tahu itu. 
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"Tante, saya Aimi.” Senyum Aimi mengembang sambil 
menjabat tangan Mama Tio. 


“Prasetyo, kamu itu kebangetan nggak bilang-bilang 
mau bawa pacar kamu.” 


Tio hanya tersenyum geli. “Ma, Mama itu selalu masak 
kebanyakan. Lagian Aimi makannya nggak banyak kok Ma. 
Dia grogi banget soalnya.” 


Wajah Aimi langsung memerah malu. 


“Sudah, sudah. Jangan ngeledek calon mantu Mama. Sini 
Aimi, masuk yuk. Bantu Mama masak.” 


Ratri, Rio dan Darel muncul juga dari arah dalam. Aimi 
tidak bisa menutupi keterkejutannya. Karena dia ingat betul 
wajah Ratri, wanita yang dia temui di kebun binatang dulu. 


, 


“Hai Aimi. Saya Ratri, dulu kita sudah pernah ketemu ya.’ 


"Iya aku inget, tante cantik mommy-nya Nanda.” Sahut 
Darel yang ada digendongan Rio. 


"Iya Nanda itu keponakan aku Mba tapi memang dekat 
banget.” Wajah Aimi panik berusaha menjelaskan. 


Ratri tertawa. “Iya, Tio sudah bilang kok. Kita malah 
nggak percaya kamu mau sama Prasetyo.” 


“Huss, sembarangan.” Tio memotong. “Papa mana?” 
Orang yang dicari berdehem. 
“Pa, ini Aimi.” 


Aimi menjabat tangan Papa Tio. “Aimi Om.” 
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"Jangan mau diajak pacaran lama-lama sama anak saya.” 
Lalu disambut dengan tawa semua orang. “Loh Papa salah 
ngomong?” Ujar laki-laki paruh baya itu tanpa dosa. 


"Sudah-sudah, ayo masuk.” Mamanya sudah merangkul 
Aimi ke dalam. 


Setengah jam kemudian mereka sudah duduk di meja 
makan. Mama Tio sengaja mengatur meja makan diluar 
karena hari ini hari istimewa, jadi dia ingin makan di dekat 
kebun belakang rumahnya sambil memamerkan koleksi 
anggreknya pada calon menantu kesayangannya. 


Sejauh ini Aimi baik-baik saja. Keluarga Tio 
menyambutnya hangat. Mereka memang sederhana, tapi 
banyak cinta yang Aimi rasa. Jadi Aimi merasa nyaman sekali. 


"Jadi kalian cinlok ya?” Ratri membuka pembicaraan 
sambil makan siang. 


“Dia ngejar-ngejar aku Mba. Masuk ke fan base nya aku 
di kantor.” 


"Ya ampun Tio, apa kamu selalu usil begini kalau 
dirumah?” Aimi berujar disambut tawa Rio dan Ratri. 


“Tenang aja Mi, aku nggak akan percaya sama bualannya 
Tio. Mana ada cewek yang lebih pilih Prasetyo daripada...” 
Rio langsung menyenggol Ratri sambil memelototkan 
matanya. 


Aimi tertawa melihat tingkah mereka berdua. 
"Mereka emang begitu Yi, biarin aja.” Tio berujar. 


“Rumahmu dimana Mi?” Mama Tio berujar. 
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Okey ini pertanyaan yang sangat biasa. Tapi jantung 
Aimi mulai berdebar. Dia tahu dia harus berbicara apa 
adanya. Karena cepat atau lambat mereka harus tahu. 


Tio paham kenapa ekspresi Aimi berubah. Dia memang 
belum menceritakan siapa keluarga Aimi pada keluarganya. 
Dan dia berharap Aimi bisa langsung menceritakannya 
sendiri. 


“Saya tinggal dengan Rafi kakak saya.” 
“Didaerah mana?” 


“Di daerah Jakarta Pusat. Rumah orangtua saya di 
Pondok Indah.” 


"Oh di daerah mana? Aku kerja di daerah jakpus juga 
lho.” Ratri berujar sambil masih makan. 


Aimi berdehem. “Di The Emperor.” 


“Deket hotel itu emangnya ada perumahan?” Ratri 
bertanya lagi. 


"Bukan, saya tinggal di The Emperor.” Aimi menghela 
nafasnya. “Kakak saya El Rafi Darusman.” 


Rio tersedak dari minumnya. 
“Papa jorok tu Oma.” 


"Ayah kamu Sanjaya Darusman?” Rio yang sedari tadi 
diam lalu bertanya penasaran. 


Aimi mengangguk perlahan. Sungguh Aimi ingin 
tenggelam saja. Dia sudah menggigit bibirnya khawatir. Tio 
yang duduk disamping Aimi melihat itu. Jadi tangannya 
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sudah menggenggam tangan Aimi lembut. Seolah laki-laki itu 
ingin berkata, semua akan baik-baik saja. 


Kaki Ratri menyenggol Tio dibawah meja. Tatapan mata 
kakaknya itu seolah bilang. “Gile lo, kenapa nggak bilang adek 
sableng.’ 


Papa Tio tiba-tiba berdehem. Dia menyadari gesture 
tubuh teman wanita anaknya ini sangat tidak nyaman. 
“Terus kenapa ya Aimi? Tidak ada masalah to mau kamu 
cucunya presiden atau mentri, tetap aja sama kan? Sama- 
sama suka sayur asem dan makan nasi liwet dan ikan asin 
kayak hari ini.” 

Senyum diwajah Aimi langsung mengembang. “Iya Om, 
setuju. Apalagi kalau nasi liwet ikan asinnya seenak ini.” 
Mata Aimi tersenyum menatap Mama Tio. 


“Lagian kamu jangan suka persekusi orang Rat.” 


“Ih Papa apa sih persekusi, intimidasi kali. Lagian aku 
nggak bermaksud begitu lho Aimi. Aku hanya tanya.” 


Aimi hanya tersenyum mengangguk. 


“Sosialisasi. Bukan persekusi.” Sahut papanya yang 
langsung disambut tawa seluruh meja. 


KKK 


“Pak Joko, ini benar rumahnya Aimi?” 


Joko disampingnya hanya mengangguk. “Bener Mas. 
Salah satu rumahnya.” 
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Rumah itu tertutup dengan pagar yang tinggi menjulang. 
Tio tidak bisa melihat apapun kedalamnya. 


"Masuknya gimana Pak? Belnya ada dimana?” Tio yang 
duduk disebelah Joko bertanya lagi. 


Joko membunyikan klakson dan pintu terbuka. “Selalu 
ada yang jaga Mas.” 


Lalu pintu gerbang terbuka dan menjulanglah bangunan 
tinggi itu. Rumah Aimi anggun sekali. Seperti wanita cantik 
dan elegan yang berdiri dengan anggunnya. Warna catnya 
putih mutiara serta perpaduan coklat hangat. Juga balkon 
rumahnya dengan besi tempa kualitas terbaik meliuk-liuk 
disana. 


Joko memarkirkan mobilnya di garasi. Bersama entah 
berapa mobil disana. 


“Ini satu hari satu mobil ya Pak?” 


“Itu punya Mas Rafi, yang itu punya Mba Cynthia, punya 
Nyonya dan punya Tuan. Yang lain untuk keperluan lain-lain. 
Mba Martha yang hafal.” 


Okey, tidak ada pabrikan jepang disana. Bahkan ada satu 
mobil sport merah yang selama ini Tio hanya lihat di dunia 
maya saja. No pressure Yo. No pressure.’ 


Tio mengetuk pintu. 
"Mas, langsung masuk aja. Semuanya ada di belakang.” 


Tangan Tio mendorong pintu. Dia tahu dia harus 
menjaga wibawanya, jadi dia menarik nafas panjang untuk 
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menghilangkan kegugupannya diiringi dengan kekehan Joko 
disebelahnya. 


"Mereka baik kok Mas. Bener deh.” 
“Assalamualaikum.” 

“Tidak ada sahutan.” 

“Terus masuk Mas. Ada di taman.” 


Tio terus melangkahkan kakinya melewati ruang tamu, 
ruang tengah yang lapang lalu menuju pintu-pintu yang 
terbuka lebar mengarah ke area belakang rumah. Dia 
bersyukur dia mengenakan setelan santai terbaiknya. Dia 
tidak mau memberikan kesan berlebihan di kali pertama. 
Tapi juga ingin meninggalkan kesan yang baik. Jadi dia 
mengenakan kemeja putih santai dan celana panjang 
berwarna khaki. 


"Hai pacar akuuu.” Aimi sudah berlari menyambutnya 
dari tengah taman melintasi kolam renang. 


Tio salah tingkah dibuatnya. Buket bunga cantik yang 
dipesan oleh Ratri tiga hari yang lalu sudah dia berikan ke 
Aimi. Dan benar saja, senyum Aimi langsung merekah 
secerah mentari. 


"Ya ampun kamu manis banget sumpah. Ini beneran dari 
kamu?” Aimi mencium bunganya senang. 


“Ada yang bilang sama aku kalau perempuan itu suka 
dikasih bunga.” 


“Aku cium boleh ya?” 


“Silahkan.” 
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Aimi melangkah maju sambil tersenyum menggoda. 
“Asyik boleh.” 


"Ayi, bunganya maksud aku. Ya Tuhan.” Tio mundur 
perlahan. Wajahnya panik. 


"Cium dikit aja, soalnya kamu ganteng banget hari ini.” 
Yang ini Aimi tidak bohong. Tio memang terlihat sempurna 
hari ini. Tidak berlebihan namun rapih dan sopan. Apalagi 
rambutnya yang baru dipotong membuat wajahnya lebih 
segar dari biasanya serta hidung yang mancung dan 
menggoda. Jadi dia melangkah maju lagi. 


"Ayi jangan bercanda. Ini pertemuan pertama aku sama 
keluarga kamu.” 


“Apa passwordnya?” 
"Sayang, nanti malam aja oke?” 


Aimi tertawa tergelak. “Okey, mangkanya jangan suka 
jahilin aku.” Tangan Aimi sudah menggandeng Tio dan 
menariknya ketengah taman luas yang ditengahnya terdapat 
kolam renang besar di belakang rumah keluarga Darusman. 


"Ayaaaah, aku mau kenalin pacar aku.” 


Laki-laki itu berbalik badan karena sedang mengobrol 
bersama Rafi dan Cynthia. Kali ini giliran Tio yang terkejut. 
Sanjaya Darusman adalah orang yang sama yang bertemu 
dan mengobrol dengannya di masjid dulu. 


"Assalamualaikum Om. Selamat siang.” 
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"Waalaikum salam.” Sanjaya tersenyum lembar 
mendengar sapaan pertama yang dia dengar. “Jadi nama 
kamu Prasetyo.” 


“Iya, saya Prasetyo.” Tio menjabat tangan Sanjaya kuat. 
“Ayah kenal Tio?” 


“Kenal. Kita sudah bertemu.” Tangan Sanjaya menepuk- 
nepuk bahu Tio sambil tersenyum. 


“Kenal dimana? Tio, kamu kok nggak cerita?” 
Tio hanya tersenyum canggung. 


“Hai Raf. Apa kabar.” Tio sudah beralih ke Rafi dan 
terkejut lagi melihat perempuan disebelah Rafi. 


“Saya Tio.” 


“Hai Tio, saya kembarannya Aimi. This is my husband 
Jamal Adam.” Cynthia tersenyum manis sambil 
memperkenalkan suaminya yang orang asing. Sungguh jika 
rambut Cynthia sama panjangnya mungkin Tio tidak bisa 
membedakan mereka. 


“Haalooooo, saya Maminya Aimi si anak bandel. Pasti 
kamu sudah dibuat kerepotan sama dia.” Evita yang datang 
dari arah belakang tubuh Tio sudah memeluk Tio hangat. 
“Kita sudah pernah ngobrol di telpon dulu waktu kalian di 
vila. Bener kan? Terimakasih sudah jaga Aimi waktu itu.” 


“Aimi anak yang baik, jangan khawatir Tante.” 
“Tante? No no, panggil aku Mami.” 


Tio tersenyum mengangguk. 
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“Sudah ayo, makan-makan.” 


Acara dengan keluarga Aimi berjalan lancar. Sikap 
mereka hangat sekali, sama saja dengan apa yang Tio rasa 
dengan keluarganya sendiri. Ini cukup mengejutkan menilik 
wajah Rafi yang jarang sekali terlihat santai. Biasanya abang 
Aimi itu wajahnya selalu serius dan khawatir. Sorot matanya 
selalu tajam, seperti selalu curiga dengan apa-apa yang 
dilihatnya. Tapi hari ini Rafi banyak tertawa dan tidak 
sungkan memeluk dan mencium dua adiknya. 


Tidak terasa sudah hampir sore. Tio membisikkan 
sesuatu pada Aimi. 


“Aku belum ashar.” 


"Yuk, jalan sama saya.” Sanjaya sudah berada di 
belakang Tio. “Saya juga belum. Aimi ikut?” 


“Aku lagi halangan Yah.” 


“Rafi, ayok.” Kepala Ayahnya bergerak. Rafi dan Jamal 
segera mengikuti mereka berdua. 


Mereka solat di mushola dalam rumah. Setelah selesai 
Rafi dan Jamal segera berlalu. 


“Maaf Om, saya perlu bicara sebentar.” 


Sanjaya menoleh. Sepertinya dia tahu apa yang pemuda 
ini ingin sampaikan. 


“Tentang?” 


“Aimi, ini tentang Aimi. Apa Om punya waktu?” 


467 


“Saya selalu punya waktu.” Sanjaya tersenyum lebar 
sambil berjalan ke arah ruang kerjanya yang tertutup. 
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Bagian 41 


Mereka sudah tiba di bandara I Gusti Ngurah Rai siang 
itu. Cuaca disana cukup terik tapi karena euphoria gathering 
kantor yang sudah meluas jadi penduduk kantor Aimi tidak 
perduli. Tio dan Dimas berjalan beriringan. Ada juga Nola 
bersama geng wanitanya dibelakang. Wanita bertubuh 
gempal itu memang ditakdirkan selalu berada tidak jauh 
dari Dimas dalam cerita ini. Kalau tidak, dimana letak 
lucunya. 


“Eh, tau nggak katanya door prizenya ada motor lho.” 


“Deehhh...lebay deh lo mulai. Mana ada door prize acara 
gathering kantor itu motor. Emang lo pikir kuis dangdut di 
TV. Pak Presiden kita aja cuma kasih sepeda La.” Sahut 
Dimas yang berjalan mundur didepannya. 


“Yee Indomie rebus. Ikut campur aja sik sama hossssiip 
perwanitaan sana tuh urusin Tio aja.” 


“Suka-suka gue Gajah Mada. Tapi gue berharap nanti 
games nya ada kompetisi baju renangnya sih. Duuuh itu gue 
pingin banget liat Ellen si aduhai.” 


“Yee tempe penyet, emang lo pikir kompetisi kantor kita 
beauty pageant apah ada kompetisi baju renang segala. 
Lagian yang lo mau liat Aimi apa Ellen. Ups, salah Aimi udah 
ada yang punya. Maapin Bang Tio.” Nola melirik Tio sambil 
memukul mulutnya. “Elu sih, dasar telur busuk.” 
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Wajah Tio datar saja tanpa ekspresi dia masih berjalan. 


“Lu napa sih La, dari tadi celaannya makanan mulu, 
laper lo ya?” Lisa menyahut. 


“Iye nih, beliin dong.” 
“Beliin ape?” 
"Ya makanan misro, masa minyak angin.” 


“Sapa tahu tahu minyak angin, biar bisa ngeluarin 
kelebihan angin di badan lo tuh biar kempes.” Sahut Dimas 
asal yang disambut derai tawa kawan-kawannya. 


“Yee...dasar sayur asem.” 


“Aimi kemana sih Yo?” Dimas sudah mensejajari langkah 
Tio. “Kok gue nggak lihat dia.” 


“Udah di hotel.” 


"Oh iya iya, lupa gue hotel yang kita pake nginep 
sekarang hotel keluarganya ya.” 


“Jangan berisik.” 
"Iya nggak berisik gue.” 
"Kenapa lo latah kayak Nola?” 


“Sapi lo, nyama-nyamain gue sama Nola.” Dimas berujar 
sebal pada Tio yang disambut dengan senyumannya. 


“Duh Tio, andai Ranti disini, pasti udah bolak-balik jatuh 
cinta lagi sama elo Yo ngeliat lo senyum begitu.” Nola 
berteriak dari belakang yang langsung disusul dengan suit- 
suitan dari teman antar divisinya. 
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'Dasar Nola kampret. Batin Tio kesal. 


Kak 


“Hai sayang.” Tio membukakan pintu membiarkan Aimi 
masuk ke kamarnya. 


Gadis itu langsung memeluknya. “Aku capek. Rafi kejam. 
Dia minta aku yang nge-check semuanya coba. Kamar, menu, 
Ya Tuhan kakiku mau copot Tio Ray. Pijitin.” 


Tio melepaskan tubuhnya dari Aimi. “Sini, duduk sini. 
Tangan Tio menarik Aimi untuk duduk di sofa.” 


“Flight kamu gimana?” Aimi merebahkan kepalanya di 
pangkuan Tio. 


“Baik. You’ve done a great job. Lihat kamar kita bagus 
begini. Juga welcome card di kasur tadi.” Tio tersenyum 
karena isi welcome card itu adalah tulisan tangan Aimi ‘Hai 
pacar aku. Enjoy your stay here with me.' 


Aimi tersenyum dia menikmati tangan Tio yang 
bergerak-gerak di rambut dan kepalanya. “Yang ini istimewa, 
khusus buat kamu.” 


“Kamu ikut dinner?” 
“Ikut, kita keluar kan. Gala dinner besok baru disini.” 
“Kita kabur aja malam ini gimana? Dinner berdua aja.” 


“Tumben.” Mata Aimi yang terpejam langsung membuka. 
“Bisa sih kayaknya, kan dinner nggak di hotel jadi aku nggak 
ribet.” 
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“Hari terakhir kamu masih minggu depan kan?” Tio 
menanyakan perihal hari terakhir Aimi di kantor karena 
proses resignnya. 


Aimi mengangguk dia sudah duduk lagi disebelah Tio 
sambil melipat kakinya diatas sofa. “Nanti jangan nakal ya. 
Awas kalau kamu jadi centil aku tinggal. Aku akan pantau 
terus dari Firman anak buah kamu dan juga Mba Tami. 
Makan siang sama Mas Dimas aja, awas kalau ada anak 
magang kamu ladenin. Terus pokoknya...” 


“Bawel.” Tio membungkam bibir Aimi. 


Kak 


Malamnya. Ponsel Tio berdenting. 


Aimi: Maafin aku Tio Ray, kita hari ini nggak bisa dinner 
berdua aja. Aku ada urusan sedikit sama Rafi. Kamu jalan 
duluan ke resto bareng rombongan dan aku nyusul dua 
puluh menit. Love you. 


“Mana Aimi Yo. Jadi nggak? Udah gue bawa nih 
barangnya. Resto udah di book.” Dimas berbisik ke arah Tio. 


Tio menghela nafasnya. “Nanti lah pas sama gue aja. Dia 
minta maaf nih nggak bisa kabur. Gue cancel restonya Bro. 
Thanks ya." 


“Yah, seneng lo ya acaranya batal? Lo grogi kan dari tadi 
sampe siang nggak makan. Tahu gue.” 


“Enggak lah, lagian gue bisa sendiri lah. Romantic thing 
is not my thing kayaknya.” 
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“Nih, jagain baik-baik.” Dimas meletakkan kotak beludru 
hitam itu ke tangan Tio. “Ayok masuk bus, ntar ketinggalan 
kita.” 


Sesampainya di restoran, mereka mendapatkan area 
duduk yang dekat dengan panggung. Dibelakangnya pantai 
menjadi latar. Ada band yang menghibur dengan lagu-lagu 
akustik. Semua orang makan sambil berbincang-bincang. 
Aimi sudah berada disana, duduk bersama Lisa, Kiki dan 
teman-teman lainnya. Mata Tio mengawasinya dari jauh. 


Setelah selesai makan, sang penyanyi sudah mulai 
meminta orang-orang untuk bernyanyi menyumbangkan 
lagu. Satu dua karyawan yang memang terkenal bermuka 
tembok maju. Bernyanyi dengan suara pas-pasan dan 
diiringi dengan riuh tawa teman kantor lainnya. Tio tidak 
akan pernah mau. 


Tami melirik ke arah Dimas memberi kode. Dimas pun 
mengangguk. Ada seseorang yang berjalan kearahnya 
tergesa. Laki-laki itu seperti panik. 


“Mas, kata Ibu Hera Mas manager IT ya? Mas Prasetyo.” 


“Iya kenapa. Gini Mas ada masalah dan tim IT kita belum 
dateng, bisa tolong bantu nggak di belakang panggung.” 


“Oh oke.” 


Tio berjalan bergegas ke arah panggung. Di area tengah 
panggung yang tertutup sebagiannya dengan tirai ada laptop 
disana yang memang berlayar biru. 


“Tolong ya Mas, karena ini tersambung ke sound dan 
lampu.” 
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“Saya coba ya.” Tio masih berdiri dan tidak tahu apa 
yang terjadi di atas panggung yang terletak dibaliknya. 


Tio mencoba restart komputernya. Tiba-tiba lampu mati. 
‘Duh, kok mati? Salah pencet jangan-jangan gue.’ 
Lalu beberapa saat kemudian lampu menyala lagi. 


“Nyanyi dooong yang mau resign nyanyiiii. Sini naik dulu 
pokoknya.” Suara cempreng Lisa sudah terdengar. Tio 
tersenyum geli membayangkan wajah gadisnya. Sementara 
Aimi sudah ditarik paksa oleh kawan-kawannya ke atas 


panggung. 
“Sa, Ki, gue nggak bisa nyanyi sumpah deh.” 


Kawan-kawannya tidak perduli protes Aimi. Dia sudah 
dibawa paksa ke atas panggung. Tio menyadari hal itu jadi 
dia tersenyum geli dibalik layar. Ingin sekali dia mengintip 
dan menjahili Aimi. Tapi laptop ini masih bersikeras belum 
mau menyala. 


"Nyanyi apa lagian? Ya ampun. Beneran gue nggak bisa 
nyanyi.” 


Dimas yang memegang mike berdehem. “Jadi begini 
semuanya. Mohon maaf ada sisipan acara. Saya punya 
surprise untuk Aimi, berhubung ini minggu-minggu terakhir 
Aimi di kantor kita. 

"Nyanyi-Nyanyi-Nyanyi...” 


Tio tertawa geli sambil masih memeriksa laptop 
dihadapannya, si Dimas memang sableng. 
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“Bukaan...bukan saya pemeran utamanya.” Lalu tangan 
Dimas menarik Tirai yang menutupi tempat Tio berdiri 
dibelakang panggung. 


Wajah Tio menatap bingung sementara cengiran konyol 
Dimas sudah menghias wajahnya. Dimas menepuk pundak 
Tio yang mendadak kaku. Aimi juga bingung jadi dia hanya 
berdiri dipinggir panggung bersiap kabur. Sementara Lisa 
and the genk sudah siap berjaga di pinggir panggung agar 
Aimi tidak bisa kemana-mana. 


“Dim, lo gila ya.” Tio berbisik panik. 


“We want Tio...we want Tio.” Penduduk kantor makin 
riuh lagi. 


“I hope you're not forgetting your line My Bro. Barangnya 
ada di kantong lo kan?” Dimas gantian berbisik. “Jangan 
malu-maluin gue ya.” 


“Jadi waktu dan tempat saya persilahkan Tio.” 
‘Dimas sialaaaaaan.' 


Tiba-tiba tenggorokannya kering. Dia berdehem sejenak. 
Penduduk kantor sudah hening. “Waduh saya paling nggak 
pinter ngomong didepan begini. Ini saya beneran dikerjain 
sama Dimas...dan Mba Tami.” Matanya sudah melihat dua 
sosok itu berdiri di barisan penonton. “Makasih lho.” 


“Ciiuuumm aja Yo langsunng. Gaas.” Firman, Ivan dan 
Felix timnya berteriak menggoda. 


“Coba tolong tim IT yang tadi, kita belum review 
tahunan ya.” 
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Derai tawa kawan-kawannya membahana. 


“Tiooo I love youuu.” Nola ikut berteriak dan yang 
lainnya berteriak 'huuuu'. 


“Nah itu La, masalahnya saya cintanya nggak sama kamu. 
Maaf ya.” 


Penonton tertawa lagi. 


"Saya jatuh cintanya sama Aimi.” Kepalanya menengok 
ke arah Aimi yang wajahnya sudah merah. 


“Ciyeeeeee... Suara kawan-kawannya riuh lagi. 
“Ngomong dong Miii.” 


Aimi hanya celingukan ketika Lisa memberikan mike 
padanya. 


“Terimakasih Prasetyo.” 

“Sama-sama.” 

Aimi sudah bersiap turun. 

“Aimi Cinanthya Darusman, will you marry me?” 


Lalu langkah Aimi terhenti. Wajahnya berbalik menatap 
Tio kaget. Entah kenapa penonton jadi sunyi senyap seketika. 


“Will you marry me?” Tio mengulang lagi sambil masih 
berdiri tegak di tengah panggung menghadapnya. Suasana 
benar-benar hening. Tamu yang kebetulan lewat pun ikut 
menonton. 


Aimi diam terpaku, dia tidak bisa menggerakkan 
lidahnya. Prasetyo laki-laki kaku itu bisa melakukan semua 
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ini padanya. Semua yang membuat jantungnya seperti 
berhenti dan kakinya tidak menginjak bumi. 


"Ya ampun kak...merinding gue.” Lisa berbisik pada Kiki. 


“Aimi, jawab dong jangan bengong gitu.” Nola berbisik 
tidak sabaran. 


Ayi, kalau kamu kelamaan jawabnya aku bisa ping... 
"Yes, a million yes.” Mata Aimi sudah berkaca-kaca. 


Lalu suara kawan-kawan Tio pun pecah lagi. Sebagian 
besar bersuit-suit, sebagian lagi yaitu tim IT masih dengan 
slogan 'cium-ciumnya. 


“Terimakasih Aimi.” Tio tersenyum lega. 


Aimi segera menghambur turun malu sekali dari atas 
panggung. Dia kembali ke mejanya sambil kedua tangan 
menutupi wajahnya yang merah. 


“Terimakasih semuanya. Dimas urusan kita belum 
selesai.” Tio beranjak turun. 


“Cincinnya mana Yo?” 
“Iya iya, mana berlian 10 karat nya.” Nola berulah lagi. 


Tio sudah berjalan ke arah meja Aimi. “Sekalian lah 
malunya.’ 


Dia meletakkan kotak beludru hitam itu di meja Aimi. 


“Dipakai ya.” Tio mengacak rambutnya sayang dan 
penonton riuh lagi. Dia segera kembali ke meja. 
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Lalu si penyanyi sudah berdiri lagi diatas panggung. Dia 
mempersembahkan sebuah lagu romantis untuk Aimi. Lagu 
dari payung teduh-akad sudah mengumandang. 


Payung Teduh - AKAD 


Bila nanti saatnya telah tiba 
Kuingin kau menjadi istriku 
Berjalan bersamamu dalam terik dan hujan 
Berlarian kesana-kemari dan tertawa 
Namun bila saat berpisah telah tiba 
Izinkanku menjaga dirimu 
Berdua menikmati pelukan di ujung waktu 
Sudilah kau temani diriku 


Namun bila kau ingin sendiri 
Cepat cepatlah sampaikan kepadaku 
Agar ku tak berharap 
Dan buat kau bersedih 


Acara malam itu selesai tepat pukul 10.30. Sekarang 
seluruh karyawan kantor sudah tahu perihal Aimi dan 
keluarganya. Banyak yang berdecak kagum karena 
kesederhanaan Aimi selama ini, tapi juga ada yang nyinyir iri. 
Yah, kita tidak bisa membahagiakan semuanya kan? 


“Dim, pasangan pengantin baru mana?” Nola celingukan 
di bus. 


"Usil banget sik lo. Lagi honeymoon tahu.” 


“Gila Dim, lu tahu dari kapan Aimi itu anak keluarga 
Darusman?” 
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“Duluan Ranti tuh bos lo yang tahu.” 


“Hah, masa sih. Oh pantes aja dia nggak rese lagi sama 
Aimi. Kalah pamor dia.” 


“Jadi hotel tempat kita nginep juga punya keluarganya 
ya Dim?” Tanya Lisa. 

“Iya.” 
“Ya ampun ngapain dia kerja selama ini.” 
“Suka-suka dia lah. Biar ketemu jodoh kali.” 


“Tapi emang gitu sih, kalau orang yang emang terlahir 
kaya itu sederhana aja, Nggak perlu lebay beli tas branded 
tapi nyicil. Abis itu puasa senen-kamis.” Sindir Lisa pada 
Nola. 


“Oh heeeeyyy...aku tidak menyesal demi penampilan. 
Dan gue nggak puasa senen kamis kaleee...gue puasa tiga 
bulaaaan.” 


Mereka tertawa bersama. 


Kak 


Aimi dan Tio sudah ada di dalam mobil. Supir hotel tadi 
dia minta untuk menjemputnya. Tangan Aimi yang jarinya 
sudah tersemat cincin sedang menggenggam erat tangan Tio. 
Kepalanya dia senderkan pada bahu laki-laki itu sementara 
tangan Tio sudah melingkar di tubuh Aimi. Mereka hanya 
diam dan menikmati kebersamaan mereka. 


“Pak, mau ke pantai dulu?” Supir didepan bertanya pada 
mereka. 


479 


“Nggak usah Pak. Aimi capek banget. Jadi langsung ke 
hotel saja.” 


Aimi hanya mengeratkan tangannya. 


“Kamu benar mau nikah sama aku?" Mata Aimi sendu. 
Gadisnya itu sudah berbaring disebelahnya dengan piyama 
panjang. 


“Kamu berubah pikiran?” Tio menatap matanya. 


“Justru aku mau memastikan kamu nggak berubah 
pikiran.” Aimi diam sejenak. “Keluargaku masih aneh lho Tio 


” 


Ray. 
Tio tersenyum. “Mulai lagi nih.” 


“Ya liat aja, Mamaku aja nggak tahu apa itu ikan asin 
atau teri goreng atau pete. Semua makanan kalau nggak 
organic ya gluten free. Rafi lebih konyol lagi, buat dia mobil 
Jepang itu bukan mobil. Atau Cynthi yang nggak ngerti 
kenapa ada orang yang buat atau pakai sandal jepit padahal 
Jamal suaminya itu suka banget pake sandal jepit.” 


“Itu bukan kekurangan Yi, itu perbedaan. Lagian aku 
nggak masalah sekalipun yang kamu bilang tadi kamu rasa 
juga begitu.” Tangan Tio membetulkan letak rambut Aimi 
yang jatuh ke dahi. 


Aimi diam lagi. 


"Mereka sayang kamu dan aku akan sayang mereka juga.” 
Tio memberi jeda. “Tidur Yi, kamu capek. Nanti aku balik ke 
kamar aku kalau kamu sudah tidur. 
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“Dulu, aku dikutuk sama teman-teman aku. Mereka 
bilang aku anak manja, nggak bisa susah, tuan putri, 
sadisnya lagi waktu aku kuliah mereka bilang nggak akan 
ada cowok yang benar-benar sayang aku. Mereka pasti 
hanya mau harta keluargaku aja.” Aimi diam sejenak. 
“Kutukannya terbukti, semua pacar aku pergi. Kalau nggak 
selingkuh, nggak PD atau pembohong kayak Arya.” 


“Aku bukan pacar kamu Yi. Dari awal di villa dulu, apa 
aku pernah bilang iya kamu ajak pacaran?” 


Aimi berusaha mengingat dan mengakui bahwa Tio 
benar. 


“Jadi apa dong?” 


“Aku nggak pernah punya niat buat pacaran sama kamu, 
aku sudah pingin jadiin kamu istri sejak aku tahu aku jatuh 
cinta sama kamu.” 


“Kalau aku nggak mau?” 


Tio menghela nafas. “Sakit hati lah pastinya. Tapi ya 
sudah, mau bagaimana lagi.” 


“Gitu doang? Kamu nggak akan kejar aku?” 


“Kalau jalan kita ketemu, dimanapun itu pasti akan 
ketemu pada akhirnya. Kalau nggak, ya kita harus tetap jalan 
kan?” 


Tiba-tiba wajah Aimi berubah khawatir, dia baru ingat 
sesuatu. “Kalau Ayah nggak setuju gimana Tio Ray? Ya 
ampun aku lupa.” Bibirnya dia gigit. 


“Semoga setuju.” 
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“Tahu dari mana?” 
“Tahu dari Ayah kamu.” 
“Maksudnya?” 


“Aku udah minta ijin Ayah kamu Yi dan beliau 
mengijinkan.” 


“Serius?” Mata Aimi berbinar-binar. Refleknya 
mendekatkan tubuhnya dengan Tio. 

"Masa aku bohong untuk hal sepenting itu.” 

“Kapan minta ijinnya?” 

"Waktu ke rumah kamu.” 


“Hah? Baru pertama kali kerumah dan kenalan sama 
Ayah, kamu udah main lamar aku?” 


“Aku udah bilang kan aku nggak mau jadi pacar kamu. 
Lagian Papaku bolak balik ngingetin biar nggak lama-lama 
pacaran. Nggak enak.” 


"Masa sih?” Tangan Aimi mulai menarik tengkuk Tio 
mendekat ke wajahnya. 


“Iya, nahan-nahan diri begini bener-bener nggak enak.” 
Tio berusaha mengabaikan sapuan bibir Aimi di lehernya. 


Semangat Aimi selalu makin menjadi-jadi ketika Tio 
mengeluarkan jurus pertahanannya. Dia semakin penasaran 
untuk membobol dinding pertahanan itu. Bagaimanapun 
juga Tio laki-laki normal kan dan reaksi tubuh laki-laki itu 
benar-benar tidak bisa berbohong sekalipun kemudian akal 
sehatnya juga yang akan menang. Jadi dia lanjutkan saja. 
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“Aku balik ya.” Nafas Tio sudah putus-putus mencoba 
menghirup udara karena sesaat tadi dia seperti lupa. Kaki 
jenjang Aimi sudah terkait ke miliknya sendiri. 


“Kamu mau diatas?” 
“Ck-ck-ck, anak bandel.” 


"Kan aku udah bilang iya, lagian Ayah sudah kasih ijin 
juga.” 


“Ayah kamu kasih ijin buat nikahin anaknya baik-baik, 
bukan buat bikin anak di luar nikah.” Tio bangkit dari 
tidurnya dan menatap Aimi yang wajahnya kesal. 


“Aku nggak suka ditolak terus Tio Ray.” 


“Aku nggak suka nolak kamu terus sayang. Aku cowok 
normal, senormal yang kamu bayangkan. Dan kamu, listrik 
tegangan tinggi. Aku akan bayar lunas, ketika kita sudah jadi 
suami istri. Tio mengacak rambut Aimi sayang lalu beranjak 
keluar. 


Tio keluar dan berpapasan dengan Rafi yang tersenyum 
penuh arti. 


"Kenapa nggak ngelamar Aimi disini aja Yo. Saya bisa 
siapkan semuanya.” 


“Oh itu. Tadi spontan aja.” 


“Selamat ya. Saya akan bantu semua persiapannya, Ayah 
sudah bilang kemarin. Mami sudah nyanyi terus dirumah 
karena akhirnya ada yang bisa menjinakkan Aimi dan 
Cynthia bahkan sudah pesan gaunnya.” Rafi tertawa lagi. 
Jelas sekali dia turut berbahagia. 
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"Kok kamu udah keluar? Buru-buru banget?” Rafi 
meledek Tio yang langsung paham maksudnya. 


“Kesabaran singa Raf, kesabaran singa.” Tio meledek 
Rafi balik dan kakak Aimi itu tertawa terbahak. 


“Okey, you got me this time.” Tangan Rafi menepuk 
pundak Tio. 
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Epilog 


“Yi, ada apa?" Tio memeluk Aimi dari belakang. Berlama- 
lama pada posisi favoritnya. Karena dengan begini dia bisa 
membaui wangi rambut Aimi dan juga memiliki akses pada 
lehernya. Belum lagi tangannya bisa benar-benar 
merengkuh gadis itu, seolah dia sudah jadi milik Tio saja. 


“Nggak kenapa-napa.” 


Tio tersenyum kecil, sekarang dia paham benar apa 
maksud dibalik kalimat itu. “Kamu bukan pembohong yang 
baik. Ada apa? Bilang aja, aku nggak akan marah.” 


“Kamu nggak akan marah, tapi nanti kamu cemburu.” 
Aimi memejamkan matanya. Pikirannya resah, tapi 
tubuhnya bereaksi ketika Tio menyentuhnya seperti ini. 


“Yuda?” 


Aimi diam saja, matanya masih terpejam dengan kepala 
yang sudah bersandar ke belakang pada bahu Tio seutuhnya. 
Bibir Tio masih berada di lehernya. 


Tio menghela nafasnya. Tiba-tiba menghentikan apa 
yang sedang dia lakukan tadi. 


“Tuh, bener kan?” Nada Aimi kesal sekali. “Mangkanya 
lain kali nggak usah nanya-nanya.” 
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Tio mencium pipi Aimi sesaat sebelum melepaskan 
tubuh gadis itu sepenuhnya. 


“Tio, aku bahkan belum ngomong kamu udah kayak 
begitu.” 


“Kayak apa?" Tio duduk di kursi rotan balkon kamar 
hotel mereka di Bali. 


“Cemburu.” 


“Aku nggak...” Tio menghela nafasnya lagi. “Aku bohong 
kalau bilang nggak cemburu.” 


“Kamu bikin aku serba salah. Aku diam aja nggak 
ngomong, salah. Kamu tanya, aku bahkan belum jawab, juga 
salah.” Aimi berjalan melaluinya lalu tangannya ditahan oleh 
Tio yang masih duduk. 


“Yi...” Suara Tio melembut. “Aku juga serba salah, aku 
paham kenapa kamu kepikiran Yuda, tapi aku juga nggak 
suka kamu mikirin laki-laki lain waktu bareng sama aku. Apa 
itu salah?” Tangan Tio melingkar di pinggang Aimi. 


“Tapi kamu punya aku Tio. Aku cintanya sama kamu. 
Tapi Yuda, dia sendiri di luar sana. Nggak tahu lagi ngapain 
dan sama siapa.” Tubuh Aimi sudah duduk di pangkuan Tio. 
Tangannya melingkar di leher pria itu. 


“Yuda bukan anak kecil Yi. Dia akan baik-baik aja pada 
akhirnya.” 


“Aku juga kangen sama Nanda.” 


Tio menghela nafas lagi. “Rafi tahu mereka ada dimana?” 
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“Menurut aku abangku tersayang itu pasti tahu Yuda ada 
dimana. Dia cuma nggak mau bilang sama aku.” 


“Kalau gitu kamu nggak perlu khawatir berlebihan. 
Kalau Rafi tahu, dia pasti nggak akan biarin sahabatnya 
sendiri berbuat konyol. Dan ada Nanda disana, Yuda pasti 
nggak akan berbuat hal yang membahayakan dirinya.” 


Aimi menghirup nafas dalam dan melepaskannya 
perlahan. Apa yang Tio bilang ada benarnya. Perasaannya 
lebih tenang sekarang. Apalagi Tio saat ini sudah 
menenggelamkannya dalam pelukan. Hidung bangir laki-laki 
favoritnya itu sudah berada di ceruk leher Aimi, sedang 
menghidu wangi manis gadisnya. 


"Apa nggak bisa lebih cepat?” Ujar Tio. 
“Apanya?” 

“Pernikahannya.” 

Aimi tertawa. 


“Kamu tahu nggak betapa aku menderita nahan-nahan 
begini? Bagus besok kita udah balik ke Jakarta.” 


“Lusa Tio Ray.” 


“Besok. Ngelewatin semalam aja aku udah tersiksa Yi. 
Jadi besok kita pulang.” 


“Apa bedanya sama di Jakarta?” 


“Beda Sayang. Di Jakarta aku bisa kerja kalau lagi pingin 
cium kamu, di Jakarta kamu tinggal sama Rafi dan aku nggak 
harus lihat pacar aku terus berkeliaran pakai baju seenaknya 
di kamar.” Tangan Tio meremas paha Aimi. 
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“Aku bukan pacar kamu. Kamu yang bilang.” 


"Sekarang aku harus anggap kamu pacar aku, biar aku 
nggak kelepasan." 


Aimi tertawa lalu dia menggoda Tio. “Lagian, siapa suruh 
nahan-nahan?” Bibir Aimi berbisik ditelinga Tio kemudian 
menciumnya mesra. 


Tio sudah mengerang kesal sementara Aimi terkikik geli 
sambil berlari menjauhi Tio yang sudah ingin 
menangkapnya. 


“You better be ready.” Geram Tio. 


“Not until several months a head Honey.” Aimi tertawa- 
tawa senang sambil terus menghindari Tio. “Tio, jangan 
pegang-pegang...” Derai tawa mereka memenuhi ruangan. 


KKK 


Sudah beberapa minggu berlalu. Sungguh Yuda tidak 
menghitung waktu. Dia membiarkan rambut di kepala dan 
dagunya memanjang. Siapa perduli. Dia paham dia masih 
memiliki Nanda yang akan selalu mencintainya tanpa syarat. 
Jadi saat ini hal itulah yang mencegah dia melakukan 
perbuatan buruk apapun itu. 


Dia pikir dia akan sangat terluka sehingga sulit untuk 
bangkit lagi. Tapi mengejutkannya, dia hanya butuh sendiri 
dan menjauh dari Aimi. Awalnya memang terasa sakit, tapi 
tidak sesakit ketika dia kehilangan Annisa dulu. Mungkin 
itulah hebatnya hati. Saat sudah pernah terluka hebat, maka 
luka setelahnya akan lebih mudah untuk diobati. 
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Yuda masih menyayangi Aimi, atau mungkin masih 
mencintai gadis manisnya itu. Tapi dia laki-laki yang punya 
harga diri. Aimi sudah memilih dan dia menghargai pilihan 
gadisnya itu. 


Kaki Yuda lagi-lagi membawanya kembali ke pinggir 
pantai. Nanda sedang bersama ayahnya hari ini. Entah 
kenapa ayahnya itu menyusul dan malah merusak 
keinginannya untuk berdua saja bersama Nanda. Private 
beach hotel itu tidak terlalu ramai. Udara sore seperti saat 
ini pas sekali. Tidak terlalu terik, tapi hangat dan nyaman 
rasanya dengan angin yang terus berhembus perlahan. Dia 
duduk di salah satu bangku santai dan segera menyadari ada 
wanita yang sedang tidur dibangku disebelahnya. 


Okey, Yuda bukan tipe laki-laki genit dan suka 
menggoda. Tapi wanita ini memiliki punggung yang indah 
sekali. Wanita itu mengenakan pakai renang one-piece 
berwarna hitam yang megekspos punggung polosnya yang 
mulus itu. Sementara kaki jenjangnya tertutup selembar 
kain yang sedikit terangkat karena terhembus angin. Dia 
sedang tidur dengan posisi menelungkup dengan kepala 
miring menghadap tempat duduk Yuda. 


Mata Yuda tidak bisa berhenti menatap wanita ini. Jadi 
bukannya dia merebahkan dirinya santai dikursi dan 
menghadap ke arah pantai, ini malahan dia duduk di bagian 
samping kursi santai sambil memperhatikan wanita itu tidur. 


Nafasnya teratur, bulu matanya hitam dan lentik 
sementara rambut panjangnya bergelombang dan berwarna 
kecoklatan. Wajah wanita itu polos tanpa make up 
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sementara bibirnya yang penuh dan segar sungguh 
menggoda. 


Ya Tuhan Yud, kenapa jadi mikir yang aneh-aneh sih.' 


Yuda menggeram gemas tanpa sadar, masih tidak bisa 
mengalihkan pandangannya. Sudah berbulan-bulan dia tidak 
bertemu Sylvia untuk mengentaskan kebutuhan laki-lakinya. 
Karena dia begitu sibuk dengan Aimi. Jadi kebutuhan 
dasarnya saat ini mendesak sekali setelah melihat wanita 
asing ini. 

Lalu perlahan dia duduk di samping tubuh wanita itu. 
Entah kenapa, Yuda sendiri tidak paham. Wanita yang 
sedang tertidur pulas itu seperti mengundangnya. Tubuh 
Yuda masih diam diposisinya tapi tangannya sudah 
menyentuh punggung polos itu perlahan. Lalu masih dengan 
perlahan tangannya berpindah pada helai rambut wanita itu 
yang terjatuh begitu saja di wajahnya. Yuda mengangkat 
helai itu lalu mengembalikannya ke kepala. Bibir wanita itu 
tersenyum, sepertinya dia sedang memimpikan sesuatu. 
Tanpa sadar tangan Yuda menyentuh bibir segar itu. Lalu 
tiba-tiba bulu mata lentiknya bergerak dan mata wanita itu 
terbuka. 


Wanita itu langsung berdiri karena terkejut oleh 
keberadaan laki-laki yang seperti Tarzan ini. Tangannya 
sudah melayang ke pipi Yuda yang ditutupi rambut. 


“Brengsek!!!” 


Entah kenapa Yuda malah tertawa, lalu berujar. “Hai, 
nama saya Yuda. Kamu?" 
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Brayuda adventure will be available on The Stolen 
Kisses story. 
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